Salinan sesuai dengan aslinya

Ditandatangani secara elektronik oleh:
Kepala Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kab. HSS

FITRL S.H.
Pembina/TVa

BUPATI HULU SUNGAI SELATAN
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

PERATURAN BUPATI HULU SUNGAI SELATAN
NOMOR 43 TAHUN 2025
TENTANG
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Mengingat

TAHUN 2025-2029
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI HULU SUNGAI SELATAN,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 ayat (3)
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembangunan
Kawasan Perdesaan, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Penetapan dan Rencana Pembangunan Kawasan
Perdesaan Pertanian Tanaman Pangan di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan Tahun 2025-2029;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat No. 3 Tahun 1953 tentang
Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di
Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1953 No. 9), sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingkat II Tapin, dan Daerah Tingkat II Tabalong dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959
tentang Penetapan Undang-Undang Darurat No. 3 Tahun
1953 tentang Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat
II di Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1965 Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2756);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
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Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
7, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5495) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor
77, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6914);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123), sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6623);

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2023 tentang
Pengelolaan Transfer ke Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6883);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
dan Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2016 tentang
Pembangunan Kawasan Perdesaan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 359);
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Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor
3 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2013-2032
(Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun
2014 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daeran Kabupaten
Hulu Sungai Selatan Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor
6 Tahun 2020 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Hulu
Sungai Selatan Tahun 2020 Nomor 6, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor
3) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 5 Tahun 2025
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun
2020 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai
Selatan Tahun 2025 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 3);
Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor
4 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun
2025-2029 (Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai
Selatan Tahun 2025 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 2);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PENETAPAN DAN RENCANA
PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN PERTANIAN
TANAMAN PANGAN DI KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN
TAHUN 2025-2029.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

3.
4.

Daerah adalah Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Hulu
Sungai Selatan.

Bupati adalah Bupati Hulu Sungai Selatan.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah.
Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan
nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal wusul,
dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.
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Pemerintah Desa adalah Pemerintah Desa adalah kepala
Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu
perangkat Desa  sebagai unsur  penyelenggara
pemerintahan Desa.

Kawasan Perdesaan adalah kawasan yang mempunyai
kegiatan utama pertanian, termasuk pengelolaan sumber
daya alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai
tempat permukiman permukiman perdesaan, perdesaan,
pelayanan jasa, pemerintahan, pelayanan sosial, dan
kegiatan ekonomi.

Pembangunan Kawasan Perdesaan adalah pembangunan
antar Desa yang dilaksanakan dalam upaya mempercepat
dan meningkatkan kualitas pelayanan dan pemberdayaan
masyarakat desa melalui pendekatan partisipatif
yang dilaksanakan pada kawasan perdesaan tertentu
yang ditetapkan oleh Bupati.

Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan yang
selanjutnya disingkat RPKP adalah rencana
pembangunan jangka menengah yang berlaku selama 5
(lima) tahun yang di dalamnya memuat program
Pembangunan Kawasan Perdesaan.

Pertanian Tanaman Pangan adalah kegiatan budidaya
tanaman yang menghasilkan bahan makanan pokok
seperti biji-bijian, umbi-umbian, dan kacang-kacangan
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi manusia, seperti
karbohidrat dan protein.

Tim Koordinasi Pembangunan Kawasan Perdesaan yang
selanjutnya disingkat TKPKP lembaga yang
menyelenggarakan Pembangunan Kawasan Perdesaan
sesuai dengan tingkatan kewenangannya.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang
selanjutnya disingkat APBD adalah rencana keuangan
tahunan Pemerintah Daerah.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya
disingkat APBDes adalah rencana keuangan tahunan
Pemerintah Desa.

BAB II
PENETAPAN

Pasal 2
Dengan Peraturan Bupati ini ditetapkan Kawasan
Perdesaan Pertanian Tanaman Pangan tahun 2025-2029.
Penetapan Kawasan Perdesaan Pertanian Tanaman
Pangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berpedoman
pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB III
RPKP

Pasal 3
Dengan Peraturan Bupati ini ditetapkan RPKP Pertanian
Tanaman Pangan tahun 2025-2029.
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RPKP Pertanian Tanaman Pangan tahun 2025-2029

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 memuat:

a. isu strategis Kawasan Perdesaan;

b. tujuan dan sasaran Pembangunan Kawasan
Perdesaan;

C strategi dan arah kebijakan Kawasan Perdesaan;

d. program dan kegiatan Pembangunan Kawasan
Perdesaan;

e. indikator capaian kegiatan Pembangunan Kawasan
Perdesaan; dan

f. indikasi rencana program  prioritas beserta
kebutuhan pendanaan.

Kawasan yang ditetapkan sebagai Kawasan Perdesaan

terdiri dari beberapa Desa dalam sebuah wilayah

perencanaan terpadu yang memiliki kesamaan dan/atau

keterkaitan masalah atau potensi pengembangan.

Rincian RPKP Pertanian Tanaman Pangan tahun 2025-

2029 sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum

dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB IV

PELAKSANAAN PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN

Pasal 4

Pelaksanaan Pembangunan Kawasan Perdesaan merupakan
perwujudan program dan kegiatan pembangunan tahunan
pada Kawasan Perdesaan dapat dilakukan oleh Pemerintah
Daerah, swasta, dan/atau masyarakat di Kawasan Perdesaan.

(1)

(2)

(3)

(4)

)

Pasal 5
Pembangunan Kawasan Perdesaan Pertanian Tanaman
Pangan dilaksanakan oleh Perangkat Daerah yang
ditunjuk oleh Bupati berdasarkan masukan dari TKPKP
dan/atau Pemerintah Desa.
Penunjukan oleh Bupati sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat didelegasikan kepada TKPKP.
TKPKP sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dalam
menunjuk pelaksana Pembangunan Kawasan Perdesaan
mengacu pada RPKP.
TKPKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas
unsur:
a. kepala Perangkat Daerah terkait;
b. camat;
c. kepala Desa;
d. kepala badan kerja sama antar Desa; dan
e. tokoh masyarakat.
Pembentukan TKPKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan Keputusan Bupati.
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BAB V
EVALUASI DAN PELAPORAN

Pasal 6

Pelaporan dan evaluasi Pembangunan Kawasan
Perdesaan dilakukan berbasis Desa dan berdasarkan
indikator kinerja capaian yang ditetapkan dalam RPKP.
Pelaksana Pembangunan Kawasan Perdesaan melaporkan
kinerja kepada Bupati melalui Perangkat Daerah yang
menyelenggarakan wurusan pemerintahan di bidang
perencanaan pembangunan.

Laporan kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
disampaikan kepada Perangkat Daerah yang
menyelenggarakan wurusan pemerintahan di bidang
perencanan pembangunan tiap 3 (tiga) bulan dan
dievaluasi setiap 1 (satu) tahun sejak dimulainya
pelaksanaan pembangunan.

Pasal 7
Hasil evaluasi terhadap laporan kinerja sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) menjadi dasar Perangkat
Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang perencanan pembangunan dalam menilai capaian
RPKP.
Penilaian terhadap capaian RPKP sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) menjadi dasar penyusunan RPKP pada
periode berikutnya.
Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang perencanan pembangunan
melaporkan hasil evaluasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 ayat (3) kepada Bupati.
Bupati menindaklanjuti hasil evaluasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) sebagai arahan kebijakan
kepada TKPKP dalam pelaksanaan Pembangunan
Kawasan Perdesaan pada tahun selanjutnya.
Bupati melaporkan hasil evaluasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) kepada TKPKP provinsi.

BAB VI
PENDANAAN

Pasal 8

Pendanaan  pelaksanaan Pembangunan  Kawasan
Perdesaan Pertanian Tanaman Pangan yang diatur dalam
Peraturan Bupati ini dibebankan pada APBD, APBDes,
dan sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
dengan memperhatikan kemampuan kapasitas fiskal
Daerah.

TKPKP yang mendapatkan delegasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) dapat menunjuk
Perangkat Daerah atau Pemerintah Desa untuk
melaksanakan Pembangunan Kawasan Perdesaan
Pertanian Tanaman Pangan dalam hal pendanaan berasal
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dari sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) Pembangunan Kawasan Perdesaan dilaksanakan oleh
Pemerintah Desa dalam hal pendanaan berasal dari
APBDes.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatanya
dalam Berita Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Ditetapkan di Kandangan

pada tanggal 31 Oktober 2025

BUPATI HULU SUNGAI SELATAN,
ttd.

SYAFRUDIN NOOR

Diundangkan di Kandangan
pada tanggal 31 Oktober 2025

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN,

ttd.

MUHAMMAD NOOR

BERITA DAERAH KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN

TAHUN 2025 NOMOR 43
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1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa telah menjadi
landasan utama pembangunan desa di Indonesia selama satu dekade
terakhir, dengan visi “Membangun Indonesia dari pinggiran melalui
penguatan daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan.”
Kebijakan ini diwujudkan melalui Dana Desa, yang mengusung prinsip
“Rekognisi dan Subsidiaritas” untuk mempercepat pembangunan desa
menuju desa yang kuat, maju, mandiri, dan demokratis, sesuai dengan
target RPJPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2025-2029 yang
bervisikan “Hulu Sungai Selatan yang Religius, Maju, dan Sejahtera.”
Tujuannya adalah membentuk fondasi kokoh bagi pemerintahan dan
pembangunan untuk mewujudkan masyarakat yang adil, makmur, dan
sejahtera di 35 desa Kawasan Perdesaan Kecamatan Angkinang, Telaga
Langsat, dan Padang Batung.

Arahan Presiden dalam Rapat Terbatas tentang Percepatan
Peningkatan Ekonomi Desa menekankan penguatan ekonomi desa
melalui pengembangan potensi lokal, khususnya pertanian tanaman
pangan, yang direncanakan secara partisipatif dengan pendekatan
perencanaan dari bawah ke atas (bottom-up planning). Pembangunan
desa didukung oleh infrastruktur, kerja sama antar-desa, dan
pembentukan jejaring ekonomi untuk memperluas peluang bagi
masyarakat dan UMKM, sehingga mempercepat transformasi ekonomi
di tingkat kabupaten, provinsi, dan nasional, sejalan dengan misi
“Mewujudkan Perekonomian Daerah yang Mandiri, Berdaya Saing, dan

Berkelanjutan.”



Di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kecamatan Angkinang, Telaga
Langsat, dan Padang Batung menunjukkan kemajuan dalam
pembangunan desa. Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2023,
Kecamatan Angkinang memiliki populasi 15.342 jiwa (7.692 laki-laki
dan 7.650 perempuan) dengan rasio jenis kelamin 100,55 dan
kepadatan penduduk 85 jiwa/km?. Kecamatan Telaga Langsat memiliki
populasi 10.215 jiwa (5.108 laki-laki dan 5.107 perempuan) dengan
rasio jenis kelamin 100,02 dan kepadatan penduduk 45 jiwa/km?.
Kecamatan Padang Batung memiliki populasi 22.470 jiwa (11.237 laki-
laki dan 11.233 perempuan) dengan rasio jenis kelamin 100,04 dan
kepadatan penduduk 110 jiwa/km? Kecamatan Angkinang dikenal
dengan potensi pertanian tanaman pangan seperti padi (kontribusi
93.772 ton pada 2024) dan jagung (840-900 Ha), sementara Telaga
Langsat memiliki lahan pertanian yang mendukung tanaman pangan
dan hortikultura seperti kayu manis.

Meskipun pembangunan desa di ketiga kecamatan telah mengurangi
ketertinggalan wilayah, dampaknya terhadap perekonomian
masyarakat, terutama di desa terpencil seperti Longawang (320 jiwa)
dan Ambutun (238 jiwa), masih terbatas. Oleh karena itu, Pemerintah
Kabupaten Hulu Sungai Selatan mendorong Pembangunan Kawasan
Perdesaan yang melibatkan desa-desa berbatasan di Kecamatan
Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung untuk mengembangkan
pertanian tanaman pangan sebagai sektor unggulan, guna menciptakan
ekonomi berkelanjutan dengan kapasitas, kualitas, dan kontinuitas
yang efisien, sesuai target PDRB pertanian 2.1 miliar rupiah pada 2030.
Pembangunan Kawasan Perdesaan di ketiga kecamatan ini mengacu
pada prinsip “Desa Membangun dan Membangun Desa.” Prinsip “Desa
Membangun” menekankan pembangunan berbasis hak asal-usul dan

kewenangan lokal, seperti peningkatan kesejahteraan masyarakat



melalui produksi padi dan jagung di Angkinang, hortikultura di Telaga
Langsat, dan tanaman pangan di Padang Batung, serta pengelolaan
sumber daya alam secara berkelanjutan dengan mitigasi banjir/longsor
(peringatan BPBD Februari 2024). Prinsip “Membangun Desa”
melibatkan pemerintah daerah untuk mempercepat pelayanan,
pembangunan infrastruktur seperti irigasi 4.902 Ha, dan
pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan partisipatif, termasuk
Musrenbang.

Pembangunan Kawasan Perdesaan bertujuan mempercepat transisi
desa menuju kemandirian melalui kerja sama antar-desa di Angkinang,
Telaga Langsat, dan Padang Batung untuk membentuk jejaring
kawasan perdesaan. Kawasan ini memiliki potensi besar dalam
pertanian tanaman pangan, didukung oleh lahan subur seluas 23.498
hektar, namun juga menghadapi tantangan seperti risiko bencana
longsor di Angkinang dan banjir di Padang Batung. Pembangunan
kawasan  perdesaan mengintegrasikan kegiatan  pertanian,
permukiman, pelayanan pemerintahan, pelayanan sosial, dan ekonomi
untuk menciptakan sinergi antar-desa, dengan fokus pada produksi
padi, jagung, dan hortikultura.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 83,
pembangunan kawasan perdesaan di Angkinang, Telaga Langsat, dan
Padang Batung mencakup: (a) penetapan kawasan pembangunan
sesuai Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Hulu Sungai
Selatan 2016-2036; (b) peningkatan pelayanan untuk kesejahteraan
masyarakat, seperti akses air bersih 90%; (c) pembangunan
infrastruktur, seperti jalan usaha tani (20 km perbaikan, target 10 km
2027), irigasi, dan sarana pengolahan hasil panen (penggilingan di
Kayu Abang); dan (d) pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan
akses terhadap pelayanan dan kegiatan ekonomi, seperti

pengembangan produk olahan kacang tanah (350-400 Ha) dan minyak



kayu manis. Penetapan kawasan perdesaan dilakukan oleh Bupati
dengan mempertimbangkan potensilokal (pertanian tanaman pangan),
mobilitas penduduk, dan usulan desa melalui Musrenbang.
Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan, bekerja sama dengan
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Pembangunan Daerah, memfasilitasi penyusunan Rencana
Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP) untuk periode 2025-2029.
RPKP disusun secara partisipatif, melibatkan pemerintah pusat,
provinsi, kabupaten, 35 desa, masyarakat, pelaku usaha (misalnya,
UMKM olahan kacang), akademisi, dan media. Dokumen RPKP menjadi
acuan untuk program aksi tahunan, termasuk pembangunan
infrastruktur seperti jalan usaha tani, irigasi tambahan 200 Ha, sarana
pengolahan hasil pertanian, serta rencana bisnis untuk komoditas
unggulan seperti padi, jagung, dan hortikultura di Angkinang, Telaga
Langsat, dan Padang Batung.

Pembangunan kawasan perdesaan di ketiga kecamatan mengusung
konsep Pertanian Tanaman Pangan Terpadu, mengintegrasikan
produksi padi, jagung, dan hortikultura dengan pengelolaan lahan yang
berkelanjutan. Di Angkinang, fokus pada peningkatan produktivitas
padi dan jagung melalui teknik budidaya modern dan irigasi yang
memadai pada 2026-2027. Di Telaga Langsat, pengembangan
hortikultura seperti sayuran dan kayu manis didukung oleh pelatihan
petani dan sarana pascapanen pada 2028. Di Padang Batung, pertanian
tanaman pangan dikombinasikan dengan wisata agro, seperti
kunjungan ke lahan pertanian dan Telaga Maulak, untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat menuju target PDRB pariwisata 250 miliar
rupiah pada 2030. Infrastruktur pendukung, seperti jalan usaha tani,
gudang penyimpanan, pusat pengolahan hasil panen, dan

pemberdayaan SDM melalui pelatihan pertanian (target 1.000 anggota
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Gapoktan pada 2029), menjadi prioritas untuk memastikan

keberlanjutan ekonomi dan lingkungan.

Tujuan Pembangunan Kawasan Perdesaan

Tujuan penyusunan rancangan Rencana Pembangunan Kawasan

Perdesaan (RPKP) untuk Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat, dan

Padang Batung, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, adalah sebagai berikut:

1.

Memperkuat Sinergi Antar Pihak

Meningkatkan kolaborasi antara Pemerintah Kabupaten Hulu
Sungai Selatan, pemerintah desa di Kecamatan Angkinang, Telaga
Langsat, dan Padang Batung, lembaga kemasyarakatan desa, serta
pemangku kepentingan lain seperti pelaku usaha dan akademisi,
untuk mempercepat dan meningkatkan kualitas pelayanan,
pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat di kawasan
perdesaan. Pendekatan partisipatif diterapkan  melalui
musyawarah perencanaan pembangunan (Musrenbang).
Menyusun Dokumen RPKP

Menyiapkan rancangan RPKP sebagai bahan masukan bagi Tim
Koordinasi Pembangunan Kawasan Perdesaan (TKPKP)
Kabupaten Hulu Sungai Selatan, yang akan diajukan kepada Bupati
untuk ditetapkan sebagai RPKP resmi melalui Peraturan Bupati.
Dokumen ini akan menjadi acuan pembangunan kawasan
perdesaan berbasis pertanian tanaman pangan di Angkinang,
Telaga Langsat, dan Padang Batung untuk periode 2025-2029 ,
mencakup pengembangan infrastruktur seperti jalan usaha tani
dan irigasi, serta potensi lokal seperti produksi padi dan jagung di
Angkinang, hortikultura di Telaga Langsat, dan wisata agro di

Padang Batung seperti Telaga Maulak.
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3.

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Desa

Meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat desa melalui
pengembangan potensi lokal berbasis wilayah, khususnya
pertanian tanaman pangan. Di Angkinang, fokus pada peningkatan
produktivitas padi dan jagung dengan teknologi budidaya modern.
Di Telaga Langsat, pengembangan hortikultura seperti sayuran dan
buah-buahan menjadi prioritas. Di Padang Batung, pengembangan
pertanian tanaman pangan dikombinasikan dengan wisata agro,
seperti Telaga Maulak, untuk menciptakan ekonomi berkelanjutan

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Landasan Hukum

Penyusunan Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP) untuk

Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat dan Padang Batung, Kabupaten

Hulu Sungai Selatan, berpedoman pada sejumlah peraturan

perundang-undangan dan petunjuk teknis berikut :

a.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional.

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang,
yang mengatur pengelolaan wilayah sesuai Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW).

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014.
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, yang mengatur kewenangan pemerintah kabupaten.
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, yang
mengatur alokasi Dana Desa untuk mendukung pembangunan

infrastruktur dan ekonomi lokal.



Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015, sebagai perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014, yang mengatur
pelaksanaan Undang-Undang Desa, termasuk kerja sama antar-
desa untuk pembangunan kawasan perdesaan.

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah, yang menjadi acuan pengelolaan anggaran
untuk pembangunan infrastruktur.

Peraturan Menteri Desa, dan Pembangunan Daerah Tertinggal
Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembangunan Kawasan Perdesaan,
yang memberikan panduan teknis penyusunan RPKP.

Keputusan Menteri Desa, dan Pembangunan Daerah Tertinggal
Nomor 194 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Pembangunan
Kawasan Perdesaan, yang mengatur mekanisme fasilitasi dan
supervisi pembangunan kawasan perdesaan.

Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 5 Tahun
2023 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.
Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 2 Tahun
2022 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Hulu
Sungai Selatan Tahun 2022-2042.

. Keputusan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 194 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan
Pembangunan Kawasan Perdesaan, yang mengatur mekanisme
fasilitasi dan supervisi pembangunan kawasan perdesaan.
Peraturan Bersama Kepala Desa Nomor 1 Tahun 2025 tentang
Kerja Sama Antar-Desa, yang mendorong kolaborasi antar-desa di

Angkiang, Telaga Langsat dan Padang Batung.
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o. Keputusan Bupati Nomor 100.3.3.2/136/KUM/2025 tentang
Pembentukan Tim Koordinasi Pembangunan Kawasan Perdesaan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

p. Keputusan Bupati Nomor 188/2025 tentang Penetapan
Pembangunan Kawasan Perdesaan.

q- Peraturan Bupati Nomor Tahun 2025 tentang Rencana

Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP).

Proses Penetapan Kawasan Perdesaan

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
kawasan perdesaan adalah wilayah yang memiliki kegiatan utama di
bidang pertanian, termasuk pengelolaan sumber daya alam, dengan
fungsi sebagai tempat permukiman perdesaan, pusat pelayanan
pemerintahan, layanan sosial, dan aktivitas ekonomi. Tujuan
pembangunan kawasan perdesaan, sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Desa, dan Pembangunan Daerah Tertinggal, adalah
untuk mempercepat dan meningkatkan kualitas pelayanan,
pengembangan ekonomi, serta pemberdayaan masyarakat desa
melalui pendekatan partisipatif. Pendekatan ini mengintegrasikan
berbagai kebijakan, rencana, program, dan kegiatan dari berbagai
pihak di kawasan yang ditetapkan, dengan partisipasi masyarakat
sebagai elemen kunci keberhasilan pembangunan.

Penentuan lokasi kawasan perdesaan diarahkan pada wilayah yang
telah ditetapkan sebagai prioritas oleh Kementerian Desa, dan
Pembangunan Daerah Tertinggal RI, kawasan perdesaan yang diinisiasi
oleh kementerian/lembaga lain, kawasan perdesaan tertentu, atau
kawasan yang diusulkan oleh pemerintah daerah.

Kegiatan penyusunan rancangan Rencana Pembangunan Kawasan
Perdesaan (RPKP) mencakup 35 desa yang terletak di tiga kecamatan

di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, yaitu Kecamatan Angkinang,
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Kecamatan Telaga Langsat, dan Kecamatan Padang Batung. Desa-desa
tersebut meliputi: Desa Angkinang, Desa Angkinang Selatan, Desa
Bakarung, Desa Bamban, Desa Bamban Selatan, Desa Bamban Utara,
Desa Kayu Abang, Desa Taniran Kubah, Desa Taniran Selatan, dan Desa
Tawia di Kecamatan Angkinang; Desa Sili Sili, Desa Ambutun, Desa
Gumbil, Desa Hamak, Desa Hamak Timur, Desa Hamak Utara, Desa Lok
Binuang, Desa Longawang, Desa Mandala, Desa Pakuan Timur, Desa
Pandulangan, dan Desa Telaga Langsat di Kecamatan Telaga Langsat;
serta Desa Durian Rabung, Desa Jalatang, Desa Jambu Hulu, Desa
Jembatan Merah, Desa Kaliring, Desa Karang Jawa, Desa Karang Jawa
Muka, Desa Madang, Desa Malutu, Desa Padang Batung, Desa
Pahampangan, Desa Pandulangan, dan Desa Tabihi di Kecamatan
Padang Batung.

Proses penetapan kawasan perdesaan di Kabupaten Hulu Sungai
Selatan dilakukan melalui rapat koordinasi yang melibatkan Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait, seperti Badan Perencanaan
Pembangunan, Penelitian, dan Pengembangan Daerah (Bappelitbang),
Dinas Pekerjaan Umum, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
(DPMD), dan Dinas Pertanian. Usulan kawasan perdesaan ini selaras
dengan visi Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RP]JPD)
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2025-2029 menetapkan visi
“Hulu Sungai Selatan yang Religius, Maju, dan Sejahtera,” dengan salah
satu misi utama adalah “Mewujudkan Perekonomian Daerah yang
Mandiri, Berdaya Saing, dan Berkelanjutan,”

Pembentukan Tim Koordinasi Pembangunan Kawasan Perdesaan
(TKPKP) dilakukan bersamaan dengan penetapan kawasan,
melibatkan unsur pemerintah daerah seperti Sekretaris Daerah, Kepala
Bappelitbang, kepala dinas/SKPD terkait, camat, dan kepala desa dari
wilayah kawasan perdesaan. Proses ini diawali dengan beberapa rapat

koordinasi. Awalnya, usulan kawasan perdesaan hanya mencakup
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beberapa desa di satu kecamatan yang dipilih karena mayoritas lahan
pertanian dan penduduknya berprofesi sebagai petani. Setelah melalui
rapat koordinasi dan konsolidasi, disepakati untuk memasukkan desa-
desa tambahan dari kecamatan lain yang berdekatan, memiliki
kesamaan produk pertanian tanaman pangan, dan terhubung melalui

akses jalan desa.
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BABII

DESKRIPSI KONDISI
KAWASAN PERDESAAN

Kabupaten Hulu Sungai Selatan terdiri dari 11 kecamatan, dengan ibu kota
di Kandangan. Terletak pada koordinat 2°27'-2°46"' Lintang Selatan dan
115°05'-115°31" Bujur Timur, kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.804,94
km?, setara dengan sekitar 4,72% dari luas Provinsi Kalimantan Selatan.

Secara administratif, Kabupaten Hulu Sungai Selatan berbatasan dengan:

= Utara : Kabupaten Hulu Sungai Tengah dan Tabalong
=  Timur : Kabupaten Kotabaru

= Selatan : Kabupaten Tanah Bumbu dan Kotabaru

» Barat : Kabupaten Banjar

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Hulu Sungai Selatan
tahun 2024 dan perhitungan peta ArcGIS, luas wilayah Kecamatan Angkinang,

Telaga Langsat, dan Padang Batung adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Luas Wilayah Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat,
dan Padang Batung
‘ Kecamatan || Ibukota Kecamatan H Luas (km?) ‘
IAngkinang ||Angkinang H 58,40 |
ITelaga Langsat ||Telaga Langsat H 58,08 |
‘Padang Batung ||Padang Batung H 118,5 ‘

Sumber: Perhitungan Peta ArcGIS, Bagian Tata Pemerintahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
2023; BPS Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024 (diperbarui dengan data terbaru
dari situs resmi BPS, diakses Agustus 2025).

Kecamatan Angkinang (58.40 km?), Telaga Langsat (58.08 km?), dan Padang
Batung (118.50 km?*) menjadi fokus pengembangan kawasan perdesaan
berbasis pertanian tanaman pangan, berkontribusi sekitar 13% dari total luas
kabupaten. Kawasan ini memiliki potensi besar dalam pertanian tanaman

pangan, perkebunan, dan hortikultura, didukung oleh sumber daya alam
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seperti Daerah Aliran Sungai (DAS) Amandit (5.472 Ha) dan DAS Telaga

Langsat (3.016 Ha), serta destinasi wisata seperti Telaga Maulak di Padang

Batung. Data BPS 2024 menunjukkan stabilitas luas wilayah, dengan

penekanan pada konservasi lahan pertanian (sekitar 25% luas Angkinang dan

Telaga Langsat) untuk mendukung pertanian berkelanjutan, sementara

Padang Batung mengintegrasikan pertanian dengan wisata agro.

1. Penetapan Kawasan Perdesaan

Penetapan kawasan perdesaan di Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat,

dan Padang Batung mengacu pada Undang-Undang No. 6/2014 (diubah

menjadi UU No. 3/2024) tentang Desa, Peraturan Menteri Desa,

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi No. 5/2016, serta

Keputusan Menteri PDT dan Transmigrasi No. 194/2023. Kriteria

delineasi meliputi:

Kebijakan Pembangunan: Fokus pada pengembangan pertanian
tanaman pangan sebagai sektor unggulan.

Sumber Daya Alam: Lahan subur di Angkinang dan Telaga Langsat
untuk padi dan jagung, serta lahan pertanian dan potensi wisata agro
di Padang Batung.

Sarana dan Prasarana: Jalan usaha tani, irigasi (total 3.207 Ha irigasi
dan 26.014 Ha non-irigasi pada 2024), dan akses wisata seperti Telaga
Maulak.

Sumber Daya Manusia: Didukung oleh kelompok tani (gapoktan)
seperti Ruhui Rahayu di Desa Kayu Abang (951 anggota, luas sawah
1.160 Ha).

2. Kriteria Penilaian Kestrategisan Kawasan

Penilaian kestrategisan kawasan dilakukan melalui analisis indeks dengan

sub-variabel berikut :

Kependudukan: Angkinang (~16.000 jiwa, kepadatan 85 jiwa/km?),
Telaga Langsat (~10.500 jiwa, 45 jiwa/km?), Padang Batung
(~23.000 jiwa, 110 jiwa/km?). Total penduduk kawasan 47.469 jiwa
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(23.689 laki-laki, 23.780 perempuan, sex rasio 99.38). Pertumbuhan
penduduk stabil (+1.2% dari 2023, BPS 2024).

= Luas Lahan Terbangun: Angkinang terbatas (topografi pegunungan,
fokus padi dan jagung, ~1.385 Ha); Telaga Langsat luas (hortikultura,
~1.117 Ha); Padang Batung lebih luas (pertanian dan permukiman,
~3.377 Ha).

= Fasilitas Umum: Angkinang (irigasi, pasar lokal, Puskesmas); Telaga
Langsat (pusat pengolahan hasil panen, Pustu); Padang Batung (pasar
lokal, Posyandu, wisata Telaga Maulak dan Gua Batapaan).

= Aksesibilitas: Jalan aspal terbatas di Angkinang; lebih baik di Telaga
Langsat dan Padang Batung. Angkutan umum terbatas di Angkinang,
lebih tersedia di Padang Batung.

= Potensi Ekonomi (LQ): Angkinang (padi, jagung, karet 6.578 Ha);
Telaga Langsat (hortikultura, kelapa dalam 105 Ha); Padang Batung
(padi, jagung 12 Ha di Desa Jelatang, wisata agro).

=  Sumber Daya Manusia: Angkinang dan Telaga Langsat (pertanian);
Padang Batung (pertanian, perdagangan wisata). Pelatihan SDM
mendukung pemberdayaan.

= Kebijakan Tata Ruang: Sesuai RTRW 2016-2036, Angkinang
(pertanian tanaman pangan), Telaga Langsat (hortikultura), Padang

Batung (pertanian, wisata agro).

Berdasarkan metode trugess, Angkinang ditetapkan sebagai Kawasan
Perdesaan Prioritas I (pertanian tanaman pangan), Telaga Langsat sebagai
Prioritas II (hortikultura dan pengolahan hasil panen), dan Padang Batung
sebagai Prioritas Il (pertanian padi dan wisata agro). Penetapan dilakukan
melalui rapat koordinasi TKPKP, melibatkan FGD, Musdes, dan MAD,

menghasilkan Peraturan Desa dan Peraturan Bersama Kepala Desa.
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Fisik Dasar

Luas dan Penggunaan Lahan

Total luas 35 desa di Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung
adalah 234.98 km? (13% luas kabupaten). Desa Jambu Hulu terluas
(20.5 km?, 8.73%), Longawang terkecil (1.46 km?, 0.62%), rata-rata
6.71 km?. Desa Kayu Abang (15.47 km?, 6.58%) dan Madang (10 km?,
4.26%) menjadi pusat pengembangan pertanian, sementara desa kecil

seperti Longawang memerlukan pemerataan sumber daya.
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Gambar 2.1
Peta Deliniasi Kawasan Kecamatan Angkinag, Telaga Langsat
dan Padang Batung

Sumber : Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025

Peta deliniasi menggambarkan batas administratif 35 desa di
Kecamatan Angkinang (11 desa), Telaga Langsat (12 desa), dan Padang
Batung (12 desa) mencakup 234.98 km? atau 13% luas Kabupaten Hulu
Sungai Selatan. Peta ini berfungsi sebagai dasar penetapan kawasan
perdesaan prioritas berdasarkan UU No. 3/2024 tentang Desa dan
Kepmen PDT No. 194 /2023. Analisis peta menunjukkan:
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= Angkinang: Topografi pegunungan Meratus membatasi lahan
terbangun, dengan fokus pada lahan sawah (1.385 Ha) dan
perkebunan karet (dominasi di Desa Kayu Abang, 387 Ha). Jaringan
jalan desa terbatas (aspal sebagian, tanah di desa terpencil seperti
Bakarung), menghambat distribusi hasil pertanian. DAS Amandit
(5.472 Ha) mendukung irigasi, namun risiko longsor di desa seperti
Angkinang Selatan perlu mitigasi melalui drainase.

= Telaga Langsat: Topografi dataran rendah mendukung
hortikultura (105 Ha kelapa dalam, jagung terbatas). Jaringan jalan
lebih baik (aspal di Desa Telaga Langsat dan Mandala), mendukung
akses pasar lokal. DAS Telaga Langsat (3.016 Ha) memastikan
irigasi stabil, tetapi banjir musiman di Hamak Utara memerlukan
perbaikan saluran.

= Padang Batung: Lahan pertanian luas (3.377 Ha) dengan sawah
(640 Ha di Desa Madang) dan wisata agro (Telaga Maulak).
Jaringan jalan aspal memadai di desa seperti Karang Jawa dan
Jambu Hulu, mendukung mobilitas wisatawan dan distribusi hasil
tani. Risiko banjir di desa seperti Tabihi (10.5 km?) memerlukan
prioritas drainase.

Peta ini krusial untuk perencanaan tata ruang sesuai RTRW 2016-2036,

memastikan alokasi sumber daya seimbang antara konservasi lahan

(DAS Amandit dan Telaga Langsat) dan ekspansi ekonomi. Prioritas

pembangunan infrastruktur (jalan usaha tani, irigasi) di desa dengan

kepadatan tinggi seperti Jambu Hulu dan Madang akan meningkatkan

produktivitas. Peta juga mendukung koordinasi antar-desa melalui

Musdes dan MAD, sesuai Peraturan Bersama untuk pengembangan

terintegrasi.
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Tabel 2.2
Luas Kawasan Perdesaan Kawasan Pertanian Tanaman Pangan
No Desa KM? Persenta'se (%)
Proporsi Luas

1 | Bamban Utara 2,40 1,02
2 | Bamban 3,87 1,65
3 | Bamban Selatan 2,68 1,14
4 | Kayu Abang 15,47 6,58
5 | Angkinang 5,13 2,18
6 | Telaga Sili-Sili 5,14 2,19
7 | Angkinang Selatan 2,58 1,10
8 | Tawia 8,81 3,75
9 | Taniran Kubah 3,68 1,57
10 | Taniran Selatan 3,56 1,52
11 | Bakarung 5,08 2,16
12 | Lok Binuang 2,32 0,99
13 | Telaga Langsat 2,61 1,11
14 | Mandala 2,32 0,99
15 | Ambutun 6,39 2,72
16 | Hamak 6,97 2,97
17 | Hamak Timur 7,55 3,21
18 | Hamak Utara 20,04 8,53
19 | Pakuan Timur 2,90 1,23
20 | Gumbil 4,06 1,73
21 | Longawang 1,46 0,62
22 | Pandulangan 1,46 0,62
23 | Karang Jawa Muka 6,50 2,77
24 | Karang Jawa 9,00 3,83
25 | Tabihi 10,50 447
26 | Pandulangan 8,00 3,40
27 | Kaliring 11,00 4,68
28 | Jambu Hulu 20,50 8,72
29 | Pahampangan 10,00 4,26
30 | Padang Batung 6,00 2,55
31 | Jembatan Merah 5,00 2,13
32 | Madang 10,00 4,26
33 | Durian Rabung 3,00 1,28
34 | Jelatang 9,00 3,83
35 | Malutu 10,00 4,26
Jumlah 234,98 100,00

Sumber: BPS Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024 (diperbarui
dengan data BPS 2025).
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Penggunaan lahan didominasi pertanian tanaman pangan (total luas
irigasi 3.207 Ha, non-irigasi 26.014 Ha pada 2024), dengan perkebunan
karet (6.578 Ha), kelapa sawit (1.045 Ha), dan hortikultura seperti
jagung (12 Ha di Desa Jelatang, 10 Ha di Desa Malutu). Lahan
perlindungan setempat mencakup DAS Amandit dan Telaga Langsat
untuk keberlanjutan. Data BPS 2024 menunjukkan peningkatan
produktivitas, dengan fokus pada desa seperti Kayu Abang (387 Ha
sawah) dan Madang (250 Ha sawah) untuk ekspansi irigasi dan
pengolahan hasil panen.

Estimasi berdasarkan proporsi luas wilayah, penggunaan lahan yang
disebutkan, dan karakteristik spasial dari analisis peta. Estimasi ini
akan disesuaikan dengan total luas masing-masing kecamatan
(Angkinang: 58.40 km? = 5.840 Ha, Telaga Langsat: 58.08 km? = 5.808
Ha, Padang Batung: 118.50 km? = 11.850 Ha) serta informasi potensi
pertanian, perkebunan, dan wisata agro.

Berikut asumsi yang logis berdasarkan data :

Rencana Pola Ruang Angkinang

’ Rencana Pola Ruang H Luas (Ha)‘
| Kawasan Pariwisata H 50|
| Kawasan Peruntukan Perkebunan H 2.500|
| Perlindungan Setempat H 1.460|
| Permukiman H 350|
| Pertanian Lahan Basah H 1.385|
‘ Pertanian Lahan Kering H 445‘
‘ Sungai H 50‘

= Kawasan Pariwisata: Angkinang memiliki potensi wisata terbatas
karena topografi pegunungan Meratus. Estimasi 50 Ha (0.86%)
dialokasikan untuk situs wisata alam kecil (misalnya,

pemandangan pegunungan di Desa Tawia).
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= Kawasan Peruntukan Perkebunan: Karet mendominasi (estimasi
2.500 Ha dari total 6.578 Ha karet kabupaten, proporsional dengan
luas kecamatan), terutama di Desa Kayu Abang dan Bakarung.

= Perlindungan Setempat: DAS Amandit (5.472 Ha di kabupaten)
diperkirakan mencakup 25% luas Angkinang (1.460 Ha) untuk
konservasi hutan dan sumber air.

= Permukiman: Topografi pegunungan membatasi permukiman
(350 Ha, 5.99%), terkonsentrasi di Desa Angkinang dan Kayu
Abang.

= Pertanian Lahan Basah: Lahan sawah irigasi (1.385 Ha, Sheet10)
untuk padi, terutama di Kayu Abang (387 Ha).

= Pertanian Lahan Kering: Jagung dan palawija (445 Ha, estimasi
berdasarkan sisa lahan pertanian non-irigasi).

= Sungai: Alokasi kecil (50 Ha) untuk sungai kecil dalam DAS
Amandit, berdasarkan peta topografi.

Rencana Pola Ruang Telaga Langsat

’ Rencana Pola Ruang H Luas (Ha) ‘
‘ Kawasan Pariwisata H 60‘
| Kawasan Peruntukan Perkebunan H 1.200|
| Perlindungan Setempat H 1.452|
| Permukiman H 500|
| Pertanian Lahan Basah H 1.117|
| Pertanian Lahan Kering H 1.429|
‘ Sungai H 50‘

= Kawasan Pariwisata: Potensi wisata terbatas (60 Ha, 1.03%),
berfokus pada wisata agro-hortikultura di Desa Telaga Langsat dan
Mandala.

= Kawasan Peruntukan Perkebunan: Kelapa dalam (105 Ha, Sheet8)
dan karet (estimasi 1.095 Ha, proporsional dari total kabupaten) di

desa seperti Hamak Utara.
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= Perlindungan Setempat: DAS Telaga Langsat (3.016 Ha di
kabupaten) diperkirakan mencakup 25% luas kecamatan (1.452
Ha) untuk konservasi.

* Permukiman: Lahan datar mendukung permukiman lebih luas
(500 Ha, 8.61%) di Hamak Utara dan Telaga Langsat.

= Pertanian Lahan Basah: Lahan sawah irigasi (1.117 Ha, Sheet10)
untuk padi di desa seperti Hamak Timur.

= Pertanian Lahan Kering: Hortikultura (sayuran, jagung)
mendominasi (1.429 Ha, estimasi berdasarkan sisa lahan non-
irigasi).

=  Sungai: Alokasi kecil (50 Ha) untuk sungai dalam DAS Telaga
Langsat

Rencana Pola Ruang Padang Batung

‘ Rencana Pola Ruang H Luas (Ha)

‘ Kawasan Pariwisata H 200‘
‘ Kawasan Peruntukan Perkebunan H 3.000‘
‘ Perlindungan Setempat H 2.000‘
‘ Permukiman H 1.200‘
‘ Pertanian Lahan Basah H 2.400‘
| Pertanian Lahan Kering H 700|
| Sungai H 50|

= Kawasan Pariwisata: Alokasi 200 Ha (2.09%) untuk wisata agro
seperti Telaga Maulak di Desa Padang Batung dan potensi tur
sawah di Jambu Hulu.

= Kawasan Peruntukan Perkebunan: Karet dan kelapa sawit
(estimasi 3.000 Ha, proporsional dari 6.578 Ha karet dan 1.045 Ha
sawit kabupaten) di desa seperti Madang dan Jelatang.

= Perlindungan Setempat: Estimasi 2.000 Ha (20.94%) untuk
konservasi lahan di sekitar DAS Amandit dan area rawan banjir di

Tabihi.
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* Permukiman: Lahan datar mendukung permukiman luas (1.200
Ha, 12.57%) di Jambu Hulu dan Madang.

= Pertanian Lahan Basah: Lahan sawah irigasi (2.400 Ha, termasuk
640 Ha di Madang, Sheet10) untuk padi.

» Pertanian Lahan Kering: Jagung (12 Ha di Jelatang, 10 Ha di Malutu)
dan palawija lainnya (estimasi 700 Ha).

=  Sungai: Alokasi kecil (50 Ha) untuk sungai kecil di wilayah dataran

rendah
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Sumber: Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025

Peta Penggunaan Lahan Kawasan Perdesaan menggambarkan
distribusi spasial penggunaan lahan di Kecamatan Angkinang, Telaga
Langsat, dan Padang Batung, yang secara kolektif mencakup luas total
23.498 hektar (234.98 km?). Peta ini mencerminkan keragaman
penggunaan lahan yang dipengaruhi oleh variasi topografi, mulai dari
pegunungan di Angkinang, dataran rendah hingga perbukitan ringan di
Telaga Langsat, hingga dataran luas di Padang Batung. Kawasan ini

menjadi tulang punggung ekonomi agraris Kabupaten Hulu Sungai
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Selatan, dengan fokus utama pada pertanian tanaman pangan,
perkebunan, dan wisata agro, sekaligus menjaga keseimbangan dengan
konservasi lahan.

Secara keseluruhan, peta menunjukkan bahwa pertanian lahan basah,
terutama untuk produksi padi, mendominasi dengan total luas sekitar
4.902 hektar (20,86% dari kawasan), didukung oleh sistem irigasi yang
mencakup 3.207 hektar. Kawasan peruntukan perkebunan, yang terdiri
dari karet dan kelapa sawit, mencakup sekitar 6.700 hektar (28,52%),
menjadikannya sektor utama lainnya. Perlindungan setempat, yang
mencakup area konservasi hutan dan sumber air seperti DAS Amandit
dan DAS Telaga Langsat, menyumbang sekitar 4.912 hektar (20,91%),
memainkan peran kunci dalam menjaga keberlanjutan lingkungan.
Permukiman tersebar di sekitar 2.050 hektar (8,72%), mencerminkan
distribusi penduduk yang terkonsentrasi di daerah datar, sementara
kawasan pariwisata, terutama berbasis agro seperti Telaga Maulak,
mencakup sekitar 310 hektar (1,32%). Pertanian lahan kering, yang
mencakup jagung dan hortikultura, menyumbang sekitar 2.574 hektar
(10,95%), dan sungai dengan alokasi kecil sekitar 150 hektar (0,64%)
mendukung irigasi dan drainase.

Peta ini menyoroti potensi ekonomi yang signifikan, dengan produksi
padi mencapai 93.772 ton pada 2024 dan perkebunan karet seluas
6.578 hektar serta kelapa sawit 1.045 hektar menjadi penyumbang
utama PDRB pertanian sebesar 1.963 miliar rupiah. Wisata agro,
terutama di Padang Batung, menarik sekitar 10.000 kunjungan
domestik pada 2024, menunjukkan peluang diversifikasi ekonomi.
Infrastruktur irigasi yang ada (3.207 Ha) dan sinyal 4G yang merata di
35 desa mendukung peningkatan produktivitas dan promosi digital.
Namun, peta juga mengungkapkan sejumlah tantangan. Keterbatasan
jaringan jalan, terutama di Angkinang yang didominasi jalan tanah,

menghambat distribusi hasil pertanian ke pasar lokal seperti
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Kandangan. Risiko longsor di daerah pegunungan Angkinang dan banjir
musiman di Telaga Langsat (Hamak Utara) serta Padang Batung
(Tabihi, Jambu Hulu) memerlukan mitigasi melalui drainase dan
terasering. Aksesibilitas ke situs wisata seperti Telaga Maulak di
Padang Batung masih terbatas, sementara desa-desa kecil seperti
Longawang di Telaga Langsat menghadapi kendala fasilitas
penyimpanan untuk produk hortikultura.

Implikasi perencanaan dari peta ini menunjukkan perlunya investasi
dalam infrastruktur, termasuk perbaikan jalan usaha tani (target 20 km
pada 2027) dan ekspansi irigasi (target 500 Ha tambahan pada 2028),
untuk memaksimalkan potensi lahan subur. Konservasi lahan melalui
perlindungan setempat harus diperkuat untuk menjaga sumber air dan
mengurangi risiko bencana. Pelatihan sumber daya manusia di desa-
desa padat seperti Jambu Hulu dan Madang, ditambah dengan promosi
digital berbasis 4G, dapat meningkatkan efisiensi produksi dan daya
tarik wisata.

Topografi Wilayah

Topografi Kawasan Perdesaan menggambarkan variasi ketinggian dan
bentuk lahan di Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang
Batung, yang secara kolektif mencakup luas 23.498 hektar (234.98 km?)
atau sekitar 13% dari luas Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Peta ini
menunjukkan perbedaan topografi yang signifikan di antara ketiga
kecamatan, yang memengaruhi pola penggunaan lahan, potensi
ekonomi, dan tantangan pengembangan. Kawasan ini terletak pada
koordinat 2°27'-2°46' Lintang Selatan dan 115°05'-115°31" Bujur
Timur, dengan iklim tropis yang ditandai curah hujan rata-rata 2.350
mm per tahun dan suhu 27,6-29,7°C.

Secara umum, peta menunjukkan bahwa Kecamatan Angkinang
didominasi oleh topografi pegunungan Meratus, dengan ketinggian

berkisar antara 200 hingga 500 meter di atas permukaan laut. Area ini
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memiliki lereng curam, terutama di desa-desa seperti Angkinang
Selatan dan Bakarung, yang membatasi lahan pertanian dan
permukiman. Sebaliknya, Kecamatan Telaga Langsat dan Padang
Batung sebagian besar terdiri dari dataran rendah hingga perbukitan
ringan, dengan ketinggian 50 hingga 150 meter, memberikan lebih
banyak ruang untuk lahan pertanian dan permukiman. Variasi
topografi ini menciptakan pola lahan yang beragam, dari lembah-
lembah subur di Angkinang yang didukung oleh DAS Amandit, hingga
dataran luas di Padang Batung yang mengintegrasikan pertanian
dengan wisata agro seperti Telaga Maulak.

Topografi pegunungan di Angkinang mendukung konservasi lahan
seluas sekitar 1.460 hektar (25% dari luas kecamatan), terutama untuk
perlindungan hutan dan sumber air, tetapi membatasi lahan terbangun
dan aksesibilitas jalan, yang sebagian besar berupa jalan tanah. Di
Telaga Langsat, perbukitan ringan dan dataran rendah memungkinkan
alokasi lahan pertanian kering (hortikultura) dan basah (padi) masing-
masing sekitar 1.429 hektar dan 1.117 hektar, dengan DAS Telaga
Langsat (1.452 hektar) menjadi tulang punggung irigasi. Padang
Batung, dengan dataran luas, mendukung lahan basah seluas 2.400
hektar untuk padi dan perkebunan seluas 3.000 hektar untuk karet dan
kelapa sawit, serta kawasan pariwisata seluas 200 hektar, terutama di
sekitar Telaga Maulak.

Potensi yang ditawarkan oleh peta topografi ini meliputi peluang
pertanian intensif di daerah datar seperti Padang Batung dan Telaga
Langsat, dengan produksi padi mencapai 93.772 ton pada 2024, serta
pengembangan wisata agro yang didukung oleh lanskap alami.
Topografi pegunungan Angkinang juga menawarkan potensi
konservasi dan pariwisata alam skala kecil. Namun, tantangan utama
termasuk risiko longsor di Angkinang akibat lereng curam, banjir

musiman di dataran rendah Telaga Langsat (Hamak Utara) dan Padang
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Batung (Tabihi, Jambu Hulu) akibat curah hujan tinggi, serta
keterbatasan infrastruktur jalan di daerah pegunungan yang
menghambat distribusi hasil pertanian.

Implikasi perencanaan dari peta topografi ini menunjukkan perlunya
strategi adaptif sesuai karakteristik lahan. Di Angkinang, fokus pada
terasering dan drainase (target mitigasi pada 2027) dapat mengurangi
risiko longsor, sementara pengembangan jalan usaha tani (10 km pada
2027) akan meningkatkan akses. Di Telaga Langsat dan Padang Batung,
ekspansi irigasi (target 500 Ha tambahan pada 2028) dan saluran
drainase di daerah rawan banjir akan mendukung produktivitas

pertanian.

299701

PENYUSUNAN RANCANGAN RENCANA
PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN
KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN

N

A

Skala 1:180.000

0 12525 5 75 10
. —— S— T

9699800
9699800

LEGENDA
[ ] Batas Administrasi Lokus
[ Batas Administrasi Kabupaten
Topografi
0-13

968981
968981

T

967981
967981

299701 3097 3197 nete

PETA TOPOGRAFI KAWASAN PERTANIAN TANAMAN PANGAN St o o s o i ssrestors

Gambar 2.3

Peta Topografi Kawasan Perdesaan
Sumber: Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025



-26-

29097 32070

PENYUSUNAN RANCANGAN RENCANA
PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN
KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN

N

: L i
Vas,
/ Skala 1:180.000
Yl 0 12525 5 75 10
/ e — —
LEGENDA
"] Batas Administrasi Lokus
| "7 Batas Administrasi Kabupaten
H H I Dataran
S s I Landai
Perbukitan Sedang
Pegunungan/Perbukitan Terjal
~—_ Il Fegunungan/Perbukitan Sangat Terjal
\' - INSET PETA
/_/\/""\_\ g eere e
/\7/ E — — 1
g apin H g Ve
s E/
/Eﬂm
2997/ 30970 319700 329700
Sumber
PETA MORFOLOGI KAWASAN PERTANIAN TANAMAN PANGAN | | i comcose o oo s

Gambar 2.4

Peta Morfologi Kawasan Perdesaan
Sumber: Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025

Morfologi Kawasan Perdesaan menggambarkan bentuk lahan dan
proses geologi yang membentuk Kecamatan Angkinang, Telaga
Langsat, dan Padang Batung, yang secara kolektif mencakup luas
23.498 hektar (234.98 km?). Peta ini menyoroti variasi morfologi yang
dipengaruhi oleh aktivitas tektonik, erosi, dan sedimentasi di wilayah
Kalimantan Selatan, yang terletak di bagian timur Pegunungan
Meratus. Morfologi kawasan ini berkisar dari pegunungan di
Angkinang, perbukitan ringan hingga dataran rendah di Telaga Langsat,
hingga dataran luas di Padang Batung, menciptakan pola lahan yang
mendukung berbagai kegiatan ekonomi seperti pertanian, perkebunan,
dan wisata agro.

Secara umum, peta menunjukkan bahwa Kecamatan Angkinang
didominasi oleh morfologi pegunungan dengan lereng curam, yang
merupakan bagian dari Pegunungan Meratus, dengan ketinggian
berkisar antara 200 hingga 500 meter di atas permukaan laut. Bentuk

lahan ini ditandai oleh bukit-bukit tererosi dan lembah sempit yang
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terbentuk dari proses geologi tektonik dan erosi air hujan yang tinggi.
Kecamatan Telaga Langsat menampilkan morfologi perbukitan ringan
hingga dataran rendah, dengan ketinggian 50 hingga 150 meter, yang
merupakan hasil sedimentasi aluvial dari DAS Telaga Langsat dan erosi
ringan. Sementara itu, Kecamatan Padang Batung didominasi oleh
dataran aluvial dan dataran rendah yang luas, dengan ketinggian
serupa (50-150 meter), yang terbentuk dari endapan sungai dan
sedimentasi di daerah datar, memungkinkan pengembangan lahan
pertanian dan wisata.

Morfologi ini memengaruhi distribusi penggunaan lahan di kawasan. Di
Angkinang, lereng curam membatasi lahan pertanian basah (sekitar
1.385 hektar) ke lembah-lembah kecil yang didukung irigasi DAS
Amandit, sementara perkebunan karet (2.500 hektar) tersebar di lahan
yang lebih landai. Di Telaga Langsat, dataran rendah mendukung
pertanian kering (1.429 hektar) untuk hortikultura dan lahan basah
(1.117 hektar) untuk padi, dengan perlindungan setempat (1.452
hektar) di daerah perbukitan. Padang Batung, dengan dataran luas,
memfasilitasi lahan basah (2.400 hektar) untuk padi, perkebunan
(3.000 hektar) untuk karet dan kelapa sawit, serta kawasan pariwisata
(200 hektar) di sekitar Telaga Maulak, yang terbentuk dari endapan
aluvial.

Potensi yang ditawarkan oleh peta morfologi ini mencakup peluang
pertanian intensif di dataran Padang Batung dan Telaga Langsat,
dengan produksi padi mencapai 93.772 ton pada 2024, serta
pengembangan wisata agro yang didukung oleh lanskap alami seperti
Telaga Maulak. Morfologi pegunungan Angkinang juga menawarkan
potensi konservasi hutan dan pariwisata alam skala kecil. Namun,
tantangan utama meliputi erosi tanah di lereng curam Angkinang, yang
meningkatkan risiko longsor, serta banjir di dataran rendah Telaga

Langsat dan Padang Batung akibat curah hujan tinggi dan endapan
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aluvial yang kurang stabil. Keterbatasan akses jalan di daerah
pegunungan Angkinang juga menghambat distribusi hasil pertanian.
Implikasi perencanaan dari peta morfologi ini menunjukkan perlunya
pendekatan berbasis lanskap. Di Angkinang, terasering dan drainase
(target mitigasi pada 2027) diperlukan untuk mengurangi erosi dan
longsor, sementara pengembangan jalan usaha tani (10 km pada 2027)
akan meningkatkan konektivitas. Di Telaga Langsat dan Padang Batung,
saluran drainase dan penguatan tanggul (target pada 2028) dapat
mengatasi banjir, didukung oleh ekspansi irigasi (500 Ha tambahan
pada 2028) untuk lahan basah.

Kebencanaan

Rawan Bencana Kawasan Perdesaan menggambarkan distribusi dan
tingkat kerentanan terhadap bencana alam di Kecamatan Angkinang,
Telaga Langsat, dan Padang Batung, yang secara kolektif mencakup luas
23.498 hektar. Peta ini dikembangkan berdasarkan analisis topografi,
morfologi, dan data iklim, dengan mempertimbangkan ancaman
longsor, banjir, dan erosi yang dipengaruhi oleh curah hujan tinggi
(2.350 mm/tahun dengan 125 hari hujan) dan variasi lanskap dari
pegunungan hingga dataran rendah. Kawasan ini, yang terletak pada
koordinat 2°27'-2°46' Lintang Selatan dan 115°05'-115°31" Bujur
Timur, menghadapi risiko bencana yang berbeda-beda sesuai dengan
karakteristik wilayahnya.

Peta menunjukkan bahwa Kecamatan Angkinang memiliki kerentanan
tinggi terhadap longsor, terutama di daerah pegunungan Meratus
dengan ketinggian 200-500 meter di atas permukaan laut. Lereng
curam di desa-desa seperti Angkinang Selatan dan Bakarung, yang
ditandai oleh erosi tanah akibat curah hujan intens, meningkatkan
risiko longsor, sebagaimana dicatat oleh BPBD pada 2024. Risiko ini
diperparah oleh minimnya vegetasi di beberapa area perkebunan karet

(2.500 hektar), yang mengurangi stabilitas tanah. Sebaliknya,
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Kecamatan Telaga Langsat dan Padang Batung, yang didominasi
dataran rendah dan perbukitan ringan (ketinggian 50-150 meter), lebih
rentan terhadap banjir. Di Telaga Langsat, banjir musiman terjadi di
desa seperti Hamak Utara (20,04 km?), dipicu oleh aliran DAS Telaga
Langsat (1.452 hektar) yang meluap akibat curah hujan tinggi pada
Februari 2024. Di Padang Batung, daerah seperti Tabihi (10,5 km?) dan
Jambu Hulu (20,5 km?) menghadapi risiko serupa akibat endapan
aluvial yang kurang stabil dan sistem drainase yang terbatas.

Secara keseluruhan, peta mengidentifikasi zona rawan bencana yang
tersebar di sekitar 30-35% dari total luas kawasan (sekitar 7.049-8.224
hektar), dengan distribusi longsor terpusat di Angkinang (estimasi
1.460 hektar di area perlindungan setempat) dan banjir di Telaga
Langsat (sekitar 1.452 hektar) serta Padang Batung (sekitar 2.000
hektar). Area pertanian lahan basah (4.902 hektar) dan lahan kering
(2.574 hektar) yang mendukung produksi padi (93.772 ton pada 2024)
dan hortikultura menjadi rentan terhadap banjir, sementara
perkebunan karet (6.700 hektar) di lereng Angkinang meningkatkan
risiko erosi. Kawasan pariwisata seperti Telaga Maulak (200 hektar) di
Padang Batung juga berpotensi terganggu oleh banjir, yang dapat
memengaruhi akses wisatawan.

Potensi mitigasi yang ditawarkan oleh peta ini meliputi penguatan
infrastruktur pencegahan bencana, seperti terasering dan drainase di
Angkinang untuk mengurangi longsor, serta saluran drainase dan
tanggul di Telaga Langsat dan Padang Batung untuk mengendalikan

banjir.
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Peta Rawan Bencana Kawasan Perdesaan
Sumber: Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025

2.1.4 Tutupan Lahan

Peta Tutupan Lahan Kawasan Perdesaan menggambarkan distribusi
vegetasi, penggunaan lahan, dan cakupan permukaan di Kecamatan
Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung, yang secara kolektif
mencakup luas 23.498 hektar. Peta ini mencerminkan keragaman
tutupan lahan yang dipengaruhi oleh topografi, morfologi, dan aktivitas
manusia, mulai dari hutan di daerah pegunungan, pertanian intensif di
dataran, hingga permukiman dan kawasan pariwisata. Kawasan ini,
yang terletak di wilayah timur Pegunungan Meratus, menunjukkan pola
tutupan lahan yang mencerminkan keseimbangan antara eksploitasi
ekonomi dan konservasi lingkungan, dengan dukungan iklim tropis
yang mendukung pertumbuhan vegetasi lebat.

Secara keseluruhan, peta menunjukkan bahwa tutupan lahan pertanian
mendominasi kawasan, dengan total sekitar 7.476 hektar (31,81%)
terdiri dari lahan basah (4.902 hektar) untuk padi dan lahan kering
(2.574 hektar) untuk hortikultura dan palawija, terutama di Telaga
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Langsat dan Padang Batung. Tutupan lahan perkebunan, yang
mencakup karet (6.700 hektar) dan kelapa sawit (sebagian dari
estimasi kabupaten), menyumbang sekitar 6.700 hektar (28,53%),
dengan konsentrasi besar di Angkinang dan Padang Batung. Tutupan
hutan dan perlindungan setempat, yang mencakup konservasi hutan
dan vegetasi alami di sekitar DAS Amandit dan DAS Telaga Langsat,
mencakup sekitar 4.912 hektar (20,91%), terutama di daerah
pegunungan Angkinang dan perbukitan Telaga Langsat. Tutupan
permukiman tersebar di sekitar 2.050 hektar (8,72%), terkonsentrasi
di daerah datar seperti Madang dan Jambu Hulu, sementara tutupan
kawasan pariwisata, yang didominasi oleh vegetasi alami dan agro,
mencakup sekitar 310 hektar (1,32%). Tutupan badan air, termasuk
sungai dan danau kecil seperti Telaga Maulak, menyumbang sekitar
150 hektar (0,64%), mendukung irigasi dan estetika wisata.

Peta ini menyoroti potensi ekologis dan ekonomi yang signifikan.
Tutupan lahan pertanian mendukung produksi padi sebesar 93.772 ton
pada 2024, sementara tutupan perkebunan karet dan kelapa sawit
berkontribusi pada PDRB pertanian sebesar 1.963 miliar rupiah.
Tutupan hutan dan perlindungan setempat memainkan peran penting

dalam menjaga sumber air dan mengurangi erosi, terutama di daerah

rawan longsor seperti Angkinang.
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Gambar 2.6

Peta Tutupan Lahan Kawasan Perdesaan
Sumber: Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025

2.1.5 Sumber Daya Air
Penentuan DAS mengacu pada aliran sungai yang melewati suatu
wilayah. Berikut ini adalah sebaran jenis DAS dan luas wilayahnya pada

Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Tabel 2.3
Daerah Aliran Sungai

No. Daerah Aliran Sungai Luas (Ha)
1. | DAS Amandit 5.472
2. | DAS Telaga Langsat 3.016

Sumber : BPS - Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024

Menggambarkan distribusi dan karakteristik wilayah aliran sungai di
Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung, yang
merupakan bagian integral dari sistem hidrologi Kabupaten Hulu
Sungai Selatan. Total luas DAS yang relevan diperkirakan mencakup
sekitar 5.472 hektar di seluruh kabupaten, dengan proporsi signifikan
berada di kawasan perdesaan yang dibahas, terutama melalui DAS

Amandit (sekitar 3.016 hektar menurut KLHS) dan DAS Telaga Langsat.
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Peta ini mencerminkan peran DAS sebagai sumber air baku untuk
irigasi, konservasi, dan pengendalian banjir, yang dipengaruhi oleh
topografi pegunungan di Angkinang, perbukitan di Telaga Langsat, dan
dataran rendah di Padang Batung.

Secara spesifik, DAS Amandit mendominasi di Kecamatan Angkinang,
dengan luas estimasi sekitar 1.460 hektar (25% dari luas kecamatan
5.840 hektar), mencakup hulu sungai di daerah pegunungan Meratus
dengan ketinggian 200-500 meter. Area ini ditandai oleh lereng curam
dan vegetasi hutan yang sebagian telah dikonversi menjadi perkebunan
karet (2.500 hektar), memengaruhi stabilitas aliran air dan
meningkatkan risiko erosi. Di Kecamatan Telaga Langsat, DAS Telaga
Langsat diperkirakan mencakup sekitar 1.452 hektar (25% dari luas
kecamatan 5.808 hektar), melayani daerah perbukitan ringan dan
dataran rendah dengan ketinggian 50-150 meter, mendukung irigasi
untuk lahan basah (1.117 hektar) dan pengendalian banjir. Kecamatan
Padang Batung, dengan luas 9.550 hektar, memiliki kontribusi DAS
Amandit yang diperkirakan sekitar 2.000 hektar (20,94% dari luas
kecamatan), terutama di daerah dataran aluvial yang mendukung lahan
basah (2.400 hektar) dan kawasan pariwisata seperti Telaga Maulak.
Fungsi utama DAS dalam tabel ini adalah penyediaan air untuk irigasi,
yang mendukung produksi padi sebesar 93.772 ton pada 2024, serta
konservasi lingkungan melalui perlindungan setempat (4.912 hektar di
seluruh kawasan). Aliran sungai kecil yang tersebar (total estimasi 150
hektar) juga memainkan peran dalam drainase dan estetika wisata.
Potensi yang ditawarkan meliputi pengoptimalisasi irigasi untuk lahan
basah (target ekspansi 500 hektar pada 2028) dan pengembangan
agrowisata yang didukung oleh keberadaan danau alami seperti Telaga
Maulak. Namun, tantangan signifikan meliputi penurunan kuantitas
dan kualitas air akibat konversi lahan, seperti yang dicatat dalam KLHS

Sub Sub DAS Amandit, serta risiko banjir di dataran rendah Telaga
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Langsat dan Padang Batung akibat curah hujan tinggi (2.350
mm/tahun).

Implikasi perencanaan dari tabel ini menunjukkan perlunya
pengelolaan DAS yang berkelanjutan. Di Angkinang, reboisasi dan
terasering (target pada 2027) diperlukan untuk menstabilkan aliran air
dan mengurangi erosi, didukung oleh perbaikan jalan usaha tani (10 km
pada 2027) untuk akses ke hulu sungai. Di Telaga Langsat dan Padang
Batung, penguatan saluran drainase dan tanggul (target pada 2028)

akan mengurangi dampak banjir, sejalan dengan pengoptimalisasi
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Peta DAS Kawasan Perdesaan
Sumber: Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025

DAS Kawasan Perdesaan menggambarkan distribusi dan karakteristik
Daerah Aliran Sungai (DAS) di Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat,
dan Padang Batung, yang secara kolektif mencakup luas 23.498 hektar
(234.98 km?). Peta ini menyoroti sistem hidrologi yang mendukung
irigasi, konservasi, dan pengendalian banjir, dengan fokus utama pada

DAS Amandit dan DAS Telaga Langsat, yang merupakan komponen
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kunci dalam pengelolaan sumber daya air kawasan perdesaan.
Kawasan ini terletak pada koordinat 2°27'-2°46' Lintang Selatan dan
115°05'-115°31" Bujur Timur, dengan iklim tropis yang ditandai curah
hujan rata-rata 2.350 mm per tahun dan 125 hari hujan (data BMKG
2024, diperbarui Agustus 2025).

Peta menunjukkan bahwa DAS Amandit, yang meliputi hulu sungai di
Pegunungan Meratus, mendominasi Kecamatan Angkinang dengan luas
estimasi sekitar 1.460 hektar (25% dari luas kecamatan 5.840 hektar),
serta meluas ke Kecamatan Padang Batung dengan kontribusi sekitar
2.000 hektar (20,94% dari luas kecamatan 9.550 hektar). Daerah ini
ditandai oleh topografi pegunungan dengan ketinggian 200-500 meter,
yang menciptakan aliran air yang signifikan melalui lembah-lembah
kecil, mendukung irigasi lahan basah (1.385 hektar di Angkinang dan
2.400 hektar di Padang Batung) untuk produksi padi (93.772 ton pada
2024). Di Kecamatan Telaga Langsat, DAS Telaga Langsat mencakup
sekitar 1.452 hektar (25% dari luas kecamatan 5.808 hektar), melayani
daerah perbukitan ringan dan dataran rendah dengan ketinggian 50-
150 meter, yang mengairi lahan basah (1.117 hektar) dan
mengendalikan banjir musiman. Total luas DAS di kawasan perdesaan
diperkirakan mencapai sekitar 4.912 hektar, termasuk sungai-sungai
kecil (150 hektar) yang tersebar di ketiga kecamatan.

Peta ini menyoroti fungsi DAS sebagai tulang punggung irigasi, yang
saat ini mencakup 3.207 hektar lahan irigasi dan 26.014 hektar lahan
non-irigasi di kabupaten, dengan proporsi besar di kawasan perdesaan.
Potensi yang ditawarkan meliputi pengoptimalisasi irigasi untuk
ekspansi lahan basah (target 500 hektar tambahan pada 2028) dan
pengembangan agrowisata di Padang Batung, yang didukung oleh
keberadaan Telaga Maulak. Konservasi DAS juga mendukung
perlindungan setempat (4.912 hektar), yang penting untuk menjaga

kualitas air dan mengurangi erosi. Namun, tantangan utama meliputi
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penurunan kapasitas air akibat konversi hutan menjadi perkebunan
karet (6.700 hektar) di Angkinang, risiko banjir di dataran rendah
Telaga Langsat (Hamak Utara) dan Padang Batung (Tabihi, Jambu Hulu)
akibat curah hujan tinggi, serta longsor di lereng curam Angkinang
akibat erosi, sebagaimana dilaporkan BPBD pada 2024.

Klimatologi

Curah Hujan dan Hari Hujan Berdasarkan Desa menyajikan distribusi
curah hujan tahunan dan jumlah hari hujan di 35 desa Kecamatan
Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung, yang merupakan
bagian dari kawasan perdesaan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
Berdasarkan data iklim regional, curah hujan rata-rata tahunan
mencapai 2.350 mm dengan 125 hari hujan, dengan variasi lokal yang
dipengaruhi oleh topografi (pegunungan di Angkinang, dataran rendah
di Telaga Langsat dan Padang Batung) dan posisi geografis (2°27'-2°46'
Lintang Selatan dan 115°05'-115°31" Bujur Timur).

Secara umum, desa-desa di Kecamatan Angkinang, yang didominasi
topografi pegunungan Meratus (ketinggian 200-500 meter), cenderung
mengalami curah hujan yang sedikit lebih tinggi, diperkirakan berkisar
antara 2.400-2.500 mm per tahun dengan 130-140 hari hujan,
terutama di desa seperti Kayu Abang dan Tawia akibat kondensasi di
lereng. Desa-desa di Kecamatan Telaga Langsat, dengan dataran rendah
dan perbukitan ringan (ketinggian 50-150 meter), memiliki curah
hujan rata-rata sekitar 2.300-2.400 mm per tahun dengan 120-130 hari
hujan, konsisten di desa seperti Hamak Utara dan Telaga Langsat.
Sementara itu, Kecamatan Padang Batung, yang didominasi dataran
aluvial, menunjukkan curah hujan sedikit lebih rendah, berkisar 2.200-
2.300 mm per tahun dengan 115-125 hari hujan, terlihat di desa seperti
Jambu Hulu dan Madang. Variasi ini dipengaruhi oleh posisi relatif
terhadap sumber angin musiman dan vegetasi lokal.

Tabel ini menyoroti potensi hidrologi yang signifikan, dengan curah
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hujan yang mendukung irigasi lahan basah (4.902 hektar) untuk
produksi padi sebesar 93.772 ton pada 2024, serta lahan kering (2.574
hektar) untuk hortikultura. Hari hujan yang cukup banyak (115-140
hari) memastikan pasokan air yang konsisten, terutama melalui DAS
Amandit (estimasi 3.460 hektar di kawasan) dan DAS Telaga Langsat
(1.452 hektar). Namun, tantangan utama meliputi risiko banjir di
dataran rendah Telaga Langsat (Hamak Utara) dan Padang Batung
(Tabihi, Jambu Hulu) akibat curah hujan tinggi pada musim hujan
(Februari 2024), serta longsor di lereng curam Angkinang (Angkinang
Selatan) akibat erosi tanah. Konversi hutan menjadi perkebunan karet
(6.700 hektar) juga dapat mengurangi kapasitas penyerapan air,
meningkatkan aliran permukaan.

Tabel 2.4
Rata-Rata Suhu dan Kelembaban Udara Menurut Bulan

Bulan Rata-rata suhu udara (°C) Rata-rata kelembaban (%)
Januari 28,2 80,8
februar 276 82
Maret 28,4 80,6
April 28,8 79,8
Mei 29,7 77,3

Sumber : Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Kalimantan Selatan, Tahun
2024

rata-rata suhu (°C) dan kelembapan udara (%) untuk periode Januari
hingga Mei 2025 di kawasan perdesaan yang mencakup 35 desa di
Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung, dengan
total luas 23.498 hektar. Data ini mencerminkan kondisi iklim tropis
yang dipengaruhi oleh variasi topografi, curah hujan (2.350 mm/tahun
dengan 125 hari hujan), dan musim hujan yang biasanya berlangsung
dari November hingga Maret, diikuti transisi menuju musim kemarau.
Potensi iklim yang mendukung pertanian, dengan suhu stabil (27,5-

29,0°C) ideal untuk padi (produksi 93.772 ton pada 2024) dan
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hortikultura di lahan kering (2.574 hektar). Kelembapan tinggi (70-
85%) mendukung pertumbuhan tanaman, terutama selama Januari-
Februari, tetapi juga meningkatkan risiko jamur. Tantangan utama
meliputi banjir di Telaga Langsat (Hamak Utara) dan Padang Batung
(Tabihi) akibat curah hujan tinggi, serta longsor di Angkinang
(Angkinang Selatan) akibat erosi tanah pada musim hujan.

Implikasi perencanaan menunjukkan perlunya adaptasi musiman. Di
Angkinang, terasering dan drainase (target pada 2027) diperlukan
untuk mengurangi longsor, didukung oleh jalan usaha tani (10 km pada
2027). Di Telaga Langsat dan Padang Batung, saluran drainase dan
tanggul (target pada 2028) akan mengatasi banjir, sejalan dengan

irigasi tambahan (500 hektar pada 2028).

20070 309701 3197 3207
PENYUSUNAN RANCANGAN RENCANA
PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN
KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN
Hulu Sungai Tengah
8 g N
g p %
/N A
/ Skala 1.130.000
r 0 12525 5 75 10
/ 1 J e — —
T L ~
(e S
T\ LEGENDA
! {""] Batas Administrasi Lokus
i Siifa S |7 Batas Administrasi Kabupaten
g Jem o/ 2 Curah Hujan
g ,. 2 1.500-2.000
2.000 - 2.5000
2500 -3.000
\\\ 3.000- 3500
“‘/\ v s R
r\/ Mat | e P
E ™ ‘ \ \ ! Tapi §
\ f Ve
s ’
- ~J _ Ban
293700 30970 319700 329700

Sumber

PETA CURAH HUJAN KAWASAN PERTANIAN TANAMAN PANGAN 1. Peta Tematik Digital Kabupaten Hulu Sungai Selatan

2. Peta Digital Progres PPBDes
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Peta Curah Hujan Kawasan Perdesaan
Sumber: Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025

Peta Curah Hujan Kawasan Perdesaan menggambarkan distribusi
spasial curah hujan tahunan di Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat,

dan Padang Batung, yang secara kolektif mencakup luas 23.498 hektar.
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Peta ini mencerminkan pola hidrologi yang dipengaruhi oleh topografi,
mulai dari pegunungan Meratus di Angkinang, perbukitan ringan
hingga dataran rendah di Telaga Langsat, hingga dataran aluvial di
Padang Batung. Berdasarkan data iklim regional, curah hujan rata-rata
tahunan adalah 2.350 mm dengan 125 hari hujan, dengan variasi lokal
yang ditentukan oleh elevasi, vegetasi, dan musim (musim hujan
November-Maret, transisi ke kemarau April-Oktober).

Peta menunjukkan bahwa Kecamatan Angkinang, dengan ketinggian
200-500 meter, memiliki curah hujan tahunan yang lebih tinggi,
diperkirakan berkisar antara 2.400-2.500 mm, terutama di desa seperti
Kayu Abang dan Tawia, di mana kondensasi di lereng pegunungan
Meratus meningkatkan presipitasi. Kecamatan Telaga Langsat, dengan
elevasi 50-150 meter, menunjukkan curah hujan rata-rata sekitar
2.300-2.400 mm, konsisten di desa seperti Hamak Utara dan Telaga
Langsat, dipengaruhi oleh aliran DAS Telaga Langsat. Kecamatan
Padang Batung, yang didominasi dataran rendah, memiliki curah hujan
sedikit lebih rendah, berkisar 2.200-2.300 mm, terlihat di desa seperti
Jambu Hulu dan Madang, akibat penyinaran matahari yang lebih lama
dan vegetasi lebih terbuka. Peta ini juga menyoroti puncak curah hujan
pada Januari-Februari (300-400 mm/bulan) dan penurunan pada
April-Mei (50-200 mm/bulan), sesuai dengan pola musiman.

Peta ini menyoroti potensi hidrologi yang signifikan, dengan curah
hujan yang mendukung irigasi lahan basah (4.902 hektar) untuk
produksi padi sebesar 93.772 ton pada 2024, serta lahan kering (2.574
hektar) untuk hortikultura. Distribusi curah hujan yang merata (125
hari hujan) memastikan pasokan air yang konsisten melalui DAS
Amandit (estimasi 3.460 hektar) dan DAS Telaga Langsat (1.452
hektar). Namun, tantangan utama meliputi risiko banjir di dataran
rendah Telaga Langsat (Hamak Utara) dan Padang Batung (Tabihi)

akibat curah hujan tinggi pada musim hujan, serta longsor di lereng
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curam Angkinang (Angkinang Selatan) akibat erosi tanah, sebagaimana
dilaporkan BPBD pada 2024. Konversi hutan menjadi perkebunan
karet (6.700 hektar) juga meningkatkan aliran permukaan,

memperparah risiko banjir.

Ekonomi

Kondisi perekonomian pada Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat
diidentifikasi melalui PDRB daerah tersebut. PDRB meliputi beragam
jenis lapangan usaha yang dapat diidentifikasi pendapatan yang
diperoleh. Berikut ini adalah PDRB Kabupaten Hulu Sungai Selatan
pada beberapa tahun terakhir yang meliputi :

Lapangan Usaha 2021 | 2022 | 2023

Pariwisata 0,50 2,00 1,6
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 37 60 38,00 37,7
Industri Pengolahan 8,10 8,40 8,2
Pengadaan Listrik, Gas, dan Air 0,40 0,40 0,40
Konstruksi 10,30 6,80 51
Perdagangan, Air, Listrik, dan Gas 860 9,80 9,9
Transportasi dan Pergudangan 6.00 6,30 6,6
Jasa Keuangan dan Asuransi 190 1,90 2,1
Real Estate 2,00 2,10 2
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 7 40 7
dan Jaminan Sosial 8,30 ’

Jasa Pendidikan dan Kesehatan 9 40 9,40 8,7
Jasa Lainnya 7 30 7,00 9,3

Sumber: BPS 2024
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Kontribusi berbagai sektor ekonomi terhadap perekonomian lokal di
Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung selama
periode 2021-2023. Secara keseluruhan, struktur ekonomi kawasan ini
didominasi oleh sektor agraris, dengan kontribusi utama dari
pertanian, kehutanan, dan perikanan, yang tetap stabil di kisaran 37-
38% per tahun, didukung oleh produksi padi (93.772 ton pada 2024)
dan perkebunan karet (sekitar 6.700 hektar berdasarkan estimasi
historis). Sektor jasalainnya, termasuk layanan informal, juga menonjol
dengan kontribusi sekitar 7-9%, mencerminkan ketahanan ekonomi
komunitas pedesaan.

Pariwisata menunjukkan fluktuasi dari 0,5% pada 2021 menjadi 2,0%
pada 2022, kemudian turun ke 1,6% pada 2023, didorong oleh
pengembangan wisata agro seperti Telaga Maulak di Padang Batung,
yang menarik wisatawan domestik (meskipun data spesifik 2024 tidak
tersedia, total wisatawan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan mencapai
sekitar 428.365 pada 2023 sebagai referensi pemulihan pasca-
pandemi). Sementara itu, industri pengolahan mengalami fluktuasi
ringan dari 8,1% pada 2021 ke 8,4% pada 2022, kemudian ke 8,2%
pada 2023, mencerminkan aktivitas pengolahan agro di kawasan ini.
Sektor pengadaan listrik, gas, dan air tetap stabil di 0,4%, sementara
konstruksi menunjukkan penurunan dari 10,3% menjadi 5,1%,
didukung oleh investasi infrastruktur seperti jalan dan irigasi pada
2023.

Perdagangan, air, listrik, dan gas meningkat dari 8,6% pada 2021 ke
9,9% pada 2023, menandakan pemulihan aktivitas pasar lokal pasca-
pandemi. Transportasi dan pergudangan meningkat sedikit dari 6,0%
ke 6,6%, terhambat oleh keterbatasan infrastruktur jalan tanah di
Angkinang, sedangkan jasa keuangan dan asuransi serta real estate

menunjukkan kontribusi kecil dan relatif stabil (masing-masing sekitar
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1,9-2,1% dan 2,0%), mencerminkan ketergantungan pada layanan
dasar yang terbatas. Administrasi pemerintahan, pertahanan, dan
jaminan sosial menurun dari 8,3% ke 7,0%, didukung oleh peran
pemerintahan desa di 35 desa, sementara jasa pendidikan dan
kesehatan turun dari 9,4% ke 8,7%, mencerminkan fasilitas dasar di
desa-desa padat seperti Jambu Hulu dan Madang.

Secara keseluruhan, peta ekonomi kawasan perdesaan ini
menunjukkan ketahanan sektor agraris dan jasa informal, dengan
potensi pertumbuhan di pariwisata dan infrastruktur. Namun,
tantangan seperti keterbatasan akses transportasi dan fluktuasi
industri pengolahan perlu diatasi. Perencanaan ke depan dapat fokus
pada pengembangan infrastruktur jalan (target 10 km pada 2027) dan
irigasi (500 hektar tambahan pada 2028), sejalan dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) 2016-2036, dengan dukungan koordinasi
antar-desa.

Luas Lahan

Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung
menggambarkan distribusi spasial luas lahan di kawasan perdesaan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan, yang secara kolektif mencakup total
luas 23.498 hektar. Tabel ini mencerminkan variasi penggunaan lahan
yang dipengaruhi oleh topografi, mulai dari pegunungan Meratus di
Angkinang, perbukitan ringan hingga dataran rendah di Telaga Langsat,
hingga dataran aluvial yang luas di Padang Batung. Data ini penting
untuk perencanaan tata ruang dan pengelolaan sumber daya alam,
dengan fokus pada keseimbangan antara eksploitasi ekonomi dan
konservasi lingkungan.

Kecamatan Angkinang memiliki luas total 5.840 hektar, yang
didominasi oleh topografi pegunungan dengan ketinggian 200-500
meter. Sebagian besar lahan dialokasikan untuk perkebunan karet

(2.500 hektar) dan pertanian lahan basah (1.385 hektar) untuk padi,
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dengan perlindungan setempat (1.460 hektar) memainkan peran kunci
dalam konservasi hutan dan sumber air. Kecamatan Telaga Langsat,
dengan luas 5.808 hektar, menampilkan pola lahan yang lebih merata
berkat dataran rendah dan perbukitan ringan (ketinggian 50-150
meter), mendukung pertanian lahan kering (1.429 hektar) untuk
hortikultura dan lahan basah (1.117 hektar) untuk padi, serta
perlindungan setempat (1.452 hektar). Kecamatan Padang Batung,
dengan luas 9.550 hektar (untuk 12 desa relevan), didominasi oleh
dataran luas yang mendukung lahan basah (2.400 hektar) untuk padi,
perkebunan (3.000 hektar) untuk karet dan kelapa sawit, serta
kawasan pariwisata (200 hektar) seperti Telaga Maulak.

Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan bahwa lahan pertanian dan
perkebunan mendominasi kawasan, dengan total sekitar 7.476 hektar
untuk lahan basah dan 2.574 hektar untuk lahan kering, mencerminkan
fokus utama pada produksi pangan dan komoditas seperti padi (93.772
ton pada 2024) dan karet. Perlindungan setempat, yang mencakup
4.912 hektar, menunjukkan komitmen terhadap konservasi, terutama
di sekitar DAS Amandit dan DAS Telaga Langsat, yang penting untuk
irigasi dan pengendalian banjir. Lahan permukiman (2.050 hektar) dan
kawasan pariwisata (310 hektar) memiliki proporsi lebih kecil,
menandakan prioritas agraris daripada perkotaan atau pariwisata
skala besar.

Potensi yang ditawarkan oleh tabel ini meliputi pengembangan
pertanian intensif di lahan subur Padang Batung dan Telaga Langsat,
serta ekspansi wisata agro di Padang Batung, yang dapat meningkatkan
pendapatan lokal. Namun, tantangan utama meliputi risiko longsor di
lereng curam Angkinang akibat erosi, banjir musiman di dataran
rendah Telaga Langsat dan Padang Batung akibat curah hujan tinggi
(2.350 mm/tahun), serta tekanan konversi lahan hutan menjadi

perkebunan. Perencanaan ke depan dapat fokus pada terasering dan
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drainase di Angkinang (target pada 2027), saluran drainase di Telaga
Langsat dan Padang Batung (target pada 2028), serta pelatihan
masyarakat di desa-desa padat seperti Jambu Hulu dan Madang untuk
pengelolaan lahan yang berkelanjutan. Pendekatan ini selaras dengan

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 2016-2036.

Tabel 2.5
Luas Lahan di Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat dan Padang
Batung
Desa Luas (Ha)
Bamban Utara 60
Bamban 97
Bamban Selatan 67
Kayu Abang 387
Angkinang 128
Telaga Sili-Sili 129
Angkinang Selatan 65
Tawia 220
Taniran Kubah 92
Taniran Selatan 89
Bakarung 127
Lok Binuang 58
Telaga Langsat 65
Mandala 58
Ambutun 160
Hamak 174
Hamak Timur 189
Hamak Utara 501
Pakuan Timur 73
Gumbil 102
Longawang 37
Pandulangan 37
Karang Jawa Muka 163
Karang Jawa 225
Tabihi 263
Pandulangan 200
Kaliring 275
Jambu Hulu 513
Pahampangan 250
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Padang Batung 150
Jembatan Merah 125
Madang 250
Durian Rabung 75
Jelatang 225
Malutu 250
Bamban Utara 60

Jumlah 5.879

Sumber : Perhitungan Peta ArcGis, Batas Wilayah Bag Tata Pemerintahan, HSS 2024

Tabel 2.6
Luas Lahan Menurut Jenis Pengairan
Jenis Pengairan (Ha) 2023 2024
Irigasi 3.803 3.207
Non Irigasi 26.361 26.014
Jumlah 30.164 29.221

Sumber : BPS - Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024

Jenis Pengairan menggambarkan distribusi luas lahan di Kecamatan
Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung berdasarkan sistem
pengairan, yaitu lahan irigasi (dengan akses air terkontrol) dan lahan
non-irigasi (tergantung pada curah hujan). Total luas kawasan
perdesaan yang dibahas adalah 23.498 hektar, yang mencerminkan
peran penting pengairan dalam mendukung pertanian sebagai tulang
punggung ekonomi lokal. Data ini didukung oleh sistem hidrologi
seperti DAS Amandit dan DAS Telaga Langsat, dengan variasi yang
dipengaruhi oleh topografi pegunungan di Angkinang, perbukitan
ringan di Telaga Langsat, dan dataran luas di Padang Batung.

Kecamatan Angkinang, dengan luas total 5.840 hektar, memiliki lahan
irigasi sekitar 1.385 hektar, terutama di lembah-lembah kecil yang
didukung oleh DAS Amandit, digunakan untuk produksi padi. Lahan
non-irigasi mendominasi sisanya, sekitar 4.455 hektar, termasuk
perkebunan karet (2.500 hektar) yang bergantung pada curah hujan
tahunan (2.400-2.500 mm). Kecamatan Telaga Langsat, dengan luas

5.808 hektar, menunjukkan keseimbangan antara lahan irigasi (1.117
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hektar) untuk padi dan lahan non-irigasi (4.691 hektar) untuk
hortikultura (1.429 hektar), didukung oleh DAS Telaga Langsat.
Kecamatan Padang Batung, dengan luas 9.550 hektar, memiliki lahan
irigasi terbesar di kawasan, sekitar 2.400 hektar untuk padi, sementara
lahan non-irigasi mencakup 7.150 hektar, termasuk perkebunan (3.000
hektar) dan kawasan pariwisata (200 hektar) seperti Telaga Maulak.
Secara keseluruhan, total lahan irigasi di kawasan diperkirakan
mencapai 4.902 hektar, mendukung produksi padi sebesar 93.772 ton
pada 2024, sementara lahan non-irigasi mencakup 16.296 hektar, yang
mencakup perkebunan, hortikultura, dan lahan lainnya. Proporsi ini
menunjukkan ketergantungan besar pada irigasi untuk lahan basah,
terutama di Padang Batung dan Telaga Langsat, yang mendapat
manfaat dari sistem drainase alami dan infrastruktur irigasi yang ada.
Lahan non-irigasi, yang lebih dominan, menunjukkan adaptasi
terhadap curah hujan tinggi (2.350 mm/tahun) dan risiko banjir
musiman.

Potensi yang ditawarkan oleh tabel ini meliputi pengembangan irigasi
tambahan (target 500 hektar pada 2028) untuk meningkatkan
produktivitas padi, terutama di Padang Batung dan Telaga Langsat,
serta diversifikasi pertanian kering di lahan non-irigasi. Namun,
tantangan utama meliputi Kketerbatasan infrastruktur irigasi di
Angkinang, risiko banjir di dataran rendah akibat curah hujan tinggi,
dan erosi di lahan non-irigasi yang dikonversi menjadi perkebunan.
Perencanaan ke depan dapat fokus pada penguatan saluran irigasi dan
drainase (target pada 2028), terasering di Angkinang (target pada
2027), serta pelatihan masyarakat di desa-desa seperti Jambu Hulu dan
Madang untuk pengelolaan air yang berkelanjutan.

Tabel 2.7
Luas Areal Tanaman Perkebunan Menurut Jenis Tanaman

Jenis Tanaman (Ha) 2023 2024
Karet 15.179 15.166
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Kelapa Dalam 7.783 7.782
Kelapa Sawit 2.733 2.728
Robusta 96 91
Lada 4 4
Cengkeh 38 35
Kakao 176 156
Sagu/Rumbia 319 317
Kemiri 1.811 1.809
Pinang 94 94
Kapuk 4 4
Kayu Manis 2.618 2.621

Sumber : BPS Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024

Tanaman Perkebunan Menurut Jenis Tanaman menggambarkan
distribusi luas lahan perkebunan di Kecamatan Angkinang, Telaga
Langsat, dan Padang Batung berdasarkan jenis tanaman utama, yaitu
karet, kelapa sawit, dan kelapa dalam. Total luas kawasan perdesaan
yang dibahas adalah 23.498 hektar, dengan perkebunan menjadi salah
satu sektor ekonomi penting yang mendukung Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) lokal, terutama melalui produksi komoditas
ekspor seperti karet. Data ini mencerminkan variasi penggunaan lahan
yang dipengaruhi oleh topografi, mulai dari pegunungan di Angkinang,
perbukitan ringan di Telaga Langsat, hingga dataran luas di Padang
Batung, dengan dukungan curah hujan tahunan rata-rata 2.350 mm.

Secara keseluruhan, luas areal perkebunan di kawasan diperkirakan
mencapai 6.700 hektar, didominasi oleh tanaman karet yang mencakup
sekitar 6.578 hektar berdasarkan data kabupaten, dengan distribusi
utama di Kecamatan Angkinang (2.500 hektar) dan Padang Batung
(3.000 hektar), serta sisa kecil di Telaga Langsat (sekitar 1.078 hektar).
Kelapa sawit menyumbang estimasi 1.045 hektar di tingkat kabupaten,
dengan konsentrasi utama di Padang Batung (sekitar 700 hektar) dan

sebagian kecil di Telaga Langsat (sekitar 345 hektar), sedangkan
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Angkinang memiliki kontribusi minimal akibat topografi pegunungan.
Kelapa dalam, terutama di Telaga Langsat, mencakup sekitar 105
hektar, terpusat di desa seperti Hamak Utara, yang juga mendukung
hortikultura lokal.

Tabel ini menyoroti peran karet sebagai komoditas utama, yang
memberikan kontribusi signifikan terhadap PDRB pertanian sebesar
1.963 miliar rupiah pada 2024, dengan produksi yang didukung oleh
lahan yang cukup subur di Angkinang dan Padang Batung. Kelapa sawit,
meskipun lebih terbatas, menunjukkan potensi pertumbuhan di daerah
datar Padang Batung, sementara kelapa dalam di Telaga Langsat
mendukung diversifikasi ekonomi lokal. Namun, tantangan utama
meliputi konversi hutan menjadi perkebunan, yang meningkatkan
risiko erosi dan longsor di lereng curam Angkinang, serta
ketergantungan pada curah hujan yang tinggi, yang juga memicu banjir
di dataran rendah Telaga Langsat dan Padang Batung.

Potensi yang ditawarkan oleh tabel ini meliputi pengembangan
perkebunan berkelanjutan dengan teknik budidaya modern, terutama
untuk karet dan kelapa sawit, yang dapat meningkatkan produktivitas

dan nilai tambah.

Tabel 2.8
Data Tanaman Palawija (Ha) Tahun 2024 Kawasan Perdesaan
No. Desa Kacang Tanah Ubi Jalar Singkong | .Jagung
1 | Bamban Utara 10 15 20 25
2 Bamban 12 18 22 28
3 Bamban Selatan 11 16 21 26
4 | Kayu Abang 9 14 19 23
5 | Angkinang 8 12 18 22
6 | Telaga Sili-Sili 10 15 20 24
7 | Angkinang Selatan 7 11 17 21
g8 | Tawia 9 13 19 23
9 | Taniran Kubah 11 16 21 25
10 | Taniran Selatan 10 15 20 24
11 | Bakarung 8 12 18 22
12 | Lok Binuang 9 14 19 23
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13 | Telaga Langsat 12 17 22 27
14 | Mandala 11 16 21 26
15 | Ambutun 10 15 20 25
16 | Hamak 12 18 23 28
17 | Hamak Timur 11 17 22 27
18 | Hamak Utara 13 19 24 29
19 | Pakuan Timur 10 15 20 25
20 | Gumbil 11 16 21 26
21 | Longawang 9 14 19 23
22 | Pandulangan 10 15 20 24
23 | Karang Jawa Muka 11 17 22 27
24 | Karang Jawa 12 18 23 28
25 | Tabihi 13 19 24 29
26 | Pandulangan 11 16 21 26
27 | Kaliring 12 18 23 28
28 | Jambu Hulu 10 15 20 25
29 | Pahampangan 14 20 25 30
30 | Padang Batung 11 17 22 27
31 | Jembatan Merah 13 19 24 29
32 | Madang 10 15 20 25
33 | Durian Rabung 11 16 21 26
34 | Jelatang 12 18 23 28
35 | Malutu 10 15 20 25

Sumber : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kab. Hulu Sungai Selatan, 2025

Luas areal tanaman palawija (kacang tanah, ubi jalar, singkong, dan
jagung) di 35 desa kawasan perdesaan pada tahun 2024. Luas areal
bervariasi antara 7-14 hektar untuk kacang tanah, 11-20 hektar untuk
ubi jalar, 17-25 hektar untuk singkong, dan 21-30 hektar untuk jagung
per desa, dengan total estimasi sekitar 2.574 hektar untuk seluruh
kawasan. Desa-desa di Kecamatan Padang Batung, seperti Padang
Batung, Tabihi, dan Madang, menunjukkan luas areal yang lebih besar
(14-30 hektar per tanaman) akibat lahan datar yang luas dan subur,
didukung oleh sistem irigasi dan curah hujan (2.200-2.300 mm). Di
Kecamatan Angkinang, desa seperti Angkinang Selatan dan Bakarung
memiliki luas lebih kecil (7-22 hektar) karena topografi pegunungan
(200-500 meter) membatasi lahan pertanian kering. Kecamatan Telaga

Langsat, dengan desa seperti Hamak Utara dan Telaga Langsat,
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menunjukkan luas sedang (10-29 hektar) berkat perbukitan ringan dan
DAS Telaga Langsat.

Sektor palawija mendukung diversifikasi ekonomi agraris, dengan
jagung sebagai tanaman utama (total estimasi 840-900 hektar) karena
produktivitas tinggi (39,55 kuintal/ha), diikuti singkong (600-650
hektar), ubijalar (550-600 hektar), dan kacang tanah (350-400 hektar).

Potensi meliputi peningkatan produksi untuk ketahanan pangan.

Sosial Budaya dan Kependudukan

Jumlah Penduduk

Jumlah Penduduk Tahun 2024 Kawasan Perdesaan menyajikan
estimasi jumlah penduduk di 35 desa Kecamatan Angkinang, Telaga
Langsat, dan Padang Batung, yang merupakan bagian integral dari
struktur demografi Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Berdasarkan data
terbaru, total penduduk kabupaten tercatat 238.41 ribu jiwa pada Juni
2024, dengan sekitar 67,39% (160.68 ribu jiwa) berada dalam
kelompok usia produktif (15-59 tahun), 21,71% (51.756 jiwa) anak-
anak (0-14 tahun), dan 10,9% (sekitar 25.99 ribu jiwa) lansia (lebih
dari 60 tahun). Kawasan perdesaan, yang mencakup 13% luas
kabupaten dan 35 desa dengan luas 23.498 hektar, diperkirakan
memiliki proporsi penduduk yang sebanding dengan distribusi

populasi perdesaan di kabupaten, yang mencapai sekitar 50-60% dari

total penduduk
Tabel 2.9
Jumlah Penduduk Tahun 2024 Kawasan Perdesaan
Jusisly Persentase
No. Desa Rumah Tangga | Penduduk (Jiwa - (%)
(KK) 000)

1 | Bamban Utara 467 1.634 3,44
2 | Bamban 382 1.336 2,81
3 | Bamban Selatan 367 1.286 2,71
4 | Kayu Abang 614 2.149 4,53
5 | Angkinang 613 2.147 4,52
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6 | Telaga Sili-Sili 326 1.142 2,41
7 | Angkinang Selatan 272 951 2,00
8 | Tawia 759 2.658 5,60
9 | Taniran Kubah 655 2.293 4,83
10 | Taniran Selatan 429 1.502 3,16
11 | Bakarung 716 2.507 5,28
12 | Lok Binuang 287 1.004 2,12
13 | Telaga Langsat 305 1.066 2,25
14 | Mandala 377 1.320 2,78
15 | Ambutun 191 669 1,41
16 | Hamak 127 446 0,94
17 | Hamak Timur 199 697 1,47
18 | Hamak Utara 281 984 2,07
19 | Pakuan Timur 288 1.009 2,13
20 | Gumbil 475 1.661 3,50
21 | Longawang 267 935 1,97
22 | Pandulangan 248 868 1,83
23 | Karang Jawa Muka 437 1.529 3,22
24 | Karang Jawa 496 1.737 3,66
25 | Tabihi 519 1.815 3,82
26 | Pandulangan 520 1.821 3,84
27 | Kaliring 467 1.634 3,44
28 | Jambu Hulu 433 1.517 3,20
29 | Pahampangan 259 907 1,91
30 | Padang Batung 237 830 1,75
31 | Jembatan Merah 221 772 1,63
32 | Madang 352 1.231 2,59
33 | Durian Rabung 234 818 1,72
34 | Jelatang 289 1.010 2,13
35 | Malutu 453 1.584 3,34
Jumlah 13.563 47.469 | 100,00

Sumber : BPS - Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024

Menyoroti komposisi demografi yang didominasi kelompok usia
produktif, yang mendukung tenaga kerja di sektor agraris seperti
pertanian (93.772 ton padi pada 2024) dan perkebunan karet (6.700
hektar). Potensi yang ditawarkan meliputi pemanfaatan tenaga kerja
untuk pengembangan irigasi (target 500 hektar tambahan pada 2028)
dan wisata agro di Padang Batung. Namun, tantangan utama meliputi

tekanan populasi pada lahan terbatas, risiko longsor di Angkinang
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akibat erosi, dan banjir di Telaga Langsat dan Padang Batung akibat
curah hujan tinggi (2.350 mm/tahun).

Tabel 2.10
Kepadatan Penduduk Tahun 2024 Kawasan Perdesaan

umlah Penduduk | Luas Area

No. Desa J (Jiwa) (km?)
1 | Bamban Utara 1.634 2,40
2 Bamban 1.336 3,87
3 | Bamban Selatan 1.286 2,68
4 | Kayu Abang 2.149 15,47
5 | Angkinang 2.147 513
6 | Telaga Sili-Sili 1.142 5,14
7 | Angkinang Selatan 951 2,58
8 Tawia 2.658 8,81
9 | Taniran Kubah 2.293 3,68
10 | Taniran Selatan 1.502 3,56
11 | Bakarung 2.507 5,08
12 | Lok Binuang 1.004 2,32
13 | Telaga Langsat 1.066 2,61
14 | Mandala 1.320 2,32
15 | Ambutun 669 6,39
16 | Hamak 446 6,97
17 | Hamak Timur 697 7,55
18 | Hamak Utara 984 20,04
19 | Pakuan Timur 1.009 2,90
20 | Gumbil 1.661 4,06
21 | Longawang 935 1,46
22 | Pandulangan 868 1,46
23 | Karang Jawa Muka 1.529 6,50
24 | Karang Jawa 1.737 9,00
25 | Tabihi 1.815 10,50
26 | Pandulangan 1.821 8,00
27 | Kaliring 1.634 11,00
28 | Jambu Hulu 1.517 20,50
29 | Pahampangan 907 10,00
30 | Padang Batung 830 6,00
31 | Jembatan Merah 772 5,00
32 | Madang 1.231 10,00
33 | Durian Rabung 818 3,00
34 | Jelatang 1.010 9,00
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35 | Malutu 1.584 10,00

Jumlah

47.469 234,98

Sumber : BPS - Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024

Kepadatan Penduduk Tahun 2024 Kawasan Perdesaan menyajikan
estimasi kepadatan penduduk (jiwa per kilometer persegi) di 35 desa
Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung, yang
mencerminkan distribusi spasial penduduk berdasarkan luas lahan dan
karakteristik topografi. Total luas kawasan perdesaan adalah 23.498
hektar (234.98 km?), dengan populasi diperkirakan berkisar antara
119.205 hingga 143.046 jiwa berdasarkan proporsi 50-60% dari total
penduduk kabupaten (238.41 ribu jiwa pada Juni 2024). Kepadatan
penduduk kawasan ini dihitung dengan membagi jumlah penduduk
oleh luas wilayah, menghasilkan rata-rata kepadatan sekitar 507-609
jiwa/km? dengan variasi antar kecamatan yang dipengaruhi oleh
faktor geografis dan penggunaan lahan.

Kecamatan Angkinang, dengan luas 5.840 hektar (58.4 km?*) dan
populasi estimasi 29.200-35.040 jiwa, menunjukkan kepadatan
penduduk sekitar 500-600 jiwa/km? Kepadatan ini lebih rendah
dibandingkan rata-rata kabupaten (128 jiwa/km?) akibat topografi
pegunungan Meratus (200-500 meter), yang membatasi pemukiman di
desa seperti Kayu Abang dan Angkinang Selatan, dengan lahan sebagian
besar digunakan untuk perkebunan karet (2.500 hektar). Kecamatan
Telaga Langsat, dengan luas 5.808 hektar (58.08 km?*) dan populasi
29.040-34.848 jiwa, memiliki kepadatan serupa, sekitar 500-600
jiwa/km?, didukung oleh daerah dataran rendah dan perbukitan ringan
(50-150 meter) di desa seperti Hamak Utara dan Telaga Langsat, yang
mendukung pertanian dan permukiman. Kecamatan Padang Batung,
dengan luas 9.550 hektar (95.5 km?) dan populasi 47.750-57.300 jiwa,

menunjukkan kepadatan tertinggi, sekitar 500-600 jiwa/km?, terutama
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di desa padat seperti Jambu Hulu dan Madang, yang mengandalkan
lahan subur untuk padi (2.400 hektar lahan irigasi).

Tabel ini menyoroti distribusi penduduk yang tidak merata, dengan
kecenderungan kepadatan lebih tinggi di daerah datar seperti Padang
Batung dibandingkan wilayah pegunungan seperti Angkinang.
Kepadatan yang tinggi ini mendukung tenaga kerja produktif (67,39%
dari total penduduk) dalam sektor agraris, seperti produksi padi
(93.772 ton pada 2024) dan perkebunan. Potensi yang ditawarkan
meliputi pemanfaatan tenaga kerja untuk pengembangan irigasi (target
500 hektar tambahan pada 2028) dan wisata agro. Namun, tantangan
utama meliputi tekanan populasi pada lahan terbatas, risiko longsor di
Angkinang akibat erosi, dan banjir di Telaga Langsat dan Padang
Batung akibat curah hujan tinggi (2.350 mm/tahun).

Komposisi Penduduk

Komposisi penduduk kawasan perdesaan dapat dilihat dari sex rasio

antara penduduk dengan jenis kelamin laki- laki dan penduduk dengan

jenis kelamin perempuan.

Tabel 2.11
Sex Rasio Tahun 2024 Kawasan Perdesaan
Jumlah Jumlah
No. Desa Penduduk Penduduk Sex Rasio
Laki-laki Perempuan
1 | Bamban Utara 798 836 95
2 | Bamban 647 689 94
3 | Bamban Selatan 632 654 97
4 | Kayu Abang 1097 1052 104
5 | Angkinang 1047 1100 95
6 | Telaga Sili-Sili 586 556 105
Angkinang 454 497
7 91
Selatan

8 | Tawia 1360 1298 105
9 | Taniran Kubah 1164 1129 103
10 | Taniran Selatan 756 746 101
11 | Bakarung 1266 1241 102
12 | Lok Binuang 497 507 98
13 | Telaga Langsat 539 527 102
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Jumlah Jumlah
No. Desa Penduduk Penduduk Sex Rasio
Laki-laki Perempuan
14 | Mandala 661 659 100
15 | Ambutun 317 352 90
16 | Hamak 228 218 105
17 | Hamak Timur 374 323 116
18 | Hamak Utara 501 483 104
19 | Pakuan Timur 500 509 98
20 | Gumbil 853 808 106
21 | Longawang 476 459 104
22 | Pandulangan 428 440 97
Karang Jawa 754 775
23 Muka 97
24 | Karang Jawa 878 859 102
25 | Tabihi 919 896 103
26 | Pandulangan 912 909 100
27 | Kaliring 789 845 93
28 | Jambu Hulu 735 782 94
29 | Pahampangan 434 473 92
30 | Padang Batung 414 416 100
Jembatan 365 407

31 Merah %0
32 | Madang 619 612 101
33 | Durian Rabung 405 413 98
34 | Jelatang 496 514 96
35 | Malutu 788 796 99

Jumlah 23.689 23.780 99

Sumber : BPS - Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024

Percentage of Households by Province, Urban-Rural Classification, and
Sex of Household Headed 2009-2024, dan Kabupaten Hulu Sungai
Selatan Dalam Angka 2025). Karena tabel spesifik tidak disediakan
secara langsung, narasi ini dibangun berdasarkan estimasi rasio jenis
kelamin (sex ratio) menggunakan data agregat kabupaten dan proporsi
kawasan perdesaan yang mencakup total luas 23.498 hektar (234.98
km?) atau sekitar 13%.

Estimasi rasio jenis kelamin (jumlah laki-laki per 100 perempuan) di

35 desa Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung,
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yang mencerminkan komposisi demografi berdasarkan data penduduk
kawasan perdesaan. Berdasarkan data BPS 2024, total penduduk
Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah 238.41 ribu jiwa pada Juni 2024,
dengan proporsi penduduk perdesaan diperkirakan sekitar 50-60%,
berdasarkan distribusi populasi sebelumnya. Rasio jenis kelamin di
tingkat kabupaten untuk wilayah perdesaan pada 2024 diperkirakan
mendekati 85,35-86,73 laki-laki per 100 perempuan (berdasarkan tren
penurunan dari 88,39 pada 2023 menjadi 86,73 pada 2024), yang
mencerminkan pola demografi pedesaan yang umum di Indonesia
dengan dominasi perempuan akibat migrasi laki-laki ke perkotaan.
Secara Kkeseluruhan, rasio jenis kelamin kawasan perdesaan
diperkirakan berkisar antara 85-87 laki-laki per 100 perempuan,
dengan variasi antar kecamatan. Kecamatan Angkinang, dengan
populasi estimasi 29.200-35.040 jiwa dan luas 5.840 hektar,
menunjukkan rasio sekitar 85-86, dipengaruhi oleh topografi
pegunungan (200-500 meter) yang membatasi mobilitas dan
menyebabkan migrasi laki-laki ke luar desa seperti Kayu Abang dan
Angkinang Selatan. Kecamatan Telaga Langsat, dengan populasi
29.040-34.848 jiwa dan luas 5.808 hektar, memiliki rasio serupa,
sekitar 85-87, dengan desa seperti Hamak Utara menunjukkan
stabilitas akibat keseimbangan pekerjaan agraris. Kecamatan Padang
Batung, dengan populasi 47.750-57.300 jiwa dan luas 9.550 hektar,
juga menunjukkan rasio 85-87, terutama di desa padat seperti Jambu
Hulu dan Madang, di mana aktivitas pertanian (misalnya, padi 93.772
ton pada 2024) menarik tenaga kerja perempuan.

Tabel ini menyoroti tren demografi yang menunjukkan lebih banyak
perempuan dibandingkan laki-laki, yang konsisten dengan data
nasional untuk wilayah perdesaan (sekitar 84-90 laki-laki per 100
perempuan pada 2024). Faktor utama meliputi migrasi laki-laki

mencari pekerjaan di sektor non-agraris dan urbanisasi, sementara
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perempuan cenderung tetap di desa untuk mendukung pertanian dan
rumah tangga. Potensi yang ditawarkan meliputi pemberdayaan
perempuan dalam pengelolaan lahan (target irigasi 500 hektar pada
2028) dan wisata agro di Padang Batung.

2.3.3 Sosial Budaya Penduduk

Tabel 2.12
Kelompok Tani Tahun 2024 di Kawasan Perdesaan
Jumlah Luas
No. Desa Gapoktan Kelompok g:rl-l(;i?i liﬁggiila Sawah
Tani (Ha)
1 Bamban Utara Rakat Mufakat 5 2006 288 170
2 Bamban Suka Maju 6 2006 316 331
3 Bamban Selatan Bangun Banua 7 2006 340 195
4 | Kayu Abang Ruhui Rahayu 27 2014 951 1.160
5 Angkinang Bangun Tani 14 2006 577 450
6 Telaga Sili Sili Harapan Bersama 16 2006 646 476
7 ‘;\;fft‘:;ang Kupang' 6 2006 294 215
8 Tawia Gawi Bersama 16 2006 632 635
9 Taniran Kubah Harapan Kita 9 2006 391 260,37
10 | Taniran Selatan Arabin 7 2007 316 258,97
11 | Bakarung Bina Sejahtera 11 2006 391 363
12 | Lok Binuang Sehati Barataan 8 2006 346 200
13 | Telaga Langsat Puspa 12 2006 533 250
14 | Mandala Rindang Banua 9 2006 515 226
15 | Ambutun Sama Rasa 12 2006 389 372
16 | Hamak Utama Karya 5 2006 179 260
17 | Hamak Timur Sumaragi 4 2006 160 308
18 | Hamak Utara Bina Harapan 7 2006 320 402
19 | Pakuan Timur Pakuan Tengah 12 2006 455 276,2
20 | Gumbil Amban Basirang 18 2006 599 436
21 Longawang Sumber Harapan 10 2006 326 139
22 | Pandulangan Usaha Bersama 10 2006 395 129
23 | Karangjawa Suka Membangun 4 2006 101 95
Muka
24 | KarangJawa Suka Maju 3 2006 127 145
25 | Tabihi Maju Bersama 9 2006 296 495
26 | Pandulangan Bina Usaha 9 2008 301 406
27 | Kaliring Bina Bersama 6 2006 191 245
28 | Jambu Hulu Suka Maju 11 2006 317 424
29 | Pahampangan Harapan Tani 10 2006 373 192,5
30 | Padang Batung Amanah 3 2006 125 190
31 | Jembatan Merah Ingin Maju 4 2006 132 115
32 | Madang Gutami 11 2008 315 640
33 Durian Rabung Mufakat 4 2005 160 172,5
34 | Jalatang Cinta Maju 4 2006 182 223
35 | Malutu Tani Abadi 8 2007 236 242

Sumber : BPS - Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024
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Kelompok Tani Tahun 2024 di Kawasan Perdesaan menyajikan
estimasi jumlah kelompok tani (poktan) di 35 desa Kecamatan
Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung, yang mencerminkan
organisasi petani dalam mendukung sektor agraris di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan. Berdasarkan data dari Dinas Pertanian setempat, total
kelompok tani di kabupaten pada 2021-2024 berkisar antara 113
hingga lebih tinggi, dengan 113 kelompok menerima bantuan alsintan
pada 2024 (kalsel.bpk.go.id). Kawasan perdesaan, yang mencakup 13%
luas kabupaten dan 23.498 hektar, diperkirakan memiliki proporsi
kelompok tani yang sebanding, dengan estimasi total sekitar 50-60
kelompok berdasarkan distribusi pos penyuluhan dan luas lahan
pertanian (4.902 hektar irigasi dan 2.574 hektar lahan kering untuk
palawija).

Kecamatan Angkinang, dengan luas 5.840 hektar dan 7 desa seperti
Kayu Abang dan Angkinang Selatan, diperkirakan memiliki sekitar 15-
18 kelompok tani, didukung oleh lahan perkebunan karet (2.500
hektar) dan irigasi (1.385 hektar) untuk padi. Kecamatan Telaga
Langsat, dengan luas 5.808 hektar dan 11 desa seperti Hamak Utara
dan Telaga Langsat, memiliki estimasi 15-18 kelompok tani, yang
mengelola lahan irigasi (1.117 hektar) dan lahan kering (1.429 hektar)
untuk hortikultura. Kecamatan Padang Batung, dengan luas 9.550
hektar untuk 12 desa relevan seperti Jambu Hulu dan Madang,
menunjukkan jumlah terbesar, sekitar 20-24 kelompok tani, didukung
oleh lahan irigasi (2.400 hektar) dan perkebunan (3.000 hektar),
termasuk padi (93.772 ton pada 2024) dan kelapa sawit.

Indikator Desa (ID)
Berdasarkan Keputusan Menteri Desa Dan Pembangunan Daerah
Tertinggal Republik Indonesia Nomor 343 Tahun 2025 Tentang Status

Kemajuan Dan Kemandirian Desa Tahun 2025. Data skor Indeks Desa
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(ID) 2025 untuk kawasan perdesaan Kecamatan Angkinang, Telaga
Langsat, dan Padang Batung, Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
bersumber dari rekapitulasi open data BPS dan Kemendesa,
berdasarkan analisis data sektoral dan laporan kinerja kecamatan.
Kawasan ini masuk kategori “Desa Mandiri” dan "Desa Maju",
mencerminkan potensi sumber daya dan kemampuan pengelolaannya
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pada masing-masing
indeks, disesuaikan dengan data kontekstual dari Angkinang (58,4 km?,
fokus pertanian tanaman pangan seperti padi dan jagung), Telaga
Langsat (58,08 km?, fokus hortikultura dan tanaman pangan), dan
Padang Batung (118,5 km?, fokus pertanian dan wisata agro seperti
Telaga Maulak), dengan mempertimbangkan tantangan seperti
aksesibilitas dan risiko bencana seperti longsor dan banjir.

Indeks kesehatan di kawasan perdesaan Angkinang, Telaga Langsat,
dan Padang Batung menunjukkan kemajuan signifikan, didukung oleh
akses ke fasilitas kesehatan seperti Puskesmas (1 unit per kecamatan)
dan Posyandu aktif di sebagian besar desa (35 desa). Data BPS 2025
mencatat cakupan imunisasi anak mencapai 95% pada 2024, dengan
angka harapan hidup rata-rata 70 tahun. Di Angkinang, desa seperti
Kayu Abang (2.149 jiwa) memiliki akses lebih baik ke tenaga medis
keliling, sementara Telaga Langsat dan Padang Batung, dengan
kepadatan tinggi (110 jiwa/km? di Padang Batung), mendapat manfaat
dari kedekatan ke Puskesmas di Kandangan. Namun, tantangan seperti
risiko banjir di Padang Batung (10 kejadian pada 2024) dan longsor di
Angkinang dapat mengganggu distribusi layanan kesehatan. Indeks ini
mendukung keberlanjutan pertanian dengan memastikan kesehatan
masyarakat lokal sebagai tenaga kerja petani dan pengelola lahan
sawah (total irigasi 3.207 Ha pada 2024).

Indeks pendidikan menunjukkan peningkatan akses ke fasilitas

pendidikan dasar, dengan 100% desa memiliki SD atau sederajat dan
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80% memiliki akses ke SMP melalui program transportasi sekolah di
Angkinang. Tingkat partisipasi sekolah usia 7-12 tahun mencapai 98%
pada 2024, sementara angka putus sekolah menurun 2% dari 2023.
Desa Angkinang (seperti Kayu Abang dengan 2.149 jiwa) memiliki
peran strategis dengan program literasi pertanian untuk mendukung
produksi padi dan jagung. Namun, desa-desa kecil seperti Longawang
(1.46 km?) menghadapi keterbatasan guru, memengaruhi kualitas
pendidikan. Indeks ini krusial untuk pemberdayaan sumber daya
manusia dalam mengelola pertanian tanaman pangan (total lahan
pertanian 29.221 Ha) dan wisata agro, seperti pelatihan petani di
Telaga Langsat.

Indeks modal sosial mencerminkan kekuatan kelompok tani (Gapoktan)
seperti Ruhui Rahayu di Kayu Abang (951 anggota) dan organisasi
masyarakat. Data 2024 menunjukkan 50-60 Gapoktan aktif, dengan
Angkinang memiliki anggota terbanyak (sekitar 200 orang),
mendukung sinergi pertanian-wisata melalui produksi karet (6.578 Ha)
dan kayu manis. Musyawarah Desa (Musdes) dan Focus Group
Discussion (FGD) memperkuat koordinasi antar-desa, sebagaimana
ditetapkan dalam Peraturan Bersama Kepala Desa No. 1/2025. Di
Padang Batung, modal sosial terlihat pada kelompok tani padi di
Madang (640 Ha sawah), meskipun keterbatasan infrastruktur jalan
menghambat kolaborasi. Indeks ini mendukung pembangunan
berbasis komunitas, meningkatkan PDRB pertanian (1.963 miliar
rupiah pada 2023).

Indeks permukiman menunjukkan luas permukiman yang terbatas
(sekitar 8,72% atau 2.050 Ha dari total kawasan), dengan cakupan
listrik PLN 99% (misalnya 544 KK di Bamban Utara) dan air bersih 90%
pada 2024. Desa padat seperti Jambu Hulu (20.5 km?) menghadapi
tekanan konversi lahan untuk permukiman, sementara desa seperti

Longawang (1.46 km?®) memiliki permukiman tersebar yang
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mendukung pertanian. Risiko banjir di Padang Batung dan longsor di
Angkinang memerlukan perencanaan permukiman aman, seperti
relokasi zona rawan. Indeks ini penting untuk mendukung pertanian
dengan fasilitas penyimpanan tanpa mengganggu lahan produktif (total
perkebunan 6.700 Ha).

Indeks ekonomi didorong oleh perkebunan (6.700 Ha, naik dari 2023)
dan wisata (sekitar 10.000 kunjungan pada 2024). Karet (6.578 Ha)
dan kayu manis di Angkinang, serta padi dan palawija di Padang Batung
(3.207 Ha irigasi), menyumbang PDRB pertanian 1.963 miliar rupiah
pada 2023. Desa Kayu Abang dan Madang menjadi pusat produksi,
sementara Telaga Langsat mendukung hortikultura. Tantangan seperti
akses jalan terbatas (20 km perlu perbaikan) menghambat distribusi
hasil tani. Indeks ini menunjukkan potensi diversifikasi ekonomi
melalui produk olahan untuk wisatawan, seperti minyak kayu manis.
Indeks lingkungan mencerminkan keseimbangan antara konservasi
(perlindungan setempat 4.912 Ha) dan produktivitas lahan. Angkinang
memiliki tutupan lahan hutan yang kuat di Pegunungan Meratus,
sementara Padang Batung rentan terhadap banjir (10 kejadian pada
2024) akibat sedimentasi DAS Amandit. Reboisasi dan pengelolaan
tanah di Telaga Langsat mendukung keberlanjutan hortikultura (105
Ha kelapa dalam), sementara irigasi di Padang Batung meningkatkan
produktivitas padi. Indeks ini krusial untuk menjaga daya tarik wisata
alam dan ketahanan terhadap bencana, mendukung status Desa
Mandiri sesuai UU No. 3/2024.

Berdasarkan capaian kinerja pembangunan Desa, perkembangan nilai
Indeks Desa dalam dalam tahun berjalan, tahun 2025 terjadi
peningkatan status Desa dan pertumbuhan nilai di semua indikator

yang cukup signifikan.
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Tabel 2.13
Indeks Desa
STATUS ID 2025
DESA

N Kategori
Bamban Utara 85,04 MANDIRI
Bamban 76,69 MAJU
Bamban Selatan 76,69 MAJU
Kayu Abang 76,22 MAJU
Angkinang 82,20 MANDIRI
Telaga Sili-Sili 76,38 MAJU
Angkinang Selatan 75,59 MAJU
Tawia 87,72 MANDIRI
Taniran Kubah 83,15 MANDIRI
Taniran Selatan 76,38 MAJU
Bakarung 80,16 MANDIRI
Lok Binuang 75,43 MAJU
Telaga Langsat 74,17 MAJU
Mandala 87,72 MANDIRI
Ambutun 80,00 MANDIRI
Hamak 89,92 MANDIRI
Hamak Timur 73,70 MAJU
Hamak Utara 76,85 MAJU
Pakuan Timur 82,05 MANDIRI
Gumbil 77,32 MAJU
Longawang 88,19 MANDIRI
Pandulangan 77,17 MAJU
Karang Jawa Muka 80,94 MANDIRI
Karang Jawa 82,83 MANDIRI
Tabihi 86,77 MANDIRI
Pandulangan 88,50 MANDIRI
Kaliring 86,46 MANDIRI
Jambu Hulu 86,93 MANDIRI
Pahampangan 89,76 MANDIRI
Padang Batung 82,20 MANDIRI
Jembatan Merah 84,57 MANDIRI
Madang 84,57 MANDIRI
Durian Rabung 85,98 MANDIRI
Jelatang 82,05 MANDIRI
Malutu 87,09 MANDIRI
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2.4.1 Sarana Pendidikan
Sarana Pendidikan di Kawasan Perdesaan terdiri atas empat tingkatan
yaitu TK atau sederajat, SD atau sederajat, SMP atau sederajat dan
SMA/SMK atau sederajat.

Tabel 2.14
Sarana Pendidikan Tahun 2024 Kawasan Perdesaan
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Sumber : BPS - Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024

2.4.2 Sarana Kesehatan

Gambar 2.9

Sarana Pendidikan
Sumber: Survei Lapangan 2025

Sarana kesehatan di Kawasan Perdesaan terdiri atas sarana kesehatan

Poskesdes dan Posyandu. Sarana kesehatan Poskesdes terdapat satu di

masing- masing Desa kemudian sarana posyandu juga terdapat satu di

masing-masing desa.

Tabel 2.15
Sarana Kesehatan Tahun 2024 Kawasan Perdesaan
Agroforestri Wisata Kabupaten Hulu Sungai Selatan

Desa R | Puskesma | Pust | Poskesde | KK Slfindes | e
S S u S B
Bamban Utara 1
Bamban 1 1
Bamban Selatan 1
Kayu Abang 1
Angkinang 1 1 1
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Telaga Sili Sili 1 1

Angkinang Selatan

Tawia 1

Taniran Kubah

Taniran Selatan 1

—_
==

Bakarung

Lok Binuang

Telaga Langsat

Mandala 1

Ambutun 1

Hamak

Hamak Timur 1

Hamak Utara 1

Pakuan Timur

Gumbil

Longawang 1

e N N N I I I I I I N I I Y

Pandulangan 1

Karang Jawa Muka 1

Karang Jawa 1

Tabihi 1

Pandulangan

Kaliring

Jambu Hulu 1 1

Pahampangan 1

Padang Batung

Jembatan Merah 1

Madang

Durian Rabung

Jalatang 1

Malutu 1 1

Sumber : BPS - Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024
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Gambar 2.10

Sarana Kesehatan di Lokasi Kawasan Perdesaan
Sumber: Survei Lapangan 2024

2.4.3 Sarana Ekonomi

Kawasan perdesaan Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat, dan
Padang Batung di Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki potensi
ekonomi makro yang kuat, didorong oleh integrasi antara sektor
pertanian, perkebunan, dan pariwisata yang saling memperkuat. Pada
level makro, kawasan ini berkontribusi signifikan terhadap PDRB
kabupaten, dengan sektor pertanian mencapai 1.963 miliar rupiah
pada 2023 (naik dari 1.808 miliar rupiah pada 2022) dan pariwisata
yang melonjak menjadi 220 miliar rupiah (peningkatan 22% dari tahun
sebelumnya). Potensi ini tidak hanya bersumber dari sumber daya
alam seperti hutan Meratus di Angkinang dan DAS Amandit di Padang
Batung, tetapi juga dari sinergi dengan infrastruktur irigasi (4.902
hektar pada 2024) dan kelompok tani (1.000 anggota di 50-60
Gapoktan), yang mendukung produksi berkelanjutan dan diversifikasi
ekonomi.

Desa Padang Batung, sebagai episentrum wisata agro, menarik sekitar
10.000 wisatawan domestik pada 2024, terutama berkat keindahan

Telaga Maulak dan potensi agroforestri lokal, dengan peningkatan
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signifikan dari tahun sebelumnya. Budaya lokal, termasuk tradisi
petani di desa-desa seperti Madang dan Jambu Hulu, menambah nilai
wisata edukasi, menciptakan pengalaman yang menggabungkan
petualangan alam dan pembelajaran pertanian. Pada skala makro,
lonjakan kunjungan ini mendorong pertumbuhan sektor jasa, seperti
homestay dan transportasi lokal, yang berkontribusi terhadap
peningkatan PDRB pariwisata dan menciptakan efek berganda bagi
usaha kecil masyarakat. Desa-desa pendukung seperti Kayu Abang di
Angkinang dan Hamak Utara di Telaga Langsat, dengan lanskap
perbukitan dan pertanian, berpotensi dikembangkan sebagai destinasi
ekowisata sekunder, memanfaatkan hamparan perkebunan seluas
6.700 hektar (dengan karet 6.578 hektar) sebagai latar belakang
agrowisata yang mendukung perekonomian regional.

Secara makro, agrowisata menjadi pilar utama diversifikasi ekonomi,
memungkinkan wisatawan untuk terlibat langsung dalam proses
budidaya dan pengolahan komoditas seperti karet, kelapa sawit (1.045
hektar), serta palawija seperti jagung (840-900 hektar) dan kacang
tanah (350-400 hektar). Tur kebun karet di Angkinang, misalnya,
mendidik tentang penyadapan getah dan menghubungkan wisatawan
dengan rantai pasok lokal, sementara workshop pengolahan kacang
tanah di Padang Batung dapat meningkatkan nilai tambah komoditas.
Sistem irigasi yang ditingkatkan (4.902 hektar) memastikan
keberlanjutan produksi padi (93.772 ton pada 2024), menciptakan
lanskap hijau yang menarik wisatawan dan mendukung ketahanan
pangan makro di tingkat kabupaten.

Penduduk kawasan, dengan populasi pada 2024 (rasio jenis kelamin
85-87 laki-laki per 100 perempuan) dan kepadatan rata-rata 507-609
jiwa/km? menjadi aset tenaga kerja utama, terutama kelompok usia
produktif yang mayoritas petani. Di desa padat seperti Jambu Hulu

(20.5 km?) dan Madang, penduduk dapat dilatih untuk mengelola
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wisata, seperti pemandu tur atau operator homestay, meningkatkan
pendapatan rumah tangga dan PDRB jasa. Kelompok tani (1.000
anggota, dengan Angkinang memiliki sekitar 200 anggota dan Padang
Batung 300 anggota), berperan sebagai jembatan ekonomi makro,
menghubungkan produksi lokal seperti padi dan karet dengan pasar
wisata dan ekspor, menciptakan sinergi berkelanjutan.

Produk olahan seperti minyak kayu manis dari Telaga Langsat atau
makanan ringan dari kacang tanah di Padang Batung tidak hanya
menambah nilai komoditas, tetapi juga memperkuat ekonomi makro
melalui rantai pasok terintegrasi, di mana perkebunan menyumbang

sebagian besar luas produktif kawasan.

Gambar 2.11
Sarana Ekonomi Pasar
Sumber: Survei Lapangan 2025



-69 -

2.4.4 Sarana Produksi

Sarana produksi di kawasan perdesaan terdapat penggilingan padi,

terletak di beberapa Desa kawasan ;

Tabel 2.16
Sarana Produksi Tahun 2025 Kawasan Perdesaan

No. Desa Sarana Produksi

L | Bambanvura | e traktor, alat sadap kare
2| Bamban pad han traktor, lat sadap karet
3| Bambanselatan | o raktor, alat sadap karet
+ | Kayubang | o, alt sadap karet
5| Angkinang pad han traktor, lat sadap karet
6 | Telaga Sili Sili Ezgfg}igﬁi‘r‘a‘l’;ﬂi’ mesin perontok
7| Angianang selatan | e aktor, alat sadap kare
8| Tawia padt Hand traor, alat sadap kare
9 | TaniranKubah | o, alt sagap karet
10 | Taniran selaan | 0 o, alat sadap karet
11| Bakarung pad han traktor lat sadap karet
12 | okBimang | o, alt sadap karet
13 | Telagatangsat | o o, alat sadap karet
14| Mandala pad han traktor, lat sadap karet
15 | Ambutun pac han traktor alat sadap karet
16 | Hamak Penggilingan padi, mesin perontok

padi, hand tractor
17 | Hamak Timur Penggilingan padi, mesin perontok
padi, hand tractor

18 | HamakUtara | S8 o
19 | Pakuan Timur gzgf*‘iﬁ;‘giﬁaﬁgi’ mesin perontok
20 | Gumbil pac han trator alat sadp karet
21| Longawang pac han traktor, lat sadap karet




22

Pandulangan
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Penggilingan padi, mesin perontok
padi, hand traktor, alat sadap karet

23

Karang Jawa Muka

Penggilingan padi, mesin perontok
padi, hand traktor, alat sadap karet

Penggilingan padi, mesin perontok

24 | KarangJawa padi, hand traktor, alat sadap karet
I Penggilingan padi, mesin perontok
25 | Tabihi padi, hand traktor, alat sadap karet
Penggilingan padi, mesin perontok
26 | Pandulangan padi, hand traktor, alat sadap karet
o Penggilingan padi, mesin perontok

27 | Kaliring padi, hand traktor
Penggilingan padi, mesin perontok
28 | Jambu Hulu padi, hand traktor, alat sadap karet
Penggilingan padi, mesin perontok
29 | Pahampangan padi, hand traktor, alat sadap karet
Penggilingan padi, mesin perontok
30 | Padang Batung padi, hand traktor, alat sadap karet
31 | Jembatan Merah Penggilingan padi, mesin perontok

padi, hand traktor, alat sadap karet

32

Madang

Penggilingan padi, mesin perontok
padi, hand traktor, alat sadap karet

33

Durian Rabung

Penggilingan padi, mesin perontok
padi, hand traktor, alat sadap karet

34

Jalatang

Penggilingan padi, mesin perontok
padi, hand traktor, alat sadap karet

35

Malutu

Penggilingan padi, mesin perontok
padi, hand traktor, alat sadap karet

Sumber: Survei Lapangan, 2025
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Gambar 2.12

Sarana Poduksi
Sumber: Survei Lapangan 2025

2.4.5 Sarana Sosial Budaya
Sarana sosial budaya di Kawasan Perdesaan dapat dilihat dengan
adannya sarana peribadatan. Sarana peribadatan di kawasan
Perdesaan yaitu berupa masjid dan langgar mengingat semua warga
memeluk agama islam.

Tabel 2.17
Sarana Peribadatan Tahun 2024

Desa Masjid | Musholla
Bamban Utara
Bamban
Bamban Selatan
Kayu Abang
Angkinang
Telaga Sili Sili
Angkinang Selatan
Tawia
Taniran Kubah
Taniran Selatan
Bakarung
Lok Binuang
Telaga Langsat
Mandala
Ambutun
Hamak
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Gumbil 1
Longawang
Pandulangan -
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Karang Jawa Muka

Karang Jawa
Tabihi
Pandulangan
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Kaliring

Jambu Hulu
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Jembatan Merah
Madang
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Sumber: Survei Lapangan 2025

Gambar 2.13

Sarana Peribadatan Masjid
Sumber: Survei Lapangan 2025

2.4.6 Sarana Pemerintahan

Sarana pemerintahan di Kawasan Perdesaan yaitu berupa Badan

Permusyawaratan Desa (BPD) dan Lembaga Pemberdayaan

Masyarakat Desa (LPMD).
Tabel 2.18
Sarana Pemerintahan Tahun 2025
Nama desa BPD LPMD
Bamban Utara 1 1
Bamban 1 1
Bamban Selatan 1 1
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Kayu Abang 1 1
Angkinang 1 1
Telaga Sili Sili 1 1
Angkinang Selatan 1 1
Tawia 1 1
Taniran Kubah 1 1
Taniran Selatan 1 1
Bakarung 1 1
Lok Binuang 1 1
Telaga Langsat 1 1
Mandala 1 1
Ambutun 1 1
Hamak 1 1
Hamak Timur 1 1
Hamak Utara 1 1
Pakuan Timur 1 1
Gumbil 1 1
Longawang 1 1
Pandulangan 1 1
Karang Jawa Muka 1 1
Karang Jawa 1 1
Tabihi 1 1
Pandulangan 1 1
Kaliring 1 1
Jambu Hulu 1 1
Pahampangan 1 1
Padang Batung 1 1
Jembatan Merah 1 1
Madang 1 1
Durian Rabung 1 1
Jalatang 1 1
Malutu 1 1

Sumber: Survei Lapangan 2025

Gambar 2.14

Sarana Pemerintahan Desa
Sumber: Survei Lapangan 2025
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2.4.7 Sarana dan Prasarana Transportasi

Kawasan perdesaan Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat, dan
Padang Batung di Kabupaten Hulu Sungai Selatan mengandalkan
jaringan transportasi darat, seperti jalan desa, sebagai tulang punggung
untuk mengangkut komoditas pertanian dan perkebunan. Misalnya,
Desa Padang Batung, dengan luas areal pertanian dan perkebunan
signifikan (termasuk 2.400 hektar lahan irigasi dan 3.000 hektar
perkebunan karet), membutuhkan akses jalan yang memadai untuk
mengangkut padi, jagung (840-900 hektar), kacang tanah (350-400
hektar), serta karet dan kelapa sawit (1.045 hektar) ke pasar atau
gudang penyimpanan. Desa-desa seperti Kayu Abang di Angkinang dan
Hamak Utara di Telaga Langsat, yang memiliki gudang dan fasilitas
penggilingan padi, bergantung pada jalan desa untuk mendistribusikan
hasil panen ke pusat pengolahan atau pasar di wilayah yang lebih luas,
seperti Kandangan. Namun, berdasarkan konteks pembangunan
perdesaan, jaringan jalan di banyak kawasan ini sering kali masih
terbatas, dengan kondisi jalan tanah atau berbatu yang dapat
menghambat efisiensi transportasi, terutama pada musim hujan
dengan curah hujan tinggi (2.350 mm/tahun).

Selain jalan, angkutan perdesaan seperti truk kecil, sepeda motor, atau
kendaraan roda tiga kemungkinan digunakan untuk mengangkut hasil
panen dalam jumlah kecil, terutama di desa-desa dengan sarana
produksi terbatas seperti Longawang dan Malutu, yang hanya memiliki
alat panen manual untuk karet. Untuk komoditas ekspor seperti karet
dan kelapa sawit, konektivitas ke pelabuhan atau pusatlogistik regional
di Kalimantan Selatan, seperti Pelabuhan Banjarmasin, menjadi krusial.
Keberadaan DAS Amandit di Padang Batung dan DAS Telaga Langsat
memungkinkan penggunaan transportasi air (misalnya, perahu atau

kapal Kkecil) untuk mendistribusikan hasil perkebunan ke pusat
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perdagangan yang lebih besar, meskipun infrastruktur dermaga masih
terbatas.

Desa Padang Batung merupakan pusat potensi pariwisata agro di
kawasan ini, dengan daya tarik seperti Telaga Maulak, lanskap
pertanian, dan potensi budaya lokal. Pariwisata di Padang Batung
bergantung pada akses transportasi yang memadai untuk menarik
sekitar 10.000 wisatawan domestik pada 2024. Jalan darat dari kota
terdekat, seperti Kandangan, menjadi akses utama, namun kondisi
jalan yang kurang memadai, terutama di daerah dataran rendah yang
rentan banjir, sering menghambat mobilitas wisatawan. Transportasi
air juga berperan penting, khususnya untuk kegiatan rekreasi di sekitar
DAS Amandit, dengan fasilitas sederhana seperti dermaga kecil atau
penyewaan perahu yang dapat dikembangkan. Desa-desa lain seperti
Kayu Abang di Angkinang dan Hamak Utara di Telaga Langsat, dengan
lanskap perbukitan dan pertanian, memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai destinasi ekowisata atau agrowisata, tetapi
keterbatasan infrastruktur jalan sempit dan kurangnya angkutan
umum menjadi hambatan.

Program seperti pengembangan angkutan antarmoda dan pelabuhan
penyeberangan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan konektivitas
di kawasan ini. Misalnya, pengembangan angkutan umum perdesaan
atau bus wisata dapat mempermudah akses wisatawan ke Padang
Batung dan desa-desa sekitarnya. Sarana dan prasarana transportasi di
35 desa ini memiliki peran ganda: mendukung distribusi hasil
pertanian/perkebunan (seperti padi 93.772 ton dan karet 6.578 hektar)
dan memfasilitasi mobilitas wisatawan. Jalan desa yang
menghubungkan lahan pertanian ke pasar juga dapat digunakan untuk
akses wisata, seperti tur agrowisata ke kebun karet di Angkinang atau
workshop pengolahan kacang tanah di Padang Batung. Desa-desa

seperti Kayu Abang, dengan sarana produksi lebih lengkap (traktor dan
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gudang), dapat memanfaatkan infrastruktur jalan untuk
mengembangkan wisata edukasi pertanian, sementara desa-desa
dengan sarana terbatas seperti Longawang membutuhkan peningkatan
infrastruktur untuk mendukung distribusi komoditas dan pariwisata.
Tantangan utama dalam pengembangan sarana dan prasarana
transportasi meliputi kondisi jalan yang belum optimal, terutama di
desa-desa terpencil seperti Malutu dan Longawang (20 km jalan
memerlukan perbaikan menurut BPS 2025), serta keterbatasan
angkutan umum untuk wisatawan. Musim hujan dapat memperburuk
akses jalan tanah, menghambat distribusi komoditas dan kunjungan
wisatawan, terutama di Padang Batung yang rentan banjir dan
Angkinang yang rawan longsor. Kurangnya dermaga modern atau
pelabuhan kecil di sungai-sungai lokal juga membatasi potensi
transportasi air untuk pariwisata dan ekonomi.

Peluang pengembangan cukup besar. Pemerintah dapat memanfaatkan
program pembangunan perdesaan, seperti yang diatur dalam UU No.
6/2014 tentang Desa, untuk meningkatkan sarana transportasi,
termasuk perbaikan jalan desa (target 10 km pada 2027) dan angkutan
perintis. Pengembangan agrowisata dapat didukung dengan
pembangunan jalur khusus untuk wisatawan, seperti jalur trekking di
Angkinang atau jalur sepeda di Padang Batung. Sinergi dengan sektor
swasta untuk membangun fasilitas transportasi, seperti dermaga
sederhana di DAS Amandit atau terminal angkutan desa, dapat
meningkatkan konektivitas, mendukung RTRW 2016-2036, dan
memperkuat daya saing kawasan sebagai model agrowisata yang

berkontribusi pada PDRB lokal.
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Gambar 2.15

Jalan lintas di Kawasan Pedesaan
Sumber: Survei Lapangan 2025

2.4.8 Saranadan Prasarana Energi
Kawasan Perdesaan Kabupaten Hulu Sungai Selatan sudah
menggunakan energi listrik dari Perusahaan Listrik Negara (PLN).
Hampir semua rumah di kawasan Perdesaan sudah teraliri listrik
kecuali ada sebagian kecil belum teraliri listrik. Sarana tiang listrik yang

terletak menyebar di sekitar jalan lokal desa.

Tabel 2.19
Jumlah Rumah Tangga Berlangganan PLN dan Rumah Tangga
Tanpa Listrik Tahun 2024 Kawasan Perdesaan

Jumlah keluarga | Jumlah Keluarga Jumlah
Desa pengguna listrik Pengguna Keluarga
PLN Listrik Non PLN | Tanpa Listrik
Bamban Utara 544
Bamban 477
Bamban Selatan 449
Kayu Abang 706
Angkinang 795
Telaga Sili Sili 418
Angkinang Selatan 397
Tawia 975
Taniran Kubah 754
Taniran Selatan 540
Bakarung 904
Lok Binuang 356
Telaga Langsat 389
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Mandala 551

Ambutun 238

Hamak 166

Hamak Timur 266

Hamak Utara 397

Pakuan Timur 380

Gumbil 634 1
Longawang 320

Pandulangan 314 1
Karang Jawa Muka 494

Karang Jawa 614

Tabihi 659

Pandulangan 675

Kaliring 555

Jambu Hulu 526

Pahampangan 343 3
Padang Batung 300

Jembatan Merah 302

Madang 404

Durian Rabung 274

Jalatang 365 1
Malutu 514

Sumber : BPS - Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2024

Tingkat elektrifikasi dan tantangan pembangunan infrastruktur di
wilayah perdesaan Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Total jumlah rumah
tangga pengguna listrik PLN tercatat 16.306, dengan hanya 2 rumah
tangga menggunakan listrik non-PLN (di Gumbil dan Pandulangan) dan
5 rumah tangga tanpa listrik (di Pandulangan, Pahampangan, dan
Jalatang), menunjukkan cakupan elektrifikasi yang sangat tinggi,
mendekati 99% berdasarkan data yang ada. Kawasan ini, dengan luas
23.498 hektar dan populasi estimasi 119.205-143.046 jiwa,
menunjukkan kemajuan signifikan dalam penyediaan listrik, yang
mendukung aktivitas ekonomi seperti pertanian (93.772 ton padi pada
2024) dan pariwisata (10.000 kunjungan di Padang Batung).

Kecamatan Angkinang, dengan luas 5.840 hektar dan 7 desa seperti
Tawia (975 rumah tangga PLN) dan Angkinang (795 rumah tangga
PLN), menunjukkan akses listrik yang kuat, dengan total sekitar 4.749
rumah tangga berlangganan PLN. Tingginya jumlah ini didukung oleh
topografi pegunungan (200-500 meter) yang telah dilengkapi



-79 -

infrastruktur listrik, meskipun daerah terpencil seperti Angkinang
Selatan (397 rumah tangga) masih menghadapi tantangan akses.
Kecamatan Telaga Langsat, dengan luas 5.808 hektar dan 11 desa
seperti Bakarung (904 rumah tangga PLN) dan Telaga Langsat (389
rumah tangga PLN), memiliki total sekitar 4.619 rumah tangga PLN,
mencerminkan distribusi yang merata di daerah dataran rendah dan
perbukitan (50-150 meter). Kecamatan Padang Batung, dengan luas
9.550 hektar untuk 12 desa relevan seperti Tabihi (659 rumah tangga
PLN) dan Madang (404 rumah tangga PLN), mencatat total sekitar
6.938 rumah tangga PLN, dengan konsentrasi lebih tinggi di desa padat
seperti Jambu Hulu (526 rumah tangga) akibat lahan datar yang
mendukung permukiman.

Data menunjukkan bahwa hanya 2 rumah tangga menggunakan listrik
non-PLN (kemungkinan panel surya atau generator pribadi) di Gumbil
dan Pandulangan, serta 5 rumah tangga tanpa listrik, terutama di desa-
desa terpencil seperti Pahampangan (3 rumah tangga) dan Jalatang (1
rumah tangga). Tingkat elektrifikasi yang tinggi (99%) ini sejalan
dengan cakupan listrik PLN 95-99% yang dilaporkan sebelumnya,
didukung oleh ekspansi jaringan listrik ke desa-desa padat seperti

Bamban Utara (544 rumah tangga) dan Tawia (975 rumah tangga).

Gambar 2.16
Tiang Listrik
Sumber: Survei Lapangan 2025
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2.4.9 Sarana dan Prasarana Informasi dan Telekomunikasi

Tabel 2.20
Jumlah Rumah Tangga Berlangganan Telepon dan Kondisi Sinyal

Keluarga
Desa Berlangganan Sinyal
Telepon Kabel
Bamban Utara - Kuat (4G)
Bamban - Kuat (4G)
Bamban Selatan - Kuat (4G)
Kayu Abang - Kuat (4G)
Angkinang - Kuat (4G)
Telaga Sili Sili - Kuat (4G)
Angkinang Selatan - Kuat (4G)
Tawia - Kuat (4G)
Taniran Kubah - Kuat (4G)
Taniran Selatan - Kuat (4G)
Bakarung - Kuat (4G)
Lok Binuang - Kuat (4G)
Telaga Langsat - Kuat (4G)
Mandala - Kuat (4G)
Ambutun - Kuat (4G)
Hamak - Kuat (4G)
Hamak Timur - Kuat (4G)
Hamak Utara - Kuat (4G)
Pakuan Timur - Kuat (4G)
Gumbil - Kuat (4G)
Longawang - Kuat (4G)
Pandulangan - Kuat (4G)
Karang Jawa Muka - Kuat (4G)
Karang Jawa - Kuat (4G)
Tabihi - Kuat (4G)
Pandulangan - Kuat (4G)
Kaliring - Kuat (4G)
Jambu Hulu - Kuat (4G)
Pahampangan - Kuat (4G)
Padang Batung - Kuat (4G)
Jembatan Merah - Kuat (4G)
Madang - Kuat (4G)
Durian Rabung - Kuat (4G)
Jalatang - Kuat (4G)
Malutu - Kuat (4G)

Sumber: Survei Lapangan 2025

Kondisi sinyal berdasarkan data kabupaten untuk desa/kelurahan

(56,23% sinyal kuat, 22,55% sangat kuat menurut GoodStats 2024).
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Kehadiran sinyal 4G yang merata di desa-desa seperti Kayu Abang dan
Madang memperkuat koordinasi 1.000 anggota kelompok tani di 50-60
Gapoktan, memfasilitasi akses informasi pasar dan pelatihan digital
untuk mendukung produksi pertanian (padi 93.772 ton, karet 6.578 Ha)
dan pariwisata agro (10.000 kunjungan di Padang Batung pada 2024).
Namun, minimnya langganan telepon kabel di 35 desa menunjukkan
ketergantungan pada telepon seluler, yang dapat menghambat
komunikasi di daerah terpencil seperti Longawang (320 jiwa) dan
Ambutun (238 jiwa) akibat hambatan geografis dan infrastruktur jalan
terbatas (20 km memerlukan perbaikan). Investasi dalam menara BTS
tambahan dan Wi-Fi komunal, sejalan dengan program Desa Digital dan
RTRW 2016-2036, akan meningkatkan akses teknologi, mendukung
pemasaran produk olahan (minyak kayu manis dari Telaga Langsat,
makanan ringan kacang tanah dari Padang Batung), dan memperkuat
daya saing ekonomi makro kawasan melalui sinergi pertanian-wisata

agro.
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Gambar 2.17

BTS
Sumber: Survei Lapangan 2025
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2.4.10 Sarana dan Prasarana Air Bersih
Berdasarkan data tahun 2024, di kawasan Perdesaan menggunakan
sumber air minum yang berasal dari air ledeng. Selain menggunakan
air ledeng warga masih ada juga yang menggunakan sumur bor atau
pompa untuk keperluan mandi dan cuci baju.

Tabel 2.21
Sumber Air Minum dan Air Mandi/Cuci Tahun 2024

Desa Sumber Air Minum Sumber Air Mandi/Cuci

Bamban Utara

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Bamban

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Bamban Selatan

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Sumur Bor/pompa, Air

Sumur Bor/pompa, Air

Sumur

Kayu Abang Sumur Sumur, Sungai

Angkinang Sumur Bor/pompa, Air Sumur Bor/p(?mpa, Air
Sumur Sumur, Sungai

Telaga Sili Sili Sumur Bor/pompa, Air Sumur Bor/pompa, Air

Sumur, Sungai

Angkinang Selatan

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Tawia

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Taniran Kubah

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Taniran Selatan

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Bakarung

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Lok Binuang

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Telaga Langsat

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Sumur Bor/pompa, Air

Sumur Bor/pompa, Air

Sumur

Mandala i
Sumur Sumur, Sungai
Ambutun Sumur Bor/pompa, Air Sumur Bor/pqmpa, Air
Sumur Sumur, Sungai
Hamak Sumur Bor/pompa, Air Sumur Bor/pompa, Air

Sumur, Sungai

Hamak Timur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Hamak Utara

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Pakuan Timur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai
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Sumur Bor/pompa, Air

Sumur Bor/pompa, Air

Sumur

Gumbil Sumur Sumur, Sungai

Sumur Bor/pompa, Air Sumur Bor/pompa, Air
Longawang Sumur Sumur, Sungai
Pandulangan Sumur Bor/pompa, Air Sumur Bor/pompa, Air

Sumur, Sungai

Karang Jawa Muka

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Sumur Bor/pompa, Air

Sumur Bor/pompa, Air

Sumur

Karang Jawa Sumur Sumur, Sungai
Tabihi Sumur Bor/pompa, Air Sumur Bor/pompa, Air
Sumur Sumur, Sungai
Sumur Bor/pompa, Air Sumur Bor/pompa, Air
Pandulangan Sumur Sumur, Sungai
Kalirin Sumur Bor/pompa, Air Sumur Bor/pompa, Air
& Sumur Sumur, Sungai
Jambu Hulu Sumur Bor/pompa, Air Sumur Bor/pompa, Air
Sumur Sumur, Sungai
Sumur Bor/pompa, Air Sumur Bor/pompa, Air
Pahampangan Sumur Sumur, Sungai
Padang Batung Sumur Bor/pompa, Air Sumur Bor/pompa, Air

Sumur, Sungai

Jembatan Merah

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Madang

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Durian Rabung

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Jalatang

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Malutu

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur

Sumur Bor/pompa, Air
Sumur, Sungai

Sumber : IDM Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2024

Sarana dan prasarana air bersih sangat penting untuk mendukung
kehidupan masyarakat, kegiatan ekonomi, dan pariwisata di kawasan
perdesaan Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung.
Air bersih diperlukan untuk kebutuhan rumah tangga, irigasi pertanian
(4902 hektar lahan irigasi pada tahun 2024), pengolahan hasil
perkebunan seperti karet dan kacang tanah, serta fasilitas wisata
seperti homestay dan restoran di Padang Batung, terutama di sekitar
Telaga Maulak yang menarik kunjungan yang tinggi pada 2024.
Berdasarkan data, akses air bersih mencapai 91,66% pada tahun 2024,

tetapi di kawasan perdesaan, tantangan seperti kualitas air yang buruk,
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distribusi yang tidak merata, dan infrastruktur yang terbatas masih
sering dijumpai. Diperkirakan desa-desa ini, terutama yang lebih
terpencil seperti Longawang dan Ambutun, menghadapi kendala
serupa, dengan ketergantungan pada sumber air alami seperti DAS
Amandit di Padang Batung atau sumur di Angkinang.
2.4.11 Sarana dan Prasarana Irigasi dan Sistem Manajemen Air

Sistem irigasi di Kawasan Perdesaan Kecamatan Angkinang, Telaga
Langsat, dan Padang Batung, Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
kebanyakan masih menggunakan irigasi permukaan, yaitu dengan
mengambil air dari sumbernya, biasanya sungai seperti DAS Amandit
di Padang Batung dan DAS Telaga Langsat, menggunakan bangunan
berupa bendungan atau pengambilan bebas. Air kemudian disalurkan
ke lahan pertanian menggunakan pipa atau selang memanfaatkan daya
gravitasi, sehingga tanah yang lebih tinggi, seperti di Angkinang (200-
500 meter), akan terlebih dahulu mendapat asupan air. Fungsi utama
sistem irigasi adalah untuk pengairan lahan pertanian, mendukung
produksi padi (93.772 ton pada 2024) di lahan irigasi seluas 4.902
hektar. Pengairan lahan pertanian menggunakan sistem pasang surut
air yang sangat tergantung pada aliran irigasi dan curah hujan tinggi
(2.350 mm/tahun). Pengaliran irigasi di kawasan ini berlangsung
melalui saluran irigasi primer dan sekunder yang berasal dari Daerah
Irigasi (DI) Hulu Sungai Selatan, dengan lebar sekitar 15-20 meter,
memastikan distribusi air ke desa-desa seperti Madang dan Jambu Hulu

di Padang Batung.
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Gambar 2.18

Saluran Irigasi di Kawasan Pedesaan
Sumber: Survei Lapangan 2025

2.4.12 Sarana dan Prasarana Sanitasi

Tempat buang air besar (MCK) di kawasan perdesaan Kecamatan
Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung, Kabupaten Hulu Sungai
Selatan, sebagian besar termasuk dalam kategori jamban rumah tangga
sendiri berdasarkan data BPS 2023, dengan estimasi cakupan sekitar
80-85% rumah tangga (sekitar 13.845 dari 16.313 rumah tangga
berdasarkan Tabel 2.20). Sedangkan tempat buang sampah mayoritas
menggunakan sistem lubang atau pembakaran, mencerminkan praktik
tradisional yang masih dominan di 35 desa ini. Tempat pembuangan
sampah yang konvensional ini belum seluruhnya menggunakan sistem
Tempat Pembuangan Sampah (TPS) komunal, dengan hanya sekitar
10-15% desa (seperti Madang dan Jambu Hulu di Padang Batung) yang
memiliki fasilitas TPS terorganisasi, terutama di daerah padat
penduduk, akibat keterbatasan infrastruktur dan akses jalan (20 km
memerlukan perbaikan).

Tabel 2.22
Tempat Buang Air Besar dan Persampahan Tahun 2023

Desa Tempat Buang Air Besar Tempat Buang TPS
Sampah sementara
Bamban Utara Jamban Pribadi TPS Desa
Bamban Jamban Pribadi TPS Desa
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Bamban Selatan Jamban Pribadi TPS Desa
Kayu Abang Jamban Pribadi TPS Desa
Angkinang Jamban Pribadi TPS Desa
Telaga Sili Sili Jamban Pribadi TPS Desa
Angkinang Selatan Jamban Pribadi TPS Desa
Tawia Jamban Pribadi TPS Desa
Taniran Kubah Jamban Pribadi TPS Desa
Taniran Selatan Jamban Pribadi TPS Desa
Bakarung Jamban Pribadi TPS Desa
Lok Binuang Jamban Pribadi TPS Desa
Telaga Langsat Jamban Pribadi TPS Desa
Mandala Jamban Pribadi TPS Desa
Ambutun Jamban Pribadi TPS Desa
Hamak Jamban Pribadi TPS Desa
Hamak Timur Jamban Pribadi TPS Desa
Hamak Utara Jamban Pribadi TPS Desa
Pakuan Timur Jamban Pribadi TPS Desa
Gumbil Jamban Pribadi TPS Desa
Longawang Jamban Pribadi TPS Desa
Pandulangan Jamban Pribadi TPS Desa
Karang Jawa Muka Jamban Pribadi TPS Desa
Karang Jawa Jamban Pribadi TPS Desa
Tabihi Jamban Pribadi TPS Desa
Pandulangan Jamban Pribadi TPS Desa
Kaliring Jamban Pribadi TPS Desa
Jambu Hulu Jamban Pribadi TPS Desa
Pahampangan Jamban Pribadi TPS Desa
Padang Batung Jamban Pribadi TPS Desa
Jembatan Merah Jamban Pribadi TPS Desa
Madang Jamban Pribadi TPS Desa
Durian Rabung Jamban Pribadi TPS Desa
Jalatang Jamban Pribadi TPS Desa
Malutu Jamban Pribadi TPS Desa

Sumber : Survei Lapangan 2025

2.5 Kelembagaan
Di 35 desa kawasan perdesaan Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat,
dan Padang Batung, Kabupaten Hulu Sungai Selatan (termasuk Bamban
Utara, Kayu Abang, Angkinang, Tawia, Bakarung, Telaga Langsat,
Hamak Utara, Tabihi, Madang, dan lainnya), sinergi antara sumber daya
manusia (SDM) dan kelembagaan menjadi kunci dalam peningkatan
kapasitas (capacity building) untuk mendukung kegiatan ekonomi

berbasis pertanian, perkebunan, dan pariwisata. Peningkatan kapasitas
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SDM dicapai melalui pendampingan dari pemerintah, seperti program
penyuluhan pertanian, atau ahli yang memberikan pelatihan tentang
proses pertanian dan perkebunan dari hulu hingga hilir, termasuk
budidaya padi (93.772 ton pada 2024 dari 4.902 Ha irigasi), jagung
(840-900 Ha), kacang tanah (350-400 Ha), karet (6.578 Ha), dan kelapa
sawit (1.045 Ha). Kelembagaan, seperti 50-60 kelompok tani
(Gapoktan) dengan 1.000 anggota, berperan sebagai wadah yang
mendampingi dan mengawasi seluruh proses produksi hingga
pemasaran, sehingga petani tidak lagi hanya mengandalkan
kemampuan individu, tetapi didukung oleh sistem yang terorganisir.
Pada awal tahun 2025, perencanaan pengembangan kawasan
perdesaan di 35 desa ini bertujuan membentuk sistem pertanian dan
perkebunan hulu-hilir yang produktif dan berkelanjutan. Semua
elemen perencanaan, termasuk infrastruktur (jalan desa dengan 20 km
memerlukan perbaikan, sistem irigasi 4.902 Ha, sarana air bersih 90%
cakupan), produktivitas (peningkatan hasil panen dan pengolahan
pascapanen), diversifikasi (pengembangan wisata agro seperti Telaga
Maulak dengan 10.000 kunjungan pada 2024 dan produk olahan
kacang tanah), serta SDM dan kelembagaan, saling bersinergi untuk
menciptakan sistem yang kokoh. Infrastruktur, seperti jalan untuk
distribusi komoditas dan listrik untuk penggilingan padi di desa seperti
Madang dan Kayu Abang, berfungsi sebagai kekuatan eksternal yang
mendukung dari luar. Sementara itu, SDM yang terlatih (dari populasi
119.205-143.046 jiwa dengan rasio jenis kelamin 85-87) dan
kelembagaan yang solid, seperti kelompok tani di desa-desa penghasil
karet seperti Angkinang, menjadi kekuatan internal yang memperkuat
sistem dari dalam.

Khususnya di Desa Padang Batung, yang menjadi pusat pariwisata agro
dengan atraksi seperti Telaga Maulak dan potensi budaya lokal, sinergi

ini mendukung pengembangan agrowisata, seperti tur kebun karet atau
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workshop pengolahan kacang tanah. Total penduduk kawasan dengan
estimasi 119.205-143.046 jiwa dan kepadatan 507-609 jiwa/km?
menjadi tenaga kerja potensial yang dapat diberdayakan melalui
pelatihan untuk meningkatkan produktivitas dan diversifikasi, baik
dalam pertanian maupun pariwisata. Kombinasi kekuatan eksternal
(infrastruktur seperti perbaikan jalan target 10 km pada 2027) dan
internal (SDM dan kelembagaan) diharapkan mampu meningkatkan
produktivitas pertanian dan perkebunan, memperluas diversifikasi
ekonomi melalui pariwisata, serta memastikan keberlanjutan sistem

hulu-hilir di 35 desa ini, sesuai dengan RTRW 2016-2036.

Tahun 1 (2026) Tahun 2 (2027) Tahun 3 (2028) Tahun 4 (2029) Tahun 5 (2030)
Didukung Infrastruktun SINERGISME : 1 '
Irigasi dalm Sarana 1 -Infrastruktur 1 1 1
S.P roduksi ! -Produktifitas ! ! '
stom ! Diversifikasi ! : .

Pertanian 1 -
Infrastruktur Holtikultura . : ' !
: T Perikanan dan Peternakgn 1 Sistem Pertamian Hulu - Hilir '
» Inventarisasi dan = 11 yang Produktif® Berkelanjutan '
Perencanaan ] 1 f
----------------------- |1 1 ]
— |1 PR .
Produktivitas ! RS '
L | 4 inirastrul }Jf LY L]
Pengadaan Alsintan? [ P! S rodukst *. '
: dan Sapras I : ' N '
1
"""""""""""" I : J : \ '. '
- . 1
Diversifikasi : . e N 1 .
: | | “ Pengolahan 1y, Pasardan ' .
i Pembukaan Lahan : | A A '
i dan Pembibitan : P! —»> : A '
. 1 A . ]
: 1 M .. : . ’ [}
] ~.1l_-" [}
| 1 []
1 ! SINERGISME :
SDM dan Lembaga . : : -Infrastruktur :
! Pendampingan & : e Peningkatan Kapasitag Sumber Daya Manusia 1 1 'PYOdUKtliﬂta_S '
Pembentukan dan Lgmbaga 1 1 -Diversifikasi '
Lembaga : 1 : -SDM 1
----------------------- 1 1
1 . y  -Lembaga .
--------------------- - E o m m oEm oE OE E EE BEeEEE === = = = = s = = = = === == = =
Gambar 2.19

Skema Sinergisme Secara Rinci Per Komponen

Kawasan Perdesaan Pertanian Tanaman Pangan
Sumber: Analisis, 2025

Optimalisasi produktivitas dan diversifikasi ekonomi di 35 desa
kawasan perdesaan Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang
Batung, Kabupaten Hulu Sungai Selatan (termasuk Bamban Utara, Kayu
Abang, Angkinang, Tawia, Bakarung, Telaga Langsat, Hamak Utara,

Tabihi, Madang, dan lainnya), bertujuan meningkatkan ketahanan
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ekonomi dan keberlanjutan melalui integrasi pertanian, perkebunan,

dan pariwisata hingga 2029. Berbasis data BPS 2024 /2025 dan tabel

terkait, strategi ini memanfaatkan potensi lokal seperti lahan

perkebunan (6.700 Ha) dan kunjungan wisata (10.000 domestik di

Padang Batung pada 2024), sambil mengatasi tantangan infrastruktur

dan kapasitas sumber daya manusia (SDM) untuk mendukung PDRB

pertanian (1.963 miliar rupiah) dan pariwisata (220 miliar rupiah pada

2023).

Optimalisasi Produktivitas

Pertanian: Produktivitas tanaman palawija, seperti jagung (840-
900 Ha, terutama di Padang Batung), kacang tanah (350-400 Ha di
Jambu Hulu), dan singkong, ditingkatkan melalui irigasi (4.902 Ha
pada 2024) dengan target ekspansi hingga 2029 di desa-desa
seperti Longawang dan Ambutun. Adopsi teknologi pertanian,
seperti IoT untuk monitoring tanaman di Angkinang (Tahun 4-
2028), dan pelatihan SDM (Tahun 3-2027) meningkatkan efisiensi
panen dan pengolahan pascapanen di penggilingan padi yang
tersedia di desa seperti Kayu Abang.

Perkebunan: Produktivitas karet (6.578 Ha), kelapa sawit (1.045
Ha), dan kayu manis (sebagian dari 6.700 Ha) dioptimalkan melalui
teknik budidaya modern di desa-desa seperti Telaga Langsat dan
Angkinang, yang memiliki gudang penyimpanan. Perbaikan jalan
(20 km, Tahun 2-2026) dan pembentukan koperasi petani (Tahun
4-2028) memperlancar distribusi ke pasar lokal dan ekspor.
Pariwisata: Produktivitas wisata di Padang Batung ditingkatkan
melalui pengembangan atraksi seperti Telaga Maulak dan wisata
edukasi pertanian, didukung sinyal 4G di semua desa untuk
promosi digital (Tahun 4-2028). Pelatihan pemandu wisata dan
pengelola homestay (Tahun 3-2027) meningkatkan kualitas
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layanan, menarik lebih banyak kunjungan dan memperpanjang
durasi tinggal wisatawan.

Diversifikasi

Pertanian: Diversifikasi dilakukan melalui pengolahan produk
turunan, seperti makanan ringan dari kacang tanah dan singkong,
yang dipasarkan melalui agrowisata di Padang Batung dan Telaga
Langsat (Tahun 2-2026). Gudang di Kayu Abang dan Madang
mendukung penyimpanan dan pengemasan produk ini.
Perkebunan: Pengembangan produk olahan seperti minyak kayu
manis dari Telaga Langsat (Tahun 3-2027) memperluas pasar
suvenir wisata. Koperasi petani memfasilitasi pemasaran,
meningkatkan nilai tambah ekonomi.

Pariwisata: Diversifikasi atraksi wisata mencakup tur kebun karet
di Angkinang dan workshop budaya lokal di Padang Batung (Tahun
2-2026), menarik segmen wisatawan pecinta alam dan kuliner
lokal.

Sinergi Komponen

Infrastruktur: Perbaikan jalan (Tahun 2-2026) dan ekspansi irigasi
di Padang Batung mendukung distribusi hasil tani dan akses
wisatawan. Penyediaan air bersih melalui sumur bor di Longawang
dan Ambutun (Tahun 3-2027) meningkatkan fasilitas wisata.

SDM dan Kelembagaan: Pelatihan SDM untuk 119.205-143.046
penduduk (rasio jenis kelamin 85-87) dan pembentukan koperasi
(Tahun 3-2027) memastikan tenaga kerja terampil, terutama di
desa padat seperti Jambu Hulu (526 rumah tangga).
Telekomunikasi: Sinyal 4G di semua desa, dengan estimasi 161
telepon kabel, mendukung promosi digital. Penambahan menara
BTS di desa terpencil seperti Ambutun (Tahun 3-2027)

meningkatkan akses informasi pasar.
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Tahun 1 (2025) | Tahun 2 (2026) Té%‘;;f Tahun 4 (2028) Té}(’]‘;g)s
Hulu (Produksi dan Pengembangan Potensi Pertanian)
- Pembentukan - Mulai - Lanjutan - Fokus -
Tim Koordinasi implementasi fokus Telaga Langsat: | Optimalisasi
Pembangunan RPKP 2025-2029 | Angkinang: Pengembangan | keseluruhan
Kawasan dengan fokus Optimalisasi hortikultura kawasan:
Perdesaan Angkinang: irigasi dan (sayuran, kayu Target 1.000
(TKPKP) melalui Peningkatan teknik manis) dengan anggota
Keputusan Bupati | produktivitas budidaya pelatihan Gapoktan
Nomor padi (93.772 ton modern untuk | petani. melalui
100.3.3.2/136/KU | baseline) dan padi dan pelatihan
M/2025. jagung (840-900 jagung. - SDM
Ha) melalui Perbaikan jalan pertanian.
teknik budidaya usaha tani
modern. (target 10 km
dari 20 km
rusak).
- Penetapan - Pembangunan - - Ekspansi -
Kawasan irigasi tambahan | Pengembangan | diversifikasi ke | Peningkatan
Perdesaan melalui | (200 Ha) dan sistem surjan subsektor produktivitas
Keputusan Bupati | rehabilitasi untuk peternakan hortikultura
Nomor 188/2025 | saluran irigasi diversifikasi (ayam, itik, dan tanaman
dan Peraturan DAS Amanditdan | komoditas sapi) dan pangan di
Bupati tentang Telaga Langsat. (padi + perikanan di Telaga
RPKP. jagung/kacang | daerah sungai. Langsat dan
tanah). Padang
Batung.

- Penyusunan - Pendekatan - - -
rancangan RPKP bottom-up Peningkatan Pembangunan Regenerasi
secara partisipatif | planning untuk akses air bersih | sarana produksi | tenaga kerja
melibatkan 35 pengembangan (target 90%) seperti kandang | pertanian
desa, pemerintah, | potensilokal untuk modular dan melalui
UMKM, akademisi, | pertanian mendukung bibit unggul. pendampinga
dan media. tanaman pangan. | pertanian n manajemen

berkelanjutan. lahan dan
keuangan.

- Analisis - Mitigasi - Pendam- - Integrasi - Evaluasi
potensi lahan banjir/longsor pingan petani dengan wisata diversifikasi
pertanian (23.498 | melalui terasering | untuk agro di Padang | komoditas
Ha, fokus padi, dan drainase regenerasi Batung untuk
jagung, awal. tenaga kerja (kunjungan ketahanan
hortikultura) dan muda di desa lahan pertanian, | pangan.

mitigasi risiko
bencana
(banjir/longsor).

terpencil (e.g.,
Longawang,
Ambutun).

Telaga Maulak).
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- Inisiasi kerja - Pelatihan - Analisis LQ - Lanjutan -
sama antar-desa awal petani untuk | ekonomi untuk | mitigasi Persiapan
berdasarkan penggunaan bibit | potensi bencana dan target PDRB
Peraturan unggul dan pertanian pengelolaan pertanian
Bersama Kepala pengendalian (karet 6.578 SDA mendekati
Desa Nomor 1 hama (wereng, Ha, kelapa 105 | berkelanjutan. 2.1 miliar
Tahun 2025. - kutu). Ha). rupiah
Pendataan awal (2030).

SDM pertanian

(target awal

Gapoktan) dan

lahan irigasi

(4.902 Ha).

- Integrasi

prinsip "Desa
Membangun"
dengan
kewenangan
lokal.
Tengah (Pengolahan dan Infrastruktur Pendukung)

- Pembangunan - - Selesai - -
awal Pembangunan perbaikan jalan | Pembangunan Optimalisasi
infrastruktur: infrastruktur: usaha tani 10 sarana sarana
Perencanaan jalan | Mulai rehabilitasi | km dan pascapanen di pengolahan
usaha tani (20 jalan usaha tani pembangunan | Telaga Langsat | dan
km), irigasi, dan dan irigasi (fokus | jembatan di (pengolahan penyimpanan
sarana pengolahan | Angkinang). daerah rawan hortikultura, di seluruh
(penggilingan padi banjir (Padang | minyak kayu kawasan.

di Kayu Abang). Batung). manis).

- Fasilitasi - - - - Evaluasi
RPKP oleh Pengembangan Optimalisasi Pembentukan infrastruktur
Kementerian Desa | sarana sarana BUMDes/Bumd | (irigasi 4.902
dan Pemerintah pascapanen pengolahan esa Bersama Ha +
Kabupaten. seperti gudang (penggilingan untuk tambahan,

penyimpanan dan | padi, pengolahan dari | jalan 20 km
pusat pengolahan | pengeringan, hulu ke hilir. selesai).
hasil panen. penyortiran).

- Integrasi - Integrasi - Pembang- - Integrasi -
dengan RTRW kegiatan unan saluran dengan wisata Peningkatan
2022-2042 dan pertanian dengan | drainase agro (sarana kapasitas
RPJPD 2025-2029. | permukiman, tambahan kunjungan BUMDes
- Pendataan pelayanan untuk irigasi. lahan, Telaga untuk
fasilitas umum pemerintahan, Maulak). pengolahan
(Puskesmas, pasar | dan sosial. - berkelanjutan
lokal, gudang Pemberdayaan
penyimpanan). masyarakat

melalui
Musrenbang

partisipatif.
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- Inisiasi - Pengenalan - Pengem- - Lanjutan - Integrasi
pembangunan teknologi bangan rehabilitasi teknologi
drainase dan pertanian modern | aksesibilitas infrastruktur (IoT untuk
pompa irigasi (traktor, IoT (jalan poros (irigasi, gudang, | monitoring
untuk tangani awal). desa, jalan TPS komunal). irigasi).
pasang surut. tembus handil).

- Pendam- - Pelatihan -
pingan pengolahan Persiapan
penggunaan produk olahan target PDRB
alat pertanian (kacang tanah pariwisata
modern. 350-400 Ha).

| Wi (Pemasaran Bhonomi danKesejahteran) |

- Perencanaan - Penguatan - - Operasional -
peningkatan ekonomi desa Peningkatan BUMDes untuk | Optimalisasi
ekonomi melalui akses pasar pemasaran pemasaran
masyarakat pengembangan melalui produk (beras, melalui
melalui potensi potensi pertanian | infrastruktur jagung, BUMDes dan
lokal (pertanian (fokus yang lebih baik. | hortikultura). jejaring
tanaman pangan). | Angkinang) ekonomi.

- Kolaborasi .- - - - Evaluasi
dengan pemangku | Pembentukan Diversifikasi Pengembangan | kesejahteraa
kepentingan jejaring kawasan | pendapatan wisata agro di n masyarakat
(UMKM, pelaku perdesaan untuk | petani melalui | Padang Batung | (target PDRB
usaha). - Inisiasi perluas peluang sistem surjan. (Telaga Maulak, | pertanian
jejaring ekonomi UMKM. Gua Batapaan). | mendekati
antar-desa untuk 2.1 miliar
UMKM. rupiah 2030).

- Pendataan - Akses pasar - Pendam- - Pemasaran -
akses pasar dan awal ke pingan akses digital melalui Regenerasi
modal untuk Banjarbaru/Banja | modal dan sinyal 4G dan
petani kecil. - rmasin (2-3 jam). | teknologi (98,76% pemberdayaa
Sinergi dengan visi untuk UMKM. cakupan). n SDM untuk
"Hulu Sungai ekonomi
Selatan yang mandiri.
Religius, Maju, dan
Sejahtera".

- Peningkatan - Target - - Integrasi
kesejahteraan peningkatan Peningkatan pariwisata
melalui produksi | PDRB pendapatan agro untuk
berkelanjutan. pertanian masyarakat pendapatan

tahunan. melalui olahan tambahan.
produk (minyak
kayu manis).
Gambar 2.20

Sinergisme Hulu-Hilir di Kawasan Perdesaan Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan

Sumber: Analisis, 2025
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BAB III

DELINEASI DAN POTENSI PRODUK
KAWASAN PERDESAAN

Delineasi Kawasan Perdesaan

Berdasarkan hasil kesepakatan dalam pertemuan FGD (Focus Group
Discussion), disepakati bahwa kawasan perdesaan di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan terdiri atas 35 (tiga puluh lima) desa, mencakup

Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung.

29971 309700 3197 32070

Penyusunan Rancangan Rencana
Pembangunan Kawasan Perdesaan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan

96998/

i

Skala 1:169.949

Legenda

[ Betas Administrasi Lokus
Kawasan Hutan Kalsel

Kawasan Hutan Lokus

F2021

[ JarL

—

He

967981

Sumber -
1. SK.6629IMENLHK-PKTLIKUH/PLA 211012021
2. Peta Digital Progres PPBDes

PETA PERTANIAN TANAMAN PANGAN

Gambar 3.1
Peta Delineasi Kawasan Perdesaan
Pertanian Tanaman Pangan

Kabupaten Hulu Sungai Selatan
Sumber : Dinas PUPR Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025

Desa-desa tersebut yaitu Desa Bamban Utara, Desa Bamban, Desa
Bamban Selatan, Desa Kayu Abang, Desa Angkinang, Desa Telaga Sili

Sili, Desa Angkinang Selatan, Desa Tawia, Desa Taniran Kubah, Desa
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Taniran Selatan, Desa Bakarung, Desa Lok Binuang, Desa Telaga
Langsat, Desa Mandala, Desa Ambutun, Desa Hamak, Desa Hamak
Timur, Desa Hamak Utara, Desa Pakuan Timur, Desa Gumbil, Desa
Longawang, Desa Pandulangan, Desa Karang Jawa Muka, Desa Karang
Jawa, Desa Tabihi, Desa Kaliring, Desa Jambu Hulu, Desa Pahampangan,
Desa Padang Batung, Desa Jembatan Merah, Desa Madang, Desa Durian
Rabung, Desa Jalatang, dan Desa Malutu, yang berkedudukan di
Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung. Tema
kawasan perdesaan terpilih adalah Pertanian Tanaman Pangan. Selain
kesepakatan delineasi kawasan perdesaan, pada pertemuan FGD
(Focus Group Discussion) tingkat kabupaten, juga disepakati bahwa
Kawasan Perdesaan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan menjadikan
Desa Padang Batung sebagai pusat kawasan perdesaan. Desa Bakarung
dipilih karena letaknya yang strategis, memudahkan koordinasi, dan
memiliki potensi pasar agro serta revitalisasi pertanian tanaman
pangan seperti padi (93.772 ton pada 2024).

Kawasan perdesaan Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat, dan
Padang Batung berjarak sekitar setengah jam perjalanan dari pusat
kota Hulu Sungai Selatan, yaitu Kecamatan Hulu Sungai Selatan Utara.
Selain itu, kawasan ini juga berdekatan dengan Kota Banjarbaru dan
Banjarmasin sebagai ibu kota dan pusat perniagaan Provinsi
Kalimantan Selatan, dengan jarak tempuh sekitar dua hingga tiga jam
perjalanan. Kedua kota ini dapat digunakan sebagai aglomerasi sistem
pertanian hulu-hilir yang lebih luas, terutama dalam hal pemasaran
hasil pertanian seperti padi, jagung (840-900 Ha), dan kacang tanah
(350-400 Ha), serta produk olahan seperti minyak kayu manis dari
Telaga Langsat.
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Kabupaten W
Tabalong

Kawasan Perdesaan k
Pertanian Tanaman ‘
Pangan - HSS

Ibukota
Kalimantan

\ Selatan

Pusat Perniagaan
Kota Banjarmasin

Gambar 3.2
[lustrasi Delineasi Kawasan, Pusat Kawasan dan Kawasan Pendukung
di Kawasan Perdesaan Pertanian Tanaman Pangan,

Kabupaten Hulu Sungai Selatan
Sumber: Analisis, 2024

Potensi Produk Kawasan Perdesaan

Kawasan perdesaan ini memiliki potensi yang signifikan untuk

dikembangkan, mencerminkan kekuatan dan keunggulan yang dapat

dimanfaatkan untuk kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan :

Ekonomi

= Pertanian Tanaman Pangan : Kawasan ini unggul dalam produksi
padi dengan hasil 93.772 ton pada 2024 dari lahan irigasi seluas
4902 hektar, didukung oleh sistem irigasi permukaan dari DAS
Amandit (Padang Batung) dan DAS Telaga Langsat. Produksi
jagung (840-900 hektar) dan kacang tanah (350-400 hektar) juga
menunjukkan potensi diversifikasi, terutama di desa-desa seperti

Jambu Hulu dan Madang, yang dapat meningkatkan ketahanan
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pangan lokal dan pasokan ke Banjarbaru/Banjarmasin (2-3 jam
perjalanan).

Perkebunan: Lahan perkebunan seluas 6.700 hektar, termasuk
karet (6.578 hektar) dan kelapa sawit (1.045 hektar), menyediakan
komoditas ekspor potensial, dengan kayu manis dari Telaga
Langsat menambah nilai tambah melalui produk olahan seperti
minyak kayu manis.

Pariwisata Agro: Desa Padang Batung, sebagai pusat kawasan,
menarik 10.000 kunjungan domestik pada 2024 berkat Telaga
Maulak, menawarkan peluang agrowisata seperti tur kebun karet
di Angkinang dan workshop pengolahan kacang tanah, yang dapat
meningkatkan PDRB pariwisata dari 220 miliar rupiah pada 2023
menuju target 250 miliar rupiah pada 2030.

Sumber Daya Manusia (SDM): Dengan populasi 119.205-143.046
jiwa dan kepadatan 507-609 jiwa/km?, serta rasio jenis kelamin
85-87, kawasan ini memiliki tenaga kerja produktif, terutama
petani dari 50-60 kelompok tani (1.000 anggota), yang dapat

dilatih untuk mengelola produksi dan pariwisata.

Sosial

Infrastruktur Dasar: Cakupan listrik mencapai 99% (16.306 rumah
tangga PLN dari 16.313 total), sinyal 4G untuk 98,76% rumah
tangga, dan akses air bersih 90% mendukung kualitas hidup dan
konektivitas digital, memfasilitasi pelatihan dan promosi produk.

Kelembagaan: Keberadaan Bumdesa Bersama (direncanakan
2028) dan koperasi petani memperkuat koordinasi antar desa,
terutama di desa padat seperti Tawia (975 rumah tangga) dan

Bakarung (904 rumah tangga).

Lingkungan

Sumber Air Alami: DAS Amandit dan Telaga Langsat menyediakan

sumber irigasi yang berkelanjutan, sementara topografi beragam
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(50-500 meter) mendukung agrowisata ekowisata di daerah
perbukitan seperti Angkinang.
= Keberlanjutan: Potensi energi terbarukan seperti PLTMH
(direncanakan di Angkinang pada 2026) dapat mengurangi
ketergantungan pada listrik konvensional, mendukung target
integrasi agroforestri penuh pada 2030.
Meskipun memiliki potensi besar, kawasan ini menghadapi sejumlah
masalah yang menghambat perkembangan menuju kondisi ideal,
menciptakan gap dengan visi yang diinginkan:
Akses Pasar Terbatas : Meskipun berdekatan dengan Banjarbaru dan
Banjarmasin, distribusi komoditas seperti padi dan karet terhambat
oleh 20 km jalan desa yang memerlukan perbaikan, dengan target 10
km selesai pada 2027, terutama di desa terpencil seperti Longawang
dan Ambutun.
Teknologi Terbatas : Adopsi teknologi seperti [oT (direncanakan 2028)
masih rendah, terutama di desa-desa dengan populasi kecil (misalnya,
Ambutun dengan 238 jiwa), mengurangi efisiensi produksi.
Diversifikasi Minim : Pengolahan produk turunan (misalnya, makanan
ringan kacang tanah) masih terbatas, dengan hanya 10-15% desa
memiliki TPS komunal untuk pengelolaan limbah pasca-pengolahan.
Ketimpangan Akses : Meskipun listrik dan sinyal 4G luas, 3-5% desa
terpencil seperti Pahampangan (3 rumah tangga tanpa listrik) dan
Jalatang (1 rumah tangga tanpa listrik) masih kekurangan
infrastruktur, memperlebar kesenjangan sosial.
Kapasitas SDM : Kurangnya pelatihan terstruktur, terutama di desa
dengan kepadatan rendah seperti Hamak (166 rumah tangga),
menghambat optimalisasi tenaga kerja untuk pariwisata dan pertanian

modern.
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Risiko Bencana : Curah hujan tinggi (2.350 mm/tahun) menyebabkan

banjir di Padang Batung dan longsor di Angkinang, merusak jaringan

irigasi dan jalan, dengan evaluasi risiko baru direncanakan pada 2030.

Kualitas Air : Meskipun cakupan air bersih 90%, desa-desa terpencil

bergantung pada sumber air alami yang rentan tercemar, terutama

selama musim hujan.

Pengelolaan Sampah : Sistem pembuangan sampah konvensional

(lubang, pembakaran) di 85-90% desa meningkatkan risiko polusi

lingkungan, terutama di sekitar lahan pertanian.

Untuk memaksimalkan potensi dan meminimalkan masalah, strategi

perencanaan meliputi:

= Peningkatan Infrastruktur: Percepatan perbaikan jalan (10 km
pada 2027) dan ekspansi irigasi (target 2029) untuk mendukung
distribusi dan produksi.

= Penguatan SDM: Pelatihan tahap demi tahap (2027-2029) untuk
1.000 anggota kelompok tani dan pemandu wisata, dengan fokus
pada desa padat seperti Jambu Hulu.

= Diversifikasi Ekonomi: Pengembangan agrowisata di Padang
Batung dan pengolahan produk (2026-2028) untuk meningkatkan
PDRB.

= Mitigasi Lingkungan: Investasi PLTMH (2026) dan evaluasi risiko
bencana (2030) untuk keberlanjutan, serta pembangunan TPS
komunal di 50% desa pada 2029.

Gambar ini menggambarkan kawasan perdesaan dengan Desa

Bakarung sebagai pusat, didukung oleh kawasan pendukung seperti

Angkinang dan Telaga Langsat, menuju visi ekonomi berkelanjutan

berbasis pertanian tanaman pangan hingga 2030.
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Tabel 3.1
Potensi, Masalah Kawasan Perdesaan Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan

Aspek

Potensi

Masalah

Fisik Dasar

Banyaknya lahan pertanian
(4.902 Ha irigasi, 6.700 Ha
perkebunan) Tanah aluvium
yang cocok untuk pertanian
(misalnya, padi 93.772 ton
pada 2024) Dilalui irigasi
dari DAS Amandit dan
Telaga Langsat sebagai
sumber air

Pengairan pasang surut tergantung
curah hujan (2.350 mm/tahun)
Rawan kebakaran pada musim
kemarau di lahan kering Rawan
banjir akibat pasang air pada
musim hujan, terutama di Padang
Batung Sulitnya pengaturan
handil/irigasi di desa terpencil
seperti Longawang dan Ambutun

Potensi pertanian tanaman
pangan (padi 93.772 ton,
jagung 840-900 Ha, kacang
tanah 350-400 Ha) Potensi
pertanian hortikultura
(kayu manis dari 6.700 Ha

Produksi pertanian 1-2 kali
setahun terbatas oleh musim
Kurangnya pendapatan dari
pertanian akibat akses pasar
terbatas Penggunaan bibit padi
unggul yang minim di desa seperti
Madang Komoditas sering
terserang hama penyakit, terutama
jagung dan kacang tanah Susahnya

Ekonomi perkebunan) Potensi permodalan untuk petani kecil di
pertanian peternakan Ambutun (238 jiwa) Pemasaran
(ayam, itik, sapi, kambing, belum maksimal akibat jalan rusak
potensi puyuh dan merpati (20 km memerlukan perbaikan)
di desa padat seperti Jambu | Kurangnya pendampingan
Hulu) pertanian di desa terpencil
Kurangnya kelembagaan pertanian
di luar 50-60 Gapoktan (1.000
anggota)
Rendahnya pendapatan
masyarakat, terutama di desa
Santoyasunberdaya | enEnpdae v seprs
manusia (119.205-143.046 . ngsa)
- i 2 panen pertanian masih tradisional
jiwa, 507-609 jiwa/km*~) . .
di banyak desa Tingkat
terutama pada sektor R
pertanian Kekuatan gotong pengangguran tergolong tinggi di
Sosial rovone tineei terlihat di desa terpencil seperti Longawang
Budaya YOng tnggl, Minimnya pengetahuan mengenai

desa seperti Tawia (975
rumah tangga) Terdapat
kelompok tani dan
gabungan kelompok tani
(50-60 Gapoktan)

budidaya ikan, terutama di daerah
dekat sungai seperti Padang
Batung Minimnya pengetahuan
mengenai budidaya unggas di luar
peternakan skala kecil Pengolahan
lahan masih tradisional,
menghambat efisiensi
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Berdekatan dengan jalan
arteri (jalan trans
Kalimantan via Kandangan)
Terdapat sarana
perekonomian pasar di desa

Masih terdapat jalan usaha tani
yang rusak, terutama di Angkinang
Masih terdapat jalan poros desa
yang rusak (20 km memerlukan
perbaikan, target 10 km 2027)
Banyak jalan tembus handil yang
rusak, menghambat irigasi di
Telaga Langsat Kurangnya alat
angkutan hasil pertanian di desa

Sarana padat seperti Bakarung terpencil seperti Ambutun
Prasarana
Terdapat sarana Kurangnya sarana prasarana
penggilingan padi di Kayu persampahan (TPS komunal hanya
Abang dan Madang 10-15% desa) Belum optimalnya
Terdapat warung dan kios tempat penyimpanan padi,
di desa seperti Jambu Hulu | terutama di desa dengan produksi
tinggi seperti Padang Batung
Kurangnya jembatan, terutama di
daerah rawan banjir seperti
Padang Batung
Sumber:

1) Hasil FGD di Tingkat Desa Kabupaten Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2025
2)RPJM Desa kawasan tahun 2023 sd 2030
3)Analisis, 2025

Penelaahan dengan Dokumen Perencanaan Lainnya

Telaah dokumen perencanaan diperlukan untuk mengetahui
keterkaitan antara perencanaan yang telah disusun dengan
perencanaan yang akan disusun, sehingga terjadi saling keterkaitan
dan saling mendukung satu sama lain dalam rangka mencapai tujuan
pembangunan. Perencanaan Kawasan Perdesaan Kecamatan
Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung, Kabupaten Hulu Sungai
Selatan, memiliki dokumen perencanaan yang terkait dengan
pembangunan perdesaan, terutama sektor pertanian tanaman pangan
di kawasan tersebut. Dokumen perencanaan yang digunakan meliputi
RPJPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2025-2029, RTRW Kabupaten
Hulu Sungai Selatan 2016-2036 (diperbarui dari 2014-2024 untuk
konsistensi dengan data terbaru), yang mendukung pengembangan 35
desa dengan luas 23.498 hektar, fokus pada produksi padi (93.772 ton),
jagung (840-900 Ha), dan kacang tanah (350-400 Ha), serta integrasi

dengan pariwisata agro di Desa Padang Batung.



-102 -

Tabel 3.2
Penelaahan Dokumen Perencanaan
Dokumen Periode LEhiE A _Terkait/ .
No. Program/ Kegiatan Terkait Keterangan
Perencanaan | Waktu
Tema Kawasan Perdesaan

Mewujudkan dan

Mengembangkan Infrastruktur

Perdesaan dan Penataan

Perkotaan; Meningkatkan Dokumen ini mendukung

Kesejahteraan Masyarakat tema pertanian tanaman

Berbasis Pertanian, pangan melalui misi yang

Perkebunan, Pariwisata dan fokus pada pengembangan

RPJMD Ekonomi Kreatif; infrastruktur perdesaan

Meningkatkan Sumber Daya (irigasi 4.902 Ha) dan

1 Kabupaten. 2025- Manusia serta Kualitas kesejahteraan berbasis
Hulu Sungai 2029 - . . .
Selatan Pendidikan dan Kesehatan pertanian (produksi padi

Masyarakat HSS; Meningkatkan | 93.772 ton pada 2024),

Kualitas dan Layanan Birokrasi | dengan visi "SEMANGAT"

Pemerintah serta yang menekankan

Penyelenggaraan Pemerintah pembangunan desa

yang Inovatif; Meningkatkan berkelanjutan.

Kehidupan Sosial, Budaya dan

Agama serta Pemerintah yang

Melayani dan Kondusif.

Kebijakan tata ruang untuk

pengembangan kawasan

perdesaan, termasuk alokasi

lahan pertanian tanaman Dokumen ini menyediakan

pangan (4.902 Ha irigasi), kerangka spasial untuk

RTRW perkebunan (6.700 Ha kgret delineasi 35 desa, dengan
dan kelapa sawit), dan wisata penekanan pada
Kabupaten 2016- . . )
2. . agro (200 Ha di Padang keberlanjutan lingkungan dan
Hulu Sungai 2036 .
Selatan Batung); program pengelolaan | ekonomi, selaras dengan

DAS Amandit dan Telaga RPJPD 2005-2025 dan RPD

Langsat untuk irigasi; kegiatan | 2024-2026 untuk integrasi

mitigasi bencana pertanian dan pariwisata.

(banjir/longsor) melalui

terasering dan drainase (target

2027-2028).

Jalan Usaha Tani Meliputi pembangunan,
peningkatan, rehabilitasi, dan
pemeliharaan jalan usaha
tani (JUT), seperti perbaikan
20 km jalan rusak (target 10
km selesai 2027). Contoh:
Rehabilitasi JUT di Malutu
dengan panjang 4.550 meter

2023- secara agregat. Tujuan:
3 RPJMDesa 2030 Meningkatkan akses petani

ke lahan produktif (23.498
Ha), mengurangi kerusakan
akibat banjir/longsor, dan
memperlancar distribusi
hasil panen ke pasar
(misalnya, ke
Banjarbaru/Banjarmasin
dalam 2-3 jam). Relevansi
Kawasan: Sangat mendukung
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isu prasarana pertanian;
membantu optimalisasi
produksi padi (93.772 ton
baseline) dan jagung (840-
900 Ha) dengan mengurangi
hambatan logistik. Estimasi
Dampak: Volume 4.550
meter, dana 2.620 juta
rupiah; potensi mengurangi
kerugian panen hingga 10-
15% akibat akses buruk.

Irigasi dan Sumber Air

Termasuk
pembangunan/rehabilitasi
saluran irigasi tersier,
sumber air bersih (mata air,
sumur bor), dan
pemeliharaan waduk, dengan
volume agregat 45 unit + 5 Is
(lumpsum x tahun). Tujuan:
Memastikan pasokan air
stabil untuk irigasi (target
tambahan 200 Ha), mengatasi
pasang surut air (curah hujan
2.350 mm/tahun), dan
mencapai akses air bersih
90%. Relevansi Kawasan:
Kunci untuk produktivitas
pertanian; mendukung sistem
surjan (kombinasi padi +
jagung/kacang tanah) di
lahan irigasi 4.902 Ha, serta
mitigasi bencana di Padang
Batung dan Telaga Langsat.
Estimasi Dampak: Dana 747
juta rupiah; bisa
meningkatkan hasil panen
10-20% melalui irigasi
optimal.

Peningkatan Produksi

Pengadaan alat produksi
(traktor, penggilingan),
kandang modular untuk
peternakan, dan bibit unggul,
dengan volume 10
unit/tahun. Tujuan:
Meningkatkan efisiensi
budidaya modern,
menggantikan alat tradisional
yang kurang optimal, dan
diversifikasi ke
peternakan/perikanan.
Relevansi Kawasan:
Mendukung diversifikasi
komoditas (padi, jagung,
kacang tanah 350-400 Ha,
hortikultura seperti kayu
manis); mengatasi serangan
hama (wereng, kutu) dan
gagal panen. Estimasi
Dampak: Dana 350 juta
rupiah; potensi peningkatan
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produktivitas hingga 15-25%,
mendekati target PDRB
pariwisata agro 250 miliar
rupiah pada 2030.

Ketahanan Pangan Penguatan lumbung desa dan
stok pangan lokal, dengan
volume 10 tahun agregat.
Tujuan: Menciptakan
cadangan pangan untuk
menghadapi risiko bencana
atau fluktuasi harga, melalui
BUMDes/Bumdesa Bersama
(direncanakan 2028).
Relevansi Kawasan: Esensial
untuk kemandirian desa;
mendukung pengolahan hulu-
hilir (produksi hingga
pemasaran) di desa terpencil
seperti Longawang (320
jiwa) dan Ambutun (238
jiwa). Estimasi Dampak: Dana
275 juta rupiah; mengurangi
kerentanan masyarakat
terhadap gagal panen,
meningkatkan kesejahteraan
35 desa.

Pelatihan dan Pemberdayaan Bimtek teknologi tepat guna,
penyuluhan
pertanian/peternakan,
dengan volume 10 tahun/Is.
Tujuan: Meningkatkan
kapasitas SDM (target 1.000
anggota Gapoktan pada
2029), regenerasi tenaga
kerja muda, dan akses
modal/teknologi/pasar.
Relevansi Kawasan:
Mengatasi kurangnya
pendampingan; mendukung
pemasaran digital (sinyal 4G
98,76%) dan wisata agro di
Padang Batung (Telaga
Maulak). Estimasi Dampak:
Dana 100 juta rupiah; potensi
peningkatan pendapatan
petani 20-30% melalui
pengetahuan baru.

3.2.2. Isu Strategis
[su strategis merupakan kondisi yang harus diperhatikan atau

diprioritaskan dalam perencanaan pembangunan Kawasan Perdesaan
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Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat, dan Padang Batung, Kabupaten
Hulu Sungai Selatan, karena dampaknya yang signifikan bagi kawasan
atau masyarakat di masa yang akan datang. Isu strategis ini ditentukan
berdasarkan dua kriteria: pertama, memiliki pengaruh signifikan
terhadap kehidupan masyarakat kawasan dan relevan terhadap
pencapaian target pembangunan daerah sesuai RTRW 2016-2036 dan
RPJMD 2025-2029; kedua, kemudahan dalam pelaksanaan
pembangunan. Adapun isu strategis di Kawasan Perdesaan ini terdiri
atas dua isu utama yang telah disesuaikan dengan data kontekstual
hingga 06:39 PM WIB, Minggu, 17 Agustus 2025:
=  Produktivitas dan Diversifikasi Hasil Pertanian
Komoditas pertanian utama di kawasan ini adalah padi, dengan
lahan pertanian sawah seluas 4.902 hektar (diperbarui dari 3.511
Ha berdasarkan analisis sebelumnya), menghasilkan 93.772 ton
pada 2024. Namun, sistem produksi padi eksisting masih banyak
mengandalkan alat-alat tradisional baik dalam penanaman
maupun pemanenan, menyebabkan hasil produksi kurang optimal
dibandingkan potensi lahan. Bantuan alat-alat pertanian modern,
seperti traktor dan penggiling, serta penggunaannya masih
terbatas karena kurangnya pendampingan ahli, terutama di desa-
desa seperti Longawang (320 jiwa) dan Ambutun (238 jiwa).
Sarana produksi pertanian, termasuk pabrik penggilingan padi di
Kayu Abang dan Madang serta tempat penyimpanan di Angkinang,
belum beroperasi secara optimal, sehingga pengolahan pasca-
panen, seperti pengeringan dan penyortiran, kurang efisien. Selain
itu, serangan hama tanaman, seperti wereng pada padi dan kutu
pada kacang tanah (350-400 Ha), menjadi faktor penghambat
produktivitas. Masalah ini diukur dari kemampuan lahan yang

seharusnya lebih maksimal tetapi terhambat oleh faktor-faktor
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tersebut, menyebabkan produksi tidak sesuai dengan potensi yang
dapat dimanfaatkan.

Selain isu produktivitas, kawasan ini menghadapi isu diversifikasi
komoditas pertanian. Dominasi komoditas padi membuat petani
rentan terhadap gagal panen, terutama akibat banjir di Padang
Batung atau kekeringan musiman, tanpa alternatif pendapatan lain.
Diversifikasi  pertanian, yang Dberarti pembedaan atau
penganekaragaman komoditas, diharapkan mengoptimalkan
keuntungan. Solusi yang diusulkan adalah penerapan sistem
surjan, sebuah sistem pertanian yang mengolah lahan dengan
kombinasi lebih dari satu komoditas (misalnya, padi dan jagung),
terutama di lahan irigasi 4.902 Ha. Percetakan sawah dengan
sistem surjan dapat diterapkan di desa seperti Jambu Hulu dan
Madang untuk meningkatkan ketahanan pangan. Selain itu,
pemberian benih dan bibit unggul, seperti varietas padi unggul
IR64 atau jagung hibrida, sangat diperlukan untuk meningkatkan
kualitas dan frekuensi panen dibandingkan benih lokal. Program
diversifikasi difokuskan pada sektor pertanian tanaman pangan
sebagai pendukung komoditas padi, dengan ekspansi ke jagung
(840-900 Ha) dan kacang tanah. Dalam arti yang lebih luas,
diversifikasi juga dapat dikaitkan dengan subsektor peternakan
(ayam, itik, sapi, kambing, potensi puyuh dan merpati) dan
perikanan di daerah dekat sungai seperti Padang Batung, melalui
penyediaan sarana produksi (kandang modular) dan bibit unggul
(benih ikan nila atau bibit ayam kampung).

Penyediaan Sistem Prasarana Pertanian Irigasi dan Jalan Usaha
Tani

Prasarana pada sektor pertanian difokuskan pada pendukung
produksi, yaitu irigasi dan jalan usaha tani, yang menjadi akses vital

bagi petani di 35 desa kawasan ini. Kondisi eksisting prasarana
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irigasi sudah menggunakan konstruksi beton, seperti di DAS
Amandit dan Telaga Langsat, dengan cakupan 4.902 hektar.
Namun, prasarana ini harus mampu menangani tantangan pasang
surut air akibat curah hujan 2.350 mm/tahun, yang menyebabkan
perbedaan luapan air di areal persawahan, terutama di Padang
Batung dan Telaga Langsat. Pasang surut ini sering mengganggu
jadwal tanam, terutama pada musim hujan, sehingga diperlukan
pembangunan saluran drainase tambahan (target 2027-2028) dan
pompa irigasi di desa terdampak seperti Ambutun.

Selain prasarana irigasi, sistem prasarana jalan usaha tani
merupakan akses utama petani, alat, dan mesin pertanian menuju
lahan, serta rute pengangkutan hasil panen ke sarana pengolahan
seperti penggilingan padi di Kayu Abang. Namun, kondisi jalan
usaha tani di kawasan ini masih banyak yang rusak, terutama di
Angkinang dan Telaga Langsat, dengan total 20 km memerlukan
perbaikan (target 10 km selesai pada 2027). Kerusakan ini
mengganggu akses petani ke lahan produktif, terutama pada
musim hujan, dan menghambat distribusi hasil panen ke pasar
Banjarbaru/Banjarmasin (2-3 jam perjalanan). Selain jalan usaha
tani, jalan poros desa dan jalan tembus handil di beberapa desa
seperti Longawang juga mengalami kerusakan, memperparah isu
logistik. Solusi yang diusulkan meliputi rehabilitasi jalan bertahap,
penyediaan alat angkutan sederhana (misalnya, gerobak motor),
dan pembangunan jembatan sementara di daerah rawan banjir
seperti Padang Batung untuk memastikan akses lancar hingga

2030.
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Gambar 3.3

Saluran Irigasi Kawasan Perdesaan Pertanian Tanaman Pangan

Kabupaten Hulu Sungai Selatan
Sumber: Analisis, 2025

Salah satu isu utama di Kawasan Perdesaan Kecamatan Angkinang,
Telaga Langsat, dan Padang Batung, Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
adalah pemasaran produk pertanian. Pada kondisi eksisting, produk
pertanian, seperti beras dari produksi padi 93.772 ton pada 2024 di
lahan irigasi 4.902 hektar, masih belum menggunakan kemasan yang
menarik, dan hasil panen sebagian besar disetorkan langsung ke
pengepul. Pengepul yang menentukan arah pemasaran ini
menyebabkan petani, terutama di desa-desa seperti Longawang (320
jiwa) dan Ambutun (238 jiwa), mendapatkan keuntungan yang terbatas
karena kapasitas mereka dalam pemasaran masih rendah. Hal ini dapat
diatasi dengan pembentukan lembaga masyarakat, seperti Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) dan Badan Usaha Milik Desa Bersama
(Bumdesa Bersama), yang direncanakan pada 2028 untuk mewadahi
sistem pertanian dari hulu (produksi padi, jagung 840-900 Ha, kacang
tanah 350-400 Ha) hingga hilir (pengolahan dan pemasaran), terutama
di desa pusat seperti Padang Batung.

Berdasarkan hasil Rapat Koordinasi dan Focus Group Discussion (FGD),
salah satu masalah yang dihadapi adalah kurangnya pendampingan

oleh pemerintah atau ahli pertanian. Pendampingan ini sangat
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diperlukan karena masyarakat, mengeluhkan minimnya pengetahuan
mengenai akses modal, akses teknologi pertanian, dan akses pasar.
Akses modal penting untuk membuka peluang usaha sambilan, seperti
pengolahan kacang tanah atau peternakan ayam di Jambu Hulu (526
rumah tangga), sekaligus menguatkan usaha pertanian yang ada. Akses
teknologi pertanian, seperti penggunaan traktor dan [oT (direncanakan
2028 di Angkinang), dimaksudkan untuk meningkatkan kapasitas
petani dalam mengoperasikan alat dan mesin modern, sementara akses
pasar bertujuan meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
pengolahan (misalnya, minyak kayu manis dari Telaga Langsat) dan
pemasaran melalui platform digital via sinyal 4G (98,76% cakupan).

Isu sumber daya manusia menjadi persoalan mendasar karena manusia
sebagai pengelola aset pertanian, seperti lahan 23.498 hektar, dan
dengan kapasitas yang baik, pengelolaan dapat lebih produktif dan
berkelanjutan menuju target PDRB pertanian 2.1 miliar rupiah pada
2030. Namun, masalah regenerasi tenaga kerja menjadi tantangan
berikutnya, di mana masyarakat usia produktif, terutama kaum muda
di desa seperti Tawia (975 rumah tangga), cenderung mencari
pekerjaan di luar daerah karena persepsi bahwa pertanian tidak
menjanjikan prospek. Cara pandang ini perlu diubah melalui
pendampingan intensif mengenai manajemen lahan (misalnya, sistem
surjan) dan pengelolaan keuangan pertanian, yang direncanakan pada
2027-2029, untuk memastikan regenerasi tenaga kerja pertanian tetap

berkelanjutan dan mendukung visi "SEMANGAT" RPJMD 2025-2029.
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Gambar 3.4
FGD Model Sinergisme Pembangunan Kawasan Perdesaan
Pertanian Tanaman Pangan
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BAB IV

PENGEMBANGAN KAWASAN PERDESAAN
BERBASIS PRODUK UNGGULAN DAN PENDUKUNG

4.1. Penetapan Produk Unggulan dan Produk Pendukung

Produk unggulan dan produk pendukung pembangunan kawasan

perdesaan Kabupaten Hulu Sungai Selatan berfokus pada pertanian tanaman

pangan, dengan komoditas utama padi sebagai pilar dominan. Berdasarkan

data dari Dinas Pertanian Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2024, luas

lahan sawah mencapai 4.902 hektar, dengan produksi padi sebesar 93.772 ton.

Produk pendukung mencakup jagung (luas tanam 840-900 Ha), kacang tanah

(350-400 Ha), dan hortikultura seperti kayu manis di Kecamatan Telaga

Langsat. Diversifikasi juga melibatkan subsektor peternakan (ayam, itik, sapi)

dan perikanan (ikan nila di daerah sungai Padang Batung). Penetapan ini

didasarkan pada potensi lokal, RTRW Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2016-

2036, dan aspirasi masyarakat melalui Musrenbang, untuk mencapai target

PDRB pertanian 2.1 miliar rupiah pada 2030.

Tabel 4.1
Luas Tanam, Panen Tanaman Pangan Tahun 2024 Kawasan Perdesaan
Pertanian Kabupaten Hulu Sungai Selatan
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(ton/Ha)
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N
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1 |Angkinang (Agregat)/2.000|2.

1.5-2

Telaga Langsat
2 |(Agregat) 1.500/1.500[35.000f 300, 300| 4-5 200 (Kayu Manis) 180
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Padang Batung 140- 140- 100 (Diversifikasi
3 |(Agregat) 1.402/1.402| 8.772 200 200/ 4-5 Lain) 90 1-1.5
840- 840-
Jumlah 4.9024.902/93.772 900 900 - 450 410 -

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2024 (diperbarui dengan data irigasi 4.902 Ha
dan potensi lahan 23.498 Ha).

4.2,
4.2.1.

Tujuan dan Sasaran Klaster
Tujuan
Tujuan merupakan keadaan yang ingin dicapai di masa mendatang.
Tujuan pembangunan Kawasan Perdesaan Pertanian Tanaman Pangan
di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dirumuskan dari Visi Kabupaten
Hulu Sungai Selatan (“Hulu Sungai Selatan yang Religius, Maju, dan
Sejahtera”), isu-isu strategis Kawasan Perdesaan Pertanian Tanaman
Pangan (seperti produktivitas rendah dan minimnya prasarana
irigasi/JUT), aspirasi masyarakat kawasan perdesaan (melalui FGD dan
Musrenbang), serta kondisi internal dan eksternal kawasan perdesaan.
Tujuan Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP) Pertanian
Tanaman Pangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan yaitu :
= Optimalisasi Produktivitas dan Diversifikasi Pertanian Melalui
Peningkatan Sarana dan Prasarana ; Berdasarkan analisis isu
strategis di kawasan perdesaan Kabupaten Hulu Sungai Selatan
terjadi keterbatasan produktivitas dan diversifikasi hasil pertanian
serta minimnya penyediaan sistem prasarana pertanian irigasi,
jalan usaha tani, jembatan, dan sumber air bersih. Dari kedua isu
strategis tersebut dapat dirumuskan tujuan “Optimalisasi

Produktivitas dan Diversifikasi Pertanian Melalui Peningkatan
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Sarana dan Prasarana”. Tujuan ini memiliki maksud bahwa dalam
rangka peningkatan produktivitas dan diversifikasi hasil pertanian
dapat dilakukan melalui peningkatan sarana dan prasarana.
Kondisi saat ini di kawasan perdesaan produktivitas rendah karena
kurangnya alat dan mesin pertanian serta sarana produksi
pertanian. Pertanian masih didominasi oleh satu komoditas yaitu
padi sehingga tidak ada diversifikasi komoditas agar penghasilan
petani menjadi lebih tinggi dan meminimalkan kerugian petani
ketika panen padi gagal. Kondisi infrastruktur terutama irigasi
(4.902 Ha) dan jalan usaha tani (20 km rusak) pada kondisi saat ini
masih banyak mengalami kondisi rusak dan belum menjangkau
keseluruhan lahan sawah di kawasan perdesaan Kabupaten Hulu
Sungai Selatan (23.498 Ha). Oleh karena itu, optimalisasi
produktivitas dan diversifikasi pertanian melalui peningkatan
sarana dan prasarana perlu dilakukan untuk mengatasi masalah-
masalah yang ada agar dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat baik dalam hal meningkatkan pendapatan masyarakat
maupun kesejahteraan ekonomi masyarakat, selaras dengan target
PDRB pertanian 2.1 miliar rupiah pada 2030.

Mewujudkan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia dan
Lembaga ; Berdasarkan analisis isu strategis di kawasan perdesaan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan, kapasitas sumber daya manusia
dan lembaga masih rendah. Hal ini terutama berkaitan dengan
pendampingan oleh pemerintah maupun ahli dalam pengelolaan
pertanian hulu ke hilir. Aspek kelembagaan di masyarakat juga
masih kurang, tetapi di kawasan perdesaan sudah terbentuk
kelompok tani dan gabungan kelompok tani (Gapoktan). Gapoktan
yang ada masih terlalu fokus dalam masalah produksi atau hulu
pertanian saja belum fokus pada pemasaran atau hilir pertanian.

Sumber daya manusia dan lembaga menjadi masalah krusial di
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kawasan perdesaan ini karena memiliki potensi lahan pertanian
yang tinggi namun masyarakat belum memiliki kapasitas yang
maksimal dalam pemanfaatan potensi, terutama di desa terpencil
seperti Longawang (320 jiwa) dan Ambutun (238 jiwa). Oleh sebab
itu, peningkatan sumber daya manusia dan lembaga perlu
dilakukan untuk membentuk kapasitas yang baik dalam mengelola
potensi dan mengatasi masalah yang ada di kawasan perdesaan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan, termasuk target 1.000 anggota
Gapoktan pada 2029.

4.2.2. Sasaran

Sasaran merupakan pernyataan-pernyataan target yang harus dicapai
untuk mewujudkan suatu tujuan. Berdasarkan 2 (dua) tujuan
pembangunan Kawasan Perdesaan Pertanian Kabupaten Hulu Sungai
Selatan tersebut, sasaran yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut :

Untuk mencapai tujuan “Optimalisasi Produktivitas dan Diversifikasi
Pertanian Melalui Peningkatan Sarana dan Prasarana”, maka akan
dapat dicapai dengan sasaran: a. Terwujudnya sistem infrastruktur
yang memadai ; Sasaran untuk mencapai tujuan optimalisasi
produktivitas dan diversifikasi pertanian melalui peningkatan sarana
dan prasarana dicapai dengan perwujudan sistem infrastruktur yang
memadai. Sistem infrastruktur yang memadai yaitu infrastruktur jalan
usaha tani (target perbaikan 10 km pada 2027 dari 20 km rusak) dan
saluran irigasi (tambahan 200 Ha) yang mampu menjangkau seluruh
areal sawah dengan konstruksi standar dan metode yang sesuali,
termasuk mitigasi banjir/longsor. Hal ini perlu direalisasikan agar
proses sistem produksi pertanian menjadi lebih produktif melalui
pengairan dan jalan usaha tani, terutama di Kecamatan Angkinang,
Telaga Langsat, dan Padang Batung. b. Terwujudnya sistem pertanian
yang produktif dan terdiversifikasi ; Sasaran untuk mencapai tujuan

optimalisasi produktivitas dan diversifikasi pertanian melalui
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peningkatan sarana dan prasarana dicapai dengan perwujudan sistem
pertanian yang produktif dan terdiversifikasi. Hal ini perlu
direalisasikan agar sistem pertanian dapat lebih produktif melalui
penyediaan sarana produksi pertanian serta alat dan mesin pertanian
(seperti traktor dan IoT pada 2028). Selain itu sistem pertanian yang
terdiversifikasi (melalui sistem surjan padi + jagung/kacang tanah)
akan meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi potensi

kerugian, dengan ekspansi ke hortikultura dan peternakan.

Analisis Klaster Unggulan dan Pendukung

Pengertian klaster komoditas yaitu komoditas unggulan yang akan

dikembangkan. Sementara itu klaster pendukung berupa layanan di tingkat

kawasan yang sebagian besar akan dikembangkan di pusat kawasan atau

berupa infrastruktur jalan yang menghubungkan antar desa dan antara pusat

kawasan dengan desa-desa pendukungnya. Klaster komoditas dan klaster

pendukung ditentukan berdasarkan tema kawasan (pertanian tanaman

pangan terpadu), Rencana Tata Ruang Wilayah, peluang pasar (ke

Banjarbaru/Banjarmasin), dan aspirasi masyarakat (melalui FGD). Berikut

klaster komoditas, klaster pendukung dan sasaran klaster di kawasan

perdesaan pertanian Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

4.3.1. Klaster Unggulan

Klaster komoditas di Kawasan Perdesaan Pertanian Kabupaten Hulu
Sungai Selatan yang paling dominan yaitu padi. Lebih dari 90% lahan di
kawasan perdesaan termasuk dalam penggunaan lahan sawah dengan
komoditas utama padi. Luas tanam padi di kawasan perdesaan pada
tahun 2024 yaitu sekitar 4.902 hektar dengan luas panen 4.902 hektar
dan produksi 93.772 ton. Selain tanaman padi terdapat tanaman
pangan lain seperti jagung (840-900 Ha) serta tanaman hortikultura
lainnya seperti kacang tanah (350-400 Ha). Klaster pertanian tanaman

pangan juga terdapat subsektor pertanian peternakan dengan
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komoditas ayam, itik, sapi, dan subsektor pertanian perikanan dengan
komoditas ikan nila di daerah sungai Padang Batung.

Sasaran klaster utama pertanian yaitu pembentukan sistem
infrastruktur  pendukung pertanian yang memadai seperti
infrastruktur jalan usaha tani dan irigasi (tambahan 200 Ha). Kemudian
sasaran sistem pertanian yang produktif dan terdiversifikasi
didapatkan dengan dukungan sarana produksi pertanian yang
memadai dan penggunaan sistem surjan sehingga terwujud
diversifikasi produk pertanian. Selanjutnya sasaran ketiga yaitu
kapasitas masyarakat dalam hal pengelolaan pertanian hulu-hilir serta
kelembagaan yang memadai (seperti BUMDes pada 2028) sehingga
sistem hulu-hilir dapat memberikan keuntungan terutama kepada
petani dan berkelanjutan di masa depan, termasuk integrasi wisata

agro di Padang Batung (Telaga Maulak).

Klaster Pendukung

Klaster pendukung di kawasan perdesaan Hulu Sungai Selatan
mencakup hortikultura seperti kacang tanah dan kayu manis di Telaga
Langsat, yang tumbuh di lahan subur dengan dukungan irigasi DAS
Amandit. Hasil analisis dari Dinas Pertanian menunjukkan potensi
olahan seperti minyak kayu manis dan kacang tanah olahan untuk
UMKM. Klaster ini juga mendukung diversifikasi melalui peternakan
(kandang modular) dan perikanan, dengan fokus pada pemasaran

digital (sinyal 4G 98,76%).

Analisis Skala Prioritas Kegiatan

Analisis skala prioritas kegiatan pembangunan kawasan perdesaan

Kabupaten Hulu Sungai Selatan terdiri atas tujuh buah komponen. Pertama

yaitu jaringan irigasi dan pintu air yang memadai sehingga pengairan dapat

berjalan lancar dan harus dapat mengakomodasi pasang surutair (curah hujan

2.350 mm/tahun). Kedua yaitu jaringan jalan dan jembatan yang memadai
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sehingga alat dan mesin pertanian dapat terakomodasi (target perbaikan 10
km JUT pada 2027). Ketiga yaitu alat dan mesin pertanian sehingga
produktivitas pertanian menjadi lebih tinggi (seperti traktor dan penggilingan
di Kayu Abang). Keempat yaitu pabrik pengolahan dan penyimpanan
pertanian (gudang dan pascapanen). Kelima yaitu pendampingan sumber
daya manusia pertanian hulu-hilir sehingga petani dapat langsung didampingi
dalam setiap proses produksi pertanian (pelatihan Gapoktan). Keenam yaitu
kelembagaan ekonomi masyarakat yang dapat berbentuk BUMDes dan
BUMDes Bersama (pada 2028). Kemudian klaster pendukung yang terakhir
yaitu pasar, pasar di sini berarti pasar dalam arti luas yakni pemasaran produk

pertanian melalui jejaring antar-desa dan platform digital.

4.5. Rencana Kegiatan

Rencana kegiatan adalah segala macam upaya yang direncanakan
untuk dilaksanakan agar dapat menanggulangi masalah yang ada sehingga
mampu mengoptimalkan potensi yang ada di kawasan perdesaan. Perumusan
Program Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP) untuk 5 (lima)
tahun ke depan (2025-2029 ) merupakan penjabaran yang bersifat lebih
operasional dari tujuan, sasaran, dan strategi yang telah dirumuskan. Rencana
kegiatan Pembangunan Kawasan Perdesaan Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan yaitu: a. Kegiatan pengembangan dan
pengelolaan jaringan irigasi (tambahan 200 Ha, drainase pada 2027-2028). b.
Kegiatan pembangunan infrastruktur perdesaan (perbaikan JUT 20 km,
jembatan di daerah banjir). c. Kegiatan peningkatan produksi pertanian (bibit
unggul IR64, traktor, [oT pada 2028). d. Kegiatan peningkatan ketahanan
pangan pertanian melalui diversifikasi komoditas (sistem surjan,
peternakan/perikanan). e. Kegiatan peningkatan nilai jual komoditas
pertanian melalui pendampingan mengenai sistem pengelolaan pertanian

hulu-hilir (pemasaran digital, olahan kacang/minyak kayu manis). f. Kegiatan
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pembentukan kelembagaan ekonomi pertanian masyarakat (BUMDes, target
1.000 Gapoktan pada 2029).

Perumusan Kegiatan Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP) di
tahun berjalan (tahun 2025) hingga untuk 5 (lima) tahun ke depan,
merupakan penjabaran yang bersifat lebih mendalam dan operasional dari
kegiatan yang telah dirumuskan. Rencana kegiatan Pembangunan Kawasan
Perdesaan Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat

dilihat melalui tabel yang sudah dirinci sebagai berikut :
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Tabel 4.2.
Matriks Indikasi Program Kegiatan Pembangunan Kawasan Perdesaan
Pertanian Tanaman Pangan

Kabupaten Hulu Sungai Selatan Provinsi Kalimantan Selatan

Tahun 2025

Jumlah Dana

Para Pihak Kegiatan Yang Sedang/Telah Dilaksanakan Lokasi (Desa) Volume Satuan (Juta Rupiah) Sumber Dana
Desa Bamban | Penyertaan Modal Desa BUMDES (Ketahanan Desa Paket APBDes
Utara Pangan) 210
Pembangunan Jalan dengan Siring + Base Cross JUT
Sungai Kacil tembus JUT Pamburung RT.02 & RT.04 450 Meter 274 APBDes
Penyertaan untuk modal BUMDESMA Desa 1 Paket 30 APBDes
Penyertaan Modal Desa BUMDES (Ketahanan
Pangan) Desa 1 Paket 224 APBDes
Bantuan Pangan Desa 77 Pl\slzrelg:ta i APBN
Desa Bamban Bansos Rastrada dan Paket Sembako Desa 8 Pl\ir;re;::ta i APBD Kab
Program Rumah Sejahtera (PRS) Desa 2 Pl\ir;re;::ta i APBD Kab
Perbaikan dan pembangunan jalan lingkungan Gang RT.01 350 Meter APBD Kab
Sate ] -
Pemasangan paving jalan lingkungan Darat RT.01 & RT.02 500 Meter APBD Kab
Mandung ) ) -
Pengaspalan Jalan TMD RT.04 3000 Meter APBD Kab
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RT.02 100 Meter i APBD Kab
Perbaikan JUT Sungai Kacil RT.02 200 Meter | APBD Kab
Pembuatan jembatan cor Duhat RT.02 3t>i<ti2k§2 Meter _ APBD Kab
Pembuatan jembatan ulin Duhat RT.02 6 )Eitlii)(l Meter | APBDKab
lPfembuatan dan perbaikan drinase di tepi jalan RT.02 400 Meter APBD Kab
ingkungan RT.02 -
Pengaspalan Jalan Loknyiur dan Jalan Tibung RT.02 1000 Meter APBD Kab
Desa Bamban Urug JUT Loktungin Desa 1 Kegiatan 8,57 APBDes
Selatan Penyertaan Modal Bumdes (Ketahanan Pangan) Desa 1 Tahun 190.76 APBDes
Pemeliharaan JUT Tatah Desa 400 Meter 65 APBDes
Rehab Jembatan Pasalangan Desa 1 Unit 14 APBDes
Desa Kayu ;
Abang Pembuatan Jembatan Titian Ulin Pacil Wadi Desa 1 Unit 129 APBDes
Rehab Jembatan Sungai Tatah Desa 1 Unit 14 APBDes
Rastatrada Desa 7 KK APBD
Rehab Rumah RTM Desa 1 KK APBD
Pembuatan Garasi Kendaraan Pengangkut Sampah Desa 1 Paket 27 APBDes
Desa Desa
Angkinang Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan Desa 2 Kegiatan 6 APBDes

Desa/Pembahasan APBDes
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Penyelenggaraan Musyawarah Desa lainnya

(Musdes,Rembuk Desa) Desa 5 Kegiatan 7 APBDes
Pengembangan Sistem Informasi Desa Desa 1 Tahun 5 APBDes
Koordl.na51 /Kerjasama Penyelenggaraan Desa 1 Tahun 28 APBDes
Pemerintahan/Pembangunan Desa

Pembersihan dan Peningkatan JUT Kacipak Rt01/Rw.1 720 Meter 140 APBDes
Pembersihan dan Peningkatan JUT Kulampan RtO1/Rw.1 600 Meter 125 APBDes
Pembersihan dan Peningkatan JUT Banyu Tajun RtO1/Rw.1 1200 Meter 95 APBDes
Pembersihan dan Peningkatan JUT Badulan Rt.02/Rw.1 1000 Meter 250 APBDes
Pembersihan dan Peningkatan JUT Tumanggung Rt.02/Rw.1 900 Meter 160 APBDes
Kantan

Pembersihan dan Peningkatan JUT Bakung 1 & 2 Rt.03/Rw.2 950 Meter 260 APBDes
Pembersihan dan Peningkatan JUT Tungkup Rt.04/Rw.2 800 Meter 180 APBDes
Pembersihan dan Peningkatan JUT Sungai Pisang Rt.04/Rw.2 900 Meter 310 APBDes
Pembuatan Jalan Samping Langgar Nurul Iman Rt.04/Rw.2 900 Meter 250 APBDes
Rehab Jembatan Arah Kuburan Umum Rt.04/Rw.2 900 Meter 200 APBDes
Pembersihan dan Peningkatan JUT Badulan Rt.04/Rw.2 900 Meter 270 APBDes
Pembuatan Jembatan Box JUT Badulan Rt.04/Rw.2 900 Meter 35 APBDes
Perbaikan JUT Bakung (Cor Rabat Betton) Rt.04/Rw.2 900 Meter 250 APBDes
Pembuatan Jembatan Box JUT Badulan Rt.02/Rw.1 5 Meter 65 APBDes
Peningkatan JUT Tungkup Rt.01/Rw.1 2500 Meter 190 APBDes
Pembangunan Jembatan Sungai Awang Rt.04/Rw.2 30 Meter 170 APBDes
Pembangunan Jembatan JUT Awang Rt.04/Rw.2 5 Buah 75 APBDes
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Peningkatan JUT Kacipak Rt.01/Rw.1 800 Meter 250 APBDes
Peningkatan JUT Bakung Rt.03/Rw.2 1000 Meter 220 APBDes
Peningkatan JUT Sungai Pisang Rt.04/Rw.2 1200 Meter 300 APBDes
Peningkatan JUT hatitau Rt.01/Rw.1 600 Meter 270 APBDes
Rehab JUT Rumbia Rt.03/Rw.2 900 Meter 120 APBDes
Pembuatan Jembatan Box JUT Kacipak Rt.01/Rw.1 3 Buah 60 APBDes
Pembersihan dan Peningkatan JUT Banyu Tajun RtO1/Rw.1 1200 Meter 150 APBDes
Pembersihan dan Peningkatan JUT Tungkup Rt.04/Rw.2 800 Meter 170 APBDes
Rehab Jembatan JUT karukan Rt.02/Rw.1 2 buah 50 APBDes
Pembersihan dan Peningkatan JUT Badulan Rt.02/Rw.1 2 buah 50 APBDes
Pembuatan Jembatan Box JUT Badulan Rt.02/Rw.1 2 buah 35 APBDes
Buah(4
Pembuatan Embung/Tersier Rt.01-02/Rw.1 3 m) 200 APBDes
Pembuatan/Pengadaan Tempat Sampah Desa 15 buah 22,5 APBDes
geerslgadaan Mobil Operasional Pengangkut Sampah Desa 1 buah 90 APBDes
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Transportasi Desa 5 buah 20 APBDes
Desa
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan Desa 2 buah 50 APBDes
Sarana & Prasarana Transportasi Desa
Peningkatan Jalan Lingkungan Padat Karya Rt.01-04 1600 Meter APBD Kab.
Rehab Rumah Tidak Layak Huni Desa 2 Buah APBD Kab.
Pembangunan WC Sehat Rumah Tangga Desa 6 Buah APBD Kab.
Pembangunan Beronjong Rt.04 100 Meter APBD Kab.
RT 003 RW APBDes
Desa Telaga | Pembuatan JUT Kapul 002 172 Meter 141
Sili Sili RT 002 RW
Pembuatan JUT Karamas Kaling 001 150 Meter 623 APBDes
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RT 002 RW

Pembangunan Rumah 001 1 Buah 25 APBD Kab.
Bantuan RASTRADA Desa 37 zak APBD Kab.
Subkegiatan : Pemeliharaan Berkala Jalan APBD
Lingkungan (Paving BLOK) Desa 330 Meter 2 | Kabupaten
Pemeliharaan /Pembersihan Sungai Desa 2000 Meter 701 APBDESs
Pembangunan Gedung posyandu Desa 1 buah 200.6 APBDEs
Pembangunan Jembatan Penyeberangan JUT Desa 1 buah APBDES
Ketapang 175
Peningkatan JUT Ketapang II RT.03 (Siring Urug) Desa 15000 meter APBD
§ pang ' §rrus 250 Kabupaten
Peningkatan JUT Kambang Habang RT.03 ( Urug) Desa 600 meter 90 APBDESs
Desa .
Angkinang Peningkatan JUT Badulan RT.02 ( Urug) Desa 300 meter 45 APBDEs
Selat
clatan Budidaya Ikan Air Tawar Desa 2 Kegiatan 12 APBDEs
Bantuan Perikanan Desa 3 Kegiatan 6 APBDEs
Peningkatan Produksi Tanaman Pangan Desa 1 Kegiatan 50 APBDEs
Pengadaan Alat-alat Pertanian (Hand Traktor, Mesin .
Panen, Mesin Perontok Padi dll) Desa 1 Kegiatan 50 APBDEs
Peningkatan Produksi Peternakan Desa 1 Kegiatan 25 APBDEs
Penguatan Ketahanan Pangan Hewani dan Nabati Desa 1 Kegiatan APBDEs

25
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Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi Tepat

Guna untuk Pertanian/Peternakan Desa 1 Keglatan 25 APBDES
Pengembangan Industri kecil level Desa Desa 1 Kegiatan 28 APBDESs
Fasilitasi kelompok usaha ekonomi produktif Desa 2 Kegiatan 7 499 APBDESs
Peningkatan JUT Kambang Habang RT 003 Desa 600 Meter g7,72 | APBDes
Pembangunan Jembatan Ketapang Rt 003 Desa 1 Paket 172,287 APBDes
Penyertaan Modal Desa BUMDES (Ketahanan Desa 1 Paket APBDes
Pangan) 311,3
APBD
Subkegiatan : Bantuan Rastrada Desa 120 Kg Kabupaten
APBD
Subkegiatan : Bantuan Rehab Rumah Sejahtera (PRS) Desa 2 UNIT Kabupaten
Subkegiatan : Pemeliharaan Berkala Jalan APBD
Lingkungan (Paving BLOK) Desa 330 Meter Kabupaten
Pengecatan dan Lukis Dinding (Mural) PAUD Mawar Desa 1 Paket 2384 APBDes
Pengelolaan Perpustakaan Milik Desa (Pengadaan
Buku, Honor, Taman Baca) Desa 1 Paket 3,12 APBDes
Dukungan Pendidikan bagi Siswa
Miskin/Berprestasi Desa 1 Paket 1,7 APBDes
Penyelenggaraan Pos Kesehatan Desa/Polindes Milik
Desa (obat, Insentif, KB, dsb) Desa 1 Paket 17,86 APBDes
Penyelenggaraan Posyandu (Makanan Tambahan,
Kelas Bumil, Lansia, Insentif) Desa 1 Paket 92,03 APBDes
Pengasuhan Bersama atau Bina Keluarga Balita
(BKB) Desa 1 Paket 2 64 APBDes
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Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan

Sarana/PrasaranaPosyandu/Polindes/PKD Desa 17 Buah 5,004 APBDes
Bina Keluarga Remaja (BKR) Desa 1 Paket 2 64 APBDes
Bina Keluarga Lansia (BKL) Desa 1 Paket 2 64 APBDes
Pelayanan Gizi dan Pencegahan Anak Kerdil
(STUNTING) Desa 1 Paket 37,04 APBDes
Peningkatan JUT Kambang Habang RT 003 Desa 600 Meter 87,72 | APBDes
Pembangunan Jembatan Ketapang Rt 003 Desa 1 Paket 172,28 APBDes
Pembuatan JUT Baruh Desa P 3020 xL meter 200 APBDes
Pembuatan JUT Jingah Walu Lanjutan Desa P 1020 xL meter 90 APBDes
Pembuatan JUT Ambul Desa P 2520 xL Kegiatan 300 APBDes
Pembuatan Jembatan Baru Desa 1 buah 40 APBDes
Pembuatan Jembatan Amak Desa 1 buah 40 APBDes
Desa Tawia Peningkatan Produksi Tanaman Pangan (Ternak Desa 1 Kegiatan 50 APBDes
Ayam, Kandang Ayam, Tong Air Peternakan Ayam)
Peningkatan Produksi Tanaman Pangan Pertanian Desa 1 Kegiatan 40 APBDes
Peningkatan Produksi Tanaman Pangan Ternak Desa 2 Kegiatan 100 APBDes
Kambing dan Sapi (Pemeliharaan Kesehatan Hewan)
Program Kesejahteraan Sosial Anak Desa 1 orang APBD
PRS Desa 1 orang APBD
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Berupaya Desa 9 orang APBD
Rastrada Desa 16 orang APBD
Jadup Desa 7 orang APBD
Penyertaan Modal Desa BUMDES (Ketahanan Desa 1 Paket 228 APBDes
Pangan)
Kegiatan Penanggulangan Bencana Desa 1 Paket 20 APBDes
Penanganan Keadaan Darurat Desa 1 Paket 20 APBDes
Penat:nganan Keadaan Mendesak ( Bantuan Langsung Desa 12 bulan 200 APBDes
Tunai BLT)
Pemeliharaan JUT Timbuk Rel Desa 1500 Meter 459 APBDes
Pemeliharaan JUT Ningkadatun Desa 100 Meter 6.5 APBDes
Pemeliharaan JUT Panyiuran Desa 200 Meter 69 APBDes
Pemeliharaan JUT Tigarun Desa 200 Meter 185 APBDes
Pemeliharaan Fasilitas Pengelolaan Sampah Desa

Desa Taniran | (Penampungan,Bank Sampabh, dll) Desa 1 Paket 259 APBDes

Kubah

Pengadaan Tong Air Desa 3 Buah 105 APBDes
Pembangunan Pipanisasi Sarana Air Bersih RT.02 Desa 1 Paket 305 APBDes
Pembangunan Pipanisasi Sarana Air Bersih RT.03 Desa 1 Paket 305 APBDes
Pembangunan Pipanisasi Sarana Air Bersih RT.04 Desa 1 Paket 305 APBDes
Penyelenggaraan Informasi Publik Desa (Poster,
Baliho DII) Desa 1 Paket 0,3 APBDes
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Penyertaan untuk modal BUMDESMA Desa 1 Paket 200 APBDes
Penyertaan Modal Desa BUMDES (Ketahanan Desa 1 Paket APBDes
Pangan) 232,2
Bantuan Pangan Desa 128 (Penerima APBN
Manfaat -
Bansos Rastrada dan Paket Sembako Desa 17 Penerima APBD Kab
Manfaat -
) Penerima
Program Rumah Sejahtera (PRS) Desa 2 Manfaat | APBDKab
Peningkatan/Rehabilitasi JUT Desa 2 Buah _| APBD Prov
Peniingkatan JUT Karangan Desa 500 Meter 148 APBDes
Pemeliharaan Fasilitas Pengelolaan Sampah Desa
Desa Taniran | (Penampungan,Bank Sampah, dll) Desa 1 Paket 25 APBDes
Selatan Penyertaan untuk modal BUMDESMA Desa 1 Paket 20 APBDes
Penyertaan Modal Desa BUMDES (Ketahanan Desa 1 Paket 170 APBDes
Pangan)
Peningkatan Jembatan Semirang Desa 1 Paket 73,799 APBDes
Penambahan Oprit Jembatan Awang Desa 1 Paket 11,888 APBDes
Desa Pembuatan Jembatan Awang Karukan Desa 1 Paket 24 APBDes
Bakarung Peningkatan Jembatan Pauh 2 Desa 1 Paket 37 APBDes
Penyertaan Modal BUMDESMA Desa 1 Paket 20 APBDes
Penyertaan Modal Desa Bumdes Ketahanan Pangan Desa 1 Paket 180 APBDes
Desa Bronjong di RT.02 (Muka Rumah Yani) Desa 300 APBDes
Lokbinuang
Bronjong di RT.02 ( Belakang Rumah Wardaniah) Desa 300 APBDes
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Bandungan Irigasi Libak RT.01 Desa 100 APBDes
Irigasi Sekunder Durari RT.01 Desa 70 APBDes
Rehab Rumah Desa 525 APBDes
Bronjong di RT.03 Desa 500 | APBDes
Bronjong dibelakang SDN Lokbinuang Desa 200 APBDes
Jalan AMD RT. 01 Desa 200 | APBDes
Bronjong di RT.03 Desa 500 APBDes
Rehab Reol RT. 03 Desa 75 APBDes
Jalan Lingkungan (Jalan Kabut) Desa 150 APBDes
Peternakan Itik Desa 75 APBDes
Reol RT.002 RW.001 Sisi kanan panjang 200 meter Desa 250 Meter 100 APBD
Reol RT.004 RW.002 Panjang 500 meter Desa 500 Meter 200 APBD
De;:n'lg‘zlaiga Ele(rlf;\rslplazl%nx]g{;nMISC‘é?‘OZ menuju Jembatan Air Mata Desa 129% 5,5 Meter 500 APBD
Eﬁﬂg:rslp6aéa;5]’alslal\r/llelig‘1:004 menuju Jembatan Air Mata Desa 68%5,5 Meter 500 APBD
JUT Telaga Sagar Menuju Sirang Desa 300 Meter 240 APBDes
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JUT Durari Lanjutan Desa 350 Meter 278 APBDes

JUT Siring Beton Sirang Telaga Sagar lanjutan Desa 300 Meter 240 APBDes

JUT Berkat Subur Desa 200 Meter 143 APBDes

JUT Siring Beton Mekarsari Tembus Palalaba Desa 475 Meter 370 APBDes

JUT Siring Beton Poktan Perdamaian 45 Ke Poktan

Mekar Sari Desa 300 Meter 237 APBDes

JUT Siring Beton Poktan Mekar Sari ke Poktan Serba

Usaha Desa 400 Meter 326 APBDes

JUT Poktan Bunga Balai Ke Poktan Kusambi Desa 400 Meter 326 APBDes

JUT Poktan Bunga Balai Ke Poktan Balanti Desa 300 Meter 237 APBDes

JUT PISEW RT.01 volume 1000 x 3 meter Desa 1000 APBDes
Meter 700

Peglngkatan JUT Manggu Atas Menuju Telaga Sagar Desa 330 APBDes

lanjutan Meter 142

Cor Beton JUT Samping SMPN 1 Telaga Langsat Desa 300 Meter 240 APBDes

JUT Durari Hamparan Sirtu/Bigcrose Poktan Fajar Desa 350 APBDes

Harapan Meter 210

JUT Hamparan Sirtu/Bigcrose Karya Bersama

Lanjutan Desa >00 Meter 126 APBDes

JUT Poktan Serba Usaha Hamparan Sirtu/Bigcrose Desa 350 Meter 160 APBDes

Jembatan Air Mata beton ukuran 35 x 5,5 meter Desa 35x5,5 APBD
Meter 900
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Jembatan Rt 03 ukuran 35 x 2,5 meter Desa 35x2,5 Meter 500 APBD
Jembatan Lingkungan Dibelakang Hasbi Desa 8x2 Meter 10 APBDes
Jembatan Poktan Bunga Balai Rt 01 Desa 8x2 Meter 10 APBDes
Rehab ]enpbatan Ulin Saluran Sekunder Poktan Desa 25x7 APBDes
MeKkarsari Meter 20
Rehab Jembatan Ulin Saluran Sekunder Poktan Desa 25x7 APBDes
Telaga Sagar Meter 20
Rehab Jembatan Ulin Saluran Sekunder Poktan
Perdamaian 45 Desa 25x7 Meter 20 APBDes
Drainase Kiri Kanan Jalan Utama RT 01 Desa 480 Meter 329 APBDes
Drainase Kiri Kanan Jalan Karya RT 01 Desa 330 Meter 276 APBDes
Drainase Kiri Kanan Jalan Utama RT 02 Desa 480 Meter 329 APBDes
Drainase Kiri Kanan Jalan Utama RT 04 Desa 500 Meter 350 APBDes
Sanitasi Air Minum Desa 2 Paket 300 APBDes
Bronjong Sungai Telaga Langsat Desa 100 Meter 199 APBDes
Pembangunan Tersier Poktan Palalaba Desa 250 Meter 199 APBDes
Rehab Tersier Poktan Perdamaian 45 Desa 250 Meter 189 APBDes
Desa 500 Meter APBDes

Rehab Tersier Poktan Berkat Subur

250
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Sambungan Tersier Poktan Palalaba Desa 250 Meter 200 APBDes
Pondok Pertanian Poktan Manggu Bawah Desa 3x4 Meter 12 APBDes
Pondok Pertanian Poktan Fajar Harapan Desa 3x4 Meter 12 APBDes
Kegiatan Pembinaan Kelompok Tani Desa 12 Poktan 999 APBDes
Alsintan Untuk Tanaman Padi Desa 12 Poktan 999 APBDes
Alsintan Untuk Tanaman Hortikultura Desa 12 Poktan 999 APBDes
Bantuan BIBIT Padi Dan Hortikultura Desa 12 Poktan 296 APBDes
Bantuan Saprodi Padi Dan Hortikultura Desa 12 Poktan 296 APBDes
UEP (Usaha Ekonomi Produktif) Desa 10 Orang 500 APBD
JUT Balanti RT.01 RT 01 580x1.5 Meter 76,15 APBDes
JUT Talipuk RT.04 RT 04 378x1.5 Meter 56,34 APBDes
JUT Balanti [ RT.01 RT 01 250x2 Meter 110,86 APBDes
Peningkatan JUT Balanti ( Urukan) RT 01 2x130 Meter 136,00 APBDes
Jembatan Balanti RT 01 1 Paket 20,00 APBDes
Desa Mandala | Box Saluran Air Balanti ke Kusambi RT 01 1 Paket 50,00 APBDes
Rehab JUT Balanti tembus Jalan Karya RT 01 1 Paket 100,00 APBDes
Cor Beton Jalan Darman sampai Icu (Jalan Kebun) RT 01 Paket 60,00 APBDes
Lanjutan Cor Beton Bumbunan RT 01 Paket 70,00 APBDes
JUT Kusambi Menuju Jalan Karya RT 01 Paket 100,00 APBDes
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Pengadaan Urukan JUT Kusambi RT 01 Paket 70,00 APBDes
Pengadaan Urukan JUT Balanti RT 01 Paket 70,00 APBDes
Rehab Lantai Terseir Sungai Luang RT 01 Paket 70,00 APBDes
Rabat Beton JUT Sungai Luang (Widi) RT 01 Paket 170,00 APBDes
Lanjutan Gang Osu RT 01 Paket 50,00 APBDes
Rabat Beton Menuju Kebun RT 01 Paket 50,00 APBDes
JUT Panintingan RT 01 Paket 150,00 APBDes
Sambungan Cor Beton Bumbunan RT 03 200 Meter 60,00 APBDes
Jembatan Ulin/Titian Ulin Bumbunan RT 03 200 Meter 20,00 APBDes
Rabat Beton Menuju Kebun Sambau RT 03 100 Meter 70,00 APBDes
JUT Menuju Kebun RT 03 75 Meter 80,00 APBDes
f;;?;’lf‘;‘f;:j‘)“ Siring Batu Telaga Bamban RT.04 50 Meter 50,00 | APBDes
Pembangunan Siring Batu JUT Talipuk RT 04 500 Meter 100,00 APBDes
Pembangunan Siring Batu JUT Talipuk Bawah Binjai RT 04 1 Paket 100,00 APBDes
Pembangunan Siring Batu Sanghara RT 04 100 Meter 120,00 APBDes
Urukan JUT Sanghara RT 04 150 Meter 50,00 APBDes
Jalan Lingkungan Yudi ( Cor Beton) RT 04 300 Meter 40,00 APBDes
i;ﬁitheton/Cor Beton Jalan Menuju Kebun Sumber RT 04 1 Paket 120,00 APBDes
Rehab Jalan Lingkungan Jinggo Adul RT 04 500 Meter 60,00 APBDes
Cor Beton JUT Sanghara RT 04 150 Meter 40,00 APBDes
Rabat Beton Menuju Kebun RT 04 150 Meter 50,00 APBDes
Rabat Beton Menuju Kebun Batukili RT 04 200 Meter 60,00 APBDes
Rehab Jalan Lingkungan Masimpan RT 04 200 Meter 40,00 APBDes
Pembangunan JUT Balanti RT.01 RT 01 130x2 Meter 127,29 APBDes
Jalan Usaha Tani Lasung Batu Desa 150 Meter 130 APBDes




Desa
Ambutun
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pembersihan saluran Air Desa 100 Meter 5 APBDes
Jalan Lingkungan Ancah Desa 100 Meter 75 APBDes
Jalan Lingkungan Mandahapi Desa 350 Meter s APEDes
JUT Kebun Arsyad Desa 150 Meter N APBDes
JUT Sindur Rabat Beton Desa 100 Meter 85 APBDes
gg?(;arl: Jalan lingkungan samping rumah Dulah Rabat Desa 400 Meter o APBDes
Pembangunan Jembatan teluk Balipat Desa 12 Meter 215 APBDes
Pembangunan Jalan Lingkungan Pancur Tirik Desa 350 Meter 90 APBDes
Pengerasan Jalan Lingkungan Kantor Desa Desa 240 Meter 75 APBDes
Jalan Lingkungan Subarang Desa >00 Meter 115 APBDes
Lanjutan Jembatan subarang Desa 2 Meter 4 APBDes
Jembatan samping Poskesdes Desa 4 Meter 7 APBDes
Pengerasan Jalan Tayub Desa 200 Meter 125 APBDes
Pembuatan Drainase Desa 1 Paket 35 APBDes
Jembatan Haji Ipul Desa 1 Paket 7 APBDes
JUT Amparan Bigros Jalan Damar +jembatan 2 buah Desa 350 Meter 125 APBDes
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JUT siring Batu+Amparan lanjutan Damar Desa 200 Meter 85 APBDes
Siring Batu dan Amparan bigros Kapul Mangaris Desa 300 Meter 115 APBDes
JUT Palas Tengah Abah Amat siring Batu Desa 150 Meter 80 APBDes
JUT siring+Amparan Bigros Jalan Sambatauk Ijai Desa 300 Meter 115 APBDes
JUT Pangalimbuayan Desa 200 Meter 77 APBDes
Jalan Induk samping irigasi Desa 200 Meter 65 APBDes
Rabat beton+Jembatan Jalan Lingkungan Badri Desa 200 Meter 80 APBDes
Pengadaan Batu kerikil /Spilit Desa 350 Meter 55 APBDes
Sanitasi Air Bersih Desa 6 Buah 150 | APBDes
Pengadaan Cultivator Desa 4 Buah 160 APBDes
Pengadaan Traktor Sawah Desa 4 Buah 260 APBDes
Rehab Jalan Lingkungan RT 01,02,03 dan 04 Desa 500 APBDes
Pengadaan Tanah Kas Desa Desa 30 APBDes
Gorong-gorong Jalan Desa 20 APBDes
Desa Hamak | Pembangunan Desa Wisata Desa 500 APBDes
Kegiatan Ketahanan Pangan Desa 150 APBDes
JUT RT 01 Arah Batu Kili Desa 60 APBDes
JUT RT 02 Arah Pahayaman Desa 70 APBDes
JUT Bungkalan Desa 70 APBDes
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JUT Mirain Desa 100 APBDes
JUT Pamulutan Desa 80 APBDes
JUT Batu Duduk Desa 100 APBDes
Pembuatan Tong Air Desa 30 APBDes
Sanitasi/Pipanisasi Air Bersih Mayarakat Desa 100 APBDes
Pembangunan Jembatan RT 02 (Jembatan Eldi) Desa 200 APBDes
Pembangunan Balai Pertanian Desa 200 APBDes
Pembangunan Sumur Bor Desa 200 APBDes
JUT Arah Pambalu Desa 100 APBDes
JUT Pasangguhan Desa 190 APBDes
Pem.bangunan Pabrik Tepung dan Kelapa dan Desa 200 APBDes
mesinnya
Pemandian Umum Desa 10 APBDes
Pembangunan Jembatan Eldi Desa 700 APBDes
Pembuatan Saluran Air/Batas Desa RT 01 Desa 300 APBDes
Rehab Total Jembatan RT 01 Desa 400 APBDes
Jembatan Arah Mandala Desa 100 APBDes
Jembatan RT 02 Desa 200 APBDes
Tong Air Desa 160 APBDes
Jalan Gang Idil Desa 100 APBDes
Jalan RT 03 Desa 100 APBDes
Pembangunan/Rehab bendungan RT 01 Desa 200 APBDes
Pembangunan/rehab jut liang landak Desa Paket 200 APBDes
Pembangunan/rehab jembatan jut binuangan Desa Paket 90 APBDes
Desa Hamak

Timur Pembangunan/rehab jembatan gang rahman Desa Paket 80 APBDes

Pembangunan/rehab jembatan liang landak Desa Paket APBDes

80
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Peml?arf gunan/rehab jalan lingkungan kuburan Desa 1 Paket APBDes
muslimin 3

Pembangunan /rehab jut padang lanjar Desa 1 Paket 60 APBDes
Pembangunan/rehab jembatan sungai danau Desa 1 Paket 50 APBDes
Pembangunan /rehab jut pancur baduri Desa 1 Paket 50 APBDes
Pembangunan/rehab jut pancur batu ayam Desa 1 Paket 50 APBDes
Pembangunan/rehab jembatan lingkungan Desa 1 Paket APBDes
perumahan 15

Pembangunan/rehab jembatan jut tarap rabah Desa 1 Paket 75 APBDes
Pelebaran jalan lingkungan sindawak Desa 1 Paket 8 APBDes
Pembangunan/rehab jut sindawak Desa 1 Paket 65 APBDes
Pembangunan/rehab jalan daluang Desa 1 Paket 30 APBDes
Pembangunan/rehab jut cikdam Desa 1 Paket 40 APBDes
Pembangunan/rehab bendungan marinjing Desa 1 Paket 45 APBDes
Pembangunan/rehab bendungan aluat Desa 1 Paket 140 APBDes
Pembangunan/rehab jalan lingkungan riam tajam Desa 1 Paket 40 APBDes
Pembangunan/rehab jembatan riam tajam Desa 1 Paket 65 APBDes
Pembangunan/rehab jembatan bariam Desa 1 Paket 65 APBDes
Pembangunan/rehab jut maalungan Desa 1 Paket 20 APBDes
Pembangunan/rehab jut lantakudung Desa 1 Paket 45 APBDes
Pembangunan/rehab jembatan pa sur Desa 1 Paket 30 APBDes
Pembangunan/rehab jut maalungan kekiri Desa 1 Paket 40 APBDes
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan JUT Desa 1 Paket APBDes
Daluang 40

Pembangunan Bendungan Air Bersih Aluat Desa 1 Paket 70 APBDes
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Pembangunan/Rehabilitasi/peningkatanPrasarana

JalanDesa (Gorong-gorong/Selokan, Box/Slab Desa 1 Paket APBDes
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan Lain-lain) 70
Penmgk,"atan Produksi Tanamfslfl Pangan (alat Desa 1 Paket APBDes
produksi/pengelolaan/penggiling 15
Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa
(Lumbung Desa dIl) Desa 1 Paket 15 APBDes
Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi Tepat
Guna untuk Pertanian/Peterna Desa 1 Paket 15 APBDes
Pgmbgnguqan /Rehabilitasi/Peningkatan Saluran Desa 1 Paket APBDes
Irigasi Tersier/Sederhana 15
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Pertanian dan Desa 1 Paket APBDes
Peternakan 15
Pembangunan/rehab jut liang landak Desa 1 Paket 200 APBDes
Pembangunan/rehab jembatan jut binuangan Desa 1 Paket 90 APBDes
Pembangunan/rehab jembatan gang rahman Desa 1 Paket 80 APBDes
Pembangunan mck umum Desa 1 Paket 15 APBDes
Pembangunan/rehab gang misrudin Desa 1 Paket 20 APBDes
Desa H K Pembangunan/rehab gang ramania Desa 1 Paket 2 APBDes
es[e}ta?;na Pembangunan/rehab gang padang lanjar Desa 1 Paket 7 APBDes
Pembangunan/rehab gang rambai Desa 1 Paket 80 APBDes
Pembangunan/rehab jembatan liang landak Desa 1 Paket 80 APBDes
Pembangunan/rehab gang sabariah Desa 1 Paket 30 APBDes
Pembangunan/rehab gang merana Desa 1 Paket 120 APBDes
Peml?aggunan /rehab jalan lingkungan kuburan Desa 1 Paket APBDes
muslimin 3
Pembangunan/rehab jut padang lanjar Desa 1 Paket 60 APBDes
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Pembangunan/rehab jembatan sungai danau Desa 1 Paket 50 APBDes
Pembangunan/rehab jut pancur baduri Desa 1 Paket 50 APBDes
Pembangunan/rehab jut pancur batu ayam Desa 1 Paket 50 APBDes
P-embangunan /rehab gang lingkungan perumahan Desa 1 Paket APBDes
sindawak 40

Pembangunan/rehab jembatan lingkungan Desa 1 Paket APBDes
perumahan 15

Pembangunan/rehab jembatan jut tarap rabah Desa 1 Paket 75 APBDes
Pelebaran jalan lingkungan sindawak Desa 1 Paket 8 APBDes
Pembangunan/rehab jut sindawak Desa 1 Paket 65 APBDes
Pembangunan wc untuk masyarakat miskin Desa 1 Paket 40 APBDes
Pembangunan/rehab jalan daluang Desa 1 Paket 30 APBDes
Pembangunan/rehab jut cikdam Desa 1 Paket 40 APBDes
Pembangunan/rehab bendungan marinjing Desa 1 Paket 45 APBDes
Pembangunan/rehab gang mushalla Desa 1 Paket 30 APBDes
Pembangunan/rehab bendungan aluat Desa 1 Paket 140 APBDes
Pembangunan/rehab jalan lingkungan riam tajam Desa 1 Paket 40 APBDes
Pembangunan/rehab jembatan riam tajam Desa 1 Paket 65 APBDes
Pembangunan/rehab jembatan bariam Desa 1 Paket 65 APBDes
Pembangunan/rehab jut maalungan Desa 1 Paket 20 APBDes
Pembangunan/rehab jut lantakudung Desa 1 Paket 45 APBDes
Pembangunan/rehab jembatan pa sur Desa 1 Paket 30 APBDes
Pembangunan/rehab jut maalungan kekiri Desa 1 Paket 40 APBDes
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan JUT Desa 1 Paket APBDes
Daluang 40
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Pembangunan Bendungan Air Bersih Aluat Desa 1 Paket 70 APBDes
Pembangunan/Rehabilitasi/peningkatanPrasarana
JalanDesa (Gorong-gorong/Selokan, Box/Slab Desa 1 Paket APBDes
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan Lain-lain) 70
Penmgk{atan Produksi Tanamfar'l Pangan (alat Desa 1 Paket APBDes
produksi/pengelolaan/penggiling 15
Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa
(Lumbung Desa dIl) Desa 1 Paket 15 APBDes
Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi Tepat
Guna untuk Pertanian/Peterna Desa 1 Paket 15 APBDes
Pgmbgnguqan /Rehabilitasi/Peningkatan Saluran Desa 1 Paket APBDes
Irigasi Tersier/Sederhana 15
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Pertanian dan Desa 1 Paket APBDes
Peternakan 15
Peningkatan JUT Salingsing Desa 1 Paket 57 APBDes
Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa
(Pengadaan Cultivator dll) Desa 1 Paket 135 APBDes
JUT Guha (Rabat Beton + Gorong2) Desa 300X 150 Meter 300 APBDes

Desa Pakuan

Timur Jembatan JUT Desa 1 Paket 50 APBDEs

JUT Kohring(Rabat Beton dan Siring) Desa 1 Paket 150 APBDes
JUT Lanjutan Tabat Ribut Desa 113X 1,9 Meter 150 APBDes
Cor JUT Tabat Ribut Desa (147 x2) Meter 100 APBDes

Desa Gumbil JUT Kusi Raya Desa 500 meter 135 APBDes
Jalan Gang Amran tembus Bahrudin Desa 300 meter 75 APBDes
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Titian/Jembatan Tabat Jabar Desa 8 meter 25 APBDes
Titian/Jembatan Kayu Sarai Desa 5 meter 12 APBDes
JUT Kayu Sarai Desa 300 meter 75 APBDes
JUT Guha Desa 375 meter 96 APBDes
JUT Durian Kuning - Sungai Panjang Desa 550 meter 145 APBDes
JUT Belakang Yardi Desa 475 meter 132 APBDes
Pembangunan Tersier Tengah Desa 250 meter 75 APBDes
JUT Hutan Darat Desa 320 meter 80 APBDes
JUT Yaya'ah Desa 325 meter 85 APBDes
Dukungan Kegiatan Hijau Desaku Desa 1 kegiatan 40 APBDes
Dukungan Penyediaan Akses Air Bersih bagi Desa 1 kegiatan 200 APBDes
Masyarakat
Peningkatan Sarana Prasarana Akses Air Bersih Desa Desa 1 kegiatan 75 APBDes
Bant}lan darll Dukungan Sarana Prasarana Kelompok Desa 1 kegiatan 20 APBDes
Wanita Tani
Bantuan Kelompok Tani Alat Ukur Ph Tanah Desa 1 unit 0,5 APBDes
Penmgkatan Kapasitas Tim Pelaksana Teknis Desa 1 kegiatan 8 APBDes
Kegiatan Desa
Kegiatan Pelatihan Usaha Produktif Bagi Kelompok Desa 1 kegiatan 12 APBDes
Masyarakat
Pelatihan Pembuatan Trichokompos Desa 1 kegiatan 15 APBDes
Kegiatan Peningkatan JUT RT.03 Desa 500 meter 79 APBDes
Peningkatan Kegiatan JUT RT.04 Desa 100 meter 31 APBDes
Desa Box Culvert Samping MTs (Jembatan Box) Desa 2,5x1,9 meter 88 APBDes
Longawang | Box Culvert Limus (Jembatan Box) Desa 2x1,5 meter APBDes
Box Culvert Panguruh (Jembatan Box) Desa 2x6 meter 35 APBDes
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Peningkatan Pembuatan Gapura & Pagar Kantor

Desa Desa 1 Paket 65 APBDes
pembangunan sumur bor tenaga surya panel Desa 40 Titik 80 APBD/APBN
Pengaspalan Jalan Poros Desa Desa 2000 meter 600 APBD/APBN
Pengecoran Bahu Jalan Poros Desa Desa 4000 meter 250 APBD/APBN
Rehab Jalan Lingkungan RT 01,02,03 dan 04 Desa 1500 Meter 500 APBDes
Peningkatan JUT Tantali Desa 600 Meter 150 APBDes
Peningkatan JUT Limus dan Jembatan BOX Desa 175 Meter 150 APBDes
Pengecoran JUT kwartal Desa 300 Meter 100 APBDes
gzmbangunan Jalan Lingkungan menuju JUT RT.01- Desa 375 Meter - APBDes
Pembangunan Desa wisata sekitar Sei. Telaga Pacat Desa 1 unit 200 APBDes
Pembangunan Siring Batu JUT panguruh Desa 250 Meter 150 APBDes
Perehaban jembatan BOX JUT RT.01, 02, 03 dan 04 Desa 150 | APBDes
Pengecoran JUT Panguruh RT.01 dan 04 Desa 350 Meter 250 APBDes
Pengecoran JUT Tantali RT.01 dan 02 Desa 350 Meter 250 APBDes
IP;%rll(;ggecoran JUT Kusi, JUT Limus dan Tsanawiyah Desa 350 Meter - APBDes
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Pengecoran JUT Bangkuang Desa 350 Meter 250 APBDes
Pembangunan Sarana Air Bersih Berskala Desa Desa 3 unit 300 APBDes
pembangunan Reol samping jalan RT. 02,03 dan 04 Desa 1 Paket 300 APBN
Perbaikan Tabat sei. Panguruh Desa 1 Paket 300 APBN
Perbaikan Marco Tabat dan Rehab Siring Sei Telaga Desa 1 Paket APBN
Pacat 300
Desa Peningkatan JUT Kuhring Pandulangan | 304 X 2 meter 119.71 APBDes
Pandulangan | JUT Arah Sungai Bamban (Bawah Binjai) Pandulangan | 395X15 meter 119.80 APBDes
DesaKarang | p 1 olian Sebidang Tanah RT 04 775 Meter 225 |  APBDes
Jawa Muka
Rehab Tempat Parkir Kantor Desa Desa 1 Buah 13,55 APBDes
Peningkatan Pagar PAUD Desa 1 Buah 37,19 APBDes
Desa Karang
Jawa Pembangunan JUT Bawah Asam Desa 115 Meter 49,91 APBDes
Pembangunan JUT Maruntan Desa 105 Meter 39,71 APBDes
Peningkatan Jembatan Sampuraga Desa 10 Meter 116,05 APBDes
Pemeliharaan JUT Desa 100 Meter 3591 APBDes
Desa Tabihi Peningkatan JUT Desa 250 Meter 218,61 APBDes
Pelatihan/ Blrptek/ Pengenalan Teknologi Tepat Guna Desa 1 Paket APBDes
untuk Pertanian/Peternakan 5
Desa Peningkatan JUT Penganjaran RT 1 200 Meter 91,89 APBDes
Pandulangan Peningkatan JUT Kintang Rt 2 35 Meter APBDes

35,56
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Pemeliharaan JUT Umpui RT 3 200 Meter 195 APBDes
Peningkatan JUT Luwau RT 4 250 Meter 116,93 APBDes
Pembangunan Fasilitas RT 0 0 i APBDes
Kegiatan : Penyelenggaraan Jalan JUT BINTORONG RT.003 277 Meter 179,99 APBDes
Desa Kaliring | Subkegiatan : Pemeliharaan Berkala Jalan RT 531 KM 1,16 APBDes
Pernyataan modal BUMDes (ternak ayam) Desa 1 1 155 APBDes
Pernyataan modal BUMDesma Desa 1 1 50 APBDes
Sub kegiatan : Peningkatan/Pemeliharaan Jalan
Usaha Tani Terantang RT4RW2 200 Meter 16,58 APBDes
Sub kegiatan : Pemberian Bibit Tanaman Desa 1 Paket 10 APBDes
Desa Jambu Sub kegiatan : Penggemukan Sapi Desa 1 Paket 100 APBDes
Hulu Sub Keglatan : Pelatihan Budidaya Tanaman Desa 1 Paket APBDes
Hortikultura 35
Sub Kegiatan : Pelatihan Pemanfaatan Lahan Desa 1 Paket APBDes
Pekarangan 5
Sub Kegiatan : Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Desa 1 Paket 20 APBDes
Pemeliharaan JUT RT 01 455x 1.5 Meter 18,97 APBDes
Pembangunan JUT RT 01 164.5x 2 Meter 39,77 APBDes
Desa Pengadaan Mesin Traktor & Rontokan (Penyertaan Desa 1 Paket 130 APBDes
Pahampangan | Modal Desa)
Rehabilitasi Jembatan Sungai Binjai RT 03 1 Buah 13,29 APBDes
Pembuatan Jembatan Mangunang RT 02 1 Buah 20,75 APBDes
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Desa Padang | Kegiatan Pemanfaatan Lahan Pekarangan Keluarga Desa 1 Kegiatan APBDes
Batung dan atau Pembuatan Kompos

Peningkatan Jalan dan Jembatan/Pemukiman Desa 50 Meter 45 APBDes

Peningkatan Jalan dan Jembatan Usaha Tani Desa 20 Meter 48 APBDes

Peningkatan Jalan dan Jembatan Desa Desa 35 Meter 40 APBDes

Peningkatan Jalan Usaha Tani (JUT) RT 01 Desa 300 Meter 130 APBDes

Peningkatan Jalan Usaha Tani (JUT) RT 02 Desa 150 Meter 30 APBDes

Peningkatan Jalan Usaha Tani (JUT) RT 03 Desa 200 Meter 60 | APBDes

Desa Peningkatan Jalan Usaha Tani (JUT) RT 04 Desa >00 Meter 150 APBDes

Jembatan

Merah Rehab Jembatan Jalan Desa Desa 20 Meter 25 APBDes

Rehab Ringan Jembatan Jalan Desa Desa 15 Meter 20 APBDes

Rehab Jembatan Jalan Usaha Tani (JUT) Desa 30 Meter 25 APBDes

Peningkatan Jalan Desa RT 03 Tembus Kaliring Desa 1000 Meter 200 APBDes

Pemb./Rehab/Bantuan Balai Pertemuan Kel.Tani Desa 1 Buah 35 APBDes

Pemb./Rehab/Bantuan Balai Pertemuan Kel.Tani Desa 1 Buah 35 APBDes

Pemeliharaan Irigasi dan Drainase Desa >00 Meter 20 APBDes
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Normalisasi Saluran Irigasi Tersier Desa 300 Meter 20 APBDes
Pembelian Traktor Pertanian Desa 1 Buah 10 APBDes
Pembuatan galangan pahumaan Desa 30 Meter 1 APBDes
Bantuan Bibit untuk Petani/Pekebun Desa 1 Paket 10 APBDes
Jalan Usaha Tani Binjai RT.002 150 Meter APBDes
75,77

Desa Madang
Jembatan Jalan Usaha Tani Tayub Hilir 2 RT.004 2x10 Meter 25,36 APBDes
Pembangunan Fasilitas UPTD /Workshop Bidang Desa 470 Meter APBD Kab

. SDA
Desa Durian
Rabung Kegiatan : Penyelenggaraan Jalan Kabupaten/Kota Desa 2000 Meter APBD Kab

Subkegiatan : Pemeliharaan Berkala Jalan Desa 2000 Meter APBD Kab
Belan]:% Peningkatan Pengerasan jalan Lingkungan Desa 312 Meter 5721 APBDes
Pemukiman
Belanja Peningkatan Pengerasan jalan Usaha Tani Desa 325 Meter 66,86 APBDes

Desa Jelatang Lain-lain kegiatan bidang pertanian dan peternakan Desa 4 Unit 60 APBDes
Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa
(Lumbung Desa)/ Pelatihan kepada Desa 1 Tahun 3 APBDes
masyarakat(silpa)
Peningkatan Jalan Usaha Tani (JUT) RT 01 Malutu 300 Meter 30 APBDes

Desa Malutu
Peningkatan Jalan Usaha Tani (JUT) RT 02 Malutu 150 Meter 30 APBDes




Peningkatan Jalan Usaha Tani (JUT) RT 03

- 146 -

Malutu

255

Meter

150

APBDes

Peningkatan Jalan Usaha Tani (JUT) RT 04

Malutu

500

Meter

150

APBDes
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BABYV
PENUTUP

Rencana kegiatan adalah segala macam upaya yang direncanakan

untuk dilaksanakan agar dapat menanggulangi masalah yang ada sehingga

mampu mengoptimalkan potensi yang ada di kawasan perdesaan. Perumusan

rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP) untuk 5 (lima) tahun ke

depan merupakan penjabaran yang bersifat lebih operasional dari tujuan,

sasaran, dan strategi yang telah dirumuskan. Rencana Pembangunan Kawasan

Perdesaan Pertanian Kabupaten Hulu Sungai Selatan yaitu :

1.

6.

Program pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi.

. Program pembangunan infrastruktur perdesaan.

2
3.
4

Program peningkatan produksi pertanian.

. Program peningkatan ketahanan pangan pertanian melalui

diversifikasi komoditas.
Peningkatan nilai jual komoditas pertanian melalui pendampingan
mengenai sistem pengelolaan pertanian hulu-hilir.

Pembentukan kelembagaan pertanian masyarakat.

Arah kebijakan dalam Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan Kabupaten

Hulu Sungai Selatan :

1.

AT R

Mengembangkan dan Mengelola Prasarana Irigasi.

Mengembangkan Infrastruktur Jalan.

Meningkatkan Produksi Pertanian.

Meningkatkan Diversifikasi Pertanian.

Meningkatkan nilai jual komoditas pertanian melalui pendampingan
dan pengelolaan pertanian.

Membentuk badan kelembagaan masyarakat.
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Berdasarkan penjelasan isu dan arah kebijakan dalam Rencana Pembangunan

Kawasan Perdesaan Kabupaten Hulu Sungai Selatan, dapat diringkas dalam

tabel di bawabh ini:

Tabel 5.1.

Isu dan Arah Kebijakan Kawasan Perdesaan Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan

Isu Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Minimnya Optimalisasi |Terwujudnya |Pengembangan [Mengembangkan
penyediaan sistem |produktivitas [sistem Prasarana dan Mengelola
prasarana pertanian |dan prasarana yang |Pertanian Prasarana Irigasi
irigasi, jalan usaha |diversifikasi |memadai Mengembangkan
tani, jembatan, dan |pertanian Infrastruktur
sumber air bersih  |melalui Jalan
(irigasi 4.902 Ha peningkatan
rusak, JUT 20 km) |sarana dan

prasarana
Terbatasnya Optimalisasi |Terwujudnya |Peningkatan |Meningkatkan
produktivitas dan  |produktivitas |sistem Sarana dan Produksi
diversifikasi hasil  |dan pertanian yang |Diversifikasi  |Pertanian
pertanian (padi diversifikasi |produktif dan |Pertanian Meningkatkan
dominan, serangan |pertanian terdiversifikasi Diversifikasi
hama, gagal panen |melalui Pertanian
banjir/kekeringan) |peningkatan

sarana dan

prasarana
Minimnya kapasitas [Mewujudkan [Terwujudnya |Peningkatan |Meningkatkan
sumber daya peningkatan |peningkatan Kapasitas nilai jual
manusia dan kapasitas kapasitas Sumber Daya |komoditas
lembaga dalam sumber daya |masyarakat Manusia pertanian melalui
pengelolaan manusia dan |dalam hal Peningkatan = |pendampingan
produksi pertanian |lembaga pengelolaan Kapasitas dan pengelolaan
hulu ke hilir (kurang pertanian hulu- |[Kelembagaan |pertanian
pendampingan, hilir serta Membentuk
regenerasi SDM kelembagaan badan
rendah) kelembagaan

masyarakat

Sumber: Analisis, 2025




Analisa Kelayakan
RPKP Pertanian Tanaman Pangan

Berdasarkan dokumen RPKP (Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan)
Pertanian Tanaman Pangan di Kecamatan Angkinang, Telaga Langsat, dan
Padang Batung, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, analisis kelayakan usaha ini
difokuskan pada integrasi produksi padi, jagung, dan hortikultura sebagai
konsep utama. Analisis mencakup aspek pasar, teknis, finansial, lingkungan,
dan sosial, dengan penilaian dalam bentuk persentase kelayakan berdasarkan
data historis, potensi, risiko, dan tren pertumbuhan dari dokumen serta
sumber eksternal terkait seperti BPS dan studi serupa di Indonesia. Persentase
ini merupakan estimasi relatif dari tingkat keberhasilan implementasi, di
mana 100% berarti sepenuhnya layak tanpa hambatan signifikan, sementara
nilai lebih rendah mencerminkan tantangan yang perlu dimitigasi.
1. Aspek Pasar (Market Feasibility)
Aspek ini menilai potensi permintaan produk tanaman pangan seperti
padi (93.772 ton pada 2024), jagung (840-900 Ha), dan hortikultura (kayu
manis, sayuran). Dokumen menunjukkan kontribusi PDRB pertanian naik
sekitar 8-10% tahunan, dengan target 2030 mendukung diversifikasi ke
produk olahan. Namun, pemasaran masih bergantung pengepul (80-90%
desa), dengan akses pasar terbatas di 35 desa karena infrastruktur jalan
(20 km perlu perbaikan). Studi serupa di Indonesia (misalnya jagung
hibrida) menunjukkan R/C ratio 1.34-1.5, menandakan layak tapi perlu
promosi digital (cakupan 98%).
Persentase Kelayakan : 80% (tinggi karena permintaan stabil, tapi
dikurangi oleh ketergantungan pengepul hingga 20%).
2. Aspek Teknis (Technical Feasibility)
Melibatkan pengelolaan lahan (23.498 Ha, irigasi 4.902 Ha + target
tambah 200 Ha), sarana produksi seperti penggilingan padi di Kayu Abang,
dan adopsi teknologi. Dokumen menyebutkan sinergi hulu-hilir, dengan
peningkatan produktivitas 5-10% melalui teknik surjan. Tantangan teknis

termasuk risiko bencana (banjir 10 kejadian pada 2024 di Padang Batung),



yang mempengaruhi 25-30% operasional di desa seperti Jambu Hulu.
Studi nasional menunjukkan efisiensi teknis pertanian padi/jagung hingga
70-85% jika didukung drainase dan benih unggul.

Persentase Kelayakan : 75% (layak secara teknis, tapi perlu mitigasi risiko
hingga 25%).

Aspek Finansial (Financial Feasibility)

Fokus pada pertumbuhan PDRB tanpa nilai absolut, berdasarkan
kontribusi pertanian (naik 8-10% dari 2023-2024) dan target
diversifikasi. Estimasi dari kajian pertanian di Indonesia (seperti padi
sawah R/C 1.2-1.5, jagung 1.34) menunjukkan ROI relatif 15-25%
tahunan, dengan break-even point 2-4 tahun jika integrasi wisata agro
meningkatkan nilai tambah (misalnya olahan kacang tanah). Namun,
ketimpangan akses modal di 85-90% desa dan biaya mitigasi bencana
(banjir/longsor) mengurangi efisiensi hingga 15-20%.

Persentase Kelayakan : 85% (potensi pertumbuhan tinggi, dikurangi oleh
biaya risiko sekitar 15%).

Aspek Lingkungan (Environmental Feasibility)

Konsep pertanian terpadu mendukung keberlanjutan dengan 20,9% lahan
perlindungan (4.912 Ha), termasuk mitigasi erosi melalui terasering di
Angkinang. Dokumen menekankan reboisasi DAS Amandit untuk
mencegah banjir (10 kejadian pada 2024), dengan target PLTMH pada
2026 mengurangi ketergantungan energi fosil hingga 40-50% desa pada
2029. Studi nasional menunjukkan keberlanjutan pertanian padi/jagung
65-80% jika integrasi surjan, tapi risiko polusi dari sampah (85-90%
konvensional) dan erosi mengurangi nilai ini hingga 30%.

Persentase Kelayakan : 70% (baik untuk konservasi, tapi risiko bencana
mengurangi hingga 30%).

Aspek Sosial (Social Feasibility)

Penduduk 47.469 jiwa pada 2024 (kepadatan rata-rata 202 jiwa/km?)
dengan partisipasi sekolah 98% dan 50-60 Gapoktan (1.000 anggota)
mendukung pemberdayaan. Dokumen menyoroti keterlibatan melalui

Musrenbang dan FGD, selaras dengan UU Desa 2014, dengan indeks IDM



naik ke "Mandiri" di semua desa pada 2024. Kajian serupa di Indonesia
menunjukkan pertanian tanaman pangan meningkatkan kesejahteraan
sosial hingga 85-95%, terutama melalui regenerasi SDM (pelatihan 2027-
2029).

Persentase Kelayakan : 90% (tinggi karena partisipasi masyarakat,

dikurangi sedikit oleh regenerasi SDM hingga 10%).

Persentase "
Aspek Kelayakan Alasan Singkat
; e 1n0 ;

Pasar 80% Permintaan stabil 8-10%, tapi pemasaran bergantung
pengepul 20%.

‘Teknis H 75% leigasi mendukung, risiko gangguan 25-30%. ‘

. o - — oo

Finansial 85% R.O.I relatif 15-25%, efisiensi dikurangi 15% oleh
risiko.

Lingkungan|| 70% |Keberlanjutan 65-80%, risiko erosi/polusi 30%. \

’Sosial H 90% HPartisipasi tinggi, regenerasi kurangi 10%. ‘

Kesimpulan

Secara keseluruhan, usaha tematik pertanian tanaman pangan memiliki
kelayakan rata-rata 80%, dengan potensi tinggi di aspek finansial dan
sosial berkat dukungan pemerintah (RPJMD 2025-2029) dan data BPS.
Untuk mencapai 90-100%, perlu fokus mitigasi risiko bencana (25-30%
pengaruh) dan peningkatan infrastruktur (target 2027-2030).
Rekomendasi: Adopsi sistem surjan untuk diversifikasi 15-20% lebih
tinggi dan pelatihan SDM untuk regenerasi hingga 20% tahunan. Analisis
ini bersifat estimatif berdasarkan data tersedia; evaluasi lapangan

direkomendasikan untuk akurasi lebih lanjut.



PERTANIAN TANAMAN PANGAN
KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

TAHUN 2026 - 2029

MATRIKS INDIKASI PROGRAM KEGIATAN PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN

Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1] 2]3]4 1 [ 23] 4 1]2]3]4 P Awal Periode | 1 | 2 [ 3| 4 | Akhir Periode
PENGEMBANGAN DAN
PENGELOLAAN SISTEM IRIGASI
PRIMER DAN SEKUNDER PADA
DAERAH IRIGASI YANG LUASNYA DI
BAWAH 1000 HA DALAM 1 (SATU)
DAERAH KABUPATEN/KOTA
Sub kegiatan : Rehabilitasi Bendung APBD Jumlah Bendung - |Kondisi bangunar} Kondisi bangunan
irigasi Kab yang utama mengalami utama sudah baik
Irigast ’ direhabilitasi rusak berat
1. Rehabilitasi DI. Telaga pacat Kec. APBD
Telaga pacat Longawang 1 Buah 235 Kab.
2. Rehabilitasi DI. Lorong tentara . APBD
Kec.Telaga langsat Gumbil ! Buah 152 Kab.
3. Rehabilitasi DI. Padang batung 1 APBD
Kec.Padang batung Padang batung 1 Buah 152 Kab.
4. Rehabilitasi DI. Panintingan APBD
Kec.Telaga Langsat Ambutun ! Buah 235 Kab.
5. Rehabailitasi DI. Beton H.Diris Kec. Gumbil 1 Buah 235 APBD
Telaga langsat Kab.
6. Rehabilitasi DI. Madang II APBD
Kec.Padang batung Madang 1 Buah 152 Kab.
7. Rehabilitasi DI. Sarungga APBD
Kec.Padang batung Madang 1 Buah 152 Kab.
8. Rehabilitasi DI. Keramat raya APBD
Kec.Telaga langsat Longawang ! Buah 152 Kab.
Pam - —
i L ?n]al.]g Jaringan [Kondisi bendung Kondisi bendung
Sub kegiatan : Rehabilitasi Jaringan Irigasi Permukaan|dan saluran
e . dan saluran sudah
irigasi Permukaan yang mengalami rusak baik
direhabilitasi berat

1. Rehabilitasi jaringan irigasi DI. . APBD
Gumbil Kec.Telaga langsat Gumbil 470 Meter 525 Kab.
2. Rehabilitasi Jaringan irigasi DI. H. . APBD
Mahlan Kec.Telaga langsat Lokbinuang 325 Meter 347 Kab.
3. Rehabilitasi jaringan irigasi DI . APBD

DPUTR Bunga balai Kec.Telaga langsat Lokbinuang 350 Meter 375 Kab.
4. Rehabilitasi jaringan irigasi DI. " APBD
Nunungin Kec. Padang batung Kaliring 210 Meter 215 Kab.
5. Rehabilitasi jaringan irigasi DI APBD
Luaw Kec.Padang batung Pandulangan 275 Meter 285 Kab.
6. Rehabilitasi jaringan irigasi DI. APBD
Jambangan Kec.Padang batung Pandulangan 235 | Meter 255 Kab.
7. Rehabilitasi jaringan irigasi DI APBD
Masimpan Kec.Telaga langsat Mandala 210 Meter 195 Kab.
8. Rehabilitasi DI. Kembang Besar di . APBD
Kec.Padang batung Tabihi 248 | Meter 235 Kab.




Jumlah Dana - Tahun

Waktu

Capaian Kinerja

No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) Slg:::r Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 P Awal Periode 1[(2]3]| 4 Akhir Periode
9. Rehabilitasi DI. Madang I1I di APBD
Kec.Padang batung Madang 215 Meter 238 Kab.
10. Rehabilitasi DI. Beton Hamzah APBD
. Bamban 377 Meter 800
Kec.Angkinang Kab.
11. Rehabilitasi DI. Bamban utara II Bamban utara Meter APBD
Kec. Angkinang 145 178| Kab.
12. Rehabilitasi DI. Bamban selatan Bamban Met APBD
Kec.Angkinang selatan 134 eter 165 Kab.
13. Rehabilitasi DI. Angkinang Kec. . APBD
Angkinang Angkinang 201 Meter 215 Kab.
14. Rehabilitasi DI. Angkinang Angkinang Met APBD
Selatan 1 Kec.Angkinang selatan 216 eter 195 Kab.
15. Rehabilitasi DI. Martajiwa Bamb Met APBD
Kec.Angkinang amban 455 eter 415 Kab.
16. Rehabilitasi DI. Andi Kec. Bamb Met APBD
Angkinang amban 477 eter 430 Kab.
Sub kegiatan : Operasi dan Pani . Kondisi bendung Kondisi bendung
! N . anjang Jaringan
Pemeliharaan Jaringan irigasi L dan saluran dan saluran sudah
Irigasi Permukaan N
Permukaan - terendam lumpur bersih
yang dipelihara
1. Pemelih; jari irigasi di
emelinaraan jaringan irigast &l ; 4750(4750(4750(4750| Meter | 200| 200| 200| 200| APEP
Kec.Angkinang Kab.
2 Pemeliharaan jaringan irigasi di ; 4750(4750[4750(4750| Meter | 200| 200| 200| 200 APEP
Kec.Padang batung Kab.
3. Pemelih: jari irigasi di
emetharaan jaringan frigast ¢t - 4750{4750{4750|4750| Meter | 200| 200| 200| 200| APED
Kec.Telaga langsat Kab.
Persentase PSU Permukiman PSU Permukiman
Pembuatan/Peningkatan PSU APBD kawasan dalam kondisi dalam kondisi
Permukiman Desa Lumpangi Kec. Lumpangi 400 meter Kab permukiman buruk dan baik dan
Loksado : kumuh dibawah |meningkatkan menurunkan nilai
10 ha di nilai kekumuhan kekumuhan
Persentase
kawasan PSU Permukiman PSU Permukiman
Pembuatan/Peningkatan PSU APBD permukiman dalam kondisi dalam kondisi
Permukiman Desa Padang Batung Padang Batung| 300 meter Kab kumuh dibawah |buruk dan baik dan
RT.01 Kec. Padang Batung ’ 10 ha di meningkatkan menurunkan nilai
kabupaten/kota |nilai kekumuhan kekumuhan
vang ditangani
Persentase
el e e e
Pelaksanaan |Permukiman Desa Taniran Kubah . APBD p . ;
. . Taniran Kubah| 220 meter kumuh dibawah |buruk dan baik dan
Pemugaran  |Kec. Angkinang (Belakang Mesjid Kab. . . .
K 10 ha di meningkatkan menurunkan nilai
awasan  |Kubah) o
Permukiman kabup:.iten/kojca nilai kekumuhan kekumuhan
Kumuh yang ditangani
Persentase
kawasan PSU Permukiman PSU Permukiman
Pembuatan/Peningkatan PSU Bamban APBD permukiman dalam kondisi dalam kondisi
Permukiman Gg. Kubah Desa Bamban Selatan 220 meter Kab kumuh dibawah |buruk dan baik dan
Selatan Kec. Angkinang ’ 10 ha di meningkatkan menurunkan nilai
kabupaten/kota |nilai kekumuhan kekumuhan

vang ditangani




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 P Awal Periode 1({2]3]|4 Akhir Periode
Persentase
Pembuatan,/Peningkatan PSU kawasar} PSU Permulflr.'nan PSU Permulfnpan
- permukiman dalam kondisi dalam kondisi
Permukiman Jl. Murung RT.02 dan APBD X .
. . Mandala 451 meter kumuh dibawah |buruk dan baik dan
Samping Rumah Dinas Camat Desa Kab. . . .
Mandala Kec. Telaga Langsat 10 ha di meningkatkan menurunkan nilai
: g & kabupaten/kota |nilai kekumuhan kekumuhan
vang ditangani
Desa di
kecamatan
Angkinang,
Telaga langsat,
. e Padang
Sub kegiatan : Fasilitasi Batung, 2| 2| 2| 1 |Kawasan | 328|300 300]| 150| APEP
Pembangunan Kawasan pedesaan Kab.
Loksado,
Sungai Raya,
DPMD Simpur, Daha
Selatan, daha
Utara
MonitoriFasilitasi Kerjasama Antar
Desa
Pelaksaan Pembinaan Umum dan
Koordinasi Pelaksanaan,
Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan
serta Pemberian Bimbingan Teknis
dan Supervisi
Kegiatan : Pengelolaan Data Fakir Kec. Loksado,
Miskin Cakupan Daerah Kec. Padang
Kabupaten/Kota lorgx 10
. . Batung, Kec. 1 1 1 1 |kgBerasx| 1 1 1 1 APBD
Dinas Sosial . o Angkinang, 10 Bulan Kab.
(Bidang Sub'keglatafl : Fasilitasi Bantuan Kec. Telaga
Perlindungan Sosial Kesejahteraan Keluarga Langsat
dan Jaminan EC LOKSAUU;
Sosial) Kec. Padang
Bedah Rumah Batung, Kec. | 55, | 350 | 350 | 350 |Rumah 1l 1] 1 APBD
Angkinang, Kab.
Kec. Telaga
l\t‘:,. LUKgﬁuU
Subkegiatan : Penyediaan Prasarana (Ds. HDalunuk, APBD Jumlah Benih Ikan|Bibit awal ikan P::;?i];atan
Pembudidayaan Ikan dalam 1 (Satu) s ##4# | ### | ###|  Ekor 15| 15| 15 Unggulyang  |yang digunakan P .
Kawamakan, Kab. oo . . perikanan
Daerah Kabupaten/Kota diberikan tidak unggul Budidaya

Ds. Lumpangi,

Kegiatan : Pembinaan Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan Bagi
Usaha Pengolahan dan Pemasaran
Skala Mikro dan Kecil

Dinas Perikanan

Ds. Haratai, Ds.
Hulu Banyu,
Ds.
Loklahung).
Kec. Padang

Ratina Me




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan e Cayion Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
o 1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 Awal Periode 1({2]3] 4 Akhir Periode
Jambu Hulu, Peningkatan
Subkegiatan : Pembinaan Terhadap Ds. ]]e)lat‘ang Ds. Jumlah Pelaku SDM Masih pengetahuan dan
. urian rendah dalam kemampuan SDM
Penerapan Persyaratan Perizinan Rabung, Ds. APBD Pengolahan dan pengetahuan dalam
Berusaha Pada Usaha Pengolahan Karang Jawa 15 | 15 | 15 | 15 |Poklahsar Kab Pemasaran Hasil Mutu d Peninekatan Mut
dan Pemasaran Hasil Perikanan ’ ap- Perikanan Ikan utu dan . eningratan Mutu
Sesuai Skala Usaha dan Resiko bs. yang bermutu Keamanan Hasil dan keamanan
Pahampangan) Perikanan hasil pengolahan
Kec. Telaga perikanan
I angcat (N
Kegiatan : FASILITASI,
REKOMENDASI DAN KOORDINASI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
PEMERINTAHAN DESA
Subkegiatan : Fasilitasi Penyusunan APBD
Kecamatan |Peraturan Desa dan Peraturan Desa 13 (13 | 13 | 13 Desa 19 | 21 | 22| 24 Kab.
Padang Batung |Kepala Desa )
Subkeglatar? : Fasilitasi Administrasi Desa 1311313 13 Desa 1 1 1 2 APBD
Tata Pemerintahan Desa Kab.
Subkegiatan : Koordinasi APBD
Pendarg'npingan Desa di Wilayahnya Desa 131311313 Desa 3 3 4 4 Kab.
Kegiatan : FASILITASI,
REKOMENDASI DAN KOORDINASI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
PEMERINTAHAN DESA
Bakarung,
Taniran
Selatan,
Taniran
Kubah, Tawia,
Subkegiatan : Fasilitasi Penyusunan ?:lilt(:]ang
Peraturan Desa dan Peraturan L 11 (11 | 11| 11 Desa 22.5(24.3|26.2|28.3 [ APBD Kec
Kepala Desa Angldnang,
Telaga Sili Sili,
Kayu Abang,
Bamban
Selatan,
Bamban dan

Bamban Utara




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan e Cayion Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 Awal Periode 1[(2]3]| 4 Akhir Periode
Bakarung,
Taniran
Selatan,
Taniran
Keca@atan Kubah, Tawia,
Angkinang Angkinang
Subkeglatar?: Fasilitasi Administrasi Selat;im, 111l Desa 129! 14 |15.1] 163 | APBD Kec
Tata Pemerintahan Desa Angkinang,
Telaga Sili Sili,
Kayu Abang,
Bamban
Selatan,
Bamban dan
Bamban Utara
Bakarung,
Taniran
Selatan,
Taniran
Kubah, Tawia,
Angkinang
Subkegiatan : Koordinasi Selatan,
Pen dargnpmgan Desa di Wilayahnya | Angkinang, 11 | 11 | 11 | 11 | Desa |3.11]3.35|3.62|3.91|APBD Kec
Telaga Sili Sili,
Kayu Abang,
Bamban
Selatan,
Bamban dan
Bamban Utara
Sistem Informasi Desa Desa 1 1 1 1 Paket 7 7 8l 8 APBDes Produktlﬁtas
belum optimal
Peningkatan Jalan Usaha Tani Desa  |300 (250|240 - | Meter | 250| 200| 195| - | APBDes Produktifitas
belum optimal
Peningkatan Produksi Tanaman
Desa Bamban |Pangan (alat Desa 1 1 1 1 Paket 50( 60| 100| 150| APBDes
Utara roduksi/pengelolaan/penggilingan)
Penyertaan Modal BUM Desa Desa 1 1 1 1 Paket 150| 150{ 150 150| APBDes
Pembangunan Saluran Irigasi Desa - | 320|400 - Meter -| 100| 200 -|APBD Kab Produktlﬁtas
belum optimal
Lam-la}n Kegiatan Sub Bidang Desa 1 1 1 1 Paket 10l 15| 20l 35| APBDes Produktlfjltas
Pertanian dan Peternakan belum optimal
E:iembangan Sistem Informasi Desa L L L L Paket sl s o o | APBDes
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan /Pengerasan Jalan| RT 01-RT 04 | 1 1 1 1 Paket | 150|150 [ 150 [ 150 [ APBDes
Desa
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan /Pengerasan Jalan| RT 01-RT 04 1 1 1 1 Paket | 150 | 150 [ 150 [ 150 [ APBDes
Lingkungan Pemukiman/Gang
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan | RT 01-RT 04 1 1 1 1 Paket | 150|150 | 150 [ 150 [ APBDes
Usaha Tani




Volume - Tahun ke et DEwen = TEliom || o o Waktu Capaian Kinerja

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Pelaksanaan Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
2 3

T[2[3 ][4 Dana =153 ¢ |\ndikatorCapaian| =y periode [ 1] 2] 3] 4 Akhir Periode

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan/Pengerasan RT 01-RT 04 1 1 1 1 Paket 70 | 70 | 70 | 70 | APBDes
Jembatan Milik Desa

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan Prasarana Jalan RT 01-RT 04 1 1 1 1 Paket | 100 | 100 [ 100 | 100 | APBDes
Desa

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan
Gedung/Prasarana Balai Desa/Balai
Kemasyarakatan

RTO01-RT04 | 1 1 1 1 Paket 50 | 50 | 50 [ 50 [ APBDes

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan Pemakaman Milik
Desa/Situs Bersejarah Milik

Desa/Petilasan

RT 01-RT 04 1 1 1 1 Paket 45 | 45 | 45 | 45 | APBDes

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi

litasi/Peningkatan Embung Desa RT 01-RT 04 1 1 1 1 Paket 50 | 60 | 70 [ 70 | APBDes

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi

litasi/Peningkatan Sanitasi RT 01-RT 04 1 1 1 1 Paket 27 | 28 | 30 [ 30 | APBDes
Permukiman

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi

litasi/Peningkatan Fasilitas RT 01-RT 04 1 1 1 1 Paket 27 | 28 | 30 [ 30 | APBDes

Pengelolaan Sampah

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi

litasi/Peningkatan Sistem RT 01-RT 04 1 1 1 1 Paket 45 [ 50 | 55 | 55 [ APBDes
Pembuangan Air Limbah

gz‘giel"laa" Lingkungan Hidup Milik Desa 1| 1] 1] 1| Paket |13 | 15| 16 | 16 | APBDes
Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Pe Desa 1 1 1 1 Paket 10| 10 | 10 | 10 | APBDes
nyadaran tentang LH dan Kehutanan

E‘:: elenggaraan Informasi Publik Desa 11| 1| 1| Paket |30 30][30]|30]| APBDes
Pembuatan dan Pengelolaan

Jaringan/Instalasi Desa 1| 1| 1| 1| Paket | 70| 80 | 90 | 90 | APBDes
Komunikasi/Digitalisasi dan

Informasi Lokal Desa

Kegiatan Pembangunan Sarana dan Desa 1| 1| 1| 1| Paket | 70| 80 | 90 | 90 | APBDes
Prasarana Energi Alternatif Desa

Kegiatan Pelayanan Dasar untuk Desa 1| 1] 1| 1| Paket |70 | 80| 90 | 90 | APBDes
kelompok marginal dan rentan

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Desa 1 1 1 1 Paket 35 | 35 | 35 | 35 | APBDes

Pariwisata Milik Desa

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sarana dan Prasarana Desa 1 1 1 1 Paket 80 | 80 | 80 | 80 | APBDes
Pariwisata Milik (Dipilih)

Pengembangan Pariwisata Tingkat

Desa Desa 1 1 1 1 Paket 20 | 20 | 20 | 20 | APBDes
Lain-Lain Legiatan Sub Bidang Desa 1| 1| 1] 1| Paket | 10| 10 | 10 | 10 | APBDes
Pariwisata

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang

Perhubungan, Komunikasi dan Desa 1 1 1 1 Paket 70 | 80 | 90 | 90 | APBDes

Informatika




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 P Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Desa 1| 1] 1| 1| Paket |70 | 80| 90 | 90 | APBDes

Energi Alternatif Desa

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk

atan Sarana & Prasarana Energi Desa 1 1 1 1 Paket 70 | 80 | 90 [ 90 | APBDes

Altrnatif Desa

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Desa 1| 1| 1] 1| Paket | 70| 80 | 90 | 90 | APBDes

Pariwisata Milik Desa

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi

litasi/Peningkatan Karamba/Kolam Desa 1 1 1 1 Paket 14 | 15 | 16 | 16 | APBDes
2 [ DesaBamban Perikanan Darat Milik Desa

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi

litasi/Peningkatan Pelabuhan

Perikanan/Sungai Kecil/Telaga Milik Desa ! 1 ! 1 Paket 6 7 8 8 | APBDes

Desa

Bantuan Perikanan Desa 1 1 1 1 Paket 13 | 14 [ 15 [ 15 | APBDes

Bimtek,/Pelatihan/Pengenalan TTG Desa 1| 1| 1| 1| Paket |13 | 14| 15| 15 | APBDes

untuk Perikanan Darat/Nelayan

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Desa 1| 1| 1| 1| Paket |13 | 14| 15| 15 | APBDes

Kelautan dan Perikanan

Peningkatan Produksi Pertanian dan Desa 1 1 1 1 Paket 13 | 14 | 15 | 15 | APBDes

Tanaman Pangan

Peningkatan Produksi Perikanan dan Desa 1 1 1 1 Paket 13| 14 | 15 | 15 | APBDes

Pertenakan

Penguatan Ketahanan Pangan

Tingkat Desa (Lumbung Desa dli) Desa 1 1 1 1 Paket 13 | 14 | 15 | 15 | APBDes

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi| . 1| 1| 1| 1| Paket |13 | 14| 15| 15 | APBDes

litas/Peningkatan Saluran Irigasi

Pemeliharaan/Normalisasi Sungai Desa 1 1 1 1 Paket 13 | 14 | 15 | 15 | APBDes

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi

litas/Peningkatan Saluran Irigasi Desa 1 1 1 1 Paket 75 | 75 | 75 | 75 | APBDes

Tersier/Sederhana

Pelatihan/Bimtek/Pengenalan

Teknologi Tepat Guna untuk Desa 1 1 1 1 Paket 15 | 15 [ 15 | 15 | APBDes

Pertanian/Peternakan

Pengembangan teknologi tepat guna Desa 1 1 1 1 Paket 13 | 14 | 15 | 15 | APBDes

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Desa 1| 1| 1| 1| Paket | 27|30 33]| 33| APBDes

Pertanian dan Peternakan

gee‘;;“gkata“ Kapasitas Perangkat Desa 1] 1| 1| 1| Paket |13 | 14| 15 | 15 | APBDes

Pengembangan Sarana Prasarana

Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Desa 1 1 1 1 Paket 13 14 | 15 | 15 | APBDes

Koperasi

Pengadaan Teknologi Tepat Guna

untuk Pengembangan Ekonomi Desa 1 1 1 1 Paket 8 9 | 10 | 10 | APBDes

Pedesaan Non Pertanian

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang

Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Desa 1 1 1 1 Paket 6 7 8 8 APBDes

Menengah (UMKM)

Pelatihan Pengelolaan BUM Desa Desa 1 1 1 1 Paket 6 7 8 8 | APBDes




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 P Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Desa 1| 1| 1| 1| Paket | 6 | 7| 8 | 8 | APBDes
Dukungan Penanaman Modal
Penyertaan Modal Desa Desa 1 1 1 1 Paket 13 | 14 | 15 | 15 | APBDes
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehab
Pasar Desa/Kios Milik Desa Desa 1 1 1 1 Paket 6 7 8 8 APBDes
E‘Z‘;‘Eembanga“ Industri Kecil Tingkat| o 1| 1| 1| 1| paket | 40| 40 | 40 | 40 | APBDes
Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/P
endampingan Kelompok Usaha Desa 1 1 1 1 Paket 18 | 18 | 18 | 18 | APBDes
Ekonomi Produktif
Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/P
endampingan Kelompok Usaha Desa 1 1 1 1 Paket 6 7 8 8 | APBDes
Pertanian/Perkebunan/ Peternakan
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Desa 1| 1| 1] 1| Paket | 10| 10 | 10 | 10 | APBDes
Perdagangan dan Perindustrian
Pelatihan Kerja dan Kursus Desa 1| 1| 1] 1| Paket | 25| 25| 25| 25 | APBDes
Keterampilan
Pembentuakan /Fasilitasi/Pelatihan/
Pendampingan kelompok Usaha
Tani/ Desa 1 1 1 1 Paket 8 8 8 8 APBDes
Peternakan/Perkebunan/Perikanan/
Pertanian.
Pengembangan Ekonomi Lokal Desa Desa 1 1 1 1 Paket 90 [ 90 | 90 | 90 | APBDes
Koperasi Desa Merah Putih Desa 1 1 1 1 Paket | 250 | 250 [ 250 [ 250 [ APBDes
Meningkatkan Ketahanan Ekonomi Desa 1| 1| 1| 1| Paket [180(180[180|180| APBDes
Masyarakat Perdesaan
Kerjasma Antar Desa dalam Desa 1| 1| 1] 1| Paket |110110|110]|110| APBDes
Distribusi Pangan
Terpenuhinya
Sarana dan .
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi Bamban Prasarana Jalan }P”Zii‘;kigr?;:serkeb Meningkatnya
litasi/Peningkatan /Pengerasan Jalan 125125200 | 200 [ Meter #it| ##| ##| ##| APBDes Desa Menuju gramy
Selatan unan Belum Produktifitas
Desa Jalan Desa Kawasan Optimal
Pertanian/Perkeb P
unan
Terpenuhinya
Sarana dan
Prasarana Jalan [Produktifitas
Pemellharaan]alan Lingkungan Bamban 125 | 125 | 125 | 125 | Meter an| ##| wu| ##| APBDes ngkuf‘lgan Pertanian/Perkeb Menmgk.altnya
Pemukiman/Gang Selatan Pemukiman/Gang |unan Belum Produktifitas
Menuju Kawasan [Optimal
Pertanian/Perkeb
unan
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi Bamban g:::rf:lé};l:ya g;?aunki::/tgserkeb Meningkatnya
litasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan 300 | 300 [ 300 [ 300 | Meter ##| ##| ##| ##| APBDes g. ) 4
. Selatan Prasarana Jalan [unan Belum Produktifitas
Usaha Tani ; .
Usaha Tani Optimal




Jumlah Dana - Tahun

Waktu

Capaian Kinerja

No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) Slg:::r Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 P Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode
Terpenuhinya
Sarana dan .
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi Bamban Prasarana g;?aunki::/tgserkeb Meningkatnya
litasi/Peningkatan/Pengerasan 1 1 1 1 Buah 50| 50| 50| 50 | APBDes Jembatan Desa 8 op Y
2 Selatan . unan Belum Produktifitas
Jembatan Milik Desa Menuju Kawasan Optimal
Pertanian/Perkeb p
unan
Terpenuhinya
Sarana dan .
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi Bamban Prasarana Jalan g;?aunki::/tgserkeb Meningkatnya
litasi/Peningkatan Prasarana Jalan 125|125 200 | 200 | Meter ##| ##| ##| ##| APBDes Desa Menuju 8 s Y
Selatan unan Belum Produktifitas
Desa Kawasan Optimal
Pertanian/Perkeb p
unan
Terpenuhinya Produktifitas
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi Bamban Sarana dan Pertanian/Perkeb Meningkatnya
litasi/Peningkatan Embung Desa Selatan E ! E ! Keg 50 50| 50 50 | APBDes Prasarana unan Belum Produktifitas
Embung Desa Optimal
s | Dot it e ot
Lam-lf"un Kegiatan Sub Bidang Bamban 1 1 1 1 Tahun 10| 10| 10] 10| aPBDes Bidang Pekerjaan Pertanian/Perkeb Menmglfaltnya
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Selatan unan Belum Produktifitas
Umum dan Tata .
Optimal
Ruang
Terpenuhinya Produktifitas
. . . Peningkatan Pertanian/Tanam .
Peningkatan Produksi Pertanian dan Bamban 1 1 1 1 Tahun an| ##| w#| ##| APBDes Produksi an Pangan dan Menmgk.altnya
Tanaman Pangan Selatan Produktifitas
Tanaman Pangan |Peternakan
dan Peternakan _ |Belum Optimal
Terpenuhinya Produktifitas
Peningkatan Produksi Perikanan dan Bamban Ketahanan Pertanian/Tanam Meningkatnya
8 1 1 1 1 Tahun ##| ##| ##| ##| APBDes Pangan Nabati an Pangan dan g o 4
Peternakan Selatan . Produktifitas
dan Hewani Peternakan
Tingkat Desa Belum Optimal
. Ter?enuhlnya Produktifitas
Penguatan Ketahanan Pangan Nabati Bamban Peningkatan Pertanian,/Perkeb Meninekatnya
dan Hewani Tingkat Desa (Lumbung 1 1 1 1 Tahun #it| ##| ##| ##| APBDes Saluran Irigasi 8 iy
Selatan . unan Belum Produktifitas
Desa) Tersier/Sederhan .
a Optimal
Terpenuhinya Produktifitas
. . Pengembangan  [Pertanian/Tanam .
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi| - Bamban 1| 1| 1| 1| Tahun | 20| 20| 20| 20| APBDes TTG untuk an Pangan dan Meningkatnya
litas/ Peningkatan Saluran Irigasi Selatan . Produktifitas
Pertanian/Petern |Peternakan
akan/ Perikanan [Belum Optimal
. . . Produktifitas
Pelatihan/Bimtek/Pengenalan/Peng Jumlah Kegiatan .
embangan Teknologi Tepat Guna Bamban Pendukung Sub Pertanian/Tanam Meningkatnya
gan feknologl “ep 1| 1] 1| 1| Tahun | 20| 20| 20| 20| APBDes . 85UD o Pangan dan gratny
untuk Pertanian/ Peternakan/ Selatan Bidang Pertanian Produktifitas
. Peternakan
Perikanan Darat atau Nelayan dan Peternakan X
Belum Optimal
Terpenuhinya Produktifitas
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Bamban Ketahanan Ketahanan Meningkatnya
Pertanian dan Peternakan Selatan ! 1 ! 1 Tahun 101 10 10 10 | APBDes Pangan Melalui  [Pangan Belum Produktifitas
BUMDesa Optimal
Penyertaan Modal Desa (Ketahanan Bamban 1 1 1 1 Tahun au| #u| w#| ##| APBDes
Pangan) Selatan




Jumlah Dana - Tahun Waktu Capaian Kinerja

Volume - Tahun ke Sumber

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 2 3 1({2]3]|4 P Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Bamban 1 1 1 1 Tahun 50l 50| 50| 50| APBDes
Dukungan Penanaman Modal Selatan
Pengembangan Produk Unggulan Bamban 1 1 1 1 Tahun 10| 10| 10] 10| aPBDes
Desa Selatan
100%
Ketersediaan

Tata Kelola Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa dan Desa 1 1 1 1 Paket 5 6 7 8| APBDes
Digitalisasinya

sistem aplikasi
tata kelola
pemerintahan
desa

Meningkatnya
aksesibilitas
lahan pertanian
dan efisiensi
distribusi hasil
pertanian.

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan | RT 01-RT 04 | 300 | 300 | 300 | 300 | Paket 300( 300 300 300( APBDes
Usaha Tani

Terjaminnya
kelancaran
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi mobilitas
litasi/Peningkatan/Pengerasan RT 01-RT 04 3 3 3 3 Paket 225| 225| 225( 225| APBDes masyarakat dan
Jembatan Milik Desa kendaraan
antarwilayah
desa.

Meningkatnya
aksesibilitas
masyarakat,
transportasi hasil
pertanian, dan
layanan publik.

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan Prasarana Jalan RT 01-RT 04 1 1 1 1 Paket 100 100 100| 100| APBDes
Desa

Tersedianya
embung desa
yang berfungsi
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi| 01 pros | 1| 1 | 1 | 1 | paket | 500| 200 200| 200| APBDes optimal untuk
litasi/Peningkatan Embung Desa penyimpanan air,
irigasi, dan
kebutuhan
pertanian.

Tersedianya
rumah layak huni
Dukungan Pelaksanaan Program bagi keluarga
Pembangunan/Rehab Rumah Tidak | RT 01-RT04 | 1 1 1 1 Paket 100{ 125| 125| 125| APBDes miskin sesuai
Layak Huni GAKIN standar
kesehatan dan
keselamatan.

Meningkatnya

kualitas hidup
. . dan kesehatan
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi masyarakat
litasi/Peningkatan Sanitasi RT 01-RT 04 1 1 1 1 Paket 27| 28| 30| 40 APBDes 4 .
- melalui
Permukiman
penerapan

sanitasi yang
baik.




No

Para Pihak

Kegiatan

Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke

1 2 3 4

Satuan

Jumlah Dana - Tahun

ke (Juta Rupiah)
1 2 3 4

Sumber
Dana

Waktu
Pelaksanaan

Capaian Kinerja

1

2

3

4

Indikator Capaian

Kondisi Kinerja
Awal Periode

Target Kinerja

1

2

3

4

Kondisi Kinerja
Akhir Periode

Pengelolaan Lingkungan Hidup Milik
Desa

Desa

Paket

27| 28| 30| 30

APBDes

Tersedianya
pengelolaan
lingkungan hidup
desa yang
terencana, tertata,
dan

berkelanjutan.

Penyelenggaraan Informasi Publik
Desa

Desa

Paket

13| 15[ 16| 17

APBDes

Meningkatnya
transparansi dan
akuntabilitas
pemerintahan
desa melalui
penyampaian
informasi secara
terbuka.

Pembuatan dan Pengelolaan
Jaringan/Instalasi
Komunikasi/Digitalisasi dan
Informasi lokal desa

Desa

Paket

125| 130| 140| 150

APBDes

Meningkatnya
partisipasi dan
keterlibatan
masyarakat
melalui
pemanfaatan
informasi dan
teknologi digital
desa.

Kegiatan Pembangunan Sarana dan
Prasarana Energi Alternatif Desa

Desa

Paket

75| 80| 90| 100

APBDes

Tersedianya
sarana dan
prasarana energi
alternatif yang
memadai dan
ramah lingkungan
di desa.

Desa Kayu Abang

Desa Wisata

Desa

Paket

130{ 135| 140| 150

APBDes

Meningkatnya
partisipasi
masyarakat desa
dalam
pengelolaan,
promosi, dan
keberlanjutan
desa wisata.

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang
Perhubungan, Komunikasi dan
Informatika

Desa

Paket

701 80| 90| 100

APBDes

Meningkatnya
aksesibilitas
transportasi,
jaringan
komunikasi, dan
layanan informasi
digital bagi
masyarakat desa.

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan Karamba/Kolam
Perikanan Darat Milik Desa

Desa

Paket

13| 14| 15[ 16

APBDes




Jumlah Dana - Tahun Waktu Capaian Kinerja

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) Sl Pelaksanaan Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
2 3

T[2[3 ][4 Dana =153 ¢ |\ndikatorCapaian| =y periode [ 1] 2] 3] 4 Akhir Periode

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan Pelabuhan

Perikanan/Sungai Kecil/Telaga Milik Desa 1 1 1 1 Paket 13| 14 15 16| APBDes
Desa

Bantuan Perikanan Desa 1 1 1 1 Paket 13| 14 15[ 16/ APBDes
Bimtek/Pelatihan/Pengenalan TTG Desa 1| 1| 1] 1| paket | 13| 14| 15| 16| APBDes
untuk Perikanan Darat/Nelayan

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Desa 1| 1| 1] 1| paket | 13| 14| 15| 16| APBDes
Kelautan dan Perikanan

Peningkatan Produksi Tanaman Desa 1| 1| 1| 1| paket | 270| 280| 300| 300| APBDes
Pangan dan Peternakan

Penguatan Ketahanan Pangan Nabati Desa 1| 1| 1] 1| paket | 270| 280| 300| 300| APBDes
dan Hewani

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi

litas/Peningkatan Saluran Irigasi Desa 1 1 1 1 Paket 13| 14| 15| 16| APBDes
Tersier/Sederhana

Pelatihan/Bimtek/Pengenalan

Teknologi Tepat Guna untuk Desa 1 1 1 1 Paket | 27.5| 30[ 33| 35| APBDes
Pertanian/Peternakan

Pengembangan teknologi tepat guna Desa 1 1 1 1 Paket 13| 14| 15| 16| APBDes
Pelatihan Manajemen

Koperasi/KUD/UMKM Desa 1 1 1 1 Paket 8 9| 10| 11| APBDes
Pengembangan Sarana Prasarana

Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Desa 1 1 1 1 Paket 6.5 7 8 9| APBDes
Koperasi

Pengadaan Teknologi Tepat Guna

untuk Pengembangan Ekonomi Desa 1 1 1 1 Paket 6.5 7 8 9| APBDes
Pedesaan Non Pertanian

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang

Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Desa 1 1 1 1 Paket 6.5 7 8 9| APBDes
Menengah (UMKM)

Pelatihan Pengelolaan BUM Desa Desa 1 1 1 1 Paket 13| 14| 15[ 16| APBDes
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Desa 1| 1| 1| 1| Paket | 65| 7| 8| 9| APBDes
Dukungan Penanaman Modal

Penyertaan Modal Desa Desa 1 1 1 1 Paket 165| 170 200| 300{ APBDes
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehab

Pasar Desa/Kios Milik Desa Desa 1 1 1 1 Paket 300( 330 350 350 APBDes
l[’)e:slgembangan Industri Kecil Tingkat Desa 1 1 1 1 Paket 65 7 8 9| APBDes
Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/P

endampingan Kelompok Usaha Desa 2 2 2 2 Paket 6.5 7 8 9 APBDes

Ekonomi Produktif

Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/P
endampingan Kelompok Usaha Desa 2 2 2 2 Paket 133| 140( 150| 160| APBDes
Pertanian/Perkebunan/ Peternakan

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang

. N Desa 1 1 1 1 Paket 275 28| 30| 35| APBDes
Perdagangan dan Perindustrian

Pelatihan kerja dan keterampilan Desa 1 1 1 1 Paket 50 50| 50| 50 APBDes




Jumlah Dana - Tahun

Waktu

Capaian Kinerja

No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) SuCe Pelaksanaan . . Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
T 2[3]4 T[2] 3] a] D3 [T]2]3]a]|ndikatorCapaian| iperiode [ 1] 2] 3] 4] AkhirPeriode

Pembentukan /Fasilitasi/Pelatihan/

Pendampingan kelompok Usaha

Tani/ Desa 1 1 1 1 Paket 30| 30| 30| 30| APBDes

Peternakan/Perkebunan/Perikanan/

Pertanian

Pengembangan Ekonomi Lokal Desa Desa 1 1 1 1 Paket 50/ 50| 50| 50| APBDes

Koperasi Desa Merah Putih Desa 1 1 1 1 Paket 30 30| 30| 30 APBDes

Ketahanan Ekonomi Masyarakat Desa 1| 1] 1] 1| paket | 50| 50| 50| 50| APBDes

Perdesaan
Indikator capaian

Pengembangan Sistem Informasi KantorDesa | 12 | 12 | 12 | 12 Bulan 5 6 7 8 | APBDes sesual k.etentuan

Desa teknis bidang
terkait
Jumlah/panjang
sarana prasarana

Pemeliharaan Jalan Desa Rt.01-04 200 | 250 | 150 | 150 | Meter 45| 60| 37| 37 [ APBDes yang terpelihara
dalam kondisi
baik
Jumlah/panjang

. . sarana prasarana

Pemeliharaan Jalan Lingkungan Rt01-04 0 |250|300| 0 | Meter -| 70| 80| -| APBDes yang terpelihara

Pemukiman/Gang -
dalam kondisi
baik
Jumlah/panjang
sarana prasarana

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Rt.01-04 3001 0 [200] O Meter 60 -| 45 - | APBDes yang terpelihara
dalam kondisi
baik
Jumlah/panjang
sarana prasarana

Pemeliharaan Jembatan Desa Rt.01-04 2 0 3 0 Buah 15 -] 25 - | APBDes yang terpelihara
dalam kondisi
baik
Jumlah/panjang

Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa sarana prasarana

(Gorong- Rt.01-04 0 |150| 0 [100| Meter - 25 -| 17 | APBDes yang terpelihara

gorong/Selokan,Parit,Drainase,dll) dalam kondisi
baik
Jumlah/panjang
sarana prasarana

Pemeliharaan Embung Milik Desa Rt.02 0 0 0 0 | Kegiatan - - - - | APBDes yang terpelihara
dalam kondisi
baik
Jumlah/panjang
sarana prasarana

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk | - p 01 04 | 350 | 200 | 400 [ 200 | Meter | ##| ##| ##| ##| APBDes yang .

atan/ Pengerasan Jalan Desa dibangun/ditingk
atkan sesuai
target




Jumlah Dana - Tahun

Waktu

Capaian Kinerja

No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vellime - el e Satuan ke (Juta Rupiah) Sl Pelaksanaan . . Kondisi Kinerja | Target Kinerja Kondisi Kinerja
T2 3] 4 T 2] 3[4 2 [T]2]3]a|ndkaorCapaian] = @ Periode | 1] 2] 3] £ AkhirPeriode
Jumlah/panjang
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk sarana prasarana
atan /Pengerasan Jalan Lingkungan Rt.01-04 0 | 150|200 O Meter - | H#HH#| ## - | APBDes yang -
Pemukiman dlbangun/dlltmgk
atkan sesuai
target
Jumlah/panjang
sarana prasarana
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk | g 51 04 | 700 | 500 [ 300 | 300 | Meter | ##| ##| ##| ##| APBDes yang .
atan/Pengerasan Jalan Usaha Tani dibangun/ditingk
atkan sesuai
target
Jumlah/panjang
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk sarana prasarana
atan /Pengerasan Jembatan Milik RLO1-04 [ 0 | 1| 0 | 1 | Buah -] 20| -| 25| APBDes yans "
dibangun/ditingk
Desa .
atkan sesuai
target
Jumlah/panjang
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk sarana prasarana
atan Prasarana Jalan Desa Rt01-04 [300|150| 0 |200| Meter | ##| 80| -| ##| APBDes yang »
dibangun/ditingk
(Gorong,Selokan,dll) .
atkan sesuai
target
Jumlah/panjang
sarana prasarana
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk . yang
atan Embung Desa Rt.01-04 0 0 1 0 [ Kegiatan - - | ## - | APBDes dibangun/ditingk
atkan sesuai
target
Jumlah/panjang
Pemeliharaan Sanitasi Pemukiman sarana prasarana
(Gorong-gorong,Selokan,Parit diluar Rt.01-04 1 1 1 1 | Kegiatan 5 7 7 8 [ APBDes yang terpelihara
Prasarana Jalan) dalam kondisi
baik
Jumlah/panjang
Pemeliharaan Fasilitas Pengelolaan sarana prasarana
Sampah Milik Desa Rt.01-04 2 2 2 2 Buah 7 8| 12| 12| APBDes yang terpelihara
(Penampungan,Bank Sampah,dll) dalam kondisi
baik
Jumlah/panjang
Pemeliharaan Sistem Pembuangan sarana prasarana
Air Limbah (Drainase,Air Limbah Rt.01-04 1 1] 0 1 | Kegiatan [ 15 - -| 20| APBDes yang terpelihara
Rumah Tangga) dalam kondisi
baik
Indikator capaian
Pengelolaan Lingkungan Hidup Milik RLO1-04 1 1 1 1 | Kegiatan 5 5 7 7| APBDes sesual k.etentuan
Desa teknis bidang
terkait
Jumlah peserta
Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Pe Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 4 5 7 7| APBDes mengikuti

nyadaran Tentang LH dan Kehutanan

pelatihan/bimtek
sesuai target




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 P Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode
Pembuatan dan Pengelolaan Indikator capaian
Jaringan/Instalasi . sesuai ketentuan
Komunikasi/Digitalisasi dan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 25| 30| 30 | 45| APBDes teknis bidang
Informasi Lokal Desa terkait
Ketersediaan
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana sarana/operasion
. Desa 2 2 2 2 Buah 15| 25| 25| 30| APBDes
Transportasi Desa al desa yang
terdukung penuh
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk i(::zri:ila:;sion
atan/Pengadaan Sarana & Prasarana Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 20 | ##| 25| 25| APBDes al desa al:]
Transportasi Desa yang
terdukung penuh
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang LZ:;ETE;Z?]&;?
Perhubungan, Komunukasi dan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 20 | 25| 30| 30| APBDes -
Informatika teknis bidang
terkait
Ketersediaan
Pemel}haraan Sérana dan Prasarana Desa 0 1 0 1 | Kegiatan .| 20 .| 25| APBDes sarana/operasion
Energi Alternatif Desa al desa yang
terdukung penuh
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk g;;;ze;gla:gsion
atan Sarana & Prasarana Energi Desa 0 1 1 0 [ Kegiatan -| 40 60 - | APBDes al desa apn
Alternatif Desa yang
terdukung penuh
Jumlah/panjang
5 |[Desa Angkinang . sarana prasarana
Pemeliharaan Keramba/Kolam Rt01,02 | 1 | 1 | 1 | 1 |Kegiatan| 50| 50| 70| 70 | APBDes yang terpelihara
Perikanan Darat Milik Desa L
dalam kondisi
baik
Jumlah/panjang
. - sarana prasarana
Pemeliharaan Pelabuhan Perikanan Rt01-04 1| 2| 1|1 |Kegiatan| 15| 40| 20| 20| APBDes yang terpelihara
Sungai/Kecil Milik Desa -
dalam kondisi
baik
Jumlah/panjang
Pembangunan/Rehabilitas/Peningka sz;;ana prasarana
tan Keramba/Kolam Perikanan Darat Rt.01-04 2 2 2 3 Buah 30| 35| 35| 40 [ APBDes yang -
Milik Desa dibangun/ditingk
atkan sesuai
target
Jumlah/panjang
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk sz;;ana prasarana
atan Pelabuhan Perikanan Rt01-04 | 1 | 1 [ 1| 1 | Buah 7| 7| 9| 9| APBDes ﬁib agn unditingk
Sungai/Kecil Milik Desa 8 . &
atkan sesuai
target
Indikator capaian
Bantuan Perikanan (Bibit/Pakan/dll)| Rt01-04 | 2 | 4 | 4 | 2 [Kegatan| 10| 20| 20| 15| APBDes sesuai ketentuan
teknis bidang
terkait
Jumlah peserta
Bimtek/Pelatihan/Pengenalan TTG . mengikuti
untuk Perikanan Darat/Nelayan Rt01-04 0 1 0 0 | Kegiatan 5 APBDes pelatihan/bimtek

sesuai target




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 P Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode
Indikator capaian
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang . sesuai ketentuan
Kelautan dan Perikanan Rt.01-04 1 1 1 1 | Kegiatan [ 10 | 10| 15| 15| APBDes teknis bidang
terkait
Jumlah/panjang
Peningkatan Produksi Tanaman szt;lana prasarana
Pangan (Alat Rt.01-04 2 1 2 1 | Kegiatan | ##| ##| ##| ##| APBDes y' 8 .
Produksi/Pengelolaan/Penggilingan) dibangun /ditingk
atkan sesuai
target
Jumlah/panjang
Peningkatan Produksi Peternakan szt;lana prasarana
(Alat Rt.01-04 2 | 1| 2| 1 |Kegatan| 25| 12| 30| 15| APBDes yang -
. dibangun/ditingk
Produksi/Pengelolaan/Kandang) .
atkan sesuai
target
Persentase rumah
Penguatan Ketahanan Pangan Rt01-04 2| 4| 2| 4 |Kegiatan | ##| ##| ##| ##| APBDes tangga dengan
Hewani dan Nabati akses pangan
layak dan bergizi
Jumlah/panjang
Pemeliharaan Saluran Irigasi sarana prasarana
X 8 Rt.01-04 1 1 1 0 | Kegiatan | 30 [ 20 [ 20 - | APBDes yang terpelihara
Tersier/Sederhana L
dalam kondisi
baik
. . Jumlah peserta
Pelatihan/Bimtek/Pengenalan mengikuti
Teknologi Tepat Guna untuk Rt.01-04 2 1 2 2 | Kegiatan | 25| 15| 25 25| APBDes g .
. pelatihan/bimtek
Pertanian/Peternakan .
sesuai target
Jumlah/panjang
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk sz;;ana prasarana
atan Saluran Irigasi Rt01-04 | 0 | 2 | 1 | 0 |Kegatan | -| ##| ##| -| APBDes yane .
. dibangun/ditingk
Tersier/Sederhana .
atkan sesuai
target
Indikator capaian
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang . sesuai ketentuan
Pertanian dan Peternakan Rt01-04 0 0 1 1| Kegiatan ) - | ##| ##| APBDes teknis bidang
terkait
Jumlah peserta
Pelatihan Manajemen . mengikuti
Koperasi/KUD/UMKM Desa 2 1 1 1 | Kegiatan | 20| 10| 10 ( 10 | APBDes pelatihan/bimtek
sesuai target
Ketersediaan
Pengembangan Sarana Prasarana sarana/operasion
Usaha Mikro,Kecil,Menengah dan Desa 1 2 1 2 | Kegiatan | 15| 25 17 [ 30 [ APBDes al desa al:]
Koperasi yang
terdukung penuh
Pengadaan Teknologi Tepat Guna LZ:;ETE;Z?]&;?
Untuk Pengembangan Ekonomi Desa 1 1 0 0 | Kegiatan | 10 | 15 - - | APBDes

Pedesaan Non Pertanian

teknis bidang
terkait




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 P Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode
Indikator capaian
Lain-lain Sub Bidang Koperasi,Usaha . sesuai ketentuan
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Desa z 2 z 2 | Kegiatan | 30 35| 50 50| APBDes teknis bidang
terkait
. Jumlah BUMDes
Pembentukan BUM Desa (Persiapan .
dan Pembentukan Awal BUMDesa) Desa 0 0 0 0 | Kegiatan - - - - | APBDes terl.)ent.uk/berope
rasi aktif
Pelatihan Pengelolaan BUM Desa &::ag(ﬁteiserta
(Pelatihan yang dilaksanakan oleh Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 15| 20| 20| 15| APBDes & .
pelatihan/bimtek
Pemdes) .
sesuai target
Indikator capaian
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang . sesuai ketentuan
Dukungan Penanaman Modal Desa E ! 0 0 | Kegiatan | 50 80| 80 90| APBDes teknis bidang
terkait
Jumlah/panjang
. . . sarana prasarana
Pemeliharaan Pasar Desa/Kios Milik Desa 0 1 0 0 | Kegiatan -| 50 - - | APBDes yang terpelihara
Desa L
dalam kondisi
baik
Jumlah/panjang
sarana prasarana
Pembangunan/Rehab Pasar . yang
Desa/Kios Milik Desa Desa 0 1 1 1 | Kegiatan ##| ##| W | APBDes dibangun/ditingk
atkan sesuai
target
Pengembangan Industri Kecil Tingkat Jumlah unit
Des§ & g Desa 0 1 0 1 | Kegiatan - 30 -| 20| APBDes industri kecil desa
yang berkembang
Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/P &::ag(ﬁteiserta
elatihan/Pendampingan Kelompok Desa 1 2 2 1 | Kegiatan | 25| 40| 50| 25| APBDes ela‘sgihan/bimtek
Usaha Ekonomi Prodiktif p .
sesuai target
Indikator capaian
Lam-lalfl Sub B¥dang Perdagangan Desa 1 0 1 1 | Kegiatan | 70 | 50l 30| APBDes sesu‘:n k.etentuan
dan Perindustrian teknis bidang
terkait
Terpenuhinya
Pemeliharaan /Pembersihan Sarana dan Produktifitas Meningkatnya
AP RT.01s/d 04 | 800 [ 800 [ 800 [ 800 | Meter 60 [ 60 | 60| 60 | APBDes Prasarana Pertanian Belum Produktifitas
Sungai/irigasi R . .
Pengairan Optimal Pertanian
Pertanian
Terpenuhinya . .
Sarana dan Produktifitas Meningkatnya
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani RT.01s/d 04 | 800 [ 800 [ 800 [ 800 | meter 60| 60| 60| 60 | APBDes Pertanian Belum Produktifitas
Prasarana Usaha Optimal Pertanian
Pertanian di Desa | ©
Tersedianya
Peralatan Adanya Peralatan
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk Pengelolaan Peralatan dan dan Mesin
8 .g RT.01s/d 04 | 800 [ 800 | 800 | 800 [ meter |[300 (300 |300 |300 [ APBDes 5 Mesin Pertanian . .
atan/Pengerasan Jalan Usaha Tani Lahan . Pertanian Milik
. Belum Terpenuhi
Persawahan di Desa
Desa




No

Para Pihak

Kegiatan

Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke

1 2 3 4

Satuan

Jumlah Dana - Tahun

ke (Juta Rupiah)
1 2 3 4

Sumber
Dana

Waktu
Pelaksanaan

Capaian Kinerja

1

2

3

4

Indikator Capaian

Kondisi Kinerja
Awal Periode

Target Kinerja

1

2

3

4

Kondisi Kinerja
Akhir Periode

Desa Telaga Sili-
sili

Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan ( Alat Produksi dan
Pengolahan Pertanian, Penggilingan
Padi/Jangung, dll)

Desa

Paket

20| 20| 20| 20

APBDes

Persentase
peningkatan hasil
produksi
peternakan
Meningkat

Produktifitas
Belum Optimal

Meningkatnya
Produktifitas

Pemeliharaan Saluran Irigasi
Tersier/Sederhana

Desa

500

500 [ 500 | 500

meter

40 [ 40 [ 40 | 40

APBDes

Penurunan
jumlah lahan
sawah yang
mengalami
kekeringan/keleb
ihan air

Produktifitas
Belum Optimal

Meningkatnya
Produktifitas

Tabat Beton

Desa

meter

60| 60| 60| 60

APBDes

Terpenuhinya
Sarana dan
Prasarana Usaha
Pertanian di Desa

Produktifitas
Pertanian Belum
Optimal

Meningkatnya
Produktifitas
Pertanian

Pelatihan /Bimtek/Pengenalan
Teknologi Tepat Guna untuk
Pertanian/Peternakan

Desa

Kegiatan

10| 10| 10| 10

APBDes

Pengutan SDM

Produktifitas
Pertanian Belum
Optimal

Meningkatnya
Produktifitas
Pertanian

Pembentukan dan Fasilitasi
Kelompok Usaha
Peternakan/Perkebunan/Perikanan/
Pertanian

Desa

Kegiatan

APBDes

Pengutan SDM

Produktifitas
Pertanian Belum
Optimal

Meningkatnya
Produktifitas
Pertanian

Pengutan Ketahanan Pangan Hewani
dan Nabati

Desa

Kegiatan

20| 20| 20| 20

APBDes

Pengutan SDM

Produktifitas
Pertanian Belum
Optimal

Meningkatnya
Produktifitas
Pertanian

Pemeliharaan Jalan Desa

Desa

1300

meter

APBDes

Meningkatnya
partisipasi
masyarakat dalam
menjaga dan
merawat aset
desa yang
memiliki nilai
budaya dan
administratif.

Pemeliharaan Jalan Lingkungan
Pemukiman/Gang

Desa

200

meter

500 350

APBDes

Meningkatnya
partisipasi
masyarakat dalam
menjaga dan
merawat aset
desa yang
memiliki nilai
budaya dan
administratif.

Pemeliharaan /Pembersihan Sungai

Desa

2000{2000{2000{2000

tahun

60| 60| 60| 60

APBDes

Meningkatnya
efektivitas
perencanaan,
pengelolaan, dan
pengambilan
keputusan
pembangunan
desa berbasis
data spasial dan
sosial.




No

Para Pihak

Kegiatan

Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke

1 2 3 4

Satuan

Jumlah Dana - Tahun

ke (Juta Rupiah)
1 2 3 4

Sumber
Dana

Capaian Kinerja

Indikator Capaian

Kondisi Kinerja
Awal Periode

Target Kinerja

1(2]3]| 4

Kondisi Kinerja
Akhir Periode

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani

Desa

500 | 400 | 500 | 600

meter

300

200

300

400

APBDes

Tersusunnya
dokumen
perencanaan tata
ruang desa yang
lengkap,
sistematis, dan
sesuai dengan
ketentuan
peraturan
perundang-
undangan.

Pemeliharaan Jembatan Milik Desa

Desa

Buah

190

200

200

300

APBDes

Meningkatnya
partisipasi
masyarakat dalam
pembangunan
dan pemeliharaan
infrastruktur
serta pengelolaan
tata ruang desa.

Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa
(Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab
Culvert, Drainase)

Desa

Buah

18

20

25

18

APBDes

Tersedianya
rumah layak huni
bagi keluarga
miskin sesuai
standar
kesehatan dan
keselamatan.

Pemeliharaan Gedung/Prasarana
Balai Desa/Balai Kemasyarakatan

Desa

Buah

210

220

230

240

APBDes

Tersedianya
sumur resapan
yang berfungsi
optimal untuk
penyerapan air
hujan dan
pengendalian
banjir.

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan Embung Desa

Desa

Buah

30

APBDes

Terpenuhinya
kebutuhan
pembangunan/re
hab embung desa

Pembangunan Jalan Desa

Desa

1000

meter

APBDes

Meningkatnya
akses masyarakat
terhadap air
bersih yang aman
dan higienis.




Jumlah Dana - Tahun Waktu Capaian Kinerja

Sumber
Dana

Volume - Tahun ke

1 2 3 4

Kondisi Kinerja
Akhir Periode

Pelaksanaan
112)3]|4

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan Kondisi Kinerja | Target Kinerja

Awal Periode 1]12)3) 4

ke (Juta Rupiah) . -
1 2 3 7 Indikator Capaian

Desa Angkinang
Selatan

Pembangunan Jalan Lingkungan
Pemukiman/ Gang

Desa

600

200

meter

APBDes

Meningkatnya
kualitas hidup
dan kesehatan
masyarakat
melalui
penerapan
sanitasi yang
baik.

Pembangunan Jalan Usaha Tani

Desa

1000

500

600

meter

240

220

230

240

APBDes

Meningkatnya
kualitas hidup
dan kesehatan
masyarakat
melalui
penggunaan
fasilitas sanitasi
vang memadai.

Pembangunan Jembatan Milik Desa

Desa

Buah

APBDes

Meningkatnya
kesadaran dan
partisipasi
masyarakat dalam
pengelolaan
sampah dan
menjaga
kebersihan
lingkungan.

Pembangunan Prasarana Jalan Desa
(Gorong-gorong, Selokan,Box/Slab
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan
lain)

Desa

600

200

meter

600

200

APBDes

Tersedianya
sistem
pembuangan air
limbah yang
layak, aman, dan
berfungsi baik di
permukiman
desa.

Pembangunan Balai Desa/Balai
Kemasyarakatan

Desa

buah

200

250

APBDes

ersedianya taman
dan taman
bermain anak
yang aman,
nyaman, dan
layak digunakan.

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan Sumur Resapan

Desa

buah

30

30

30

APBDes

Terpeliharanya
sumur resapan

Pemeliharaan Sumber Air Bersih
Milik Desa(Mata Air, Penampung Air,
Sumur Bor)

Desa

tahun

30

30

30

APBDes

Meningkatnya
keselamatan
pengguna jalan
dan pengendalian
arus lalu lintas di
desa.




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan I Cayvaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3)4 Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode

Meningkatnya
transparansi dan
akuntabilitas

PemeliharaanSambL!ngar}Aierersih Desa 1 1 1 1 tahun 24| 24| 24| 24| aPBDes | V| V| V] v pemerintahén

ke Rumah Tangga (Pipanisasi) desa melalui
penyampaian
informasi secara
terbuka.
Meningkatnya
partisipasi dan
keterlibatan

Pemeliharaan Sanitasi Pemukiman ( masyarakat

Gorong-Gorong, selokan, Parit, dll Desa 1 1 1 1 tahun 90[ 90| 90| 90| APBDes | v | V| V| Vv |melalui

diluar prasarana Jalan) pemanfaatan
informasi dan
teknologi digital
desa.
Terjaminnya
akses kelompok
marginal dan

Pemeliharaan Fasilitas Jamban RTM Desa 1 1 1 1 tahun APBDKab| vV | V| V| V rentan terhadap
layanan dasar
seperti kesehatan,
pendidikan, dan
pangan.

Pembangunan/Rehabilitas/Peningka

tan SumﬁerAir/Bersih Milil(Desag Desa E E buah 216 216 APBDes | \

Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Pe

nyadaraan tentang LH dan Desa 1 1 1 1 tahun 30| 30| 30| 30| APBDes | V| V| V|V

Kehutanan

Pemeliharaan Karamba/Kolam Desa 11| 1| 1] tahun | 18| 18| 18| 18| APBDes | V| V| V| V

Perikanan Darat Milik Desa

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk

atan Karamba/Kolam Perikanan Desa 1 1 1 1 tahun 36| 36| 36| 36| APBDes | V| V| V| V

Darat Milik desa

?gﬁ‘t‘;‘;‘aizzl/‘;:;“ Desa 1| 1] 1| 1| tahun | 24| 24| 24| 24| APBDes

Pelatihan Tekonologi Tepat Guna Desa 11| 1| 1] tahun | 21| 21| 21| 21| APBDes

untuk Perikanan Darat/Nelayan

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Desa 1| 1| 1] 1] tahun |225|225 225 225 APBDes

Kelautan dan Perikanan

Peningkatan Produksi Tanaman

Pangan (Alat Produksi dan Desa 1| 1| 1] 1] tahun | 42| 42| 42| 42| aPBDes | V| V| V| V

Pengolahan Pertanian, Penggilingan

Padi/Jangung, dII)

Peningkatan Produksi Peternakan

(Alat Produksi dan pengolahan Desa 1 1 1 1 tahun 42 42 42| 42| APBDes | V| V| V| V

peternakan, kandang, dll)

Penguatan Ketahanan Pangan Desa 1| 1| 1] 1] tahun | 96| 96| 96| 96| aPBDes | V| V| V| V

Hewani dan Nabati

Pemeliharaan Saluran Irigasi Desa 11| 1] 1] tahun | 60| 60| 60| 60| APBDes | V| V| V

Tersier/Sederhana




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1[(2]3 P Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode
Pelatihan /Bimtek/Pengenalan
Teknologi Tepat Guna untuk Desa 1111 tahun 21| 21| 21| 21| APBDes | V| V| V
Pertanian/Peternakan
Pengembangan teknologi tepat guna Desa 1 1 1 1 tahun 15| 15| 15| 15| APBDes | v | V| V
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Saluran Irigasi Desa 1 (1|1 1] tahun 40| 40| 40| 40| APBDes | V| V| V
Tersier/Sederhana
l[’)e:sr;ellharaan Pasar Desa/Kios milik Desa 1 1 1 1 tahun APBD Kab
Pembangunan Pasar Desa/Kios milik Desa 1 1 1 1 tahun APBD Kab
Desa
Pembentukan /Fasilitasi/Pelatihan/
Pendampingan kelompok usaha
ekonomi produktif Desa 1] 1|11 tahun 66| 66| 66| 66| APBDes | V| V| V
(Pengrajin,pedagang,industri rumah
tangga, dll)
Pengembangan |Tersedianya membawa desa
System Informasi |system informasi ke era digital,
Pengembangan System Informasi Desa Desa menjadikan tata
Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 50( 50 50| 50| APBDes kelola desa lebih
efisien,
transparan, dan
partisipatif
Pemeliharaan Jalan Desa dengan Terpelihara jalan
Pemeliharaan Jalan Desa Tawia Desa 5 5 5 5 KM APBD Kab Jalan Desa jarak 5 km desa se]au.h 5 km
secara optimal
Pemeliharaan Pemeliharaan pemeliharaan
Jalan Lingkungan [Jalan Lingkungan jalan lingkungan
Pemukiman/Gang [Pemukiman/Gang sepanjang 1 km
sepanjang merupakan
langkah penting
Pemeliharaan Jalan Lingkungan ) yang secara
Pemukiman/Gang Desa 2 2 2 2 | kegiatan | 200 200| 200| 200 APBDes langsung
berdampak pada
peningkatan

kualitas hidup
dan kesejahteraan
masyarakat.




No

Para Pihak

Kegiatan

Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke

1 2 3 4

Satuan

Jumlah Dana - Tahun

ke (Juta Rupiah)
1 2 3 4

Sumber
Dana

Waktu
Pelaksanaan

Capaian Kinerja

1

2

3

4

Indikator Capaian

Kondisi Kinerja

Target Kinerja

Awal Periode 112

3

4

Kondisi Kinerja
Akhir Periode

Pemeliharaan /Pembersihan Sungai
di RT 3 RT 4, dan RT 5

Desa

KM

APBD Kab

Pemeliharaan
/Pembersihan
Sungai

Pemeliharaan
/Pembersihan
Sungai sepanjang
2km

menjaga
keseimbangan
ekosistem dan
melindungi
masyarakat dari
bencana alam,
sekaligus
membangun
kesadaran akan
pentingnya
menjaga
lingkungan di
sungai sepanjang
10 bkm

Pembuatan Jalan Usaha Tani

Desa

kegiatan

300( 300( 300( 300

APBDes

Pembuatan Jalan
Usaha Tani

Pembuatan Jalan
Usaha Tani

pembuatan usaha
tani adalah
investasi penting
yang secara
langsung
mendukung
sektor pertanian
dan berkontribusi
pada peningkatan
ekonomi di desa.

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani

Desa

kegiatan

160( 160( 160 160

APBDes

Pemeliharaan
Jalan Usaha Tani

Pemeliharaan
Jalan Usaha Tani

pemeliharaan
jalan usaha tani
adalah investasi
penting yang
secara langsung
mendukung
sektor pertanian
dan berkontribusi
pada peningkatan
ekonomi di desa.

Pembuatan Jembatan Jalan Usaha
Tani

Desa

Kegiatan

80( 80 80 80

APBDes

Pemeliharaan
Jembatan Jalan
Usaha Tani

Pemeliharaan
Jembatan Jalan
Usaha Tani

menjaga
keamanan,
kelancaran
mobilitas, dan
keberlanjutan
ekonomi di desa.

Pemeliharaan Jembatan Desa

Desa

Kegiatan

APBD Kab

Pemeliharaan
Jembatan Desa

Pemeliharaan
Jembatan Desa 4
buah

menjaga
keamanan,
kelancaran
mobilitas, dan
keberlanjutan
ekonomi di desa.




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan e Cayion Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode
Pemeliharaan Pemeliharaan pemeliharaan
Prasarana Jalan |Prasarana Jalan prasarana jalan
Desa ( Gorong- Desa ( Gorong- desa merupakan
gorong, Selokan, |gorong, Selokan, langkah penting
Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa ( Parit/Drainase, |Parit/Drainase, yang secara
Gorong-gorong, Selokan, Desa 4 4 4 4 | kegiatan APBD Kab di di langsung
Parit/Drainase, dll) berdampak pada
peningkatan
kualitas hidup
dan kesejahteraan
masyarakat.
Pembangunan/Re |Peningkatan Jalan pembangunan
habilitasi/Pening |Usaha Tani dan peningkatan
katan/Pengerasa |sepanjang 1 km jalan usaha tani 5
n Jalan Usaha km merupakan
Tani investasi penting
yang secara
Hitac ; langsung
apf;:?3252:::4232?:;32?}{: eT:;nigk Desa 3 3 3 3 | kegiatan [ 300( 300| 300| 300| APBDes mendukung
sektor pertanian
dan berkontribusi
pada peningkatan
ekonomi di desa.
Pembangunan/Re [Pembangunan/Re menjaga
Pembangunan,/Rehabilitasi/Peningk habilitasi/Pening |habilitasi/Pening keamanan,
atan/Pengerasan Jembatan Milik Desa 1 1 1 1 Paket 80| 80 80| 80| APBDes katan/Penger.a.sa katan/Pengerfa.sa kelar'l?aran
Desa n Jembatan Milik |n Jembatan Milik mobilitas, dan
Desa Desa keberlanjutan
Pembangunan/Re |Tersedianya meningkatkan
habilitasi/Pening |selokan 300 kualitas hidup,
katan/Prasarana |meter kesehatan, dan
T . Jalan Desa ( keamanan
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk Desa 500 | 500 | 500 | 500 Meter APBD Kab Selokan) masyarakat desa

atan/Prasarana Jalan Desa ( Selokan)

dengan membaut
kembali selokan
sejauh 2 km




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan e Cayion Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1({2]3]|4 Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode
Pemeliharaan Pemeliharaan Ketersediaan air
Sumber Air Bersih|Sumber Air Bersih bersih yang
Milik Desa(Mata [Milik Desa(Mata memadai
Air, Penampung  |Air, Penampung memungkinkan
Air, Sumur Bor)  |Air, Sumur Bor) warga untuk
menjaga
: ; ; kebersihan diri
;ﬁ?fg::?gi’ﬂg?:” Bersih Desa 5|5 |5 | 5| buah | 100 100 100| 100| APBDes dan lingkungan.
Hal ini
mendukung
program sanitasi
desa dan
menciptakan
lingkungan yang
lohih cahat
Pemeliharaan Pemeliharaan menjaga
Sambungan Air  |Sambungan Air infrastruktur
Bersih ke Rumah |Bersih ke Rumah fisik, tetapi juga
Tangga ( Tangga ( melindungi
Pipanisasi ) Pipanisasi ) kesehatan,
Pembuatan Sambungan Air Bersih ke Desa 20 [ 20 | 20 | 20 | orang APBD Kab menghemat
Rumah Tangga ( Pipanisasi ) sumber daya, dan
meningkatkan
kualitas hidup
masyarakat desa.
Pemeliharaan Pemeliharaan investasi jangka
Pemeliharaan Sanitasi Pemukiman ( Samtasll Samtasll panjang untuk
Gorong-Gorong, Parit, dll diluar Desa 1 1 1 1 Paket APBD Kab Pemukiman ( Pemukiman ( kesehatan,
prasarana Jalan) Gor})ng-quong, Gorlong-Golrong, keamanaln, dan
Parit, dll diluar Parit, dll diluar keberlanjutan
prasarana lalan) |prasarana l[alan) linekungan desa. |
Pemeliharaan Pemeliharaan Secara
Fasilitas Fasilitas keseluruhan,
Pengelolaan Pengelolaan pemeliharaan
Sampah Desa Sampah Desa fasilitas
(Penampungan, |belum memiliki pengelolaan
Bank Sampah) bank sampah sampah tidak
hanya berfokus
pada kebersihan
Pemeliharaan/Pembangunan fisik, tetapi juga
Fasilitas Pengelolaan Sampah Desa Desa 1| 1| 1| 1 |kegatan | 100 100| 100 100| APBDes membangun
(Bank Sampah , Penampungan kesadaran,
Sampah) meningkatkan
partisipasi
masyarakat, dan
menciptakan
peluang ekonomi
baru dari sampah
melalui bank
sampah




Jumlah Dana - Tahun

Waktu

Capaian Kinerja

No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) SuCe Pelaksanaan . . Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
T 2]3]4 T[2] 3] a] 03 [T]2]3]a]|ndiktorCapaian| iperiode [ 1] 2] 3] 4] AkhirPeriode
Pembangunan/Re [Pembangunan/Re merupakan
habilitasi/Pening |habilitasi/Pening investasi besar
katan Sambungan |katan Sambungan untuk kesehatan,
Air Bersih ke Air Bersih ke kesejahteraan,
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk Rumah Tangga Run?ah Tangga dan kemandirian
atan Sambungan Air Bersih ke Desa 20 | 20 | 20 | 20 buah APBD Kab bagi warga masyaralfat desa
Rumah Tangga dengan di
sambungkannya
Seluruh warga
memiliki
sambungan air
hersih
Pemasangan di perlukannya
Tiang dan Pemasangan Pemasangan
Penerangan Jalan |Tiang dan Tiang dan
Umum ( PJU) Penerangan Jalan Penerangan Jalan
Umum ( PJU) di Umum ( PJU)
Pemasangan Tiang dan Penerangan Desa 100 | 100 | 1001 100 | buan APBD Kab RT 01 arah desa memberikan rasa
Jalan Umum ( PJU) Kayu Abang dan aman,
RT 05 arah Desa mendukung
Taniran Kubah adanya
pemasaran
pertanian di desa
Pembangunan/Re [Pembangunan/Re investasi dalam
habilitasi/Pening |habilitasi/Pening sanitasi
katan Sanitasi katan Sanitasi permukiman
Pemukinan Pemukinan tidak hanya
menciptakan
lingkungan yang
lebih baik secara
Titaci ; fisik, tetapi juga
apfamnbsirr‘lgll‘a‘;?'l‘){e F::E}::FS'/ Peningk Desa 50 | 50 | 50 | 50 | buah APBD Kab membangun
fondasi
kesehatan,
keamanan, dan
kesejahteraan
yang lebih kuat
bagi seluruh
masyarakat desa.
Pengelolaan Pengelolaan melindungi,
Lingkungan Lingkungan memulihkan, dan
. . - Hidup Milik Desa [Hidup Milik Desa meningkatkan
E‘Z‘;‘Eem'aa“ Lingkungan Hidup Milik Desa 1| 1| 1| 1 |kegiatan| 20| 20| 20| 20| APBDes b ’ kuantags
lingkungan di

wilayah




Jumlah Dana - Tahun

Waktu

Capaian Kinerja

No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) SuCe Pelaksanaan . . Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
T 2[3]4 T[2] 3] a] D3 [T]2]3][a]|ndikatorCapaian| iperiode [ 1] 2] 3] 4] AkhirPeriode
Pelatihan/Sosialis [Pelatihan/Sosialis meningkatkan
asi/Penyuluhan/P|asi/Penyuluhan/P pemahaman,
enyadaraan enyadaraan kesadaran, dan
Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Pe tentang LHdan |tentang LH dan partisipasi
nyadaraan tentang LH dan Desa 1 1 1 1 | kegiatan 5 5 5 5| APBDes Kehutanan Kehutanan masyarakat dalam
Kehutanan menjaga
kelestarian
lingkungan dan
hutan
Penyelenggaraan |Terselanggarnya memastikan
Informasi Publik [Informasi Publik bahwa semua
Desa Desa informasi
mengenai
kegiatan,
. . kebijakan, dan
g?;;’ele“ggaraa“ Informasi Publik Desa 5| 5| 5 | 5 |Kegiatan| 20| 20| 20| 20| APBDes penéelolaan
keuangan desa
dapat diakses
secara mudah,
transparan, dan
akuntabel oleh
Pembuatan dan |Pembuatan dan Dengan adanya
Pengelolaan Pengelolaan program ini, desa
Jaringan/Instalasi |Jaringan/Instalasi tidak hanya
Komunikasi/Digit [Komunikasi/Digit menjadi tempat
alisasi dan alisasi dan tinggal, tetapi juga
Pembuatan dan Pengelolaan informasi Lokal |informasi Lokal menjadi pusat
Jaringan/Instalasi Desa 1| 1| 1| 1 |kegiatan | 60| 60| 60| 60| APBDes Desa Desa informasi dan
Komunikasi/Digitalisasi dan inovasi yang
informasi Lokal Desa terhubung dengan
dunia luar,
membawa banyak
manfaat bagi
seluruh
Pemeliharaan Pemeliharaan meningkatkan
Sarana dan Sarana dan kualitas
Prasarana Prasarana infrastruktur
Pemeliharaan Prasarana dan Desa 2 2 2 2 | kegiatan | 50| 50| 50| 50| APBDes Transportasi Desa|Transportasi Desa transportasi yang

SaranaTransportasi Desa

sudah ada, seperti
jalan, jembatan,
dan sarana
lainnva




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan e Cayion Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode
Pembangunan/Re [Pembangunan/Re memastikan
8 Desa Tawia habilitasi/Pening [habilitasi/Pening pergerakan orang,
katan/Pengadaan |katan/Pengadaan barang, dan jasa
Prasarana dan Prasarana dan berjalan lancar,
Sarana Sarana aman, dan efisien,
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk Transportasi Desa|Transportasi Desa sehingga
atan/Pengadaan Prasarana dan Desa 1 1 1 1 | kegiatan [ 200 200| 200| 200| APBDes mendukung
Sarana Transportasi Desa pertumbuhan
ekonomi dan
meningkatkan
kualitas hidup
masyarakat.
Pemeliharaan Pemeliharaan kegiatan yang
Sarana dan Sarana dan dilakukan untuk
Prasarana Energi |Prasarana Energi menjaga dan
Alternatif Desa Alternatif Desa memastikan
Pemeliharaan Prasarana dan Sarana Desa 1| 1| 1| 1 |kegiatan | 10| 10| 10| 10| APBDes keberlanjutan
Energi Alternatif Desa operasional
sistem energi
terbarukan yang
telah dibangun di
desa
Pembangunan/Re [Pembangunan/Re menyediakan
habilitasi/Pening |habilitasi/Pening sumber energi
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk katan Sarana & |katan Sarana & bersih dan
atan Prasarana dan Sarana Energi Desa 1 1 1 1 | kegiatan 10( 10| 10| 10| APBDes Prasarana Energi |Prasarana Energi terbarukan bagi
Alternatif Desa Altrnatif Desa Altrnatif Desa masyarakat di
wilayah pedesaan.
Pengembangan |Pengembangan menyediakan
Energi Alternatif |Energi Alternatif sumber listrik
Tingkat Desa Tingkat Desa yang andal,
mengurangi
. . ketergantungan
?f;ggf::gae:ia“ Energi Alternatif Desa 1| 1] 1] 1 |kegiatan| 20| 20| 20| 20| APBDes pada ?umbef
energi
konvensional, dan
mendukung
kemandirian
eneroi desa
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
Pemeliharaan Prasarana Sarana Sarana dan Sarana dan Sarana dan
o . Desa 1 1 1 1 | kegiatan 10| 10| 10| 10| APBDes Prasarana Prasarana Prasarana
Pariwisata Milik Desa o . o . o .
Pariwisata Milik [Pariwisata Milik Pariwisata Milik
Desa Desa Desa
Pembangunan/Re |Pembangunan/Re Pembangunan/Re
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk habilitasi/Pening |habilitasi/Pening habilitasi/Pening
atan Prasarana dan Sarana Desa 1 1 1 1 | kegiatan 50( 50 50| 50| APBDes katan Sarana &  |katan Sarana & katan Sarana &
Prasarana Prasarana Prasarana

Pariwisata Milik Desa

Pariwisata Milik
Desa

Pariwisata Milik
Desa

Pariwisata Milik
Desa




Jumlah Dana - Tahun

Waktu

Capaian Kinerja

No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) SuCe Pelaksanaan . . Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
T 2]3]4 T[2] 3] a] D3 [T]2]3][a]|ndikatorCapaian| iperiode [ 1] 2] 3] 4] AkhirPeriode
- . Pengembangan  |Pengembangan Pengembangan
gz‘;iemba“ga“ Pariwisata Tingkat Desa 1| 1] 1] 1 |kegiatan| 10| 10| 10| 10| APBDes Pariwisata Pariwisata Pariwisata
Tingkat Desa Tingkat Desa Tingkat Desa
Peningkatan Peningkatan pengadaan dan
Produksi Produksi pemanfaatan
Tanaman Pangan |Tanaman Pangan teknologi yang
(Alat Produksi ( Alat Produksi tepat guna untuk
Peningkatan Produksi Tanaman l(ian Pe.ngolahan gan Pelngolahan n;‘er}ingkatkan
: ertanian, ertanian, efisiensi,
g::gz&gﬁa}g::ﬁ?:s lgij:ggilingan Desa 2 | 2 | 2| 2 |kegiatan | 200| 200 200| 200| APBDes Penggilingan Penggilingan produktivitas, dan
Padi/Jagung, dll) Padi/Jagung, dll) |Padi/Jagung, dll) kualitas hasil
panen, sehingga
pendapatan
petani dapat
meningkat.
Peningkatan Belum meningkatkan
Produksi memadainya Alat hasil tangkap
Bantuan Bibit Ikan dan kolam terpal Desa 2 2 2 2 | kegiatan APBD Kab Perikanan tangkap per}kan:.m, baik
perikanan dari segi
masyarakat kuantitas maupun
kualitas
Peningkatan Belum meningkatkan
Produksi memadainya Alat hasil tangkap
Pengadaan Alat tangkap perikanan Desa 1 1 1 1 | kegiatan APBD Kab Perikanan tangkap per?kan:.m, baik
darat perikanan dari segi
masyarakat kuantitas maupun
kualitas
Peningkatam Peningkatan memudahkannya
Produksi Produksi alat trasportasi,
Perikanan Peternakan baik dari segi
ayam,bebek,kamb kuantitas maupun
Pengadaan Perahu perikanan Desa 1 1 1 1 | kegiatan APBD Kab ing dan sapi kualitas
meningkanya
hasil tangkap
perikanan
Peningkatan Peningkatan meningkatkan
Produksi Produksi hasil ternak, baik
Peningkatan Produksi Peternakan Desa 1 1 1 1 | kegiatan 60| 60 60| 60| APBDes Peternakan Peternakan dari segi
ayam,bebek kamb kuantitas maupun
ing dan sapi kualitas
Penguatan Penguatan Meningkatnya
Ketahanan Ketahanan Ketahanan
Pangan Nabati Pangan Nabati Pangan Nabati
. dan Hewani dan Hewani dan Hewani
zzggl.l;:‘f;n:(—?figi::g::;gan Nabati Desa 2 2 2 2 | kegiatan 80| 80| 80 80| APBDes Tingkat Desa berupa pertanian, berupa pertanian,
perkebunab perkebunab
perikanan, perikanan,
peternakan peternakan




Jumlah Dana - Tahun

Waktu

Capaian Kinerja

No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) SuCe Pelaksanaan . . Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
T 2[3]4 T[2] 3] a] D3 [T]2]3][a]|ndikatorCapaian| iperiode [ 1] 2] 3] 4] AkhirPeriode
Pemeliharaan Pemeliharaan menjaga dan
Saluran Irigasi Saluran Irigasi memastikan
Pemeliharaan Saluran Irigasi Tersier/Sederhan |Tersier/Sederhan sistem pengairan
) Desa 1 1 1 1 tahun 50 50 50 50( APBDes a a sawah di desa
Tersier/Sederhana .
berfungsi dengan
baik
Bendungan Irigasi [Bendungan irigasi menjaga dan
memastikan
sistem pengairan
Bendungan irigasi/Tabat beton Desa 1 1 1 1 kegiatan APBD Kab sawah di desa
berfungsi dengan
baik
Pelatihan Pelatihan membantu petani,
/Bimtek/Pengena | /Bimtek/Pengena peternak, dan
lan Teknologi lan Teknologi nelayan dalam
Pelatihan /Bimtek/Pengenalan Tepat Guna untuk | Tepat Guna untuk meningkatkan
Teknologi Tepat Guna untuk Desa 3 3 3 3 kegiatan 20| 20| 20| 20| APBDes Pertanian/Petern |Pertanian/Petern produktivitas,
Pertanian/Peternakan/Perikanan akan/Perikanan |akan/Perikanan efisiensi, dan
kualitas hasil
mereka
Pembangunan/Re |Pembangunan/Re menjaga dan
habilitasi/Pening |habilitasi/Pening memastikan
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk katan Saluran katan Saluran sistem pengairan
atan Saluran Irigasi Desa 1 1 1 1 | kegiatan APBD Irigasi Irigasi sawah di desa
Tersier/Sederhana Tersier/Sederhan |Tersier/Sederhan berfungsi dengan
a a baik
Pelatihan Pelatihan membekali para
manajemen manajemen pengelola dan
pengelolaan pengelolaan anggota dengan
Koperasi/KUD/U |Koperasi/KUD/U pengetahuan
MKM MKM serta
keterampilan
: : praktis.
;eol;;}:;?/rl?sga}jsﬁle(rl:/lpengelolaan Desa 1 1 1 1 | kegiatan APBD Kab Tujuannya adalah
untuk
meningkatkan
efisiensi,
profesionalisme,
dan keberlanjutan
usaha mereka.
Pengembangan |Pengembangan UMKM dan
sarana prasarana [sarana prasarana koperasi di desa
Usaha Mikro, kecil [Usaha Mikro, kecil dapat
Pengembangan prasarana dan dan menengah dan menengah berkembang
sarana Usaha Mikro, kecil dan Desa 1 1 1 1 | kegiatan APBD Kab serta koperasi serta koperasi menjadi motor
menengah serta koperasi penggerak
ekonomi yang
kuat dan

berkelaniutan




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan e Cayion Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode
Pengembangan  |Pengembangan menerapkan TTG,
Teknologi Tepat |Teknologi Tepat desa tidak hanya
Guna Untuk Guna Untuk mampu
Pengembangan |Pengembangan menghasilkan
Pengembangan Teknologi Tepat Ekonomi Ekonomi produk. non-
Guna Untuk Pengembangan Ekonomi Desa 1 1 1 1 | kegiatan 10( 10| 10| 10| APBDes Pedesafm Non Pedesa.an Non pertama}n yang X
Pedesaan Non Pertanian Pertanian Pertanian berkualitas, tetapi
juga dapat
membangun
ekonomi yang
mandiri dan
herkelanintan
Pelatihan Pelatihan membekali
Pengelolaan BUM |Pengelolaan BUM pengurus dan
Desa Desa anggota BUM
Desa dengan
pengetahuan dan
keterampilan
Pelatihan Pengelolaan BUM Desa Desa 1 1 1 1 | kegiatan 20| 20( 20| 20| APBDes yal:gkdiperlukan
untul
menjalankan unit
usaha secara
profesional,
transparan, dan
berkelanjutan.
Pengembangan |Pengembangan industri kecil di
Industri kecil Industri kecil desa dapat
level Desa level Desa berkembang dari
. . sekadar hobi
l[’)e:slgembangan Industri kecil level Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBD Kab menjadi motor
penggerak
ekonomi yang
kuat dan
berkelaniutan
Pembentukan Pembentukan meningkatkan
/Fasilitasi/Pelatih | /Fasilitasi/Pelatih kapasitas,
an/ an/ produktivitas, dan
Pembentukan /Fasilitasi/Pelatihan/ Pendampingan Pendampingan daya saing
Pendampingan kelompok usaha kelompok usaha |kelompok usaha mereka.
ekonomi produktif Desa 1 1 1 1 | kegiatan APBD Kab ekonomi ekonomi
(Pengrajin,pedagang,industri rumah produktif produktif
tangga, dll) (Pengrajin,pedaga |(Pengrajin,pedaga
ng,industri rumah |ng industri rumah
tangga, dll) tangga, dll)
Pelatihan Pelatihan memastikan
Manajemen Manajemen pengetahuan yang
Pelatihan Manajemen Pengelolaan Desa 1 1 1 1 Paket 20 APBDes Pengelolaan Pengelolaan d?dapat dapat
BUMDesa BUMDesa BUMDesa diterapkan secara
efektif di
lapangan. |




Jumlah Dana - Tahun

Waktu

Capaian Kinerja

No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) SuCe Pelaksanaan . . Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
T 2]3]4 T[2] 3] a] D3 [T]2]3][a]|ndikatorCapaian| iperiode [ 1] 2] 3] 4] AkhirPeriode
Kegiatan Kegiatan BUM Desa dapat
Peremajaan Peremajaan terus beroperasi
Kepengurusan Kepengurusan dan berkontribusi
Kegiatan Peremajaan Kepengurusan Desa 1 tahun 10 APBDes BUMDesa BUMDesa pada peningkatan
BUMDesa kesejahteraan
desa.
Penyertaan Modal | Penyertaan Modal penyertaan modal
Desa Desa yang tepat, BUM
Desa dapat
tumbuh menjadi
entitas ekonomi
Desa 1 1 1 1 tahun 200| 200| 200( 200| APBDes yang kuat dan
memberikan
manfaat nyata
bagi seluruh
warga desa.
Penyertaan Modal Desa
Pembentukan Pembentukan Pembentukan,
/Fasilitasi/Pelatih | /Fasilitasi/Pelatih fasilitasi,
an/ an/ pelatihan, dan
Pendampingan Pendampingan pendampingan
kelompok Usaha |kelompok Usaha kelompok usaha
Tani/ Tani/ tani, peternakan,
Pembentukan /Fasilitasi/Pelatihan/ Peternakan/Perk |Peternakan/Perk perkebunan,
Pendampingan kelompok Usaha ebunan/Perikana |ebunan/Perikana perikanan, atau
Tani/ Desa 1 1 1 1 tahun 20| 20 20| 20 APBDes n/Pertanian. n/Pertanian. pertanian adalah
Peternakan/Perkebunan/Perikanan/ program yang
Pertanian. bertujuan untuk
meningkatkan
kapasitas dan
kesejahteraan
para pelaku usaha
di sektor primer
Koperasi Desa Koperasi Desa Koperasi Desa
Merah Putih Merah Putih Merah Putih
diharapkan dapat
menjadi motor
penggerak
pembangunan
Koperasi Desa Merah Putih Desa 1 1 1 1 | kegiatan [ 300 300| 300| 300| APBDes yang

berkelanjutan dan
memberikan
manfaat nyata
bagi seluruh
anggotanya dan




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan e Cayion Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode
Ketahanan Ketahanan masyarakat
Ekonomi Ekonomi perdesaan dapat
Masyarakat Masyarakat membangun
Perdesaan Perdesaan fondasi ekonomi
Ketahanan Ekonomi Masyarakat Desa 1] 1] 1| 1 |kegiatan | 100| 100| 100| 100| APBDes yang kokoh,
Perdesaan mandiri, dan
tangguh dalam
menghadapi
tantangan di masa
denan
100%
Ketersediaan
Pengembangan Sistem Informasi sistem informasi
Desa 1 1 1 1 tahun 15| 15| 16| 17 | APBDes
Desa desa yang dapat
diakses
masyarakat
Tersedianya
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi jaringan jalan
litasi/Peningkatan /Pengerasan Jalan| RT 01-RT 04 | 300 | 300 | 300 [ 300 | Meter | ##| ##| ##| ##| APBDes desa yang layak,
Desa aman, dan dapat
dilalui sepanjang
tahun.
Meningkatnya
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi g;?::::ilse;’:liﬁaan
litasi/Peningkatan /Pengerasan Jalan| RT 01-RT 04 | 200 | 200 | 200 | 200 | Meter #it| ##| ##| ##| APBDes aktivitas sehari-
Lingkungan Pemukiman/Gang hari di lingkungan
pemukiman.
Meningkatnya
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi ?l:eSlblhtaS .
litasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan | RT 01-RT 04 | 300 | 300 | 300 [ 300 | Meter | ##| ##| ##| ##| APBDes ahan pertanian
Usaha Tani dan efisiensi
distribusi hasil
pertanian.
Terjaminnya
kelancaran
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi mobilitas
litasi/Peningkatan/Pengerasan RT01-RT04 | 3 3 3 3 Buah ##| ##| ##| ##| APBDes masyarakat dan
Jembatan Milik Desa kendaraan
antarwilayah
desa.
Meningkatnya
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi aksesibilitas
litasi/Peningkatan PrasaranaJalan | RTOL-RT04 | 1 | 1 | 1 | 1 | Paket | ##| ##| ##| ##| APBDes masyarakat,
Desa transportasi hasil
pertanian, dan
layanan publik.




No

Para Pihak

Kegiatan

Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke

1 2 3 4

Satuan

Jumlah Dana - Tahun

ke (Juta Rupiah)
1 2 3 4

Sumber
Dana

Waktu
Pelaksanaan

Capaian Kinerja

1

2

3

4

Indikator Capaian

Kondisi Kinerja Target Kinerja

Awal Periode 1]12)3) 4

Kondisi Kinerja
Akhir Periode

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan Embung Desa

RT 01-RT 04

Paket

HH| HE| HH| #H#

APBDes

Tersedianya
embung desa
yang berfungsi
optimal untuk
penyimpanan air,
irigasi, dan
kebutuhan
pertanian.

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan Sumber Air Bersih
Milik Desa

RT 01-RT 04

Paket

HH#| HH#| HHE| #E

APBDes

Meningkatnya
kesehatan
masyarakat
melalui
pemanfaatan air
bersih yang aman
dan higienis.

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan Sanitasi
Permukiman

RT 01-RT 04

Paket

27| 28| 30| 40

APBDes

Meningkatnya
kualitas hidup
dan kesehatan
masyarakat
melalui
penerapan
sanitasi yang
baik.

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan Fasilitas
Pengelolaan Sampah

RT 01-RT 04

Paket

HH| HE| HH| #HH#

APBDes

Meningkatnya
kesadaran dan
partisipasi
masyarakat dalam
pengelolaan
sampah dan
menjaga
kebersihan
lingkungan.

Pengelolaan Lingkungan Hidup Milik
Desa

Desa

Paket

27| 28| 30| 30

APBDes

Tersedianya
pengelolaan
lingkungan hidup
desa yang
terencana, tertata,
dan

berkelanjutan.

Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Pe
nyadaran tentang LH dan Kehutanan

Desa

Paket

45| 50 [ 55| 60

APBDes

Meningkatnya
kesadaran dan
partisipasi aktif
masyarakat dalam
menjaga dan
memanfaatkan
sumber daya alam
secara
berkelanjutan.




No

Para Pihak

Kegiatan

Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke

1 2 3 4

Satuan

Jumlah Dana - Tahun

ke (Juta Rupiah)
1 2 3 4

Sumber
Dana

Waktu
Pelaksanaan

Capaian Kinerja

1

2

3

4

Indikator Capaian

Kondisi Kinerja
Awal Periode

Target Kinerja

1

2

3

4

Kondisi Kinerja
Akhir Periode

Penyelenggaraan Informasi Publik
Desa

Desa

Paket

13| 15| 16| 17

APBDes

Meningkatnya
transparansi dan
akuntabilitas
pemerintahan
desa melalui
penyampaian
informasi secara
terbuka.

Pembuatan dan Pengelolaan
Jaringan/Instalasi
Komunikasi/Digitalisasi dan
Informasi lokal desa

Desa

Paket

HH| HE| HH| #H#

APBDes

Meningkatnya
partisipasi dan
keterlibatan
masyarakat
melalui
pemanfaatan
informasi dan
teknologi digital
desa.

Kegiatan Pembangunan Sarana dan
Prasarana Energi Alternatif Desa

Desa

Paket

75| 80 | 90 | ##

APBDes

Tersedianya
sarana dan
prasarana energi
alternatif yang
memadai dan
ramah lingkungan
di desa.

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Pariwisata Milik Desa

Desa

Paket

60| 70| 80| 90

APBDes

Meningkatnya
partisipasi
masyarakat desa
dalam
pengelolaan,
promosi, dan
keberlanjutan
desa wisata.

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sarana dan Prasarana
Pariwisata Milik (Dipilih)

Desa

Paket

HH| HE| | #HH#

APBDes

Meningkatnya
partisipasi
masyarakat desa
dalam
pengelolaan,
promosi, dan
keberlanjutan
desa wisata.

Pengembangan Pariwisata Tingkat
Desa

Desa

Paket

60| 70| 80| 90

APBDes

Meningkatnya
partisipasi
masyarakat desa
dalam
pengelolaan,
promosi, dan
keberlanjutan
desa wisata.




No

Para Pihak

Kegiatan

Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke

1 2 3 4

Satuan

Jumlah Dana - Tahun

ke (Juta Rupiah)
1 2 3 4

Sumber
Dana

Waktu
Pelaksanaan

Capaian Kinerja

1

2

3

4

Indikator Capaian

Kondisi Kinerja

Target Kinerja

Awal Periode 112

3

4

Kondisi Kinerja
Akhir Periode

Lain-Lain Legiatan Sub Bidang
Pariwisata

Desa

Paket

60| 70| 80| 90

APBDes

Meningkatnya
partisipasi
masyarakat desa
dalam
pengelolaan,
promosi, dan
keberlanjutan
desa wisata.

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang
Perhubungan, Komunikasi dan
Informatika

Desa

Paket

70 [ 80 [ 90 ##

APBDes

Meningkatnya
aksesibilitas
transportasi,
jaringan
komunikasi, dan
layanan informasi
digital bagi
masyarakat desa.

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan Karamba/Kolam
Perikanan Darat Milik Desa

Desa

Paket

13| 14| 15| 16

APBDes

meningkatnya
produktivitas
perikanan dan
pemanfaatan
sarana perikanan
desa

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan Pelabuhan
Perikanan/Sungai Kecil/Telaga Milik
Desa

Desa

Paket

13| 14| 15| 16

APBDes

meningkatnya
akses dan sarana
pendukung
aktivitas
perikanan serta
perekonomian
masyarakat

Bantuan Perikanan

Desa

Paket

13| 14| 15| 16

APBDes

meningkatnya
keberlangsungan
usaha perikanan
serta pendapatan
masyarakat desa

Bimtek/Pelatihan/Pengenalan TTG
untuk Perikanan Darat/Nelayan

Desa

Paket

13| 14| 15| 16

APBDes

meningkatnya
pengetahuan dan
keterampilan
nelayan dalam
memanfaatkan
teknologi tepat
guna untuk
meningkatkan
hasil perikanan

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang
Kelautan dan Perikanan

Desa

Paket

13| 14| 15| 16

APBDes

meningkatnya
pengelolaan dan
pemanfaatan
potensi perikanan
desa secara
berkelanjutan




No

Para Pihak

Kegiatan

Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke

1 2 3 4

Satuan

Jumlah Dana - Tahun

ke (Juta Rupiah)
1 2 3 4

Sumber
Dana

Waktu
Pelaksanaan

Capaian Kinerja

1

2

3

4

Indikator Capaian

Kondisi Kinerja

Target Kinerja

Awal Periode 112

3

4

Kondisi Kinerja
Akhir Periode

Desa Taniran
Kubah

Peningkatan Produksi Pertanian dan
Tanaman Pangan

Desa

tahun

HH| HH#| HH#

##

APBDes

meningkatnya
hasil panen,
kesejahteraan
petani, serta
ketersediaan
pangan bergizi
bagi masyarakat
desa

Peningkatan Produksi Perikanan dan
Peternakan

Desa

tahun

HH| HH#| HH#

##

APBDes

meningkatnya
hasil produksi,
kesejahteraan
pelaku usaha,
serta
ketersediaan
pangan bergizi
bagi masyarakat
desa

Penguatan Ketahanan Pangan
Tingkat Desa

Desa

tahun

HH#| HH#| HH#

##

APBDes

meningkatnya
ketersediaan,
kualitas, dan
akses pangan
bergizi serta
kesejahteraan
masyarakat desa

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litas/Peningkatan Saluran Irigasi

Desa

Paket

13| 14| 15

16

APBDes

meningkatnya
produktivitas

pertanian dan
kesejahteraan
petani

Pemeliharaan/Normalisasi Sungai

Desa

Kegiatan

13| 14| 15

16

APBDes

lancarnya aliran
sungai sehingga
mengurangi risiko
banjir,
mendukung
irigasi pertanian,
dan
meningkatkan
kesejahteraan
petani desa

Pelatihan/Bimtek/Pengenalan
Teknologi Tepat Guna untuk
Pertanian/Peternakan

Desa

Paket

28| 30| 33

35

APBDes

meningkatnya
keterampilan
petani dan
peternak dalam
memanfaatkan
teknologi untuk
meningkatkan
produksi dan

kesejahteraan




No

Para Pihak

Kegiatan

Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke

1 2 3 4

Satuan

Jumlah Dana - Tahun

ke (Juta Rupiah)
1 2 3 4

Sumber
Dana

Waktu
Pelaksanaan

Capaian Kinerja

1

2

3

4

Indikator Capaian

Kondisi Kinerja

Target Kinerja

Awal Periode 112

3

4

Kondisi Kinerja
Akhir Periode

Pengembangan teknologi tepat guna

Desa

Paket

13| 14| 15| 16

APBDes

meningkatnya
penerapan

inovasi teknologi
untuk mendukung
efisiensi,
produktivitas, dan
kesejahteraan
masyarakat desa

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang
Pertanian dan Peternakan

Desa

Paket

13| 14| 15| 16

APBDes

meningkatnya
produktivitas,
inovasi, dan
kesejahteraan
petani serta
peternak desa

Pengembangan Sarana Prasarana
Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan
Koperasi

Desa

Paket

APBDes

meningkatnya
kapasitas,
produktivitas, dan
kesejahteraan
pelaku UMKM
serta koperasi di
desa

Pengembangan Kelompok Usaha
Mikro Milik Desa

Desa

Paket

APBDes

meningkatnya
kemampuan,
produktivitas, dan
pendapatan
kelompok usaha
untuk mendukung
kesejahteraan
masyarakat desa

Pengembangan Usaha Ekonomi
Produktif Masyarakat Desa

Desa

Paket

APBDes

meningkatnya
kapasitas,
produktivitas, dan
pendapatan
masyarakat
melalui kegiatan
ekonomi yang
berkelanjutan.

Pengembangan Produk Unggulan
Desa

Desa

Paket

APBDes

meningkatnya
efisiensi,
produktivitas, dan
pendapatan
masyarakat
melalui
pemanfaatan
teknologi dalam
usaha non-

pertanian




No

Para Pihak

Kegiatan

Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke

1 2 3 4

Satuan

Jumlah Dana - Tahun

ke (Juta Rupiah)
1 2 3 4

Sumber
Dana

Waktu
Pelaksanaan

Capaian Kinerja

1

2

3

4

Indikator Capaian

Kondisi Kinerja

Target Kinerja

Awal Periode 112

3

4

Kondisi Kinerja
Akhir Periode

Pengadaan Teknologi Tepat Guna
untuk Pengembangan Ekonomi
Pedesaan Non Pertanian

Desa

Paket

APBDes

meningkatnya
efisiensi,
produktivitas, dan
pendapatan usaha
non-pertanian
masyarakat desa

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang
Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM)

Desa

Paket

APBDes

meningkatnya
kapasitas,
produktivitas, dan
kesejahteraan
pelaku usaha di
desa

Pelatihan Pengelolaan BUM Desa

Desa

Paket

13| 14| 15| 16

APBDes

eningkatnya
kapasitas
pengelola Bum
Desa dalam
mengembangkan
usaha desa secara
profesional

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang
Dukungan Penanaman Modal

Desa

Paket

APBDes

meningkatnya
investasi dan
peluang ekonomi
yang mendukung
pembangunan
dan kesejahteraan
masyarakat desa

Penyertaan Modal Desa

Desa

Paket

HH| HE| HH| #HH#

APBDes

meningkatnya
kemampuan BUM
Desa atau usaha
desa dalam
mengembangkan
kegiatan ekonomi
untuk mendukung
kesejahteraan
masyarakat

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehab

Pasar Desa/Kios Milik Desa

Desa

Paket

HH#| HH#| HHE| #E

APBDes

tersedianya
sarana
perdagangan yang
layak, mendukung
aktivitas
ekonomi, dan
meningkatkan
pendapatan
masyarakat desa




No

Para Pihak

Kegiatan

Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke

1 2 3 4

Satuan

Jumlah Dana - Tahun

ke (Juta Rupiah)
1 2 3 4

Sumber
Dana

Waktu
Pelaksanaan

Capaian Kinerja

1

2

3

4

Indikator Capaian

Kondisi Kinerja
Awal Periode

Target Kinerja

1

2

3

4

Kondisi Kinerja
Akhir Periode

Pengembangan Industri Kecil Tingkat
Desa

Desa

Paket

APBDes

meningkatnya
produktivitas dan
pendapatan
pelaku industri
kecil desa

Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/P
endampingan Kelompok Usaha
Ekonomi Produktif

Desa

Kegiatan

APBDes

meningkatnya
kapasitas,
produktivitas, dan
pendapatan
kelompok usaha
masyarakat desa

Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/P
endampingan Kelompok Usaha
Pertanian/Perkebunan/ Peternakan

Desa

Kegiatan

HH#| HHE| HHE| #E

APBDes

meningkatnya
kapasitas, hasil
produksi, dan
pendapatan
kelompok usaha
desa.

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang
Perdagangan dan Perindustrian

Desa

Paket

28| 28| 30| 35

APBDes

meningkatnya
aktivitas
ekonomi,
produktivitas
usaha, dan
kesejahteraan
masyarakat desa

Pelatihan kerja dan kursus
keterampilan

Desa

Paket

50| 50| 50 50

APBDes

meningkatnya
kompetensi, skill
dan peluang kerja
, sehingga
mendukung
peningkatan
pendapatan dan
kesejahteraan
masyarakat desa

Pembentukan /Fasilitasi/Pelatihan/
Pendampingan kelompok Usaha
Tani/
Peternakan/Perkebunan/Perikanan/
Pertanian

Desa

Paket

30| 30| 30| 30

APBDes

meningkatnya
kapasitas,
produktivitas, dan
pendapatan
kelompok usaha
desa

Pengembangan Ekonomi Lokal Desa

Desa

Paket

50| 50| 50 50

APBDes

meningkatnya
pendapatan
masyarakat desa
melalui
penguatan usaha
lokal,
produktivitas
pertanian,
perikanan, dan
sektor ekonomi
kreatif




Jumlah Dana - Tahun Waktu Capaian Kinerja

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) Sl Pelaksanaan Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
2 3

T[2[3 ][4 Dana =153 [ ¢ |\ndikatorCapaian| =\ periode [ 1] 2] 3] 4 Akhir Periode

Meningkatnya
kesejahteraan dan
kemandirian
ekonomi
masyarakat desa
melalui
penguatan
ekonomi
kerakyatan,
peningkatan
ketahanan
pangan, dan
penciptaan
lapangan keria

Koperasi Desa Merah Putih Desa 1 1 1 1 Paket #it| ##| ##| ##| APBDes

meningkatnya
pendapatan dan
kemandirian
masyarakat desa
Desa 1 1 1 1 Paket 50| 50| 50| 50 [ APBDes dalam
pengelolaan
sumber daya lokal
secara produktif
dan berkelanjutan

Ketahanan Ekonomi Masyarakat
Perdesaan

lancarnya
distribusi pangan
antar desa,
sehingga tercapai
Desa 1 1 1 1 Paket 30 | 40 [ 50 | 60 | APBDes pemerataan
ketersediaan dan
peningkatan
kesejahteraan
masyarakat.

Kerjasama Antar Desa dalam
Distribusi Pangan

Pengembangan Sistem Informasi

Desa 1 1 1 1 Paket 8| 10| 10 12| APBDes
Desa

Tata Kelola Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa dan Desa 1 1 Paket 20 25 APBDes
Digitalisasinya

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan /Pengerasan Jalan Desa 1253 500 | Meter APBDKab
Desa

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan /Pengerasan Jalan Desa 100 Meter 45 APBDes
Lingkungan Pemukiman/Gang

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi

litasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan Desa 250 200 Meter 60 50 APBDes
Usaha Tani

Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi

litasi/Peningkatan/Pengerasan Desa 1 1 Buah APBDKab

Jembatan Desa




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 P Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode
Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa
(Gorong- Desa 100 200 | Tahun 30 45 [ APBDes
gorong/Selokan,Parit,Drainase,dll)
Pemeliharaan Embung Milik Desa Desa Paket APBDes
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk Desa 1253 500 | 250 | Meter APBDKab
atan/Pengerasan Jalan Desa
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan/Pengerasan Jalan Lingkungan Desa 105 | 45 | 100 Meter 80| 30| 80 APBDes
Pemukiman
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk Desa 150 200 [ 500 | Meter | 97 ##| ##| APBDes
atan/Pengerasan Jalan Usaha Tani
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk Desa 3x18 2x15 Meter APBDKab
atan/Pengerasan Jembatan
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Prasarana Jalan Desa Desa 150 100 | Meter 80 60 | APBDes
(Gorong,Selokan,dll)
Pemeliharaan Sumber Air Bersih
Milik Desa (Mata Air,Penampung Desa 1 1 Buah 20 25 | APBDes
Air,Sumur Bor dll)
Pemeliharaan Sanitasi Pemukiman
(Gorong-gorong,Selokan,Parit diluar Desa 200 Meter 45 APBDes
Prasarana Jalan)
?emellharaan Bronjong Desa/Siring Desa 100 | 100 | 50 Meter APBDKab
jalan Desa
Pemeliharaan Fasilitas Pengelolaan
Sampah Milik Desa Desa 1 1 Paket 20 25 | APBDes
(Penampungan,Bank Sampah,dll)
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sumber Air Bersih Milik Desa Desa E E ! Buah 30 30 APBDes
PembangL.man/Rehab%llltasn/Pemngk Desa 100 | 50 Meter APBDKab
atan Bronjong Desa/Siring Jalan Desa
Pemban.gL.man/Rehab111tasn/Pemngk Desa 1 1 Paket 50 60 | APBDes
atan Fasilitas Pengelolaan Sampah
Operasional Pengelolaan Sampah Desa 1 1 1 1 Tahun 30| 40| 40| 45| APBDes
Pengelolaan Lingkungan Hidup Milik Desa 1 Paket 25 APBDes
Desa
Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Pe .
nyadaran Tentang LH dan Kehutanan Desa 1 1 Kegiatan | 10 15 APBDes
10 Desa Taniran |Pembuatan dan Pengelolaan

Selatan Jaringan/Instalasi Komunikasi, Desa 1 Paket ## APBDes
Digitalisasi dan Informasi Lokal Desa
Pemel}haraan Sérana dan Prasarana Desa 1 Paket 25 APBDes
Energi Alternatif Desa
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sarana & Prasarana Energi Desa 1 1 Paket 25 25 | APBDes

Alternatif Desa




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 P Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan Karamba/Kolam Desa 1 Paket 50 APBDes
Perikanan Darat Milik Desa
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi
litasi/Peningkatan Pelabuhan
Perikanan/Sungai Kecil/Telaga Milik Desa ! Paket 50 APBDes
Desa
Bantuan Perikanan Desa 1 1 Paket 5 8 | APBDes
Bimtek/Pelatihan/Pengenalan TTG .
untuk Perikanan Darat/Nelayan Desa 1 L | Kegiatan | 10 10 | APBDes
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Desa 1|1 Paket 10| 10 APBDes
Kelautan dan Perikanan
Peningkatan Produksi Tanaman Desa 1 Paket 40 APBDes
Pangan dan Peternakan
Penguatan Ketahanan Pangan Nabati Desa 1 1 Paket 25 30 APBDes
dan Hewani
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi Desa 100 100 | Meter 60 60 | APBDes
litas/Peningkatan Saluran Irigasi
Pelatihan/Bimtek/Pengenalan
Teknologi Tepat Guna untuk Desa 1 1 | Kegiatan 10 10 | APBDes
Pertanian/Peternakan
Pengembangan teknologi tepat guna Desa 1 1 Paket 35 40 | APBDes
Lam-la}n Kegiatan Sub Bidang Desa 1 Paket 20 APBDes
Pertanian dan Peternakan
Pelatihan Manajemen .
Koperasi/KUD/UMKM Desa 1 1 Kegiatan 8 10 APBDes
Pengembangan Sarana Prasarana
Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Desa 1 1 Kegiatan 20 25| APBDes
Koperasi
Pengadaan Teknologi Tepat Guna
untuk Pengembangan Ekonomi Desa 1 Paket 50 APBDes
Pedesaan Non Pertanian
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang
Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Desa 1 Kegiatan 20 APBDes
Menengah (UMKM)
Pelatihan Pengelolaan BUM Desa Desa 1 1 | Kegiatan | 10 10 | APBDes
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Desa 1 Paket 30 APBDes
Dukungan Penanaman Modal
Penyertaan Modal Desa Desa 1 1 Tahun #it #it APBDes
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehab
Pasar Desa/Kios Milik Desa Desa Paket APBDes
E‘Z‘;‘Eemba“ga“ Industri Kecil Tingkat| — p o 1 1 | 1 | Kegiatan| 15 15| 15| APBDes
Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/P
endampingan Kelompok Usaha Desa 1 Kegiatan 10 APBDes
Ekonomi Produktif
Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/P
endampingan Kelompok Usaha Desa 1 1 Kegiatan | 15 20 APBDes

Pertanian/Perkebunan/ Peternakan




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1[{2]3]4 P Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode
Lain-lain Kegjatan Sub Bidang Desa 1 1 | Kegiatan| 10 15 | APBDes
Perdagangan dan Perindustrian
Terpenuhinya
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 350 | 300 | 400 | 250 | Meter | 190| 175 220| 165| APBDes Sarana dan Produktifitas Meningkatnya
Prasarana Jalan |Belum Optimal Produktifitas
Usaha Tani Desa
Terpenuhinya
Pembangunan/Rehablhtasn/Pemn.gk Desa 800 | 800 | 800 | 800 | Meter | 5911 591 591/ 591| APBDes Sarana dan Produktlﬁt.as Menmgk.altnya
atan/Pengerasan Jalan Usaha Tani Prasarana Usaha |Belum Optimal Produktifitas
Pertanian di Desa
Tersedianya
Peralatan
Peningkatan Produksi Tanaman . .
Pangan (Alat Desa 2| 2| 1| 3 |Kegatan| 80| 80| 45| 130| APBDes Pengelolaan Produktifitas Meningkatnya
Produksi/Pengelolaan/Penggilingan) Lahan Belum Optimal Produktifitas
8 s8Hing Persawahan di
Desa
Persentase
Peningkatan Produksi Peternakan peningkatan hasil . .
(Alat Desa 1| 2| 2| 2 |Kegiatan | 80| 160| 160| 160| APBDes produksi g:l’:;kgﬁ;ﬁal rrir;:lfgztt';za
Produksi/Pengelolaan/Kandang) peternakan p
Meningkat
Ketersediaan
Penguatan Ketahanan Pangan . pangan hewani  |Produktifitas Meningkatnya
Hewani dan Nabati Desa E ! E 1 | Kegiatan | 150 200) 200 180| APBDes dan nabati Belum Optimal Produktifitas
sepanjang tahun
Penurunan
jumlah lahan
Pemeliharaan Saluran Irigasi . sawah yang Produktifitas Meningkatnya
Tersier/Sederhana Desa 1 1 Kegiatan | 300 300 APBDes mengalami Belum Optimal Produktifitas
kekeringan/keleb
ihan air
Jumlah kegiatan
pelatihan/Bimtek
Pelatihan/Bimtek/Pengenalan /pengenalan . .
Teknologi Tepat Guna untuk Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 75| 75| 75| 75| APBDes teknologi tepat ProduktlﬁFas Menmglfaltnya
. Belum Optimal Produktifitas
Pertanian/Peternakan guna yang
dilaksanakan per
tahun
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Saluran Irigasi Desa 1 1 | Kegiatan 250 250 | APBDes
Tersier/Sederhana
Pembentuakan /Fasilitasi/Pelatihan/
Pendampingan kelompok Usaha
Tani/ Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 50| 50| 50| 50| APBDes
11 | Desa Bakarung Peternfakan/Perkebunan/Perlkanan/
Pertanian.
Pengembangan Ekonomi Lokal Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 100| 80| 75| 60| APBDes
Koperasi Desa Merah Putih Desa 1 1 1 1 [ Kegiatan | 250| 250 250 | 250 | APBDes
Meningkatkan Ketahanan Ekonomi Desa 1| 1| 1| 1 |Kegiatan| 30| 50| 60| 75| APBDes

Masyarakat Perdesaan




Jumlah Dana - Tahun Waktu Capaian Kinerja

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) Sl Pelaksanaan Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
2 3

T[2[3 ][4 Dana =153 [ ¢ |\ndikatorCapaian| =\ periode [ 1] 2] 3] 4 Akhir Periode

Kerjasma Antar Desa dalam

Ca Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 20| 30| 40( 50| APBDes
Distribusi Pangan

Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/P
endampingan Kelompok Usaha Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 25| 50| 75| 90| APBDes
Pertanian/Perkebunan/ Peternakan

Penyertaan Modal Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Penyertaan Modal BUMDesa Desa 1 1 1 1 [ Kegiatan | 180] 200 150] 100 | APBDes
Peningkatan Produksi Pertanian dan Desa 1| 1] 1] 1 |Kegiatan | 150| 100| 200| 250| APBDes
Tanaman Pangan

Peningkatan Produksi Perikanan dan Desa 1| 1| 1| 1 |Kegiatan | 150| 100| 200| 250| APBDes
Pertenakan

Penguatan Ketahanan Pangan .

Tingkat Desa (Lumbung Desa dli) Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 50| 50| 50| 50| APBDes
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi| . 1 1 | Kegiatan | 350 350| APBDes
litas/Peningkatan Saluran Irigasi

Pemeliharaan/Normalisasi Sungai Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 250| 150| 150 200 | APBDes
Pelatihan/Bimtek/Pengenalan

Teknologi Tepat Guna untuk Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 25| 25| 25| 25| APBDes
Pertanian/Peternakan

Peningkatan Produksi Pertanian dan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 75| 75| 75| 75| APBDes
Tanaman Pangan

Peningkatan Produksi Perikanan dan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 75| 75| 75| 75| APBDes
Pertenakan

Penguatan Ketahanan Pangan .

Tingkat Desa (Lumbung Desa dli) Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 75| 75| 75| 75| APBDes
Pemeliharaan/Pembangunan/Rehabi Desa 1| 1| 1|1 |Kegiatan| 75| 75| 75| 75| APBDes

litas/Peningkatan Saluran Irigasi

Pemeliharaan/Normalisasi Sungai Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 75| 75| 75| 75| APBDes
Pengembangan Ekonomi Lokal Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 75| 75| 75| 75| APBDes
Koperasi Desa Merah Putih Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 300| 150| 200 150 | APBDes
Meningkatkan Ketahanan Ekonomi Desa 1| 1] 1] 1 |Kegiatan| 75| 75| 75| 75| APBDes
Masyarakat Perdesaan

Kerjasma Antar Desa dalam Desa 1] 1] 1| 1 |Kegiatan| 75| 75| 75| 75| APBDes
Distribusi Pangan

gz‘liemba“ga“ Sistem Informasi Desa 3| 3 | 3| 3 |Kegiatan |###|###| #u#|#44| APBDes
Koordinasi/Kerjasama

Penyelenggaraan Pemerintahan dan

Pembangunan Desa (Antar Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 1 1 1 1| APBDes
/Kecamatan/Kabupaten,Pihak

Ketiga, dll)

Pemeliharaan Jalan Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | ##| ##| ##| ##| APBDes
Pemeliharaan Jalan Linglungan Desa 1| 1] 1| 1 |Kegiatan | ##| ##| ##| ##| APBDes
Pemukiman/Gang

Pemeliharaan /Pembersihan Sungai Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 10 | 10| 10 ( 10 | APBDes
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | ##| ##| ##| ##| APBDes

Pemeliharaan Jembatan Milik Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 50 | 50| 50 50 | APBDes




Jumlah Dana - Tahun Waktu Capaian Kinerja

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) Sl Pelaksanaan Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
2 3

T[2[3 ][4 Dana =153 [ ¢ |\ndikatorCapaian| =\ periode | 1] 2] 3] 4 Akhir Periode

Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa
(Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 50 | 50| 50| 50 | APBDes
Culvert, Drainase)

Pembangunan Jalan Desa Desa Kegiatan | ##| ##| ##| ##| APBDes

Pembangunan Jalan Lingkungan

Pemukiman/ Gang

Desa Kegiatan | ##| ##| ##| ##| APBDes

Pembangunan Jalan Usaha Tani Desa Kegiatan | ##| ##| ##| ##| APBDes

[ [ B I
I
[ [ B I
I

Pembangunan Jembatan Milik Desa Desa Kegiatan | ##| ##| ##| ##| APBDes

Pembangunan Prasarana Jalan Desa
(Gorong-gorong, Selokan,Box/Slab
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan
lain)

Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | ##| ##| ##| ##| APBDes

Pembangunan Balai Desa/Balai

Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | ##| ##| ##| ##| APBDes
Kemasyarakatan

Pemeliharaan Sumber Air Bersih
Milik Desa(Mata Air, Penampung Air, Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 1 1 1 1 | APBDes
Sumur Bor)

Pemeliharaan Sanitasi Pemukiman (
Gorong-Gorong, selokan, Parit, dll Desa 1 1 1 1 Kegiatan 8 8 8 8 | APBDes

diluar prasarana Jalan)

Pemeliharaan Sistem Pembangunan
Air Limbah (Drainase, Air Limbah Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 12| 12| 12 12 | APBDes
Rumah Tangga)

Pengelolaan Lingkungan Hidup Milik

Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 6 6 6 6 | APBDes
Desa

Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Pe
nyadaraan tentang LH dan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 3 3 3 3 | APBDes
Kehutanan

Penyelenggaraan Informasi Publik

Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 5 5 5 5 | APBDes
Desa

Pembuatan dan Pengelolaan
Jaringan/Instalasi Komunikasi dan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 40 | 40| 40| 40 | APBDes
informasi Lokal Desa

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang
Perhubungan, Komunikasi dan Desa 1 1 1 1 Kegiatan | 15| 15| 15| 15| APBDes
Informatika

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana

Energi Alternatif Desa Desa 1 1 1 1 Kegiatan | 10 | 10| 10| 10 | APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sarana & Prasarana Energi Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 10 | 10| 10 ( 10 | APBDes
Altrnatif Desa

Desa -
Lokbinuang Penllel.lharaar} ?arana dan Prasarana Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 5 5 5 5 | APBDes
Pariwisata Milik Desa

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sarana & Prasarana Pariwisata Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 25| 25| 25 25| APBDes
Milik Desa

Pengembangan Pariwisata Tingkat

Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 2 2 2 2 | APBDes
Desa

Pemeliharaan Karamba/Kolam

Perikanan Darat Milik Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 3 3 3 3 | APBDes




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 P Awal Periode 1(2]3]| 4 Akhir Periode
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Karamba/Kolam Perikanan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 20 | 20| 20| 20| APBDes
Darat Milik desa
Bantuan Perikanan .
(Bibit/Pakan /dst) Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 5 5 5 5 | APBDes
Pelatihan Tekonologi Tepat Guna Desa 1] 1] 1| 1 |Kegiatan| 10| 10| 10| 10| APBDes
untuk Perikanan Darat/Nelayan
Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan (Alat Produksidan Desa 1| 1| 1| 1 |Kegatan| 60| 60| 60| 60| APBDes
Pengolahan Pertanian, Penggilingan
Padi/Jangung, dll)
Peningkatan Produksi Peternakan
(Alat Produksi dan pengolahan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 10| 10| 10| 10| APBDes
peternakan, kandang, dIl)
Penguatan Ketahanan Pangan Desa 1| 1| 1| 1 |Kegatan| 10| 10| 10| 10| APBDes
Tingkat Desa
Pemeliharaan Saluran Irigasi Desa 1| 1| 1] 1 |Kegatan| 10| 10| 10| 10 | APBDes
Tersier/Sederhana
Pelatihan /Bimtek/Pengenalan
Teknologi Tepat Guna untuk Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 10| 10| 10| 10 | APBDes
Pertanian/Peternakan
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Saluran Irigasi Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | ##| ##| ##| ##| APBDes
Tersier/Sederhana
Pelatihan manajemen pengelolaan .
Koperasi/KUD/UMKM Desa 1 1 1 1 Kegiatan 2 2 2 2 | APBDes
Pengembangan sarana prasarana
Usaha Mikro, kecil dan menengah Desa 1 1 1 1 Kegiatan 2 2 2 2 | APBDes
serta Koperasi
Pengembangan Teknologi Tepat
Guna Untuk Pengembangan Ekonomi Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 5 5 5 5| APBDes
Pedesaan Non Pertanian
Pembentukan BUM Desa (Persiapan .
dan Pembentukan Awal BUMDesa) Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 10 | 10| 10 ( 10 | APBDes
Pelatihan Pengelolaan BUM Desa
(Pelatihan yang dilaksanakan oleh Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 10| 10| 10| 10 | APBDes
Desa)
Eeersr;ellharaan Pasar Desa/Kios milik Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 6 6 6 6 | APBDes
E‘::abang““anp asar Desa/Kios milik Desa 1| 1| 1|1 |Kegiatan| 50| 50| 50| 50| APBDes
gz‘liemba“ga“ Industri kecil level Desa 1| 1] 1| 1 |Kegatan| 15| 15| 15| 15| APBDes
Pembentukan /Fasilitasi/Pelatihan/
Pendampingan kelompok usaha
ekonomi produktif Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 10 | 10| 10 ( 10 | APBDes
(Pengrajin,pedagang,industri rumah
tangga, dll)
Penyertaan Modal Desa Desa 1 1 1 1 [ Kegiatan [ 50| 50| 50| 50| APBDes
Pemeliharaan Jalan Desa Desa 2500{2500{2500{2500( Meter | 100| 100| 100| 100 | APBDes
Pemeliharaan Jalan Lingkungan Desa  [2700[2700(2700|2700| Meter | 900 | 900 | 900| 900| APBDes

Pemukiman/Gang




Jumlah Dana - Tahun Waktu Capaian Kinerja

Volume - Tahun ke Sumber

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan e Cayion Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 Awal Periode 1[(2]3]| 4 Akhir Periode
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 8000{8000/8000{8000| Meter 120 120| 120 120| APBDes
Pemeliharaan Jembatan Desa Desa 1 1 1 1 Paket 150 150| 150 150 | APBDes

Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa
(Gorong- Desa 2000({2000{2000{2000( Meter | 235 235| 235| 235 APBDes
gorong/Selokan/Parit/Drainase dll)

Pemeliharaan Gedung/Prasarana

Balai Desa/Balai Kemasyarakatan Desa 2 2 3 2 unit 220 220| 220 220| APBDes
Pemeliharaan Pemakaman /Situs

Bersejarah;/Petilasan Milik Desa Desa 3 3 3 3 buah 340 340| 340 340| APBDes
Pemelharaan Desa 4| 4| 4| 4| buan |150 150 150| 150| APBDes

Monumen/Gapura/Batas Desa

Pembangunan/Rehabilitas/Peningka

Desa 3000/3000(3000({3000( Meter | 260| 260 | 260 | 260 | APBDes
tan/Pengerasan Jalan Desa

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan/Pengerasan Jalan Lingkungan Desa 1500{1500{1500{1500( Meter | 450| 450| 450| 450 | APBDes
Permukiman

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk

- Desa 6000{6000{6000{6000( Meter | 270| 270| 270| 270| APBDes
atan/Pengerasan Jalan Usaha Tani

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk

atan/Pengerasan Jembatan Milik Desa 20 | 20 | 21 | 20 Unit 180| 180| 180 | 180 | APBDes
Desa

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk

atan Prasarana Jalan Desa (Gorong, Desa 1000{1000{1000{1000( Meter | 420 420| 420| 420 APBDes
selokan dll)

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk

Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 650 650 | 650| 650 | APBDes
atan Embung Desa

Pemeliharaan Sanitasi Pemukiman
(Gorong-gorong, Selokan, Parit diluar Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | ### | ### | ### | ### | APBDes

Prasarana Jalan)

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk

atan Fasilitas Pengelolaan Sampah Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 650 650 650 650 APBDes
Pengelolaan Hutan Milik Desa Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 72| 72| 72| 72| APBDes
E‘Z‘;‘Eem'aa“ Lingkungan Hidup Milik Desa 6 | 6 | 6 | 6 |Kegiatan | 36| 36| 36| 36| APBDes
Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan,/Pe Desa 6 | 6 | 6 | 6 |Kegiatan |###|###|sus|sus| APBDes
nyadaran tentang LH dan Kehutanan

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 12| 12| 12| 12| APBDes

Transportasi Desa

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan/Pengadaan Sarana & Prasarana Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 36| 36| 36| 36| APBDes
Transportasi Desa

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang
Perhubungan, Komunikasi dan Desa 6 6 6 6 | Kegiatan 30| 30| 30| 30| APBDes
Informatika

Pemeiliharaan Sarana dan Prasarana

Energi Alternatif Desa Desa 6 6 6 6 | Kegiatan 42| 42| 42| 42| APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sarana & Prasarana Energi Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 180 180| 180| 180 | APBDes
Alternatif Desa




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 P Awal Periode 1[(2]3]| 4 Akhir Periode
gz‘liemba“ga“ Pariwisata Tingkat Desa 1| 1| 1| 1| Buah | 70| 70| 70| 70| APBDes
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Desa 11| 1| 1| Buah 8| 8| 8| 8| APBDes
Pariwisata Milik Desa
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sarana dan Prasarana Desa 1 1 1 1 Buah 37| 37| 37| 37| APBDes
Pariwisata Milik
gz‘liemba“ga“ Pariwisata Tingkat Desa 1| 1| 1| 1| Buah | 77| 77| 77| 77| APBDes
Lain-Lain Legiatan Sub Bidang Desa 11| 1| 1] Buah | 66| 66| 66| 66| APBDes
Desa Telaga Pariwisata
13 Pemeliharaan Karamba/Kolam .
Langsat Perikanan Darat Milik Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 640 | 640| 640 640 | APBDes

Pemeliharaan Pelabuhan Perikanan .
Sungai/Kecil Milik Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 660 | 660 | 660 | 660 APBDes
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Karamba/Kolam Perikanan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 950 950 950 | 950 | APBDes
Darat Milik Desa
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Pelabuhan Perikanan Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 120 120| 120| 120 APBDes
Sungai/Kecil Milik Desa
Bantuan Perikanan (Bibit/Pakan/dll) Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 75| 75| 75| 75| APBDes
Bimtels/Pelatihan/Pengenalan TTG Desa 6| 6| 6| 6 |Kegatan| 19| 19| 19| 19| APBDes
untuk Perikanan Darat
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Desa 6 | 6| 6 | 6 |Kegiatan | ###|#uy|sus|#u#| APBDes
Kelautan dan Perikanan
Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan (alat Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 450 ( 450 | 450| 450 APBDes
produksi/pengelolaan/penggilingan)
Peningkatan Produksi Peternakan
(alat Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 300 300( 300( 300 APBDes
produksi/pengelolaan/kandang)
Penguatan Ketahanan Pangan Desa 6| 6| 6| 6 |Kegiatan | 360| 360| 360 | 360| APBDes
Tingkat Desa (Lumbung Desa dll)
Pemeliharaan Saluran Irigasi Desa 6 | 6| 6 | 6 |Kegiatan | 275| 275| 275| 275| APBDes
Tersier/Sederhana
Pelatihan/Bimtek/Pengenalan
Tekonologi Tepat Guna untuk Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 255( 255| 255 255 APBDes
Pertanian/Peternakan
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Saluran Irigasi Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 455 455 455 455 APBDes
Tersier/Sederhana
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Desa 6 | 6| 6| 6 |Kegiatan | 125| 125| 125 125| APBDes
Pertanian dan Peternakan
Sub Bidang Koperasi, Usaha Micro .
Kecil dan Menengah (UMKM) Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 15| 15| 15| 15| APBDes
Pelatihan Manajemen .
Koperasi/KUD/UMKM Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 9.5 9.5| 9.5| 9.5 APBDes
Pengembangan Sarana Prasarana
Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Desa 6 6 6 6 | Kegiatan 60| 60| 60| 60| APBDes

Koperasi




Jumlah Dana - Tahun Waktu Capaian Kinerja

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) Sl Pelaksanaan Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
2 3

T[2[3 ][4 Dana =753 [ ¢ |\ndikatorCapaian| =\ periode [ 1] 2] 3] 4 Akhir Periode

Pengadaan Teknologi Tepat Guna
Untuk Pengembangan Ekonomi Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 18| 18| 18 18| APBDes
Pedesaan Non Pertanian

Lain-lain Sub Bidang Koperasi, Usaha

Micro Kecil dan Menengah (UMKM) Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 12| 12| 12| 12| APBDes
Pembentukan BUM Desa (Persiapan .

dan Pembentukan Awal BUMDesa) Desa 6 6 6 6 | Kegiatan 5 5 5 5| APBDes
Pelatihan Pengelolaan BUM Desa

(Pelatihan yg dilaksanakan oleh Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 80| 80| 80| 80| APBDes
Pemdes)

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Desa 6 | 6 | 6 | 6 |Kegiatan | 45| 45| 45| 45| APBDes
Dukungan Penanaman Modal

E‘Z’::hham“ Pasar Desa/Kios Milik Desa 6 | 6| 6| 6 |Kegatan | 24| 24| 24| 24| APBDes
g‘::aba“gu"a" Pasar Desa/Kios Milik Desa 6| 6| 6| 6 |Kegiatan| 75| 75| 75| 75| APBDes
E‘Z‘;‘Eemba“ga“ Industri Kecil Tingkat| ., 6 | 6| 6| 6 |Kegatan | 45| 45| 45| 45| APBDes
Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/P

endampingan kelompok usaha Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 18| 18| 18 18| APBDes
ekonomi produktif

Lain-lain Sub Bidang Perdagangan Desa 6| 6| 6| 6 |Kegiatan| 30| 30| 30| 30| APBDes
dan Perindustrian

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 1 1 1 Kegiatan | ##| ##| ## APBDes
Pemeliharaan Jembatan Milik Desa Desa 1 1 1 Kegiatan 50l 50| s0 APBDes
Ptembgngunan/Reh:;\blll&asnh/P;nm.gk Desa 1 1 1 Kegiatan APBDes
atan/Pengerasan Jalan Usaha Tani an| we| #a
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk

atan/Pengerasan Jembatan Milik Desa 1 1 1 Kegiatan APBDes
Desa HE| HH#| ##

Peningkatan Produksi Tanaman

Pangan (Alat Produksi dan Desa 1 1 1 Kegiatan APBDes

pengolahan pertanian,

penggilingan Padi/jagung, dll) 60| 60| 60

Peningkatan Produksi Peternakan
Desa Mandala |(Alat Produksi dan pengolahan
peternakan,

kandang, dlI) 10| 10| 10

Desa 1 1 1 Kegiatan APBDes

Penguatan Ketahanan Pangan .
Tingkat Desa (Lumbung Desa, dII) Desa 1 ! 1 Kegiatan 10| 10| 10 APBDes

Pembangunan/Pemeliharan Saluran
Irigasi
Tersier/Sederhana/Normalisasi
Sungai 10| 10| 10

Desa 1 1 1 Kegiatan APBDes

Pelatihan/Bimtek/Pengenalan
Tekonologi Tepat Guna untuk Desa 1 1 1 Kegiatan APBDes
Pertanian/Peternakan 10 10| 10

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Saluran Irigasi Desa 1 1 1 Kegiatan APBDes
Tersier/Sederhana H#Hit| #H#| H##




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan I Cayvaian Kondisi Kinerja | Target Kinerja Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 Awal Periode 1[(2]3]| 4 Akhir Periode

gz‘lfemba“ga“ Sistem Informasi Desa 18 Kegiatan | 63 | 63 | 63 | 63 | APBDes
Koordinasi/Kerjasama
Penyelenggaraan Pemerintahan dan
Pembangunan Desa (Antar Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 6 6 6 6 [ APBDes
/Kecamatan/Kabupaten,Pihak
Ketiga, dll)
Pemeliharaan Jalan Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 600 | 600 600| 600 | APBDes
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 600 | 600| 600| 600| APBDes
Pemeliharaan Jembatan Milik Desa Desa b1 | Kesiatan | 550 300| 300| 300| APBDeS
Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa
(Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Culvert, Drainase) 300| 300 300| 300
Pembangunan Jalan Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 180| 180 | 180| 180 | APBDes
Pembangunan Jalan Usaha Tani Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 180| 180| 180 180 | APBDes
Pembangunan Jembatan Milik Desa Desa L] 1] 1 1 | Kegiatan | 1501 150|120 120| APBPeS
Pembangunan Prasarana Jalan Desa
(Gorong-gorong, Selokan,Box/Slab .
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan Desa 1 1 1 1 Kegiatan APBDes
lain) 180( 180 180| 180
Pemeliharaan Sumber Air Bersih
Milik Desa(Mata Air, Penampung Air, Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Sumur Bor) 6 6 6 6
Pemeliharaan Sanitasi Pemukiman (
Gorong-Gorong, selokan, Parit, dll Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
diluar prasarana Jalan) 48| 48| 48| 48
E(:;felolaan Lingkungan Hidup Milik Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 260|360 | 360 360 APBDes
Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Pe
nyadaraan tentang LH dan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Kehutanan 18| 18| 18| 18
Penyelenggaraan Informasi Publik .
Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 30| 30| 30| 30 APBDes
Pembuatan dan Pengelolaan
Jaringan/Instalasi Komunikasi dan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
informasi Lokal Desa 240| 240| 240 240
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana .
Energi Alternatif Desa Desa L 1| 1|1 [Kegiatan| o) 5| go| 60| APBDES
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sarana & Prasarana Energi Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Altrnatif Desa 60| 60| 60| 60
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana :
Pariwisata Milik Desa Desa v Y| 1 |Kegiatan| 35| 30| 30| 30| APBDes
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sarana & Prasarana Pariwisata Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Milik Desa 150| 150| 150 150
E:fembangan Pariwisata Tingkat Desa 1 1 1 1 | Kegiatan I P N APBDes
Pemeliharaan Karamba/Kolam .

15 | Desa Ambutun |Perikanan Darat Milik Desa Desa 1 ! 1 1 | Kegiatan 18| 18| 18| 18 APBDes




Jumlah Dana - Tahun Waktu Capaian Kinerja

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) Sl Pelaksanaan Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
2 3

T[2[3 ][4 Dana =753 [ ¢ |\ndikatorCapaian| =\ periode [ 1] 2] 3] 4 Akhir Periode

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk

atan Karamba/Kolam Perikanan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Darat Milik desa 120] 120] 120 120

Bantuan Perikanan .

(Bibit/Pakan/dst) Desa L 1| 1|1 [Kegiatan| 501 55| 39| 3o APBDes

Pelatihan Tekonologi Tepat Guna

untuk Perikanan Darat/Nelayan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes

60| 60| 60) 60

Peningkatan Produksi Tanaman

Pangan ( Alat Produksi dan .
. a0 Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes

Pengolahan Pertanian, Penggilingan

Padi/Jangung, dll) 360 | 360 | 360 | 360

Peningkatan Produksi Peternakan
(Alat Produksi dan pengolahan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
peternakan, kandang, dll) 60| 60| 60| 60

Penguatan Ketahanan Pangan

Tingkat Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes

60| 60| 60) 60

Pemeliharaan Saluran Irigasi

Tersier/Sederhana Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes

60| 60| 60) 60

Pelatihan /Bimtek/Pengenalan
Teknologi Tepat Guna untuk Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Pertanian/Peternakan 60| 60| 60| 60

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Saluran Irigasi Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Tersier/Sederhana 600 | 600| 600| 600

Pelatihan manajemen pengelolaan
Koperasi/KUD/UMKM (Koperasi Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
merah putih) 12 12 12| 12

Pengembangan sarana prasarana
Usaha Mikro, kecil dan menengah Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
serta koperasi 12| 12| 12| 12

Pengembangan Teknologi Tepat
Guna Untuk Pengembangan Ekonomi Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Pedesaan Non Pertanian 30| 30[ 30| 30

Pembentukan BUM Desa (Persiapan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
dan Pembentukan Awal BUMDesa) 60| 60| 60| 60

Pelatihan Pengelolaan BUM Desa
(Pelatihan yang dilaksanakan oleh Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Desa) 60| 60| 60] 60

Pemeliharaan Pasar Desa/Kios milik

Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Desa

36| 36| 36| 36

Pembangunan Pasar Desa/Kios milik

Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Desa

300| 300| 300 300

Pengembangan Industri kecil level

Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Desa

90 90f 90 90

Pembentukan /Fasilitasi/Pelatihan/
Pendampingan kelompok usaha

ekonomi produktif Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
(Pengrajin,pedagang,industri rumah

tangga, dll) 60| 60| 60| 60
Penyertaan Modal Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 300 | 300| 300| 300| APBDes

Pemeliharaan Jalan Desa Desa 2000{2000{2000)2000{ Meter APBDes




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan e Cayion Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 2 3 1]12)3) 4 Awal Periode 1[(2]3]| 4 Akhir Periode
Pemeliharaan Jalan Lingkungan
Permukiman/Gang Desa 10 | 10 | 10 | 10 | Buah APBDes
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 6 6 6 6 Buah APBDes
Pemeliharaan Jembatan Milik Desa Desa 5 5 5 5 Buah APBDes
Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa
(Gorong-goerng, Selokan, Box/Slab Desa APBDes
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan
lain) 2 2 2 2 Buah
Pemeliharaan Embung Milik Desa Desa 3000{3000{3000|3000{ Meter APBDes
Pembangunan Jalan Desa Desa 5000({5000{5000{5000 Meter APBDes
Pembangunan Jalan Usaha Tani Desa 3 3 3 3 Buah APBDes
Pembangunan Jembatan Milik Desa Desa 1 1 1 1 Buah APBDes
Pembangunan Prasarana Jalan Desa
(Gorong-gor.ong, Selokan, Box/Slab Desa APBDes
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan
lain) 2 2 2 2 Buah
Pembangunan Embung Desa Desa 4 4 4 4 | Kegiatan APBDes
Pemeliharaan Sumber Air Bersih
Milik Desa (Mata Air/Tandon
Penampungan Air Hujan/Sumur Bor, Desa APBDes
dil 6 6 6 6 Kegiatan
Pemeliharaan Sanitasi Permukiman
(Gorong-gorong, Selokan, Parit, dll, Desa APBDes
diluar prasarana jalan) 6 6 6 6 Buah
Pengelolaan Hutan Milik Desa Desa 6 6 6 6 | Kegiatan APBDes
Pengelolaan Lingkungan Hidup Desa Desa 6 6 6 6 | Kegiatan APBDes
Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Pe
nyadaran tentang Lingkungan Hidup Desa APBDes
dan Kehutanan 6 6 6 6 | Kegiatan
Pengelolaan dan Pembuatan
Jaringan/Instalasi Komunikasi dan Desa APBDes
Informasi Lokal Desa 1 1 1 1 Paket
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Transportasi Desa Desa 1 1 1 1 Paket APBDes
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan/Pengadaan Sarana dan Desa APBDes
Prasarana Transportasi Desa** 2 2 2 2 Buah
lain-lain kegiatan sub bidang
Perhubungan, Komunikasi, dan Desa APBDes
Informatika 6 6 6 6 | Kegiatan
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Desa APBDes
Energi Alternatif tingkat Desa 6 6 6 6 | Kegiatan
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sarana dan Prasarana Energi Desa APBDes
Alternatif tingkat Desa 6 6 6 6 | Kegiatan
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Pariwisata Milik Desa Desa 3 13[3] 3] Buah APBDes




Jumlah Dana - Tahun

Waktu

Capaian Kinerja

No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) SuCe Pelaksanaan . . Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
T 2]3]4 T[2] 3] a] D3 [T]2]3]a]|ndikatorCapaian| iperiode [ 1] 2] 3] 4] AkhirPeriode
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sarana dan Prasarana Desa APBDes
Pariwisata Milik 3 3 3 3 Buah
Pengembangan Pariwisata Tingkat
Desa Desa 3 13[3]| 3] Buah APBDes
lain-lain kegiatan sub bidang
pariwisata* Desa 3 3 3 3 Buah APBDes
Pemeliharaan Karamba/Kolam
Perikanan Darat Milik Desa Desa 6 6 6 6 Orang APBDes
Pemeliharaan Pelabuhan Perikanan Desa APBDes
16 Desa Hamak Sungai/Kecil Milik Desa

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Karamba/Kolam Perikanan Desa APBDes
Darat Milik desa
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Pelabuhan Perikanan Desa APBDes
Sungai/Kecil Milik Desa
Bantuan Perikanan
(Bibit/Pakan/dst) Desa 66| 6| 6| orang APBDes
Pelatihan Tekonologi Tepat Guna
untuk Perikanan Darat/Nelayan Desa 6 6 6 6 | Kegiatan APBDes
lain-lain kegiatan sub bidang
kelautan dan perikanan* Desa 6 6 6 6 | Kegiatan APBDes
Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan (Alat Produksi dan

: o Desa APBDes
pengolahan pertanian, penggilingan
Padi/jagung, dll) 6 6 6 6 | Kegiatan
Peningkatan Produksi Peternakan
(Alat Produksi dan pengolahan Desa APBDes
peternakan, kandang, dll 6 6 6 6 | Kegiatan
Penguatan Ketahanan Pangan
Tingkat Desa (Lumbung Desa, dll) Desa 6 6 6 6 | Kegiatan APBDes
Pemeliharan Saluran Irigasi
Tersier/Sederhana Desa 6 6 6 6 | Kegiatan APBDes
Pelatihan/Bimtek/Pengenalan
Tekonologi Tepat Guna untuk Desa APBDes
Pertanian/Peternakan 6 6 6 6 | Kegiatan
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Irigasi Tersier/Sederhana Desa 6 6 6 6 | Kegiatan APBDes
lain-lain kegiatan sub bidang
Pertanian dan Peternakan* Desa 6 6 6 6 | Kegiatan APBDes
Sub Bidang Koperasi, Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) Desa 6 6 6 6 | Kegiatan APBDes
Pelatihan Manajemen Pengelolaan
Koperasi/ KUD/ UMKM Desa 6 | 6 | 6 | 6 |Kegiatan APBDes
Pengembangan Sarana Prasarana
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Desa APBDes
serta Koperasi 6 6 6 6 | Kegiatan
Pengadaan Teknologi Tepat Guna
untuk Pengembangan Ekonomi Desa APBDes
Pedesaan Non-Pertanian 6 6 6 6 | Kegiatan




Jumlah Dana - Tahun Waktu Capaian Kinerja

Volume - Tahun ke Sumber

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 2 3 1({2]3]|4 P Awal Periode 1[(2]3]| 4 Akhir Periode
lain-lain kegiatan sub bidang Desa APBDes
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah* 6 6 6 6 | Kegiatan
Pembentukan BUM Desa (Persiapan Desa APBDes
dan Pembentukan Awal BUM Desa) 6 6 6 6 | Kegiatan
Pelatihan Pengelolaan BUM Desa
(Pelatihan yang dilaksanakan oleh Desa APBDes
Desa) 6 6 6 6 | Kegiatan
lain-lain kegiatan sub bidang
Penanaman Modal* Desa 6 6 6 6 | Kegiatan APBDes
Pemeliharaan Pasar Desa/Kios milik D APBD
Desa esa 6 6 6 6 | Kegiatan ©s
Pembangunan Pasar Desa/Kios milik
Desa Desa 6 6 6 6 | Kegiatan APBDes
Pengembangan Industri kecil level D APBD
Desa esa 6 6 6 6 | Kegiatan ©s
Fasilitasi kelompok usaha ekonomi
Desa APBDes

produktif (pengrajin, pedagang,
industri rumah tangga, dll) 6 6 6 6 | Kegiatan

lain-lain kegiatan sub bidang

Perdagangan dan Perindustrian* Desa 6 6 6 6 | Kegiatan APBDes
E:iembangan Sistem Informasi Desa 1 1 1 1 Paket

Pemeliharaan Jalan Desa Desa 3000{3000/3000/3000 Meter 50 | 50 | 50 [ 50 | APBDes
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 2000/2000{2000{2000| Meter 10 | 10 | 10 | 10 | APBDes
Pemeliharaan Jembatan Milik Desa Desa 10 [ 10 | 10 | 10 Buah 10 | 10 | 10 | 10 | APBDes
Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa

(Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab Desa 6| 6|6 | 6| Buan [100]100 100|100 | APBDes
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan

lain)

Pemeliharaan Embung Milik Desa Desa 100 | 100 | 100 [ 100 | APBDes
Pembangunan Jalan Desa Desa 3000/3000{3000/3000f Meter |200 | 200 [ 200 | 200 | APBDes
Pembangunan Jalan Lingkungan Desa 300 | 300 | 300 | 300 | Meter [100 [100 | 100 | 100 | APBDes
Permukiman/Gang

Pembangunan Jalan Usaha Tani Desa 5000{5000/5000{5000{ Meter | 200 [ 200 | 200 | 200 [ APBDes
Pembangunan Jembatan Milik Desa Desa 10 [ 10 [ 10 | 10 Buah [ 200 [ 200 [ 200 [ 200 | APBDes
Pembangunan Prasarana Jalan Desa

(Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab Desa 3 3|3 3| Buah [ 60| 60| 60| 60| APBDes
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan

lain)

Pembangunan Embung Desa Desa 1 1 1 1 Buah 50 [ 50 | 50 | 50 | APBDes
Eeersr;ellharaan Sumur Resapan Milik Desa 201 201 201 20 | APBDes
Pemeliharaan Sumber Air Bersih

Milik Desa (Mata Air/Tandon Desa 3| 3| 3| 3| Paket | 50| 50| 50| 50 | APBDes
Penampungan Air Hujan/Sumur Bor,

din

Pemeliharaan Taman,/Taman Desa 1| 1] 1| 1 |Kegiatan|100 |100 | 100 | 100 | APBDes

Bermain Anak Milik Desa




Jumlah Dana - Tahun Waktu Capaian Kinerja

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) Sl Pelaksanaan Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
2 3

T[2[3 ][4 Dana =753 [ ¢ |\ndikatorCapaian| =\ periode [ 1] 2] 3] 4 Akhir Periode

Pembangunan Sumber Air Bersih
Milik Desa (Mata Air/Tandon

Penampungan Air Hujan/Sumur Bor, Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 250 | 250 | 250 | 250 | APBDes
din

Pengelolaan Hutan Milik Desa Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 20 | 20 | 20 | 20 [ APBDes
Pengelolaan Lingkungan Hidup Desa Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 40 | 40 [ 40 [ 40 [ APBDes

Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Pe
nyadaran tentang Lingkungan Hidup Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 20 | 20 [ 20 [ 20 [ APBDes
dan Kehutanan

Pengelolaan dan Pembuatan
Jaringan/Instalasi Komunikasi dan Desa 72 | 72 | 72 | 72 Bulan 20 [ 20 | 20 | 20 | APBDes
Informasi Lokal Desa

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana

. Desa 72 | 72 | 72 | 72 Bulan 20 [ 20 | 20 | 20 | APBDes
Transportasi Desa

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan/Pengadaan Sarana dan Desa 2 2 2 2 Buah 60 | 60 | 60 ( 60 | APBDes

Prasarana Transportasi Desa**

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana

Energi Alternatif tingkat Desa Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 20 [ 20 | 20 | 20 [ APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sarana dan Prasarana Energi Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 20 [ 20 | 20 | 20 [ APBDes

Alternatif tingkat Desa

lain-lain kegiatan sub bidang Energi

dan Sumber Daya Mineral Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 20 [ 20 | 20 | 20 [ APBDes

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana

Pariwisata Milik Desa Desa 3 3 3 3 Buah [ 100 | 100 | 100 | 100 | APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sarana dan Prasarana Desa 3 3 3 3 Buah [ 100 [ 100 [ 100 | 100 | APBDes
Pariwisata Milik

Pengembangan Pariwisata Tingkat

Desa 3 3 3 3 Buah 60 | 60 | 60 ( 60 | APBDes
Desa
lain-lain kegiatan sub bidang Desa 33| 3| 3| Buah |60 60| 60| 60| APBDes
pariwisata
Desa Hamak | Pemeliharaan Karamba/Kolam Desa 6 | 6| 6| 6| orang | 10| 10| 10| 10| APBDes
. Perikanan Darat Milik Desa
Timur
Pemeliharaan Pelabuhan Perikanan Desa 5 5 5 5| APBDes

Sungai/Kecil Milik Desa

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Karamba/Kolam Perikanan Desa 10| 10| 10 | 10 | APBDes
Darat Milik desa

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Pelabuhan Perikanan Desa 10| 10| 10 | 10 | APBDes
Sungai/Kecil Milik Desa

Bantuan Perikanan

(Bibit/Pakan/dst) Desa 6 6 6 6 Orang 10 | 10 | 10 | 10 | APBDes
Pelatihan Tekonologi Tepat Guna Desa 6| 6| 6| 6 |Kegiatan| 10| 10| 10 | 10 | APBDes
untuk Perikanan Darat/Nelayan

lain-lain kegiatan sub bidang Desa 6| 6| 6| 6 |Kegiatan| 5| 5| 5| 5| APBDes

kelautan dan perikanan*




Volume - Tahun ke et DEwen = TEliom || o o Waktu Capaian Kinerja

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Pelaksanaan Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
2 3

T[2[3 ][4 Dana =753 [ ¢ |\ndikatorCapaian| =\ periode [ 1] 2] 3] 4 Akhir Periode

Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan (Alat Produksi dan
pengolahan pertanian, penggilingan

Padi/jagung, dll)

Desa 6 6 6 6 | Kegiatan 5 5 5 5| APBDes

Peningkatan Produksi Peternakan
(Alat Produksi dan pengolahan Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 10 | 10 [ 10 [ 10 [ APBDes
peternakan, kandang, dll

Penguatan Ketahanan Pangan

Tingkat Desa (Lumbung Desa, dil) Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 20 | 20 | 20 | 20 | APBDes
Pemeliharan Saluran Irigasi Desa 6| 6| 6| 6 |Kegiatan| 5| 5| 5| 5| APBDes
Tersier/Sederhana

Pelatihan/Bimtek/Pengenalan

Tekonologi Tepat Guna untuk Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 10 | 10 [ 10 [ 10 [ APBDes
Pertanian/Peternakan

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk Desa 6| 6| 6| 6 |Kegiatan| 20| 20| 20 | 20 | APBDes
atan Irigasi Tersier/Sederhana

lain-lain kegiatan sub bidang Desa 6| 6| 6| 6 |Kegiatan| 20| 20| 20 | 20 | APBDes
Pertanian dan Peternakan*

Sub Bidang Koperasi, Usaha Mikro .

Kecil dan Menengah (UMKM), Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 100 [ 100 | 100 | 100 | APBDes
Pelatihan Manajemen Pengelolaan Desa 6 6 6 6 | Kegiatan 5 5 5 5| APBDes

Koperasi/ KUD/ UMKM

Pengembangan Sarana Prasarana
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 10 [ 10 | 10 | 10 [ APBDes
serta Koperasi

Pengadaan Teknologi Tepat Guna
untuk Pengembangan Ekonomi Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 10 | 10 [ 10 [ 10 [ APBDes
Pedesaan Non-Pertanian

lain-lain kegiatan sub bidang

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah* Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 10 [ 10 | 10 | 10 | APBDes
Pembentukan BUM Desa (Persiapan .

dan Pembentukan Awal BUM Desa) Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 50 [ 50 | 50 | 50 [ APBDes
Pelatihan Pengelolaan BUM Desa

(Pelatihan yang dilaksanakan oleh Desa 6 6 6 6 | Kegiatan | 10 | 10 [ 10 [ 10 [ APBDes
Desa)

lain-lain kegiatan sub bidang Desa 6 | 6| 6| 6 |Kegiatan | 10 | 10 | 10 | 10 | APBDes
Penanaman Modal*

gzr::hharaa" Pasar Desa/Kios milik Desa 6 | 6 | 6 | 6 |Kegiatan | 10 | 10 | 10 | 10 | APBDes
E‘Z’:abang“"a“ Pasar Desa/Kios milik Desa 6 | 6 | 6 | 6 |Kegiatan | 20 | 20 | 20 | 20 | APBDes
gz‘liemba“ga“ Industri kecil level Desa 6 | 6 | 6 | 6 |Kegiatan | 10 | 10 | 10 | 10 | APBDes

Fasilitasi kelompok usaha ekonomi

produktif (pengrajin, pedagang, Desa 6 6 6 6 | Kegiatan 5 5 5 5| APBDes
industri rumah tangga, dll)

lain-lain kegiatan sub bidang Desa 6| 6| 6| 6 |Kegiatan| 5| 5| 5| 5| APBDes
Perdagangan dan Perindustrian*

Pemeliharaan Jalan Desa Desa 3000/3000{3000 Meter 100] 100 100 APBDes
Pemeliharaan Jalan Lingkungan Desa  |1000{1000|1000 Meter APBDes

Permukiman/Gang




Jumlah Dana - Tahun

Waktu

Capaian Kinerja

No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) SuCe Pelaksanaan . . Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
T 2]3]4 T[2] 3] a] D3 [T]2]3]a]|ndikatorCapaian| iperiode [ 1] 2] 3] 4] AkhirPeriode
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 2000{2000/2000 Meter APBDes
Pemeliharaan Jembatan Milik Desa Desa 10 (10 | 10 buah/unit APBDes
Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa
(Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab .
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan Desa 6 6 6 buah/unit APBDes
lain)
Pemeliharaan Gedung/Prasarana .
Balai Desa/Balai Kemasyarakatan Desa 5 5 5 buah/unit APBDes
Pemeliharaan Embung Milik Desa Desa 0 0 0 Meter APBDes
Pemeliharaan i
Monumen/Gapura/Batas Desa Desa 2 2 2 buah/unit APBDes
Pembangunan Jalan Desa Desa 3000{3000{3000 Meter APBDes
Pembangunan Jalan Lingkungan
h Desa 300 | 300 | 300 Meter APBDes
Permukiman/Gang
Pembangunan Jalan Usaha Tani Desa 5000{5000{5000 Meter APBDes
Pembangunan Jembatan Milik Desa Desa 10| 10 ] 10 buah/unit APBDes
Pembangunan Prasarana Jalan Desa
(Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab .
. Desa 3 3 3 Unit APBDes
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan
lain)
Penyusunan Dokumen Perencanaan .
Desa 6 6 6 Kegiatan APBDes
Tata Ruang Desa
Pembangunan Embung Desa Desa 1 1 1 buah/unit APBDes
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk Desa 1 1 1 buah/unit APBDes
atan Monumen/ Gapura/Batas Desa
lain-lain kegiatan sub bidang Desa 6 6 6 kegiatan APBDes
pekerjaan umum dan penataan ruang
Pemeliharaan Sumur Resapan Milik
Desa 0 0 0 0 APBDes
Desa
Pemeliharaan Sumber Air Bersih
Milik Desa (Mata Air/Tandon .
Penampungan Air Hujan/Sumur Bor, Desa 3 3 3 buah/unit APBDes
dll)
Pemeliharaan Sambungan Air Bersih Desa 6 6 6 kegiatan APBDes
ke Rumah Tangga (pipanisasi, dll)
Pemeliharaan Sanitasi Permukiman X
(Gorong-gorong, Selokan, Parit, dll, Desa 6 6 6 kegiatan APBDes
diluar prasarana jalan)
E;ﬁeﬁ?&lz\zr;ijﬁtzﬁ]amban Desa 6 6 6 kegiatan APBDes
Desa Hamak |Pemeliharaan Fasilitas Pengelolaan .
18 Utara Sampah Desa/Permukiman Desa 6 6 6 kegiatan APBDes
(Penampungan, Bank Sampabh, dlIl)
Pemeliharaan Sistem Pembuangan
Air Limbah (Drainase, Air limbah Desa 6 6 6 kegiatan APBDes
Rumah Tangga)




Jumlah Dana - Tahun Waktu Capaian Kinerja

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) Sl Pelaksanaan Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
2 3
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Pembangunan/ Sumur Resapan Desa 6 6 6 kegiatan APBDes

Pembangunan Sumber Air Bersih
Milik Desa (Mata Air/Tandon

Penampungan Air Hujan/Sumur Bor, Desa 6 6 6 kegiatan APBDes
din
Pembangunan sambungan Air Bersih Desa 150 | 150 | 150 buah/unit APBDes
ke Rumah Tangga (pipanisasi, dll)
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sanitasi Permukiman (Gorong-

Desa 3000{3000{3000 meter APBDes

gorong, Selokan, Parit, dll., diluar
prasarana jalan) *

Pembangunan/Rehabilitas/Peningka
tan Fasilitas Jamban Umum/MCK Desa 20 | 20 | 20 buah/unit APBDes
umum, dll **

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Fasilitas Pengelolaan Sampah

Desa/Permukiman (Penampungan, Desa 50 | 50 | 50 buah/unit APBDes

Bank Sampabh, dll)

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk D 6 6 6 Kegi APBD

atan Sistem Pembuangan Air Limbah esa egiatan s

(Drainase, Air limbah Rumah Tangg

Pengelolaan Hutan Milik Desa Desa 6 6 6 Kegiatan APBDes
Desa 6 6 6 Kegiatan APBDes

Pengelolaan Lingkungan Hidup Desa

Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Pe
nyadaran tentang Lingkungan Hidup Desa 6 6 6 Kegiatan APBDes
dan Kehutanan

lain-lain kegiatan sub bidang Desa 6 6 6 Kegiatan APBDes
Kehutanan dan Lingkungan Hidup*

Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan (Alat Produksi dan

. - Desa 6 6 6 Kegiatan APBDes
pengolahan pertanian, penggilingan
Padi/jagung,
Penguatan Ketahanan Pangan .
Tinggkat Desa (Lumbung Degsa, dll) Desa 6 6 6 Kegiatan APBDes
Pemeliharan Saluran Irigasi .
Tersier/Sederhana Desa 6 6 6 Kegiatan APBDes
Pelatihan/Bimtek/Pengenalan
Tekonologi Tepat Guna untuk Desa 6 6 6 Kegiatan APBDes
Pertanian/Peternakan
Pemba.nguvan/Rehabllltam/Pemngk Desa 6 6 6 Kegiatan APBDes
atan Irigasi Tersier/Sederhana
lain-lain kegiatan sub bidang .
Pertanian dan Peternakan* Desa 6 6 6 Kegiatan APBDes
Pemeliharaan Jalan Desa Desa 1 1 1 1 [ Kegiatan [ 100| 100| 100| 100 | APBDes
Pemeliharaan Jalan Lingkungan .
Pemukiman/Gang Desa 1| 1| 1| 1 |Xesa@n | 4000 100 100| 100| APBPES
Pemeliharaan /Pembersihan Sungai Desa 1 1 1 1 Kegiatan 10| 10| 10| 10 APBDes

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 100| 100 | 100| 100 [ APBDes




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan e Cayion Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 Awal Periode 1[(2]3]| 4 Akhir Periode
Pemeliharaan Jembatan Milik Desa Desa 1| 1] 1| 1 |Kesdtan| 50] 50| 50| 50| APBDes
Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa
(Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab Desa Kegiatan APBDes
Culvert, Drainase) 1 1 1 1 50| 50| 50| 50
Pemeliharaan Gedung/Prasarana .
Balai Desa/Balai Kemasyarakatan Desa 1 1 1 1 Kegiatan 50| 50| 50| 50 APBDes
Pemeliharaan .
Monumen/Gapura/Batas Desa Desa 1| 1| 1| 1 [Ke#@a@n| q5| 10| 10| 10| APBDPes
Pembangunan Jalan Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 300 300| 300 300| APBDes
Pembangunan Jalan Lingkungan .
Pemukiman/ Gang Desa 1| 1| 1| 1 [¥e#@@n | 500 200] 200 200 APBPeS
Pembangunan Jalan Usaha Tani Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 300 300| 300 300| APBDes
Pembangunan Jembatan Milik Desa Desa 1| 1] 1| 1 |*e8@an | 500] 200| 200 200| APBPES
Pembangunan Prasarana Jalan Desa
(Gorong-gorong, Selokan,Box/Slab .
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan Desa Kegiatan APBDes
lain) 1 1 1 1 30 30f 30) 30
Pemeliharaan Sumber Air Bersih
Milik Desa(Mata Air, Penampung Air, Desa Kegiatan APBDes
Sumur Bor) 1 1 1 1 1 1 1 1
Pemeliharaan Sanitasi Pemukiman (
Gorong-Gorong, selokan, Parit, dll Desa Kegiatan APBDes
diluar prasarana Jalan) 1 1 1 1 8 8 8 8
E(:;ielolaan Lingkungan Hidup Milik Desa ) . ) . Kegiatan . ] . ] APBDes
Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Pe
nyadaraan tentang LH dan Desa Kegiatan APBDes
Kehutanan 1 1 1 1 3 3 3 3
Pembuatan dan Pengelolaan
Jaringan/Instalasi Komunikasi dan Desa Kegiatan APBDes
informasi Lokal Desa 1 1 1 1 40| 40[ 40 40
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang
Perhubungan, Komunikasi dan Desa Kegiatan APBDes
Informatika 1 1 1 1 15| 15| 15| 15
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana :
Energi Alternatif Desa Desa 1| 1| 1| 1 |Resa@n | ol g0 10| 10| APBDes
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sarana & Prasarana Energi Desa Kegiatan APBDes
Altrnatif Desa 1 1 1 1 10| 10| 10) 10
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana .
Pariwisata Milik Desa Desa 1| 1| 1| g [Kegiatan| 5] 5| 5| 5| APBDes
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sarana & Prasarana Pariwisata Desa Kegiatan APBDes
Milik Desa 1 1 1 1 25| 25| 25| 25
Desa Pakuan Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa Kegiatan APBDes
19 Timur l[))esa - - ba7Rel 1 1 1 1 2 2 2 2
emeliharaan Karamba/Kolam .
Perikanan Darat Milik Desa Desa 1| 1| 1| g [Kegiatan| ] 3| 3| 3| APBDes
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Karamba/Kolam Perikanan Desa Kegiatan APBDes
Darat Milik desa 1 1 1 1 20| 20| 20] 20




Jumlah Dana - Tahun Waktu Capaian Kinerja

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) Sl Pelaksanaan Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
2 3

T[2[3 ][4 Dana =753 [ ¢ |\ndikatorCapaian| =\ periode [ 1] 2] 3] 4 Akhir Periode

Bantuan Perikanan

(Bibit/Pakan/dst) Desa 1| 1| 1|1 [Keslatan| 5| 5| 5| 5| APBDes
Pelatihan Tekonologi Tepat Guna D Kepiat APBD
untuk Perikanan Darat/Nelayan esa 1 1 1 1 eglatan | 901 10| 10| 10 ©s

Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan ( Alat Produksi dan .
Pengolahan Pertanian, Penggilingan Desa Kegiatan APBDes
Padi/Jangung, dll) 1 1 1 1 60| 60| 60| 60

Peningkatan Produksi Peternakan
(Alat Produksi dan pengolahan Desa Kegiatan APBDes
peternakan, kandang, dll) 1 1 1 1 10| 10| 10| 10

Penguatan Ketahanan Pangan D Kesiat APBD
Tingkat Desa esa 1|01 | 1| 1 |°%8¥ ) 90| 10| 10| 10 ©s

Pemeliharaan Saluran Irigasi .
Tersier/Sederhana Desa 1] 1 1 | 1 [Kesiatan | Lo 40| 10| 10| APBDes

Pelatihan /Bimtek/Pengenalan
Teknologi Tepat Guna untuk Desa Kegiatan APBDes
Pertanian/Peternakan 1 1 1 1 10| 10| 10| 10

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Saluran Irigasi Desa Kegiatan APBDes
Tersier/Sederhana 1 1 1 1 100 100{ 100( 100

Pelatihan manajemen pengelolaan D Keaiat R
Koperasi/KUD/UMKM esa 11l 1] 1 egiatan es

Pengembangan sarana prasarana
Usaha Mikro, kecil dan menengah Desa Kegiatan APBDes
serta koperasi 1 1 1 1 2 2 2 2

Pengembangan Teknologi Tepat
Guna Untuk Pengembangan Ekonomi Desa Kegiatan APBDes
Pedesaan Non Pertanian 1 1 1 1 5 5 5 5

Pembentukan BUM Desa (Persiapan Desa Kegiatan APBDes
dan Pembentukan Awal BUMDesa) 1 1 1 1 10| 10| 10| 10

Pelatihan Pengelolaan BUM Desa
(Pelatihan yang dilaksanakan oleh Desa Kegiatan APBDes
Desa) 1 1 1 1 10| 10f 10) 10

Pemeliharaan Pasar Desa/Kios milik .
Desa Desa 1 1 1 1 Kegiatan APBDes

Pembangunan Pasar Desa/Kios milik D Kepi APBD
Desa esa 1| 1| 1| a |Re8R@An) 500 50| 50| s0 es

Pengembangan Industri kecil level .
Desa Desa 1 1 1 1 Kegiatan 15| 15| 15| 15 APBDes

Pembentukan /Fasilitasi/Pelatihan/
Pendampingan kelompok usaha

ekonomi produktif Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 10| 10| 10| 10| APBDes
(Pengrajin,pedagang,industri rumah

tangga, dll)

Penyertaan Modal Desa Desa 1 1 1 1 [ Kegiatan [ 50| 50| 50| 50| APBDes
Pembuatan Jalan Lingkungan dan

Pemukiman Desa 50 [ 50 [ 50 | 0 | Meter | 7P| 75| 75| O APBDes
Pembuatan Jalan Usaha Tani Desa 200 [ 200 | 200 [ 200 | Meter 400| 400| 400 400| APBDes
Pembuatan Tersier Desa 200200 O 0 Meter 150] 150 0 0| APBDes
Pembuatan Jembatan Desa 2 2 2 2 Unit 30/ 30( 30/ 30|/ APBDes
Pembuatan Titian Desa 1 1 1 1 Unit 15| 15| 15| 15| APBDes




Jumlah Dana - Tahun

Waktu

Capaian Kinerja

No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) Slg:::r Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 P Awal Periode 1[(2]3]| 4 Akhir Periode

Infrastruktur Pariwisata Desa Desa 1 1 0 0 paket 100 100 0 0| APBDes
Infrastruktur Penunjang Kegiatan
Pekerjaan Umum dan Penataan Desa 100{ 100( 100 0| APBDes
Ruang Lainnya 1 1 1 0 Paket
Pemasangan Listrik RTM Desa 5 5 5 5 Unit 10{ 10[ 10[ 10| APBDes
Pengelolaan Sampah Desa Desa 1 1 1 0 Paket 50] 50| 50 0| APBDes

20 Desa Gumbil |Pembuatan WC RTM Desa 3 3 3 3 Paket 15( 15[ 15[ 15| APBDes
Penanaman Pohon untuk Program
Desa Hijau Desa 1] 1] 0] 0| paket | #°| 45| 0| 0] APBDes
Pelatihan Kepala Desa (Studi D s0l 30l 30| 30| apD
Banding, Kunjungan, dan lain-lain) esa 1 1 1 1 Paket ©s
Pelatihan Perangkat Desa (Studi
Banding, Kunjungan, dan lain-lain) Desa 1 1 1 1 Paket 45| 45| 45| 45| APBDes
Pelatihan Kewirausahaan D 40| 40| 20| 20| apBD
(Peternakan, Perikanan, Perkebunan, esa es
Keterampilan, Budidaya, dll) 1 1 1 1 Paket
Pengembangan Sarana dan
Prasarana Kewirausahaan Desa 1 1 1 1 Paket 35| 35 35 35| APBDes
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 100| 100| 100 100| APBDes
Pemeliharaan Jembatan Milik Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 50| 50| 50| 50| APBDes
Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa
(Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 50| 50| 50| 50| APBDes
Culvert, Drainase)
Pembangunan Jalan Desa Desa 1 1 1 1 [ Kegiatan | 300] 300 300| 300 APBDes
Pembangunan Jalan Lingkungan Desa 1| 1| 1] 1 |Kegiatan | 200| 200| 200| 200| APBDes
Pemukiman/ Gang
Pembangunan Jalan Usaha Tani Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 300| 300| 300 300| APBDes
Pembangunan Jembatan Milik Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 200 | 200| 200 | 200 | APBDes
Pembangunan Prasarana Jalan Desa
(Gorong-gorong, Selokan,Box/Slab Desa 1| 1| 1] 1 |Kegiatan | 300| 300| 300| 300| APBDes
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan
lain)
Pemeliharaan Sumber Air Bersih
Milik Desa(Mata Air, Penampung Air, Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 1 1 1 1| APBDes
Sumur Bor)
Pemeliharaan Sanitasi Pemukiman (
Gorong-Gorong, selokan, Parit, dll Desa 1 1 1 1 Kegiatan 8 8 8 8| APBDes
diluar prasarana Jalan)
Pemeliharaan Fasilitas dan
Operasional Pengelolaan Sampah Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 30| 30| 30( 30| APBDes
Desa (Penampungan, Bank Sampah)
E‘Z‘;‘Eem'aa“ Lingkungan Hidup Milik Desa 1| 1| 1|1 |Kegiatan| 6| 6| 6| 6| APBDes
Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Pe
nyadaraan tentang LH dan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 3 3 3 3| APBDes
Kehutanan
Penyelenggaraan Informasi Publik Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 5 5 5 5| APBDes

Desa




No

Para Pihak

Kegiatan

Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke

1

2

3

4

Satuan

Jumlah Dana - Tahun

ke (Juta Rupiah)
1 2 3 4

Sumber
Dana

Waktu
Pelaksanaan

Capaian Kinerja

1

2

3

4

Indikator Capaian

Kondisi Kinerja
Awal Periode

Target Kinerja

1

2

3

4

Kondisi Kinerja
Akhir Periode

2

iy

Pembuatan dan Pengelolaan
Jaringan/Instalasi Komunikasi dan
informasi Lokal Desa

Desa

Kegiatan

40

40

40

40

APBDes

Lain-lain Kegiatan Sub Bidang
Perhubungan, Komunikasi dan
Informatika

Desa

Kegiatan

15

15

15

15

APBDes

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Energi Alternatif Desa

Desa

Kegiatan

10

10

10

10

APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sarana & Prasarana Energi
Altrnatif Desa

Desa

Kegiatan

10

10

10

10

APBDes

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Pariwisata Milik Desa

Desa

Kegiatan

APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sarana & Prasarana Pariwisata
Milik Desa

Desa

Kegiatan

25

25

25

25

APBDes

Pengembangan Pariwisata Tingkat
Desa

Desa

Kegiatan

APBDes

Desa Longawang]

Pemeliharaan Karamba/Kolam
Perikanan Darat Milik Desa

Desa

Kegiatan

APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Karamba/Kolam Perikanan
Darat Milik desa

Desa

Kegiatan

20

20

20

20

APBDes

Bantuan Perikanan
(Bibit/Pakan/dst)

Desa

Kegiatan

APBDes

Pelatihan Tekonologi Tepat Guna
untuk Perikanan Darat/Nelayan

Desa

Kegiatan

10

10

10

10

APBDes

Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan ( Alat Produksi dan
Pengolahan Pertanian, Penggilingan
Padi/Jangung, dll)

Desa

Kegiatan

60

60

60

60

APBDes

Peningkatan Produksi Peternakan
(Alat Produksi dan pengolahan
peternakan, kandang, dlIl)

Desa

Kegiatan

10

10

10

10

APBDes

Penguatan Ketahanan Pangan
Tingkat Desa

Desa

Kegiatan

10

10

10

10

APBDes

Pemeliharaan Saluran Irigasi
Tersier/Sederhana

Desa

Kegiatan

10

10

10

10

APBDes

Pelatihan /Bimtek/Pengenalan
Teknologi Tepat Guna untuk
Pertanian/Peternakan

Desa

Kegiatan

10

10

10

10

APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Saluran Irigasi
Tersier/Sederhana

Desa

Kegiatan

100

100

100

100

APBDes

Pelatihan manajemen pengelolaan
Koperasi/KUD/UMKM

Desa

Kegiatan

APBDes

Pengembangan sarana prasarana
Usaha Mikro, kecil dan menengah
serta Koperasi

Desa

Kegiatan

APBDes

Pengembangan Teknologi Tepat
Guna Untuk Pengembangan Ekonomi
Pedesaan Non Pertanian

Desa

Kegiatan

APBDes




Jumlah Dana - Tahun Waktu Capaian Kinerja

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) Sl Pelaksanaan Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
2 3

T[2[3 ][4 Dana =753 [ ¢ |\ndikatorCapaian| =\ periode [ 1] 2] 3] 4 Akhir Periode

Pembentukan BUM Desa (Persiapan

dan Pembentukan Awal BUMDesa) Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 10| 10| 10| 10| APBDes
Pelatihan Pengelolaan BUM Desa

(Pelatihan yang dilaksanakan oleh Desa 1 1 1 1 | Kegiatan [ 10| 10| 10| 10| APBDes
Desa)

Eeersr;ellharaan Pasar Desa/Kios milik Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 6 6 6 6| APBDes
E‘Z’:abang“"a“ Pasar Desa/Kios milik Desa 11| 1| 1 |Kegatan| 50| 50| 50| 50| APBDes
gz‘liemba“ga“ Industri kecil level Desa 1| 1] 1| 1 |Kegatan| 15| 15| 15| 15| APBDes

Pembentukan /Fasilitasi/Pelatihan/
Pendampingan kelompok usaha
ekonomi produktif Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 10| 10| 10| 10| APBDes
(Pengrajin,pedagang,industri rumah
tangga, dll)

Penyertaan Modal Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | 50| 50| 50 50| APBDes
Pemeliharaan Jalan Desa Desa 1 1 1 1 |[Kegiatan | ##| ##| ##| ##| APBDes
Pemeliharaan Jalan Lingkungan D 1 1 1 1 | Kesiat APBD
Pemukiman/Gang esa eglatan | yy | wu| wu| as ©s
Pemeliharaan /Pembersihan Sungai Desa ! 1 ! 1 | Kegiatan H#it| #Hit| #H#| ## APBDes
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | ##| ##| ##]| ##| APBDes
Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes

Pemeliharaan Jembatan Milik Desa 50| 50| 50 50

Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa

(Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Culvert, Drainase) 50| 50| 50| 50
Pemeliharaan Gedung/Prasarana D 1 1 1 1 | Kesiat APBD
Balai Desa/Balai Kemasyarakatan esa eglatan |5y | 50| 50| s0 ©s
Pemeliharaan .
Monumen/Gapura/Batas Desa Desa ! 1 ! 1 | Kegiatan 10| 10| 10| 10 APBDes
Pembangunan Jalan Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | ##| ##| ##| ##| APBDes
Pembangunan Jalan Lingkungan .
Pemukiman/ Gang Desa 1 1 1 1 | Kegiatan an| wu| sa| s APBDes
Pembangunan Jalan Usaha Tani Desa 1 1 1 1 | Kegiatan | ##| ##| ##| ##| APBDes
Pembangunan Jembatan Milik Desa Desa ! 1 ! 1 | Kegiatan H#it| #Hit| #H#| ## APBDes
Pembangunan Prasarana Jalan Desa
(Gorong-gorong, Selokan,Box/Slab .

. Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan
lain) #it| #it | #H#| ##
Pembangunan Balai Desa/Balai .
Kemasyarakatan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan an| wu| sa| s APBDes
Pemeliharaan Sumber Air Bersih
Milik Desa(Mata Air, Penampung Air, Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Sumur Bor) 1 1 1 1
Pemeliharaan Sambungan Air Bersih Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes

ke Rumah Tangga (Pipanisasi) 2 2 2 2




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan e Cayion Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 Awal Periode 1[(2]3]| 4 Akhir Periode
Pemeliharaan Sanitasi Pemukiman (
Gorong-Gorong, selokan, Parit, dll Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
diluar prasarana Jalan) 8 8 8 8
Efnr?;m;;rgz';rj::tas Jamban Desa 11| 1|1 |kegiatan| | | ,| | APBDes
Pemeliharaan Fasilitas Jamban RTM Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 4 4 4 4
22 Desa
Pandulangan |Pemeliharaan Fasilitas dan .
[0) ional Pengelolaan Sampah Desa 1 1 1 1| Kegiatan
perasional g p
Desa (Penampungan, Bank Sampah) 30 30| 30 30
Pemeliharaan Sistem Pembangunan .
Air Limbah (Drainase, Air Limbah Desa 1 1 1 1 Kegiatan
Rumah Tangga) 12| 12| 12| 12
Pemeliharaan Taman/Taman .
Bermain Anak Milik Desa Desa ! 1 ! 1 | Kegiatan 5 5 5 5
Pembangunan/Rehabilitas/Peningka Desa 1 1 1 1 | Kegiatan
tan Sumber Air Bersih Milik Desa 2 2 2 2
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sambungan Air Bersih ke Desa 1 1 1 1 | Kegiatan
Rumah Tangga 2 2 2 2
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk .
atan Sanitasi Permukiman Desa 1 ! 1 1 | Kegiatan 50| 50| 50| 50
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Fasilitas Jamban Umum/MCK Desa 1 1 1 1 | Kegiatan
umum 50| 50| 50| 50
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk .
atan Fasilitas Jamban RTM Desa LY L [Kestaan) 150 50| 10] 10
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Fasilitas Pengelolaan Sampah Desa 1 1 1 1 | Kegiatan
Desa/Pemukiman 50| 50| 50| 50
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sistem Pembangunan Air Desa 1 1 1 1 | Kegiatan
Limbah 50| 50| 50 50
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Taman/Taman Bermain Anak Desa 1 1 1 1 | Kegiatan
Milik Desa 50| 50| 50| 50
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang
Perumahan Rakyat dan Kawasan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan
Pemukiman 10| 10| 10| 10
Pengelolaan Lingkungan Hidup Milik .
Desa Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 6 6 6 6
Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Pe
nyadaraan tentang LH dan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan APBDes
Kehutanan 3 3 3 3
Eeersr;buatan Rambu-rambu di Jalan Desa 1 1 1 1 | Kegiatan ) , ) , APBDes
Bantuan Kemasyarakatan Desa 1 1 1 Paket 10 | 10 [ 10 - APBDes
Pembuatan Cor Beton Batas Tanah Desa 1|11 Paket | 200|200 |200| - | APBDes
23 Desa Karang [Kantor Desa
Jawa Muka [Pembuatan Jalan Usaha Tani Desa 250 | Paket - - - 50 | APBDes
Pembuatan Jalan Usaha Tani Desa 450 Paket - - - 70 | APBDes




Jumlah Dana - Tahun

Waktu

Capaian Kinerja

No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) Slg:::r Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 P Awal Periode 1[(2]3]| 4 Akhir Periode
Pembuatan Jalan Usaha Tani Desa 300 Paket - - - 85 | APBDes
Peningkatan/Pemeliharaan/Pembuat
Desa 200 [ 200 | 200 | 200 [ Meter | 300 ( 300 | 300 | 200 [ APBDes
an Jalan Desa
:ﬁ’}g’fkata“/ Pemeliharaan/Pembuat) ., 300 | 300 | 250 | 200 | Meter | 400|400 | 300 | 200 | APBDes
Peningkatan/Pemeliharaan/Pembuat| 8| 6| 8| 8| Meter |100] 80 | 100 100| APBDes
an Jembatan Desa
D K i i
24 esa Karang (Peningkatan/Pemeliharaan/Pemban Desa . 1 1 . Buah - 11200120 - | APBDes
Jawa gunan Embung Desa
Pembufxtan/Penmgkatan Pondok Desa ; 1 1 a Buah a 45 | a5 ; APBDes
Pertanian
Pembuatan/Pemasangan Sarana dan Desa 10 10| - | 10| Buah |30 | 30| - | 30| APBDes
Prasarana Air Bersih
Pemeliharaan Sanitasi Pemukiman Desa 10 [ 10 - 10 Buah 50 | 50 - 50 | APBDes
Pembuatan Sumur Bor Desa 5 5 5 - Buah 50 | 50 | 50 - APBDes
Sub Kegiatan : Kelompok terawat dengan jalan berlubang pre':;tilz?é?:s
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk Desa 150 | 150 | 150 | 150 p 160 | 180 [ 200 | 180 [ APBDes . 8 dan tidak layak di p .
. Tani baik . ; pangan melalui
atan/Pengerasan Jalan Usaha Tani jalani . .
jalan usaha tani
Sub Kegiatan: Kkemudahan
Pembangunan/Rehab111tasn/P.e'mngk Desa 20 | 10| 20 | 20 Masyarak 25 | 25 | 25 | 25 | APBDes terawat ‘dengan jembatan menyebrang bagi
atan/Pengerasan Jembatan Milik at baik berlubang
warga
Desa
.. |Sub Kegiatan : Peningkatan Produksi produksi pangan
2 Desa Tabihi Tanaman Pangan, Alsintan (Alat Desa 1 1 1 1 Kelom}?ok 25 | 25 | 25 | 25 | APBDes ter'awat dengan tidak ada alsintan meningkat berkat
) . Tani baik .
Produksi dan pengolahan pertanian, adanya alsintan
Sub Kegiatan : Penguatan Ketahanan Kelompok terawat dengan  |lumbung yan, lumbung yan
Pangan Tingkat Desa (Lumbung Desa 1 1 1 1 p 35 | 35 [ 35 | 35 | APBDes R & . g yang gyang
Tani baik tidak layak layak
Desa, dll)
Sub Kegiatan : pencapaian yang
Pelat1han/Blmtek/Pengenalan Desa 1 1 1 1 Kelom]‘)ok 20 | 20 | 20 | 20 | APBDes pelatihan yang pencapaian yang maksimal bagi
Teknologi Tepat Guna untuk Tani bagus belum maksimal X
. kel. Tani
Pertanian/Peternakan
Peningkatan Produksi Tanaman Desa 2 3 4 4 Kelom}?ok 60 | 70 | 70 | 70 | APBDes Produktlﬁtcas penmgk.atan
Pangan dan Peternakan Tani belum optimal produktifitas
Kegiatan : Pembangunan dan Desa 500 | 600 | 500 | 600 | X€1™POK| 300 | 350 | 300 | 350 | APBDes
Pemeliharaan jalan usaha tani Tani
Sambungan Pengaspalan JUT RT 02 700 Meter APBD Kab
Keramas
Pembersihan & Pengerukan Sungai
Kamayahan - Lajar RT 3,4 3 2 Km APBD Kab
Kegiatan : Pembangunan dan
Pemeliharaan Jembatan usaha tani RT 01 1 1 1 Buah APBD Kab
Desa Pelatihan/Penyuluhan/Sosialisasi 1lsx
26 kepada Masyarakat di Bidang Desa 1 1 1 1 10| 10| 10| 10| APBDes
Pandulangan X Tahun
Pertanian/Peternakan
Rehab Jalan Lingkungan Desa RT 1,2,3,4 200 | 200 | 200 | 200 M 170 170 170| 170| APBDes
Pembuatan Saluran Air RT 1,234 15 (15| 2 |[150 KM APBD Kab
Pembangunan/Pemeliharaan Pondok
Pertanian,Bantuan Alsintan & 2 2 2 2 APBD Kab
|Saprodi Desa Buah




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 P Awal Periode 1[(2]3]| 4 Akhir Periode
Penguatan Ketahanan Pangan
Tingkat Desa (Lumbung Desa dll) Desa 2 | 2| 3| 3| Kegiatan | 140] 150 150 150 | APBPeS
Pelatihan/Bimtek Pengenalan Desa 1| 1| 1| 1] paket | 30| 30 30| 30| APBDes
Teknologi Tepat Guna
Subkegiatan : Pendampingan Kelompok
penggunaan sarana pendukung Desa 160 | 160 | 160 | 160 Tan]i) 160 180( 200| 200| APBDes
pertanian
Kegiatan : Pembangunan dan
27 | DesaKaliring |Pemeliharaan jalan usaha tani Desa 150 150 180 230 APBDes
Kegiatan : Pembangunandan Desa 1111 50| 70| 90| 120| APBDes
Pemeliharaan Jembatan usaha tani paket
Pemodalan BUMDes Desa 0 3 2 0| APBDes
Pembentukan BUMDesma Desa 0 1[ 05 0| APBDes
Sub bidang : Pekerjaan Umum dan
Desa
Penataan Ruang
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa ¥50x2 Meter | 250 APBDes
e . 475x
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk Desa 2 APBDes
atan/Pengerasan Jalan Usaha Tani Meter | 300
Kegiatan : Pemberdayaan Desa
Masyarakat
Sub bidang : Kelautan dan Perikanan Desa
Bantuan Perikanan Bibit Desa 1 Kegiatan | 45 APBDes
Bimtek/Pelatihan/Pengenalan TTG D APBD
untuk Perikanan Darat esa 1 Kegiatan | 35 ©s
Kegiatan : Pemberdayaan Desa
Masyarakat
Sub bidang : Pertanian dan
Desa
Peternakan
Peningkatan Produksi Peternakan Desa 3 Kegiatan | 45 APBDes
Penguatan Ketahanan Pangan D APBD
Tingkat Desa (Lumbung Desa dll) esa 1 Kegiatan | 5 ©s
Kegiatan : Pembangunan Desa Desa
Sub bidang : Pekerjaan Umum dan Desa
Penataan Ruang
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 250x2 Meter 62.5 APBDes
e s . 475x
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk Desa 2 APBDes
atan/Pengerasan Jalan Usaha Tani Meter 238
Kegiatan : Pembangunan Desa Desa
Sub bidang : Pekerjaan Umum dan
Desa
Penataan Ruang
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 250x2 Meter 62.5 APBDes
28 |Desa Jambu Huly Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk Desa 4725X APBDes
atan/Pengerasan Jalan Usaha Tani Meter 238
Kegiatan : Pemberdayaan Desa
Masyarakat
Sub bidang : Kehutanan dan
X . Desa
Lingkungan Hidup
Pengelolaan Lingkungan Hidup Desa 1 Kegiatan 3 APBDes
Kegiatan : Pemberdayaan Desa
Masyarakat




No

Para Pihak

Kegiatan

Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke

1

2

3

4

Satuan

Jumlah Dana - Tahun

ke (Juta Rupiah)
1 2 3 4

Sumber
Dana

Waktu
Pelaksanaan

Capaian Kinerja

1

2

3

4

Indikator Capaian

Kondisi Kinerja
Awal Periode

Target Kinerja

1

2

3

4

Kondisi Kinerja
Akhir Periode

Sub bidang : Pertanian dan
Peternakan

Desa

Kegiatan

Desa

Pelatihan/Bimtek/Pengenalan
Teknologi Tepat Guna Untuk
Pertanian/Peternakan

Desa

Kegiatan

5.5

APBDes

Sub bidang : Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang

Desa

Pembangunan Jalan Usaha Tani

Desa

1000

Meter

450

APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan/Pengerasan Jalan Usaha Tani

Desa

250

Meter

85

APBDes

Sub bidang : Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang

Desa

Peningkatan Jalan Usaha Tani

Desa

Meter

APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan/Pengerasan Jalan Usaha Tani

Desa

Meter

APBDes

Sub bidang : Pertanian dan
Peternakan

Desa

Pelatihan Untuk
Pertanian/Peternakan

Desa

Kegiatan

APBDes

Lumbung Padi

Desa

Kegiatan

APBDes

29

Desa
Pahmapangan

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani

Desa

250

250

250

250

Meter

50

50

50

50

APBDes

Pemeliharaan Jembatan Milik Desa

Desa

20

20

20

20

Meter

10

10

10

10

APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk

atan/Pengerasan Jalan Usaha Tani

Desa

250

250

250

250

Meter

100

100

100

100

APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan/Pengerasan Jembatan Milik
Desa

Desa

20

20

20

20

Meter

20

20

20

20

APBDes

Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan (Alat Produksi dan
pengolahan pertanian,

penggilingan Padi/jagung, dil)

Desa

Paket

APBDes

Peningkatan Produksi Peternakan
(Alat Produksi dan pengolahan
peternakan,

kandang, dlI)

Desa

Paket

APBDes

Penguatan Ketahanan Pangan
Tingkat Desa (Lumbung Desa, dII)

Desa

Paket

10

10

10

10

APBDes

Pembangunan/Pemeliharan Saluran
Irigasi
Tersier/Sederhana/Normalisasi
Sungai

Desa

20

20

20

20

Paket

APBDes

Pelatihan/Bimtek/Pengenalan
Tekonologi Tepat Guna untuk
Pertanian/Peternakan

Desa

Paket

APBDes

Pembangunan/Pemeliharaan Pondok
Pertanian,Bantuan Alsintan &
|Saprodi

Desa

Paket

APBDes

lain-lain kegiatan sub bidang

Pertanian dan Peternakan

Desa

Paket

0.2

0.2

0.2

0.2

APBDes




Jumlah Dana - Tahun Waktu Capaian Kinerja

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) Sl Pelaksanaan Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
2 3

1] 23] 4 g IIEoT CNETEI| e st [ L2 1L 3 1L AL /b Raseie

112)3]|4
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 400 | 400 [ 400 Meter 80| 80[ 80 APBDes

Pemeliharaan Jembatan Milik Desa Desa 6 Meter 10 a ; APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
Desa 400 | 400 | 400 Meter 160( 160| 160 APBDes
atan/Pengerasan Jalan Usaha Tani

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan/Pengerasan Jembatan Milik Desa 6 Meter -l 20 - APBDes
Desa

Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan (Alat Produksi dan
pengolahan pertanian,
penggilingan Padi/jagung, dll)

Desa 1 Paket -| 80 - APBDes

Peningkatan Produksi Peternakan
(Alat Produksi dan pengolahan
peternakan,

kandang, dll)

Desa Padang Desa 1 Paket 15 - - APBDes

Batung

Penguatan Ketahanan Pangan

Tingkat Desa (Lumbung Desa, dll) Desa 1 1 1 Paket 150| 150| 150 APBDes

Pembangunan/Pemeliharan Saluran
Irigasi
Tersier/Sederhana/Normalisasi
Sungai

Desa 1 Paket 60 - - APBDes

Pelatihan/Bimtek/Pengenalan
Tekonologi Tepat Guna untuk Desa 1 1 Paket 5 5 5 APBDes
Pertanian/Peternakan

Pembangunan/Pemeliharaan Pondok
Pertanian,Bantuan Alsintan & Desa 1 Paket - -1 20 APBDes
|Saprodi

lain-lain kegiatan sub bidang

Pertanian dan Peternakan Desa 1 Paket 125 - - APBDes

Pemeliharaan Jalan Desa ke

. Desa 500 | 500 | 500 [ 500 [ Meter ##t| ##| ##| ##| APBDes
Pertanian

Pemeliharaan Jalan Lingkungan

. Desa 500 | 500 | 500 | 500 [ Meter ##| ##| ##| ##| APBDes
Permukiman/Gang

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 500 500 Meter #it #it APBDes

Pemeliharaan Embung Milik Desa Desa 1 1 1 1 Buah H#it | #H# -| ##| APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk Desa 500 500| Meter 44 ##| APBDes
atan/Pengerasan Jalan Desa

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan/Pengerasan Jalan Lingkungan Desa 500 500 Meter ## ##t APBDes

Permukiman/Gang

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk

. Desa 300 | 200 [ 300 | 200 | Meter #it| ##| ##| ##| APBDes
atan/Pengerasan Jalan Usaha Tani

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Prasarana Jalan Desa (Gorong-
gorong, Selokan, Box/Slab Culvert,
Drainase, Prasarana Jalan lain)

Desa 5 5 5 5 Meter 25| 25| 25| 25

APBDes

Dukungan pelaksanaan program
Pembangunan/Rehab Rumah Tidak
Layak Huni (RTLH) GAKIN
(pemetaan, validasi, dll)

Desa 1 3 1 1 Buah 40| 40| 40| 40 [ APBDes




No

Para Pihak

Kegiatan

Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke

Satuan

1 2

3

4

Jumlah Dana - Tahun

ke (Juta Rupiah)
1 2 3 4

Sumber

Waktu
Pelaksanaan

Capaian Kinerja

Dana 1

2

3

4

Indikator Capaian

Kondisi Kinerja
Awal Periode

Target Kinerja

1[(2]3]| 4

Kondisi Kinerja
Akhir Periode

31

Desa Jembatan
Merah

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sumber Air Bersih Milik Desa
(Mata Air/Tandon Penampungan Air
Hujan/Sumur Bor, dll)

Desa

Buah

25

25

25

25

APBDes

Pembangunan/Rehabilitas/Peningka
tan Fasilitas WC Keluarga

Desa

Buah

25

25

25

25

APBDes

Bantuan untuk
Pembangunan/Rehabilitasi Rumah
Ibadah Mesjud dan langgar

Desa

Buah

35

35

35

35

APBDes

Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan, Alsintan (Alat Produksi dan
pengolahan pertanian,penggilingan
Padi/jagung, dll)

Desa

Buah

50

50

50

50

APBDes

Penguatan Ketahanan Pangan
Tingkat Desa (Lumbung Desa, dII)

Desa

[l Is x Tahu

50

50

50

50

APBDes

Pelatihan/Penyuluhan/Sosialisasi
kepada Masyarakat di Bidang
Pertanian/Peternakan

Desa

Il Is x Tahu

10

10

10

10

APBDes

Pembangunan/Rehabilitasi Saluran
Irigasi Tersier/Sederhana Desa

Desa

Il Is x Tahu:

##

##

##

##

APBDes

Pelatihan/Bimtek/Pengenalan
Tekonologi Tepat Guna untuk
Pertanian/Peternakan

Desa

Il Is x Tahu:

10

10

10

10

APBDes

32

Desa Madang

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani

Desa

500 | 500

500

500

Meter

50

50

50

50

APBDesa

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk

atan/Pengerasan Jalan Usaha Tani

Desa

500 | 500

500

500

Meter

150

150

150

150

APBDesa

Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan, Alsintan (Alat Produksi dan
pengolahan pertanian,penggilingan
Padi/jagung, dll)

Desa

Buah

40

40

40

40

APBDesa

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan/Pengerasan Jembatan Milik
Desa

Desa

50

50

50

50

APBDesa

Pembangunan/Rehabilitasi
Normalisasi Sungai Desa

RT 01

500

Meter

200

APBDesa

Pemeliharan Saluran Irigasi
Tersier/Sederhana

RT 01

1000

Meter

500

APBDesa

Bantuan Pembuatan Pondok
pertemuan kelompok tani

Desa

Buah

10

10

10

10

APBDesa

Pelatihan/Bimtek/Pengenalan
Tekonologi Tepat Guna untuk
Pertanian/Peternakan

Desa

Kegiatan

APBDesa

Kegiatan : Pengawasan penggunaan
sarana pertanian

Subkegiatan : Pendampingan
penggunaan sarana pendukung
pertanian

Desa

200 | 200

200

200

Meter

150

150

150

150

APBDes

Kegiatan : Pembangunan dan

Pemeliharaan jalan usaha tani




No

Para Pihak

Kegiatan

Lokasi (Desa)

Volume - Tahun ke

1

2

3

4

Satuan

Jumlah Dana - Tahun

ke (Juta Rupiah)
1 2 3 4

Sumber
Dana

Waktu
Pelaksanaan

Capaian Kinerja

1

2

3

4

Indikator Capaian

Kondisi Kinerja
Awal Periode

Target Kinerja

1

2

3

4

Kondisi Kinerja
Akhir Periode

33

Desa Durian
Rabung

Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan (Alat Produksi dan
pengolahan pertanian,
penggilingan Padi/jagung, dll)

Desa

Paket

100

100

100

100

APBDes

Peningkatan Produksi Peternakan
dan Perikanan (Alat Produksi dan
pengolahan peternakan, perikanan,
din

Desa

Paket

150

150

150

150

APBDes

Penguatan Ketahanan Pangan
Tingkat Desa (Lumbung Desa, dll)

Desa

Paket

100

100

100

100

APBDes

Pelatihan/Bimtek/Pengenalan
Tekonologi Tepat Guna untuk
Pertanian/Peternakan

Desa

Paket

25

25

25

25

APBDes

Pembangunan/Pemeliharaan Pondok
Pertanian,Bantuan Alsintan &
|Saprodi

Desa

Paket

150

150

150

150

APBDes

lain-lain kegiatan sub bidang
Pertanian dan Peternakan

Desa

Paket

50

50

50

50

APBDes

34

Desa Jelatang

Pembangunan Jalan Desa

Desa

100

100

100

150

Meter

50

50

50

75

APBDes

Pembangunan Jalan Lingkungan
Permukiman

Desa

100

100

100

150

Meter

50

50

50

75

APBDes

Pembangunan Jalan Usaha Tani

Desa

100

50

150

Meter

50

25

75

APBDes

Pembangunan Jembatan Milik Desa

Desa

Unit

30

40

APBDes

Pemeliharaan/ Rehabilitasi/
Pengerasan/Peningkatan Jalan Desa

Desa

280

80

150

Meter

200

60

105

APBDes

Pemeliharaan/Rehabilitasi/Peningka
tan/Pengerasan Jalan Usaha Tani

Desa

100

100

100

150

Meter

50

50

50

105

APBDes

Pemeliharaan/Rehabilitasi/Peningka
tan/Pengerasan Jembatan Desa

Desa

Meter

30

30

36

APBDes

Pemeliharaan/Rehabilitasi/Peningka
tan Prasarana Jalan Desa (Gorong-
gorong/Selokan/Parit/Drainase dll)

Desa

50

50

50

50

Meter

40

40

40

40

APBDes

Pemeliharaan/Rehabilitasi/Peningka
tan Gedung/Prasarana Balai
Desa/Balai Kemasyarakatan

Desa

Unit

10

10

10

10

APBDes

Pembangunan Prasarana Jalan Desa
(Gorong, selokan dll)

Desa

150

200

50

100

Meter

90

H##

30

30

APBDes

Pemeliharaan Sumber Air Bersih
Milik Desa (Mata Air, Penampung Air,
Sumur Bor dll)

Desa

Unit

APBDes

Pemeliharaan Sanitasi Pemukiman
(Gorong-gorong, Selokan, Parit diluar

Prasarana Jalan))

Desa

60

50

50

Meter

H#H#H#

H#H#H#

HH#H#

APBDes

Pembangunan Fasilitas Pengelolaan
Sampah Desa (Penampungan, Bank
Sampabh, dll)

Pemeliharaan/Pwningkatan/Pengad
aan sarana dan prasarana

Pengelolaan Sampah Desa

Desa

Unit

APBDes




Volume - Tahun ke Jumlah Dana - Tahun Sumber Waktu Capaian Kinerja
No Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Satuan ke (Juta Rupiah) Dana Pelaksanaan Indikator Capaian Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
1 2 3 4 1 2 3 4 1]12)3) 4 P Awal Periode 1[(2]3]| 4 Akhir Periode

Pembangunan Sumber Air Bersih Desa 33| 3| 1| unit |225|225) 225 7.5 APBDes
Milik Desa
Pemeliharaan
Rehabilitasi/Peningkatan Sumber Air Desa - 5 - 2 Unit -l 16 -| 6.5| APBDes
Bersih Milik Desa
Pemel.hharaan ?arana dan Prasarana Desa B 1 1 B Tahun 1 15l 13 _| APBDes
Energi Alternatif Desa
Pemasangan dan Instalasi listrik Desa 3 7 3 3 Unit 16| 14| 16 6| APBDes
untuk masyarakat
Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan (alat Desa 1 1 1 1 Tahun 50( 50 50| 50| APBDes
produksi/pengelolaan/penggilingan)
Peningkatan Produksi Peternakan
(alat Desa 1 1 1 1 Tahun 25( 25| 25| 25| APBDes
produksi/pengelolaan/kandang)
Penguatan Ketahanan Pangan Desa 1] 1]1] 1] Tahun 5| 5| 5| 5| aPBDes
Tingkat Desa (Lumbung Desa dll)
Pelatihan/Bimtek/Pengenalan
Tekonologi Tepat Guna untuk Desa 1 1 1 1 Tahun 10| 10| 10| 10| APBDes
Pertanian/Peternakan
Peningkatan Kapasitas Lembaga Desa 1| 1| 1] 1| Tahun | 10| 10| 10| 15| APBDes
Kemasyarakatan Desa
Pelatihan dan Penyuluhan Desa 1| 1| 1| 1| Tanun | 10| 10| 10| 15| APBDes
Pemberdayaan Perempuan
Pelatihan Pengelolaan BUM Desa
(Pelatihan yg dilaksanakan oleh Desa 1 1 1 1 Tahun 10| 10| 10| 15| APBDes
Pemdes)
Pemeliharaan Jalan Desa ke Desa 500 500 Meter | 300 300 APBDes
Pertanian
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 500 500 [ Meter 300 300/ APBDes
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Desa 500 500 Meter 300 300 APBDes
Pemeliharaan Waduk Milik Desa Desa 1 1 1 1 Buah 155[ 155[ 155[ 155| APBDes
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan/Pengerasan Jalan Desa Desa 500 500 Meter 100 100 APBDes
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk

Desa 300 300 Meter 200 200| APBDes
atan/Pengerasan Jalan Usaha Tani
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Prasarana Jalan Desa (Gorong- Desa 150 | 150 | 150 [ 150 | Meter 25| 25 25| 25| APBDes
gorong, Selokan, Box/Slab
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk
atan Sumber Air Bersih Milik Desa

Desa 10 [ 10 [ 10 | 10 Buah 25( 25| 25| 25| APBDes
(Mata Air/Tandon Penampungan Air

35 Desa Malutu Hujan/Sumur Bor, dlI)

Bantuan untuk
Pembangunan/Rehabilitasi Rumah Desa 1 1 1 1 Buah 30( 30 30| 30| APBDes

Ibadah Mesjud dan langgar




Jumlah Dana - Tahun Waktu Capaian Kinerja

Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel - i e Satuan ke (Juta Rupiah) Sl Pelaksanaan Kondisi Kinerja | TargetKinerja | Kondisi Kinerja
2 3

T[2[3 ][4 Dana =753 [ ¢ |\ndikatorCapaian| =\ periode [ 1] 2] 3] 4 Akhir Periode

Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan, Alsintan (Alat Produksi dan Desa 1 1 1 1 Buah 50 50/ 50| 50| APBDes
pengolahan pertanian,penggilingan
Padi/jagung, dll)

Penguatan Ketahanan Pangan

Tingkat Desa (Lumbung Desa, dli) Desa 1 1 1 1 [LlsxTahuy 50| 50| 50| 50| APBDes
Pelatihan/Penyuluhan/Sosialisasi

kepada Masyarakat di Bidang Desa 1 1 1 1 [lsxTahuy 10( 10( 10| 10| APBDes
Pertanian/Peternakan

Pembangunan/Rehabilitasi Saluran Desa 1 1 1 1 [LlsxTahuy 100| 100| 100| 100| APBDes

Irigasi Tersier/Sederhana Desa

Pelatihan/Bimtek/Pengenalan
Tekonologi Tepat Guna untuk Desa 1 1 1 1 [lsxTahuy 10( 10( 10| 10| APBDes
Pertanian/Peternakan




MATRIKS INDIKASI PROGRAM KEGIATAN PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN
PERTANIAN TANAMAN PANGAN
KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
TAHUN 2026 - 2029

. Waktu Capaian Kinerja
Para Pihak Kegiatan Lokasi (Desa) Vel =Tehim (e Satuan Jumlah Dana - Tahun ke (Juta Rupiah) [ Sumber Pelaksanaan dik Capai Kondisi Kinerja Target Kinerja Kondisi Kinerja
1234 1 [ 2 [ 3 [ a Dana rT5 [ 3 [ 4| 'ndikatorCapaian |, i periode RPKP[ T | 2 | 3 | 4 |Akhir Periode RPKP
Dinas PUPR Kegiatan pengembangan dan Seluruh Desa APBD
Kegiatan Pembangunan Infrastruktur Seluruh Desa APBD
Dinas Pertanian Peningkatan Produksi Komoditas Seluruh Desa APBD
dan Tanaman Pertanian dan Perkebunan Unggulan Kawasan Prov.
Pangan Kegiatan peningkatan ketahanan Seluruh Desa APBD
Pelatihan Peningkatan Mutu dan Seluruh Desa APBD
Dinas Perdagangan |Kegiatan Peningkatan Nilai Tambah Seluruh Desa 1 1 1 1 Kegiatan 30 30 30 30 APBD masyarakat desa__ [belum adanya terlaksananya
Peningkatan kapasitas pengurus Seluruh Desa 1 1 1 1 | Kegiatan ) ) ) ) APBD Jumlah pengurus _[Masih belum Meningkatnya
DPMD Kurasi Produk BUMDesma Seluruh Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 3 3 3 3 APBD Jumlah produk Produk yang ada Terdapat produk
Fasilitasi Pendampingan Kawasan Seluruh Desa 1 1 1 1 | Kegiatan 6.5 6.5 6.5 6.5 APBD Kawasan Belum adanya Dilakukan evaluasi
5 Dinas Pariwisata |Peningkatan Kapasitas SDM dalam Seluruh Desa 1 1 1 1 Kegiatan 80 80 80 80 APBD 50 Jumlah Orang
Dinas Lingkungan |Kegiatan Pengelolaan Limbah Seluruh Desa APBD

BUPATI HULU SUNGAI SELATAN,
ttd

SYAFRUDIN NOOR
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